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Dari Jabir bin Abdillah ra. la berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Orang
mukmin itu ramah dan diperlakukan dengan ramah. Tidak ada kebaikan bagi orang
vang tidak ramah. Dan sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bermanfaat
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ABSTRAK

Mufida, Khusnul. 2026. Penanaman Nila-Nilai Spiritual Melalui Program
Keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas [slam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Benny Afwadzi, M.
Hum.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Spiritual, Program Keagamaan.

Fenomena krisis moral menjadi tantangan serius pada era ini terutama pada generasi
muda. Anak usia 7-12 tahun mulai banyak yang terlibat dalam perilaku
menyimpang seperti bullying, tawuran, dan kekerasan. Kondisi ini disebabkan
karena kurangnya bimbingan spiritual sejak dini, terutama pada anak panti asuhan
yang membutuhkan figur orang tua. Program keagamaan menjadi salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk membentuk karakter, meningkatkan kesadaran
spiritual, serta membiasakan anak menjalankan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk, pertama menganalisis bentuk-bentuk
program keagamaan yang diterapkan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
kedua nilai-nilai spiritual yang dikembangkan melalui program keagamaan di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang, ketiga hasil dari penanaman nilai-nilai spiritual
melalui program keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Subjek penelitian terdiri atas ketua pengasuh, ustadz/ustadzah, dan
santri di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama program keagamaan di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan
melalui kegiatan tadarus dan tahfidz Al-Qur’an, membaca surah-surah pilihan, salat
berjamaah, puasa sunah, doa harian, dzikir bersama, dan tarbiyah. Kedua, nilai-nilai
spiritual yang berkembang meliputi tauhid, muragabah, istigamah, ukhuwabh,
akhlak, dan kedisiplinan. Ketiga, enanaman nilai spiritual melalui program
keagamaan memberikan dampak positif terhadap pembentukan adab, penguatan
kesadaran spiritual, serta peningkatan kedisiplinan santri dalam kehidupan sehari-
hari.
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ABSTRACT

Mufida, Khusnul. 2026. Spiritual Values Cultivation Through Religious Programs
at Mizan Amanah Orphanage Malang. Undergraduate Thesis. Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis Advisor: Benny Afwadzi,
M.Hum.

Keywords: Spiritual Values, Religious Programs

The phenomenon of moral crisis has become a serious challenge in this era,
especially among the younger generation. Children aged 7-12 years are
increasingly involved in deviant behaviors such as bullying, fighting, and violence.
This condition is caused by the lack of spiritual guidance from an early age,
especially for orphaned children who need parental figures. Religious programs are
one of the efforts that can be implemented to shape character, enhance spiritual
awareness, and familiarize children with practicing religious teachings in their daily
lives. This study aims to: first, analyze the forms of religious programs implemented
at Mizan Amanah Orphanage Malang; second, identify the spiritual values
developed through the religious programs at Mizan Amanah Orphanage Malang;
and third, examine the results of instilling spiritual values through the religious
programs at Mizan Amanah Orphanage Malang.

This study used a qualitative approach with a field research design. The subjects of
this study consisted of the head caregiver, administrators, and students at Mizan
Amanah Orphanage Malang. Data collection techniques were carried out through
structured interviews, observation, and documentation. The data were analyzed
using the Miles and Huberman model through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that: first, the religious programs at Mizan Amanah
Orphanage Malang are implemented in a structured and continuous manner through
activities such as Qur’anic recitation and memorization, reading selected surahs,
performing obligatory and sunnah prayers in congregation, sunnah fasting,
practicing daily prayers, dhikr and collective prayers, as well as tarbiyah activities.
Second, the spiritual values that develop include tawhid, muraqabah, istigamah,
morality, ukhuwah, and discipline. Third, the cultivation of spiritual values through
religious programs has a positive impact on the formation of good manners, the
strengthening of spiritual awareness, and the improvement of students’ discipline
in their daily lives.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Keputusan bersama antara Menteri Agama RI serta
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987

yang diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
Arab Latin Arab Latin
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o t ¢ ‘
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c ] o f
C h J q
: kh 4 k
> d J 1
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g r o n
5 z P w
o S » h
o sy ; ‘
o sh < y
o2 dl
B. Vokal Panjang dan Diftong
Arab Latin Arab Latin
i i (a panjang) 5 aw
2] i (i panjang) & ay
o 0 (u panjang)

XXiii




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis moral yang terjadi pada masyarakat modern saat ini menjadi suatu hal
mendesak yang harus segera ditangani. Berbagai fenomena seperti
meningkatnya kasus bullying, judi online, penyalahgunaan narkoba, dan
beberapa perilaku menyimpang lainnya yang menunjukkan degradasi moral
dalam kehidupan sehari-hari.> Bahkan, penyimpangan ini juga terjadi pada anak
berusia 7-12 tahun seperti kasus siswa SD yang terlibat tawuran,® perundungan
siswa SD di Bukittinggi sampai ada siswa tewas akibat perundungan yang

dilakukan oleh teman sebayanya.*

Dengan demikian, penanaman nilai-nilai
spiritual pada anak-anak usia 5-12 tahun menjadi sangat penting karena pada
masa tersebut anak berada dalam tahap pembentukan karakter dasar dan mudah
meniru perilaku lingkungan sekitarnya.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa, penanaman nilai spiritual pada anak

masih menghadapi banyak tantangan. Pada periode Januari hingga Juni 2025,

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat sebanyak 973 laporan

2Andre Febrianto Et Al, “Implementasi Pendidikan Spiritual Berbasis Hadis Dalam
Mengatasi Krisis Moral Remaja Di Era Modern,” Jurnal Pendidikan Islam 5 (2025),
Https://Doi.Org/10.59818/Jpi.V5i1.1078. Hal. 471.

3Antara, “Menteri Pppa: Siswa Sd Tawuran Bukan Pelaku Kriminal Tapi Korban Sistem,”
Detik News, N.D., Https://News.Detik.Com/Berita/D-7914993/Menteri-Pppa-Siswa-Sd-Tawuran-
Bukan-Pelaku-Kriminal-Tapi-Korban-Sistem. Diakses Pada 17 Agustus 2025.

“Humas Kpai, “Kpai: Kasus Kekerasan Siswa Di Bukittinggi Diduga Efek Game Dan Film
Kekerasan,” Kpai, N.D., Https://Www.Kpai.Go.ld/Publikasi/Kpai-Kasus-Kekerasan-Siswa-Sd-Di-
Bukittinggi-Diduga-Efek-Game-Dan-Film-Kekerasan. Diakses Pada 17 Agustus 2025.



kasus kekerasan terhadap anak.> Sekitar separuh dari jumlah tersebut berasal dari
ranah keluarga serta pola pengasuhan alternatif. Dalam kategori perlindungan
khusus, tercatat 109 kasus kekerasan seksual (11,2%), 75 kasus penganiayaan
atau pengeroyokan (7,7%) dan 72 kasus pencabulan (7,4%).°

KPAI juga menyatakan bahwa, terdapat 241 laporan mengenai hambatan
anak dalam memeroleh pendidikan, pemanfaatan waktu luang serta mengakses
hak budaya dan agama yang sebagian besar disebabkan oleh praktik
perundungan di lingkungan sekolah serta diskriminasi ekonomi.” Selain itu,
sebanyak 240 anak mengalami kekerasan fisik maupun psikis dengan kasus
terbanyak berupa penganiayaan dan tawuran antar anak. KPAI juga menyoroti
tren meningkatnya keterlibatan anak usia sekolah dasar dalam tawuran dan
perundungan, yang berimplikasi pada menurunnya kualitas nilai-nilai spiritual.®
Fenomena ini semakin mempertegas pentingnya penguatan nilai spiritual sejak
dini, termasuk di lingkungan panti asuhan yang jumlahnya mencapai 5.000—
8.000 di Indonesia (data Kementerian Sosial). Mayoritas anak masuk panti
karena masalah ekonomi (90%), hanya 6% karena yatim piatu. Kualitas
pengasuhan di panti masih sangat rendah, rasio pengasuh dan anak tidak
seimbang, minimnya edukasi agama, bahkan ada kasus kekerasan dengan dalih

penegakan disiplin/agama yang justru membahayakan kondisi psikologis anak.’

SFahdi Fahlevi, “Kpai Terima 973 Laporan Kekerasan Terhadap Anak Pada 2025, Paling
Banyak Kekerasan Seksual Artikel Ini Telah Tayang Di Tribunnews.Com Dengan Judul Kpai Terima
973 Laporan Kekerasan Terhadap Anak Pada 2025, Paling Banyak Kekerasan Seksual,
Https://Www.Trib,” Tribunnews.Com, N.D.,
Https://Www.Tribunnews.Com/Nasional/2025/07/23/Kpai-Terima-973-Laporan-Kekerasan-
Terhadap-Anak-Pada-2025-Paling-Banyak-Kekerasan-Seksual. Diakses Pada 17 Agustus 2025.

SFahlevi.

"Fahlevi.

8Fahlevi.

Humas Kpai, “Potret Kesenjangan Perlindungan Anak Dari Regulasi Hingga
Implementasi,” 2014, N.D. Diakses Pada 17 Agustus 2025.



Zukhrufatunnisa menjelaskan, bahwa kasus religiositas menurun ketika
bimbingan spiritual tidak berjalan optimal. Anak-anak panti asuhan yang rutin
mendapat bimbingan mental-spiritual cenderung lebih disiplin dan akademiknya
meningkat, namun data praktik menyebutkan masih banyak anak panti yang
kurang terlatih dalam membaca Al-Quran, ibadah, dan menjaga perilaku sehari-
hari.!

Dalam cakupannya, religiositas memuat nilai spiritual yang nantinya akan

saling berhubungan.!!

Nilai spiritual mencerminkan bagaimana hubungan
seseorang dengan Sang Pencipta serta usaha untuk mendekatkan diri kepada-
Nya (habluminnallah) melalui keimanan, ketaatan, mengerjakan kewajiban dan
menjauhi yang dilarang. Nilai spiritual berperan sebagai pengendali ketenangan
jiwa baik batin maupun lahir serta mampu menghadapi segala problematika
kehidupan yang menjadikan pemahaman terhadap nilai spiritual sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari.'>  Sehingga, penanaman nilai-nilai spiritual
menjadi landasan utama dalam memberikan pondasi anak-anak agar mampu
menghadapi dan mengatasi tantangan perubahan dunia yang semakin kompleks.

Dalam hal ini, nilai-nilai spiritual tentunya dibentuk oleh lingkungan

seseorang. Lingkungan yang baik akan membentuk seseorang menjadi pribadi

19Zukhrufatunnisa’, “Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Perubahan Perilaku Negatif
Remaja (Studi Kasus Panti Asuhan Yatim Putra Islam Yogyakarta),” Islamic Education 2, No. 1
(2022): 7-13, Https://Doi.Org/10.57251/1e.V2i1.262. Hal. 12.

""Subhan El Hafiz And Yonathan Aditya, “Kajian Literatur Sistematis Penelitian

Religiusitas Di Indonesia: Istilah, Definisi, Pengukuran, Hasil Kajian, Serta Rekomendasi,”
Indonesian  Journal For The Psychology Of Religion 1, No. 1 (2021): 122,
Https://Doi.Org/10.24854/1jpr428. Hal. 9.

2Winda Yuni Prahesti And Ngarifin Shiddiq, “Model Penanaman Nilai-Nilai Spiritual
Melalui Kegiatan Ziarah Rutin Bagi Santri Putri Smp Pondok Pesantren Al-Madina Wonosobo,”
Jurnal Riset Pendidikan Indonesia 4, No. 2 (2024): 26-33,
Https://Ojs.Unsiq.Ac.1d/Index.Php/Jrpi/Article/View/8043. Hal. 30.



yang baik, begitu juga sebaliknya lingkungan yang buruk akan membentuk
seseorang menjadi pribadi yang buruk dan menyelewang dari ajaran agamanya.
Pembentukan ini merupakan suatu proses pembiasaan yang konsisten.
Pembiasaan yang dilaksanakan secara terus menerus akan menumbuhkan nilai-
nilai spiritual pada anak secara alami tanpa menimbulkan rasa keterpaksaan.
Menurut para ahli pendidikan anak, cara yang dinilai tepat dan efektif dalam
menanamkan keimanan dan akhlak terpuji pada anak adalah dengan menerapkan
kebiasaan yang baik disertai dengan kedisiplinan. Hal ini diperkuat dengan
statement yang diungkapkan oleh Lickona, mengenai strategi paling efektif
dalam mengembangkan pendidikan karakter pada anak usia 7-12 tahun yaitu
melalui metode contoh.!* Metode contoh yang dimaksud adalah dimana setiap
individu suatu lingkungan saling mencontohkan dan melakukan kebiasaan yang
dianggap baik secara bersama-sama. Anak-anak akan cenderung mencontoh
kebiasaan seseorang yang dianggap sebagai panutan.

Ketika lingkungan seseorang menampilkan nilai-nilai yang baik, maka
seorang anak akan cenderung menirunya, dan sebaliknya jika lingkungan
memberikan contoh nilai-nilai yang buruk, anak pun akan mudah terpengaruh
oleh hal tersebut.!* Maka dari itu, penanaman nilai-nilai spiritual pada seseorang
juga penting, mengingat iman seseorang bersifat fluktuatif. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Eka Pramudita, bahwa kegiatan-kegiatan

13 Juwitaningrum, Dini Rakhmawati, And Arri Handayani, “Penanaman Nilai-Nilai Moral
Spiritual Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Metode Pembiasaan,” Didaktik: Jurnal Illmiah Pgsd
Fkip Universitas Mandiri 10, No. 2 (2024): 1362-67,
Hittps://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.36989/Didaktik.V10i2.3285. Hal. 1363.

“Mainyer For Jaya Gulo, Raymond Iman Putra Gulo, And Monica Santosa, “Pengaruh
Lingkungan Terhadap Pembentukan Karakter Anak,” Scientificum Journal 1, No. 3 (2024): 150-61,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.37985/Sj.V1i3.12. Hal. 152.



spiritual yang telah terprogram sedemikian rupa dan dilaksanakan secara
berkelanjutan dapat berdampak positif terhadap spiritual seseorang. Hal ini juga
didukung temuan dari Hasan Sarip, dkk., bahwa implementasi kegiatan-kegiatan
keagamaan secara efektif mampu membawa perubahan positif bagi anak didik,
dibuktikan dengan peningkatan disiplin, rasa hormat dan pemahaman agama
yang lebih baik."> Kegiatan tersebut dapat berupa shalat berjamaah, doa
bersama, membaca Al-Qur’an, dan sebagainya. Dalam konteks panti asuhan,
keberadaan program keagamaan berperan sebagai lingkungan pembinaan yang
positif dan terarah, yang mana tidak hanya menanamkan ajaran agama melalui
kegiatan ibadah dan pembelajaran. Tetapi, juga membiasakan anak-anak panti
asuhan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, keberadaan program keagamaan di panti asuhan merupakan
suatu bentuk pembinaan yang menyeluruh, di mana ajaran agama tidak hanya
diajarkan, tetapi juga dihidupkan dalam keseharian anak-anak.

Rendahnya nilai spiritual pada anak, di sisi lain, dapat memicu terjadinya
berbagai penyimpangan di lingkungan masyarakat seperti bullying, tawuran
hingga tindak kriminal lainnya.'® Muhammad Taufik, dkk mengatakan bahwa
semakin tinggi tingkat religiositas seseorang, semakin kecil kecenderungannya

untuk terlibat dalam perilaku menyimpang.!” Hal ini menunjukkan bahwa

SHasan Sarip Bt Al., “Enhancing Student Moral Development Through Character
Education Management Based On Religious Culture In Special Education Schools: A Case Study In
Cirebon,  Indonesia,”  Jurnal  Pendidikan  Islam 12, No. 1 (2023): 125-34,
Https://Doi.Org/10.14421/Jpi.2023.121.125-134. Hal. 129.

I6N. Taufik, M., Hyangsewu, P., Azizah, 1., “Pengaruh Faktor Religiusitas Terhadap
Perilaku Kenakalan Remaja Di Lingkungan Masyarakat,” Jurnal Rontal Keilmuan Pancasila Dan
Kewarganegaraan 6, No. 1 (2020): 91-102,
Https://Jurnal.Stkippgritulungagung.Ac.Id/Index.Php/Rontal/Article/View/1637. Hal. 91.

"N. Taufik, M., Hyangsewu, P., Azizah, 1., “Pengaruh Faktor Religiusitas Terhadap
Perilaku Kenakalan Remaja Di Lingkungan Masyarakat,” Jurnal Rontal Keilmuan Pancasila Dan



individu yang berpegang teguh pada ajaran agamanya akan menjadikan agama
sebagai pedoman utama dalam menjalani kehidupan.'® Oleh karena itu, proses
pembiasaan nilai-nilai agama di panti asuhan juga penting sebagai upaya
pencegahan terhadap perilaku menyimpang yang dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain. Melalui pembiasaan terstruktur dalam program keagamaan,
seperti salat berjamaah, rutin puasa sunah, membaca Al-Qur’an, dan lain-lain.
Dapat melatih anak-anak panti asuhan untuk menginternalisasi nilai-nilai
spiritual.

Berdasarkan uraian tersebut, kebutuhan akan pengembangan program
keagamaan di panti asuhan menjadi sangat mendesak. Program keagamaan yang
ada perlu dirancang dan dilaksanakan secara lebih terstruktur, variatif, dan
berkesinambungan agar mampu menjangkau seluruh aspek pembinaan
religiositas anak, mulai dari penguatan spiritual, penanaman akhlak, hingga
pembiasaan perilaku sosial yang positif. Hal ini penting mengingat pembentukan
karakter melalui proses habituasi atau pembiasaan memerlukan metode yang
konsisten namun juga adaptif terhadap kebutuhan dan latar belakang anak panti
yang beragam. Dengan pengembangan program keagamaan yang tepat, panti
asuhan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi internalisasi nilai-
nilai agama, sehingga anak-anak tidak hanya terampil dalam melaksanakan
ibadah ritual, tetapi juga memiliki kesadaran moral yang kuat dan kemampuan

untuk menghindari perilaku menyimpang.

Kewarganegaraan 6, No. 1 (2020): 91-102,
Https://Jurnal.Stkippgritulungagung. Ac.Id/Index.Php/Rontal/Article/View/1637. Hal. 92.
8Taufik, M., Hyangsewu, P., Azizah, 1. Hal. 92.



Panti Asuhan Mizan Amanah Malang adalah salah satu panti asuhan yang
menerapkan program keagamaan bagi anak asuhnya. Panti asuhan ini telah
berdiri sejak 1995 dan telah memiliki cabang diberbagai pelosok daerah
Indonesia termasuk yang berlokasi di JI. Bendungan Sutami no. 17 Malang."
Adapun anak-anak yang berada dalam pengasuhan di cabang ini mayoritas
berusia 5 -12 tahun, yaitu usia sekolah dasar yang merupakan fase penting dalam
pembentukan karakter dasar serta penanaman nilai-nilai spiritual dan sosial.
Panti asuhan ini memiliki kebiasaan shalat fardu berjamaah, mengaji, rutin puasa
sunnah dan juga kajian keagamaan yang dapat memupuk spiritualitas anak asuh.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Melalui Program Keagamaan di

Panti Asuhan Mizan Amanah Malang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana bentuk-bentuk program keagamaan yang diterapkan di
Panti Asuhan Mizan Amanah Malang?
2. Apa saja nilai-nilai spiritual yang dikembangkan melalui program
keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang?
3. Bagaimana hasil dari penanaman nilai-nilai spiritual melalui program

keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang?

"Mizan Amanah, “Tentang Tujuan Utama Kami,” Mizan Amanah, 2025,
Https://Mizanamanah.Or.Id/About-Us/. Diakses Pada 11 Agustus 2025.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk menganalisis bentuk-bentuk program keagamaan yang
diterapkan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang.

2. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai spiritual yang dikembangkan melalui
program keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang.

3. Untuk menganalisis hasil dari penanaman nilai-nilai spiritual melalui

program keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan keilmuan di bidang pendidikan agama Islam, khususnya
terkait proses penanaman nilai-nilai spiritual melalui program keagamaan
pada lembaga nonformal seperti panti asuhan. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji tema serupa
secara lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan pengembangan bagi institusi pendidikan, panti asuhan,
masyarakat umum, dan peneliti, diantaranya :
a. Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, khususnya Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan diharapkan penelitian ini dapat menambah

Khazanah keilmuan terutama dalam bidang pendidikan agama dan



pembinaan spiritual, serta dapat dijadikan bahan referensi bagi
mahasiswa dalam kajian serupa.

Bagi Panti Asuhan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan
evaluasi juga masukan dalam pengoptimalan program keagamaan
sebagai sarana penanaman nilai-nilai spiritual pada anak asuh.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
baru dalam mengkaji nilai-nilai spiritual melalui program keagamaan.
Selain itu, juga dapan melatih kemampuan berpikir kritis dalam

menanggapi sebuah fenomena sosial dan keagamaan.

E. Orisinalitas Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti telah menghimpun beberapa literatur dengan

tema yang sama, sehingga dapat dijadikan referensi dalam penelitian,

diantaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Khalda Qisti berjudul “Penanaman
Nilai-Nilai Spiritual di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong,
Desa Karangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten
Banyumas” ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk
deskripsi. Metode observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan
sebagai teknik pengumpulan data. Sedangkan, teknik analisis data
dalam penelitiannya menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. terdapat tiga nilai spiritual yang berhasil
ditanamkan di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum, diantaranya
pertama, nilai tauhid yang terimplementasi dalam kegiatan

keagamaannya seperti shalat berjamaah, membaca shalawat,
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pembacaan dzikir Ratib al-Atthas dan al-Haddad dan tadarus Al-
Qur’an. Kedua, nilai syariat seperti, pengecekan wudhu, shalat serta
pelatihan wudhu dan shalat. Ketiga, nilai akhlak seperti, kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab dan sopan santun. Dengan
terimplementasi hal-hal seperti di atas, dapat dikatakan bahwa
penanaman nilai-nilai spiritual di pondok berhasil karena mampu
menunjukkan perilaku baik setelah adanya penanaman nilai-nilai
spiritual.2* Namun, terdapat perbedaan dengan penelitian ini yakni pada
lokasi penelitian. Di sini mengkaji penanaman nilai-nilai spiritual di
pondok pesantren sedangkan studi yang peneliti lakukan tentang
penanaman nilai-nilai spiritual di lingkungan panti asuhan.

2. Miftahul Jannah (2023) melakukan penelitian dengn judul
“Implementasi Program Keagamaan Sebagai Upaya Pembentukan
Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 4
Jombang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode pengumpulan data deep interview, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan, pada analisis data dilakukan dengan
menggunakan reduksi data, penyajian data serta kesimpulan. adapun
hasil dari penelitian yang dilakukan Miftahul Jannah, diantaranya,
pertama program keagaman yang dilaksanakan di MAN 4 Jombang
terdapat program Tahfidzul Qur’an. Tahfidzul Hadis, Kajian Kitab

Kuning, Shalat Fardu Berjamaah, Takhassus Diniyah, Pembinaan Imam

20K halda Salsabila Qisti, “Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Di Pondok Pesantren Roudlotul
‘Uluum Balong, Desa Karangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas”.
Skripsi. (Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).
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Shalt, Diklat Risalatul Mahid, Mudzakarah al-Durus, Pembinaan
Khatib Jum’at, Diklat Tajhizul Janaiz, Diklat [lmu Falak, Mawaris,
Pengabdian Santri Kelas 12 serta kegiatan rutin lainnya. Kedua,
program keagamaan diimplementasikan setiap hari yang diawali
dengan shalat malam berjamaah yang berlanjut setiap hari. Ketiga,
sejak peserta didik melakukan program keagamaan mereka mengalami
pembentukan karakter religius dengan baik. Keempat, dengan itu
pembentukan karakter religius peserta didik MAN 4 Jombang melalui
program keagamaan dianggap berhasil.?! Dalam hal ini, terdapat
persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah
dengan studi yang dilakukan peneliti, yaitu terletak pada pembahasan
yang menitikberatkan pada pembentukan karakter spiritual melalui
program keagamaan. Sedangkan, perbedaannya terletak pada lokasi
yang digunakan untuk penelitian. Miftahul Jannah melakukan
penelitian di MAN 4 Jombang yang merupakan lembaga formal dengan
menggunakan kurikulum nasional yang diintegrasikan dengan
kurikulum pondok pesantren.

3. Penelitian yang berjudul “Perencanaan Program Keagamaan Dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan Agama” ditulis oleh Aslikhah Fardiana
(2020). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
studi kasus serta menggunakan metode pengumpulan data observasi,

dokumentasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini ialah peserta

2Miftahul Jannah, “Implementasi Program Keagamaan Sebagai Upaya Pembentukan
Karakter Religius Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang”. Skripsi. (Uin Sunan Ampel
Surabaya, 2023).
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didik yang dapat mengaji, memahami tajwid, hafal juz 30, mampu
berdakwah, shalat dengan tertib, berpuasa, tahlil, adzan, berdoa, hafal
hadis, mampu berbahasa Arab serta menulis Arab menjadi standar mutu
lulusan bidang agama di SDN KarangLor. Adapun program keagamaan
SDN 1 KarangLor meliputi, Thafidzul Qur’an, Hadrah dan vokal, serta
madrasah diniyah berbasis pesantren.”? Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Aslikhah Fardiana dengan yang peneliti lakukan ialah
sama-sama membahas mengenai pembentukan karakter spiritual
melalui program keagamaan. Sedangkan, perbedaannya terletak pada
fokus penelitian yang mana penelitian ini berfokus pada indikator
program keagamaan yang dapat meningkatkan mutu lulusan agama.

4. Ubaidillah Ginanjar (2018) melakukan penelitian dengan judul
“Bimbingan Keagamaan di Panti Asuhan Bina Insani Kota Bengkulu”
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sementara pengumpulan
datanya menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi dengan
analisis data reduksi, perbaikan serta verifikasi data. Hasil dari
penelitian ini menyatakab bahwa bimbingan keagamaan dilaksanakan
setiap hari pada waktu setelah Subuh, Ashar dan Magrib pada anak
Panti Asuhan Bina Insani Kota Bengkulu. Adapun materi yang
disampaikan yakni seperti, Aqidah, ibadah,akhlak yang menggunakan
metode ceramah, praktik, cerita, hafalan dan juga hadiah. Dalam

bimbingan keagamaan ini menggunakan papan tulis dan juga alat tulis

2 Aslikhah Fardiana, “Perencanaan Program Keagamaan Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan Agama (Studi Kasus Sdn 1 Karanglo Lor Kecamatan Sukorejo)”. Skripsi. (Iain Ponorogo,
2020).
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sebagai media bimbingan. Dalam pelaksanaan bimbingan terdapat
faktor pendukung yaitu, terdapat perpustakaan mini yang mampu
membantuk pelaksanaan bimbingan, anak asuh yang memiliki kemauan
cukup tinggi dan juga terdapat guru pembimbing yang kompeten
dibidangnya. Selain itu, juga terdapat faktor penghambat seperti,
sarana prasarana berupa ruang belajar yang kurang memadai, dana yang
kurang utnuk mendukungn bimbingan keagamaan dan juga
pemadaman listrik pada malam hari yang dapat mengganggu aktifitas
bimbingan.?® Penelitian ini mengkaji tentang kegiatan keagamaan di
panti asuhan menjadi sebuah persamaan dengan studi yang sedang
peneliti lakukan. Penelitian ini menekankan pada proses bimbingan
keagamaan secara umum, sehingga menjadi suatu perbedaan dengan
studi yang peneliti lakukan.

5. Resti Fajar Saragih (2020) melakukan penelitian dengan judul
“Manajemen  Kegiatan = Keagamaan  Panti  Asuhan  Putera
Muhammadiyah Cabang Medan Kota” menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode analisis deskriptif, sedangkan dalam
pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi dan juga wawancara.
Penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi manajemen Panti Asuhan
Putera Muhammadiyah Cabang Medan Kota sudah tercapai dengan
baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya anak asuh yang telah
memeroleh segala kebutuhan yang diinginkan seperti, pendidikan,

bimbingan serta pembinaan. Kegiatan keagamaan ini dapat berjalan

23%Ubaidillah Santoso Ginanjar, “Bimbingan Keagamaan Di Panti Asuhan Bina Insani Kota
Bengkulu”. Skripsi. (Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2018).
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dengan baik karena adanya dukungan dari pihak pengurus panti dan
juga lingkungan sekitar. Penelitian ini mengkaji tentang kegiatan
keagamaan di panti asuhan, sehingga dapat dijadikan referensi dalam
penulisan penelitian.’* Namun, penelitian ini berfokus pada aspek
manajerial kegiatan keagamaan yang menjadi perbedaan dengan studi
yang sedang dilakukan peneliti.

6. Mukhtar Zaini Dahlan (2022) melakukdengan judul “Internalisasi
Nilai-Nilai Agama Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa’.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif etnografi, dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi serta analisis data
melalui reduksi, penyajian, dan interpretasi dengan kerangka karakter.
Penelitian ini menemukan pembiasaan nilai agama melalu ikegiatan
sehari-hari seperti salam, doa, membaca Asmaul Husna, hafalan surat
pendek, dan shalat dhuha. Kegiatan-kegiatan tersebut dikombinasi
dengan metode pembingkaian karakter yang meliputi, pengasuhan
hadanah, keteladanan, latihan, kisah, dialog, dan praktik. Penanaman
karakter efektif bila aplikatif, menyenangkan, mudah ditiru, dan
didukung lingkungan.®> Penelitian ini selaras dengan skripsi yang
peneliti lakukan karena sama-sama mengkaji internalisasi nilai agama
melalui pembiasaan dan lingkungan. Namun, berbeda dari sisi konteks

institusi yang dalam hal ini PAUD dan Panti Asuhan.

24Resti Saragih Fajar, “Manajemen Kegiatan Keagamaan Panti Asuhan Putera
Muhammadiyah Cabang Medan Kota”. Skripsi. (Uin Sumatera Utara, 2020).

ZMukhtar Zaini Dahlan, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa,” Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 4, No. 3 (2022): 33548,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.37680/Scaffolding. V4i3.1911.
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7. Penelitian yang berjudul “Peran Spiritualitas dalam Pendidikan
Karakter Peserta Didik” ini dilakukan oleh Robertus Suraji dan
Istianingsih Sastrodiharjo pada tahun 2021 menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka. Data-data yang
dikumpulkan berasal dari buku, jurnal, dan referensi literatur lain serta
kemudian dianalisis dengan analisis isi deskriptif-kritis. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas menjadi faktor kunci
pembentukan karakter juga pendidikan karakter yang baik menekankan
pengembangan kapabilitas  habluminallah, habluminannas, dan
habluminal ‘alam. Namun, spiritualitas tidak identik dengan agama,
pendidikan spiritual harus multidisipliner dan meresap seluruh aspek
pendidikan.?® Studi ini membantu secara konseptual, tetapi berbeda
secara mendasar dari penelitian skripsi karena tidak melibatkan studi
lapangan langsung pada anak panti asuhan atau lingkungan
pengasuhan.

8. Hasan Sarip, dkk., (2023) melakukan penelitian yang berjudul
“Enhancing Student Moral Development Through Character Education
Management Based on Religious Culture Special Education Schools: A
Case Study in Cirebon, Indonesia” menggunakan jenis penelitian
kualitatif studi kasus. Kemudian, data dikumpulkan melalui deep
interview, observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data

menggunakan teknik analisis tematik dan triangulasi untuk validitas.

26Robertus Suraji And Istianingsih Sastrodiharjo, “Peran Spiritualitas Dalam Pendidikan
Karakter Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia 7, No. 4 (2021): 570-75,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.29210/020211246 Contents.
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Dalam penelitian ini menekankan bahwa manajemen pendidikan

karakter berbasis budaya religius berhasil menumbuhkan disiplin,

sopan santun serta pemahaman keagamaan yang kuat pasa siswa

berkebutuhan khusus. Keberhasilan ditopang oleh peran sentral kepala

sekolah, dukungan staf serta program rutin seperti shalat berjamaah,

tilawah bersama, dan infak berkala.?” Penelitian ini memiliki persamaan

dengan studi yang dilakukan peneliti karena sama-sama membahas

internalisasi nilai agama melalui program keagamaan, namun berbeda

pada setting (sekolah formal inklusi) dan fokus binaan (kualitas lulusan,

bukan anak panti usia 7-12 tahun dalam setting pengasuhan alternatif).

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian.

No. | Identitas Karya Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 | Khalda Qisti, Mengkaji Penanaman Mengkaji
2022, Penanaman | tentang nilai-nilai secara
Nilai-Nilai penanaman spiritual pada | khusus
Spiritual di serta konteks proses
Pondok Pesantren | pembentukan | lingkungan penanaman
Roudlotul ‘Uluum | nilai-nilai pendidikan nilai-nilai
Balong, Desa spiritual. berbasis spiritual
Karangsalam pesantren. yang
Kidul, Kecamatan dilaksanakan
Kedungbanteng, melalui
Kabupaten program
Manyumas, keagamaan
Skripsi, UIN Prof. terkhusus
KH. Saifuddin pada
Zuhri Purwokerto. lingkungan
2. | Miftahul Jannah, | Membahas Pembentukan | panti asuhan.
2023, pembentukan | karakter
Implementasi karakter dalam
Program spiritual penelitian ini
Keagamaan melalui dilakukan di
Sebagai Upaya madrasah

Y’Sarip et al.,, “Enhancing Student Moral Development Through Character Education
Management Based on Religious Culture in Special Education Schools: A Case Study in Cirebon,

Indonesia.”
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Pembentukan program atau sekolah
Karakter Religius | keagamaan. formal yang
Peserta Didik di mengintegras
Madrasah Aliyah ikan

Negeri 4 kurikulum
Jombang, Skripsi, nasional dan
UIN Sunan Ampel kitab kuning.
Surabaya.

Aslikhah Penelitian ini
Fardiana, 2020, berfokus pada
Perencanaan indikator
Program program
Keagamaan keagamaan
Dalam yang  dapat
Meningkatkan meningkatka
Mutu Lulusan n mutu
Agama, Tesis, lulusan
Pascasarjana IAIN agama.
Ponorogo.

Ubaidillah Mengkaji Menekankan
Ginanjar, 2018, kegiatan proses
Bimbingan keagamaan di | bimbingan
Keagamaan di panti asuhan. | keagamaan

Panti Asuhan
Bina Insani Kota
Bengkulu, Skripsi,
IAIN Bengkulu.

Resti Fajar,

se€cara umum.

Penelitian ini

Saragih, 2020, berfokus pada

Manajemen aspek

Kegiatan manajerial

Keagamaan Panti kegiatan

Asuhan Putera keagamaan.

Muhammadiyah

Cabang Medan

Kota, Skripsi,

TAIN Sumatera

Utara.

Mukhtar Zaini Membahas Konteks

Dahlan, 2022, pembiasaan PAUD /

Internalisasi nilai  agama | prasekolah,

Nilai-Nilai Agama | sejak dini yang | rentang usdi

Dalam aplikatif dan | lebth muda

Membentuk menyenangka | (usia  dini),

Karakter Religius | n, dengan | fokus

Siswa, Jurnal, pengajaran pembentukan

Jurnal Pendidikan | ritual karakter awal
keagamaan, melalui
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Islam dan seperti  shalat | aktivitas
Multikulturalisme. | dhuha,  doa, | bermain dan
dan hafalan. belajar.
7. | Robertus Suraji, Menekankan
Istianingsih spiritualitas
Sastrodiharjo, sebagai faktor
2021, Peran kunci
Spiritualitas pendidikan

dalam Pendidikan | berbasis nilai
Karakter Peserta | agama

Didik, Jurnal, (habluminalla

Jurnal Penelitian h,

Pendidikan hablumminann

Indonesia. as,
hablummnial
‘alam).

8. | Hasan Sarip, dkk., | Membahas Fokus pada
2023, Enhancing | internaliasi sekolah
Student Moral nilai  agama | formal
Development melalui inklusi,
Through program kualitas
Character keagamaan, lulusan
Education pembiasaan pendidikan
Management ritual khusus, dan
Based on keagamaan manajemen
Religious Culture | dan program  di
in Special pembentukan | sekolah.
Education karakter

Schools: A Case religius.
Study in Cirebon,
Indonesia, Jurnal,
Jurnal Pendidikan
Islam.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dihimpun, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki kedekatan tema dengan penelitian Khalda Qisti
(2022) yang membahas mengenai penanaman nilai-nilai spiritual melalui
kegiatan keagamaan di pondok pesantren.?® Persamaan utamanya terletak pada

fokus kajian, yaitu meneliti proses penanaman nilai spiritual yang muncul dari

28Galsabila Qisti, “Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum
Balong, Desa Karangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.”
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program-program keagamaan. Namun, penelitian ini berbeda dari penelitian
Khalda Qisti karena konteks lokasi yang diteliti adalah panti asuhan, bukan
pesantren. Perbedaan konteks tersebut menjadi titik orisinalitas penelitian ini,
sebab anak asuh panti memiliki latar belakang sosial, psikologis dan kebutuhan
yang berbeda dengan santri di pesantren. Sehingga, proses penanaman nilai-nilai
spiritual melalui program keagamaan di panti asuhan menjadi penting untuk

dikaji secara khusus.

F. Definisi Istilah

1. Nilai-Nilai Spiritual

Nilai-nilai spiritual dalam penelitian ini adalah seperangkat nilai yang
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan (hablum minallah) dan
hubungan manusia dengan sesama (hablum minannas), yang tercermin
dalam sikap, keyakinan, dan perilaku sehari-hari. Nilai-nilai spiritual yang
dimaksud dalam penelitian ini tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga
diwujudkan melalui proses penanaman kepada anak asuh di panti asuhan
melalui berbagai kegiatan keagamaan. Nilai-nilai tersebut meliputi, antara
lain, keimanan, ketaatan beribadah, keikhlasan, kedisiplinan, tanggung
jawab, serta sikap sosial seperti kepedulian dan saling menghormati.
Dengan demikian, nilai-nilai spiritual dalam penelitian ini merupakan nilai-
nilai yang ditanamkan dan dibentuk melalui aktivitas keagamaan sehingga
menjadi landasan dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku bagi anak asuh
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Program Keagamaan
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Program keagamaan dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan
yang dirancang dan dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan di
Panti Asuhan Mizan Amanah Malang sebagai upaya untuk menanamkan
nilai-nilai spiritual kepada anak asuh. Program keagamaan tersebut
mencakup berbagai bentuk kegiatan, seperti pembiasaan ibadah, kegiatan
pembelajaran agama, serta aktivitas keagamaan lainnya yang mendukung
penguatan keimanan dan pembentukan karakter spiritual. Melalui program
keagamaan ini, proses penanaman nilai-nilai spiritual dilakukan secara
sistematis dengan menghubungkan aspek keimanan dengan praktik nyata
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan mampu membentuk
sikap, perilaku, dan kepribadian anak asuh yang sesuai dengan ajaran

agama.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan penelitian ini mengikuti sistematika penulisan seperti
yang telah diatur dalam buku pedoman kepenulisan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang sebagai berikut :

BAB 1 :  Pendahuluan, menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik teoritis
maupun praktis, orisinalitas penelitian dan juga istilah penting
yang akan digunakan dalam penelitian ini.

BABII : Kajian teori, pada bab ini menjelaskan mengenai penanaman
nilai-nilai spiritual melalui program keagamaan mulai dari

proses perencanaan dan pelaksanaan. Selain itu, juga



BAB III

BAB IV

BAB YV

BAB VI
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membahas teori yang terkait berdasarkan referensi yang
relevan.

Metodologi penelitian, bab ini berisi penjelasan metode
penelitian yang digunakan, Teknik pengumpulan data, subjek
dan lokasi penelitian yaitu Panti Mizan Amanah Malang serta
prosedur penelitian.

Paparan data dan hasil temuan, hasil penelitian akan disajikan
secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah yang ada.
Analisis mendalam terhadap pelaksanaan program
keagamaan dan bagaimana nilai-nilai spiritual yang
ditanamkan pada anak-anak panti asuhan.

Pembahasan, bab ini merangkum temuan utama dari
penelitian dan memberikan Kesimpulan berdasarkan hasil
analisis.

Penutup, bab ini berisi refleksi dari keseluruhan penelitian

yang telah dilakukan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Program Keagamaan

1. Konsep Program Keagamaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), program adalah
rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan,
perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan.?’ Joan L. Herman
mendefinisikan program sebagai segala bentuk kegiatan yang dilakukan
seseorang dengan tujuan untuk menghasilkan suatu dampak atau pengaruh
tertentu.® Hasibuan juga menjelaskan bahwa program merupakan rencana
yang dirancang secara jelas dan konkret karena di dalamnya sudah
mencakup sasaran, kebijakan, prosedur, anggaran, serta waktu pelaksanaan

3! Diana, dkk mendefinisikan “program” secara

yang telah ditentukan.
umum yakni rencana.’> Sedangkan, keagamaan berasal dari kata dasar
“agama” yang secara etimologi berarti percaya atau kepercayaan,

sedangkan menurut terminologi agama adalah hubungan antara manusia

dengan Tuhannya yang tercermin dalam sikap batin, diwujudkan melalui

2Badan Bahasa Kemendikdasmen, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Vi
(Kemendikdasmen, 2023).

3%Mardi Kogoya, Johnny Hanny Posumah, And Helly Kolondam, “Pelaksanaan Program
Pengentasan Kemiskinan Masyarakat Di Desa Jirene Kecamatan Nogy Kabupaten Lanny-Jaya,”
Jurnal Administrasi Publik 7, No. 99 (2021): 81-91,
Hittps://Ejournal.Unsrat.Ac.1d/V3/Index.Php/Jap/Article/View/32084. Hal. 85.

3Kogoya, Posumah, And Kolondam. Hal. 85.

32Ayu Diana, Nizar, And Ratna Sari, “Evaluasi Program Pendidikan,” Jurnal Studi Islam
Indonesia (Jsii) 1, No. 1 (2023): 157-66,
Https://Ejournal.Lapad.Id/Index.Php/Jsii/Article/View/168. Hal. 159.

22
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ibadah, serta tampak dalam perilaku sehari-hari.> Menurut Mustika Abidin,
agama juga memuat aturan-aturan Allah yang diberikan kepada manusia
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan di segala aspek, dengan tujuan
membawa manusia pada kebahagiaan dan keberhasilan secara lahir batin
dan dunia akhirat.3*

Muhaimin berpendapat bahwa program keagamaan merupakan
penciptaan suasana kehidupan yang berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang
dampaknya adalah berkembangnya suatu kehidupan yang dijiwai oleh
ajaran dan nilai-nilai agama islam, yang kemudian dapat diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari.* Kemudian Ainiyah juga menjelaskan bahwa
program keagamaan merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan akhlak yang baik peserta didik serta menanamkan nilai-nilai
spiritual dalam diri peserta didik.*® Dengan demikian, program keagamaan
adalah suatu rancangan kegiatan yang terencana, terstruktur dan sistematis
dengan  tujuan  untuk = mewujudkan, mengembangkan  serta
menginternalisasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan individu maupun
masyarakat, sehingga memberikan dampak positif bagi kesejahteraan lahir

batin dan dunia akhirat.

Adapun tujuan dari program keagamaan di suatu lembaga, diantaranya:

3A. M. Abidin, “Pengaruh Penerapan Kegiatan Keagamaan Di Lembaga Pendidikan

Formal,” An-Nisa: Jurnal Studi Gender Dan Anak 12, No. 1 (2019): 570-82,
Https://Www.Jurnal.lain-Bone.Ac.Id/Index.Php/Annisa/Article/View/452. Hal. 573.

34Abidin. Hal. 573.
*Imam Safi’i Afifatur Rodiyah, Rosichin Mansur, “Implementasi Program Keagamaan

Dalam Membentuk Nilai Karakter Disiplin Pada Siswa Di Smp Islam Wajak Kabupaten Malang,”

Jurnal

Pendidikan Islam 5, No. 2 (2020): 5,

Https://Jim.Unisma.Ac.Id/Index.Php/Fai/Article/View/7036. Hal. 5.

36 Afifatur Rodiyah, Rosichin Mansur. Hal. 5.
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a. Membentuk pribadi yang beriman serta mengamalkan ajaran islam
secara menyeluruh.?’

b. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia, berkepribadian luhur, serta
mampu berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan
tuntunan Allah dan ajaran islam.®

c. Memerdalam dan mengamalkan pengetahuan agama sehingga dapat
menjadi pribadi yang lebih baik.*

Dari beberapa tujuan program keagamaan di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan utama program keagamaan adalah untuk membentuk pribadi
yang beriman, berakhlak mulia, serta mampu hidup bermasyarakat sesuai
ajaran islam. Melalui pendalaman dan pengamalan agama, anak-anak
diharapkan menjadi insan yang lebih baik secara spiritual, moral dan sosial.

Dalam rangka mewujudkan pembinaan yang holistik bagi anak asuh,
panti asuhan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik dan
sosial, tetapi juga menekankan pentingkanya penanaman nilai-nilai spiritual
melalui program keagamaan yang terarah dan berkesinambungan. Program
keagamaan dalam konteks penanaman nilai-nilai spiritual di panti asuhan
ini mengacu pada Peraturan Menteri Sosial No. 5 Tahun 2024 Pasal 34 huruf
d, bahwa setiap Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) wajib memiliki

program  layanan kesejahteraan  sosial yang terencana  dan

37Zulfikar Yusuf, “Pola Pembinaan Keagamaan Pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak

(Lksa) Studi Kasus Di Lksa Aisyiyah Kota Batu,” Joiem (Journal Of Islamic Education
Management) 3, No. 2 (2022): 93—104, Https://Doi.Org/10.30762/Joiem.V3i2.465. Hal. 97.

38Putri Roseana, “Memperkuat Karakter Siswa Melalui Pembiasaan Kegiatan Keagamaan

Sebagai Peningkatan Kesadaran Spiritual Dan Pembentukan Etika Dan Moral,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat 1, No. 4 (2024): 1-10, Hittps://Barkah.My.Id/E-Journal/Index.Php/Al-
Ijtima/Article/View/23. Hal. 23.

39Putri Roseana. Hal. 26.



25

berkesinambungan.*’

Kemudian, pada pasal 38 dijelaskan bahwa
pelaksanaan program layanan tersebut harus sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.*' Dalam hal ini, ketentuan perundang-
undangan mengacu pada semua regulasi yang mengatur penyelenggaraan
kesejahteraan sosial, yaitu UU Perlindungan Anak, UU Kesejahteraan
Sosial dan UU Hak Asasi Manusia. Program ini mencakup berbagai bentuk

pelayanan yang bertujuan memenuhi kebutuhan fisik, mental, sosial dan

spiritual.

2. Bentuk-Bentuk Program Keagamaan

Bentuk-bentuk program keagamaan sangat beragam, adapun jenis-jenis
program keagamaan yang sering diterapkan oleh lembaga sosial dan
pendidikan, diantaranya :

a. Tadarus Al-Qur’an

Secara bahasa, tadarus berasal dari Bahasa Arab “tadarasa” artinya
saling membaca dengan berulang-ulang.** Ahsin menjelakan bahwa tadarus
secara bahasa berarti belajar, yakni membaca Al-Qur’an dengan tujuan
beribadah kepada Allah Swt., sekaligus untuk memperoleh pemahaman
terjadap ajaran di dalamnya.*> Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
tadarus disebut dengan tedarus yakni pembacaan Al-Qur’an secara bersama-

sama. Dari definisi di atas menjelaskan bahwa tadarus adalah kegiatan

“OMenteri Sosial Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia
Tentang Kesejahteraan Sosial,” Pub. L. No. 5 (2025).

“'Menteri Sosial Republik Indonesia.

42Zamakhsyari Bin Hasballah Thaib, “H. Zamakhsyari Bin Hasballah Thaib,” AI-Mufida 1,
No. 1(2016): 21-48. Hal. 23.

#Kholid Mawardi And Eka Muawali Nurhayah, “Penguatan Kecerdasan Spiritual Anak
Melalui Kegiatan Tadarus Al-Quran,” Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak 15, No. 2
(2020): 245-62, Https://Doi.Org/10.24090/Yinyang.V15i2.4010. Hal. 253.
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membaca Al-Qur’an secara berulang-ulang secara bersama-sama dengan
tujuan beribadah kepada Allah Swt., sekaligus memahami ajaran yang
terkandung di dalamnya. Kholid Mawardi dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa, melakukan tadarus Al-Qur’an secara konsisten akan membantu

meningkatkan kecerdasan spiritual.**

Hal ini ditandai dengan perubahan
perilaku positif dari responden.®’
b. Tahfidz Al-Qur’an

Secara bahasa, tahfidz berasal dari Bahasa Arab yang berarti menghafal.
Sehingga, tahfidz Al-Qur’an berarti menghafal Al-Qur’an. Terdapat
beberapa metode yang digunakan untuk menghafal Al-Qur’an, diantaranya
muraja’ah, takrir, talaqq, musyafahah.*d Wahyuni dan Wedra mengatakan
bahwa usia yang paling efektif untuk menghafal Al-Qur’an yakni pada usia
sekolah dasar (7-12 tahun).*’ Hal ini dikarenakan pada usia 7-12 tahun

merupakan masa peka menghafal.*®

Pada rentang usia tersebut, biasanya
menghafal Al-Qur’an dimulai dari surah-surah pendek.* Adapun beberapa

keutamaan bagi para penghafal Al-Qur’an yakni, diberikan hati yang bersih

dan Ikhlas sehingga mendapatkan kedudukan yang mulia di sisi Allah,

4“Mawardi And Nurhayah. Hal. 252.
4Mawardi And Nurhayah. Hal. 260-261.
46R Fiteriadi, Aslan, And Eliyah, “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Di Sekolah

Dasar Swasta Islam Terpadu Al-Furqon,” Juteq: Jurnal Teologi & Tafsir 2, No. 2 (2025): 426-36,
Https://Languar.Net/Index.Php/Juteq/Article/View/37. Hal. 4.

I

Era

4TWahyuni Ramadhani And Wedra Aprison, “Urgensi Pembelajaran Tahfidz Al- Qur ’AnD
4.0,>  Jurnal  Pendidikan  Tambusai 6, No. 2 (2022): 13163-71,

Https://Jptam.Org/Index.Php/Jptam/Article/View/4538/3827. Hal. 13166.

“Ramadhani And Aprison. Hal. 13166.
“Nur Hafidz And Affitri Praptia Barkah, “Program Layanan Belajar Keagamaan Dalam”

5, No. 1 (2024): 231-44. Hal. 237.
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menghafalkan Al-Qur’an dapat membentuk akhlak mulia dan juga mampu
meningkatkan kecerdasan terutama kecerdasan spiritual.>
c. Membaca Surah-Surah Pilihan dalam Al-Qur’an

Menurut H. Abdul Bari al-Banjari, tidak terdapat dalil yang secara

31 Namun

khusus memerintahkan pembacaan surah-surah tertentu.
demikian, dalam surah seperti Surah Al-Wagqi’ah, Surah Yasin, dan Surah
Al-Kahfi tergantung berbagai keutamaan yang dapat diambil hikmahnya.*?
Praktik pembacaan ini juga merupakan amalan yang diwariskan secara
turun-temurun dari para guru kepada murid-muridnya dalam tradisi
keilmuan islam.>* Selain mengandung banyak keuatamaan, pembacaan Al-
Qur’an tersebut bertujuan sebagai mau’izhah (nasihat) sekaligus syifa’
(obat) bagia jiwa.>* Maka dapat dipahami bahwa, pembacaan surah-surah
pilihan tidak hanya dipahami sebagai tradisi yang diwariskan secara turun-
temurun, tetapi juga sebagai sarana pembinaan spiritual yang mengandung
keutamaan, nasihat, serta menjadi obat bagi penyakit htai, sehingga mampu
memperkuat kualitas keimanan dan ketenangan jiwa.

Sejalan dengan itu, aktivitas membaca surah-surah tertentu dalam Al-
Qur’an memiliki nilai spiritual yang mendalam karena kandungan makna

dan hikmah yang terdapat di dalamnya. Surah Al-Mulk, Yaasin, dan Al-

Wagqiah merupakan surah pilihan yang biasanya dibaca karena memiliki

S'Ramadhani And Aprison. Hal. 13166-13167.

SlUswatun Hasanah, Lukman Nul Hakim, And Kamaruddin, “Tradisi Pembacaan Al-
Qur’an Surah Al-Wagqi’ah, Yasin Dan Al-Kahfi (Studi Living Qur’an Di Pondok Pesantren Sabilul
Muhtadin Desa Langkan Kecamatan Banyuasin lii Kabupaten Banyuasin),” 7a ‘wiluna 3, No. 1
(2022): 2944, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.58401/Takwiluna.V3il. Hal. 31.

>2Hasanah, Hakim, And Kamaruddin. Hal. 31.

33Hasanah, Hakim, And Kamaruddin. Hal. 31.

>*Hasanah, Hakim, And Kamaruddin. Hal. 31.
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keutamaan khusus dalam tradisi islam.>®> Ketiga surah tersebut memiliki
keistimewaan tersendiri, Surah Yaasiin menggambarkan bahwa Allah
senantiasa hadir di setiap zaman dan tidak membiarkan manusia berada
dalam kesesatan serta ajakan untuk men-fadabburi berbagai fenomena alam
sebagai tanda kekuasaan-Nya dan penejelasan mengenai kehidupan di hari
akhir>® Kemudian, Surah Al-Mulk, bagi seseorang yang secara rutin
membacanya dalam kehidupan sehari-hari, maka diyakini akan memperoleh
keutamaan berupa ampunan atas dosa-dosa yang telah diperbuat selama
hidupnya.’’

Sementara itu, Surah Al-Waqi’ah memuat peringatan tegas kepada
seluruh manusia bahwa hari kiamat merupakan suatu kepastian yang tidak
dapat dihindari.’® Dan bagi orang yang rutin membaca Surah Al-Kahfi pada
hari Jumat maka akan disinari cahaya di antara dua Jumat.’® Di samping hal
itu, aktivitas membaca surah-surah pilihan dalam Al-Quran memiliki nilai
spiritual yang mendalam karena kaya dengan makna dan hikmah. Melalui
pembiasaan membaca dan merenungkan kandungannya, nilai-nilai spiritual

dapat tertanam lebih kuat. Sehingga, hubungan dengan Allah semakin erat

SSAfifatur Rodiyah, Rosichin Mansur, “Implementasi Program Keagamaan Dalam
Membentuk Nilai Karakter Disiplin Pada Siswa Di Smp Islam Wajak Kabupaten Malang.” Hal. 2.

SHartono, H.A. Zainuri Ghazali, And Andiana, “Praktik Pembacaan Surah Yasin, Al-
Wagiah, Al-Mulk Dalam Majelis Ittisholana ( Studi Living Qur’an Di Kecamatan Mangaran
Kabupaten Situbondo),” Al-Qalam: Journal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, No. 2 (2024): 83-97,
Hittps://Stigwalisongo.Ac.ld/Ejournal/Index.Php/Qolam/Article/View/1139. Hal. 85.

>’Hartono, Ghazali, And Andiana. Hal. 85.

>8Hartono, Ghazali, And Andiana. Hal. 85.

SImam Ma’arif Hidayat And Mahfud Alfaozi, “Kajian Living Qur ’ An Tradisi Membaca
Surah Al-Kahfi Santri Di Pondok Pesantren Miftahul Huda Rawalo Banyumas,” Jigsi: Jurnal llmu
Al-Qur’an Dan Studi Islam 1, No. 1 (2023): 1-16,
Https://Ejournal.Stigmiftahulhudarawalo.Ac.Id/Index.Php/Jigsi/Article/View/1. Hal. 6.
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dan kesadaran akan keberadaan-Nya dalam kehidupan sehari-hari pun
semakin meningkat.
d. Shalat Fardhu Berjamaah

Shalat fardhu berjamaah adalah shalat lima waktu yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih, yang salah satu diantaranya menjadi imam dan sisanya
menjadi makmum. Shalat merupakan tiang agama bagi setiap muslim.
Pembiasaan shalat berjamaah dapat menanamkan karakter disiplin seperti
melaksanakan shalat dhuhur tepat waktu.®
f. Shalat Sunah Berjamaah

Shalat sunah yang cukup sering dilakukan pada lembaga pendidikan
dan juga panti asuhan diantaranya shalat tahajud dan shalat dhuha. Shalat
dhuha berjamaah merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan di berbagai
lembaga pendidikan dan panti asuhan sebagai bentuk pembianaan
kepribadian. Meskipun secara fikih shalat dhuha dianjurkan silakukan
secara sendiri-sendiri, pelaksanaan secara berjamaah tetap diperbolehkan
dengan niat pembelajaran. Dengan adanya shalat dhuha berjamaah, anak-
anak dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.
Kegiatan ini juga dapat mempererat rasa kebersamaan serta ukhuwah
islamiyah di lingkungan anak. Kebiasaan ini berperan dalam menumbuhkan
sikap disiplin, tanggung jawab, dan komitmen yang kuat dalam beribadah.!

i.  Puasa Sunah

%0Yeni Yuliana, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Berjamaah,”
Al-Bahtsu:  Jurnal  Penelitian  Pendidikan  Islam 9, No. 2 (2024): 169,
Https://Doi.Org/10.29300/Btu.V9i2.6698. Hal. 38.

'Dahlia Damayanti Sholikhah Et Al., “Aktualisasi Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Peserta
Didik Melalui Pembiasaan Salat Dhuha Berjamaah Di SMP Negeri 26 Surabaya,” AI-I tibar : Jurnal
Pendidikan Islam 11, No. 2 (2024): 83-94, Https://D0i.Org/10.30599/Jpia.V11i2.3427. Hal. 88.
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Dalam ajaran islam, puasa dikenal dengan istilah shaum atau bentuk
jamaknya shiyam, yang secara bahasa bermakna menahan diri,
mengendalikan, dan menjauhkan diri dari berbagai hal yang membatalkan
puasa seperti makan, minum, dan bersenggama sejak terbit fajar hingga
terbenamnya matahari, yang dilakukan dengan niat karena Allah serta
memenuhi syarat-syarat tertentu.®? Selain sebagai ibadah, puasa juga
memiliki dimensi pendidikan bagi fisik, psikis, dan spiritual manusia.®
Menahan diri dari makan dan minum sejak sebelum fajar hingga matahari
terbenam menjadi sarana latihan bagi manusia untuk mengendalikan serta
menundukkan hawa nafsunya. Melalui proses tersebut, nilai ketakwaan
dapat tertanam dalam diri seseorang. Puasa juga berfungsi sebagai benteng
yang mampu menjauhkan manusia dari perbuatan maksiat, karena dengan
berpuasa seseorang dilatih untuk menahan dorongan nafsu yang dapat
mengarah pada tindakan yang dilarang.

Apabila puasa dilakukan dengan niat tulus dan ikhlas semata-mata
untuk mengharap ridha serta balasan dari Allah Swt., maka ibadah tersebut
dapat menumbuhkan kesadaran spiritual dalam diri seseorang. Kesadaran
ini membuat seseorang merasakan bahwa setiap aktivitasnya berada dalam
pengawasan dan perlindungan Allah Swt. Selain itu, puasa memberikan
dampak positif terhadap kesehatan mental dan spiritual pelakunya.®* Salah

satu tanda tercapainya kesehatan mental dan spiritual melalui ibadah puasa

92M. Alan Al Farisi, “Puasa Dalam Tinjauan Fiqih Dan Tasawuf,” Jurnal Ilmiah Spiritualis
9, No. 2 (2023): 258-78, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.53429/Spiritualis. V9i2.698. Hal. 259.
63Khaerunisa And Mohamad Zaenal Arifin, “Pembentukan Karakter Santri Melalui Puasa
Sunnah Senin Kamis Di Pondok Pesantren Modern An-Nuqthah Kota Tangerang,” Tarbawi 7, No.
2 (2024): 175-86, Https://Doi.Org/Https://D0i.Org/10.51476/Tarbawi.V7i2.694. Hal. 178.
%4Khaerunisa And Arifin. Hal. 179.
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adalah munculnya kesadaran akan makna serta tujuan hidup yang lebih
jelas.®> Dalam konteks pembinaan keagaman, pembiasaan puasa sunah
seperti puasa Senin-Kamis, Daud, Ayyamul Bidh, dan lain-lain. Juga sering
dijadikan sebagai sarana pembentukan karakter, misalnya untuk
menanamkan sikap mampu mengendalikan hawa nafsu, kedisiplinan,
tanggung jawab, ketaatan dalam beribadah, serta menumbuhkan rasa empati
terhadap sesama.

Dalam perspektif tasawuf, puasa dipandang sebagai salah satu amalan
yang paling efektif dalam menundukkan hawa nafsu.®® Puasa juga dianggap
sebagai latihan kesabaran bagi umat islam. Bahkan disebutkan bahwa puasa
merupakan setengah dari kesabaran, sementara kesabaran sendiri
merupakan setengah dari keimanan. Dalam ringkasan kitab Thya’
Ulumuddin dijelaskan bahwa Rasulullah Saw., menganjurkan Aisyah ra.,
untuk memperbanyak puasa, karena puasa dapat membuka pintu-pintu surga
dan mempersempit jalan setan dalam aliran darah manusia.®” Hal ini sebagai

mana sabda beliau :

Artinya: “Sesungguhnya setan itu masuk ke dalam tubuh anak Adam

melalui aliran darahnya. Maka dari itu, sempitkan jalannya dengan cara

lapar atau puasa.”®®

85Khaerunisa And Arifin. Hal. 179.

%Farisi, “Puasa Dalam Tinjauan Figih Dan Tasawuf.” Hal. 272.
S7Farisi. Hal. 272.

8Farisi. Hal. 272.
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Lebih dari itu, puasa juga dipandang sebagai sarana untuk menyingkap
penghalang dalam hati manusia, selama pengaruh setan masih menguasai
hati, manusia akan sulit merasakan keagungan Allah dan mendekat kepada-
Nya, tetapi juga berfungsi sebagai sarana penyucian diri dari pengaruh hawa
nafsu dan godaan setan, sekaligus sebagai penjaga kemurnian hati.®’
Dengan demikian, berbagai pandangan tersebut menunjukkan bahwa,
pembiasaan puasa terutama puasa sunah tidak hanya memiliki dimensi
ibadah formal, tetapi juga berperan sebagai sarana pembinaan spiritual,
pengendalian diri, serta pembentukan karakter yang mengarahkan manusia

pada peningkatan ketakwaan dan kedekatan manusia kepada Allah Swt.

j. Kajian Keagamaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kajian” diartikan sebagai
hasil mengkaji, yaitu sesuatu yang diperoleh dari proses belajar,
mempelajari, menyelidiki, atau menelaah sesuatu secara mendalam.”
Dalam konteks kajian keagamaan dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang
bertujuan untuk memahami, mendalami, serta mengamalkan ajaran agama
melalui proses belajar, diskusi, maupun penyampaian materi keislaman
seperti tafsir Al-Qur’an, hadis, fiqih, akhlah, sejarah keislaman, dan

1

sebagainya.”! Kajian ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk

%Farisi. Hal. 272.

7'Badan Bahasa Kemendikdasmen, Kamus Besar Bahasa Indonesia.

'Muhamad Parhan Et Al., “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pendidikan Formal Dan
Informal: Kajian Literatur Tentang Akidah, Syariah, Dan Akhlak,” Indonesian Journal Of Islamic
Religious Education (Injire) 2, No. 2 (2024): 203-14,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.63243/Nrtqqz19. Hal. 209.
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menambah wawasan keagamaan, tetapi juga sebagai media dakwah yang
dapat memperkuat keimanan, meningkatkan ketakwaan, dan membentuk
akhlak mulia bagi para pesertanya. Selain itu, kajian keagamaan berperan
penting dalam menanamkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari.
1. Hafalan Doa Harian

Hafalan doa harian bertujuan untuk membiasakan anak-anak dalam
berdoa kepada Allah Swt., dan menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak
dini. Adapun doa harian seperti, doa sebelum dan sesudah makan, doa ketika
masuk dan keluar kamar mandi, doa sebelum tidur, doa keluar rumah, dan

lain-lain.”

Metode penghafalan doa harian menggunakan metode
pendekatan yang menyenangkan dengan pemberian contoh terlebih dulu
oleh pengasuh sehingga anak-anak lebih mudah memahami setiap doa yang
mereka pelajari.”
m. Dzikir Bersama

Dzikir adalah upaya untuk mengingat Allah. Hal ini diyakini memiliki
kekuatan luar biasa dalam menumbuhkan keimanan dan ketakwaan

seseorang.”* Pembacaan dzikir yang dilakukan secara rutin akan

menumbuhkan perilaku positif yang tidak hanya tercermin dalam aspek

"?Hafidz And Barkah, “Program Layanan Belajar Keagamaan Dalam.” Hal. 237.

3Nurlinda Mustafa, Srianti Permata, And Chaerul Sani, “Belajar Menghafal Doa-Doa
Harian Pada Anak Usia Dini Di Masjid Babul Iman Desa Barambang Kecamatan Sinjai Borong,”
Kreasi : Jurnal Inovasi Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 3, No. 3 (2023): 452-61,
Https://Doi.Org/10.58218/Kreasi.V3i3.648. Hal. 456-457.

7*Muadib Khasbiya, Sri Haryanto, And Soffan Rizqi, “Upaya Penanaman Nilai-Nilai
Sprritual Melalui Rutinan Dzikir Ratib Al-Haddad Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok
Pesantren Ilmu Al-Qur’an Hidayatul Qur’an Wonosobo,” Profesi Pendidikan Dan Keguruan
Alphateach 5, No. 1 (2025): 112-19,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.32699/Alphateach.V5i1.6398. Hal. 115.
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keagamaan, setapi kehidupan sosial hingga moral seseorang.” Dzikir bisa
dilakukan masing-masing atau bersama-sama, adapun dzikir yang sering
dilakukan msyarakat pada umumnya, yakni dzikir pagi dan petang, tahlil,

dzikir setelah shalat fardu, dan dzikir Ratib al-Haddad.
. Nilai-Nilai Spiritual

1. Definisi Nilai-Nilai Spiritual

Spiritual berasal dari Bahasa Latin yakni spiritus yang berarti bernafas
atau meniup, bisa juga di artikan memberikan kehidupan pada jiwa.”® John
M. Echols dan Hassan Shadily menyatakan bahwa spiritual berasal dari
Bahasa Inggris yakni spirituality dengan kata dasar spirit yang artinya roh,
jiwa atau semangat.”’ Para ahli psikologi mengartikan spiritual sebagai soul
(ruh) yakni entitas yang bersifat non-material atau immaterial being.”®
Karena hal itu, perspektif psikologi spiritualitas berkaitan dengan berbagai
realitas alam pikiran dan perasaan yang bersifat adikodrati, nir-bendawi, dan
melampaui ruang dan waktu (timeless and spaceless).” Menurut Imam

Ghzali, spiritualitas diartikan sebagai ruh, hati, jiwa dan akal.®* Kemudian,

“Ummi Haiah And Fathor Rahman, “Pembelajaran Zikir Ratib Al-Haddad Dalam

Meningkatkan Nilainilai Spiritual Siswa Di Mi,” International Conference On Humanity Education
And Society 3, No. 1-12 (2024), Https://Proceedingsiches.Com/Index.Php/Ojs/Article/View/263.

"°Arif Munandar Et Al., Keperawatan Transkultural (Konsep Dan Aplikasi), 1st Ed.

(Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2020). Hal. 151.

""Rumadani Sagala, Pendidikan Spiritual Dan Keagamaan, 1st Ed. (Yogyakarta: Suka-

Press, 2018). Hal. 20.

8Endin Nasrudin And Ujam Jaenudin, Psikologi Agama Dan Spiritualitas, 1st Ed.

(Lagood’s Publishing, 2021). Hal. 28.

"Nasrudin And Jaenudin. Hal. 28.
89Sagala, Pendidikan Spiritual Dan Keagamaan. Hal. 21.
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Said Hawa juga memberikan rumusan bahwa spiritualitas ditopang oleh
empat unsur yakni hati, ruh, jiwa dan akal.®!

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Onesius Otenieli,
mendefinisikan spiritualitas sebagai kekuatan pendorong yang lahir dari
kedalaman hidup manusia, baik secara individual maupun sebagai bagian

8 Kemudian, Onesius

dari masyarakat, dengan wujud yang beragam.
memperjelas bahwa spiritualitas menuntun manusia untuk memiliki
kesadaran diri, kesadaran terhadap lingkunan, serta kesadaran akan tujuan
hidupnya.®® Singkatnya, spiritualitas memiliki daya dorong dan juga daya
ubah. Dari beberapa definisi diatas, spiritualitas dipahami sebagai dimensi
non-material manusia yang mencakup ruh, hati, jiwa dan akal, yang
berfungsi sebagai kekuatan pendorong dan pengarah hidup. Spiritualitas
juga memberikan kesadaran diri, kesadaran lingkungan, serta tujuan hidup,
sehingga menjadi sumber daya dorong sekaligus daya ubah dalam
kehidupan individu maupun sosial.

Ada pendapat lain yang dikutip oleh Endin Nasrudin dan Ujam
Jaenudin, bahwa aspek spiritual mencakup dua proses, yaitu pertama,
proses ke atas berupa pertumbuhan kekuatan batin yang memperdalam
hubungan manusia dengan Tuhan, kedua, proses ke bawah yang tercermin

dalam peningkatan kualitas fisik sebagai hasil dari perubahan internal

tersebut.’* Kedua proses tersebut menjelaskan bahwa, spiritualitas

81Sagala. Hal. 21.

80nesius O. Daeli, “Spiritualitas Dan Transformasi,” Melintas 34, No. 1 (2018): 96110,
Https://Doi.Org/10.26593/Mel.V34i1.3087.96-110. Hal. 97.

83Daeli. Hal. 97.

84 Nasrudin And Jaenudin, Psikologi Agama Dan Spiritualitas. Hal. 29-30.
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merupakan hubungan manusia dengan Allah Swt., yang berupa ibadah. Dari
pengalaman spiritual tersebut terjadi sebuah perubahan batin dalam diri
seseorang yang kemudian terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, orang yang hatinya tenang karena dekat dengan Allah Swt.,
biasanya terlihat lebih sehat, sabar, ramah, atau mampu menghadapi
masalah dengan lebih bijak.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mitrof dan Denton
menyebutkan bahwa terdapat tujuh makna spiritualitas, diantaranya :

a. Spiritualitas bersifat sangat pribadi dan subjektif,

b. Spiritualitas mencakup keyakinan mendasar akan adanya kekuatan
agung yang mengatur alam semesta serta memberi tujuan bagi
setiap makhluk,

c. Segala sesuatu di alam semesta saling berhubungan, saling
memengaruhi dan dipengaruhi,

d. Spiritualitas adalah kesadaran dan pengalaman batin tentang
keterhubungan tersebut,

e. Spiritualitas juga melahirkan keyakinan bahwa dalam kondisi
seburuk apapun selalu ada jalan keluar, karena ada rencana besar
yang menuntun kehidupan,

f. Hakikat kehidupan adalah kebaikan, sehingga manusia dituntut
untuk menghasilkan karya, barang, atau jasa yang bermanfaat bagi

sesame,
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g. Spiritualitas erat kaitannya dengan nilai-nilai kepedulian, harapan,
kebaikan, cinta, serta optimisme, yang menjadi dasar keyakinan

dalam hidup.®

Dengan semikian, spiritualitas tidak hanya dimaknai sebagai
pengalaman batin yang bersifat personal, tetapi juga sebagai kekuatan
yang menuntun manusia untuk menyadari keberadaan Tuhan, memahami
keterhubungan sesama dan alam semesta, serta menumbuhkan nilai-nilai
kebaikan, sinta, harapan, dan optimisme. Pada akhirnya, spiritualitas
menjadi landasan yang memberi arah dan makna dalam menjalani

kehidupan.

Secara esensial, nilai-nilai spiritual mencakup tiga aspek utama, yakni
pengetahuan spiritual (spiritual knowing), perasaan yang didasari nilai
spiritual (spiritual feeling), dan perilaku yang berlandaskan spiritualitas

(spiritual doin/acting).3® Adapun penjelasannya sebagai berikut :
Y g

a. Spiritual Knowing

Pengetahuan spiritual berkaitan dengan pengetahuan moral yang
terdiri atas enam unsur, yaitu kesadaran moral, pemahaman terhadap
nilai-nilai moral, kemampuan mengambil sudut pandang, penalaran
moral, keberanian dalam mengambil keputusan, serta pengenalan diri.%’

b. Spiritual Feeling

85Sagala, Pendidikan Spiritual Dan Keagamaan. Hal. 22-23.
86Sagala. Hal. 40.
87Sagala. Hal. 40-41.
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Hal ini mencakup pengetahuan aspek emosional seseorang agar
menjadi pribadi berkarakter, meliputi rasa percaya diri, empati terhadap
penderitaan orang lain, cinta pada kebaikan, kemampuan
mengendalikan diri, dan sikap rendah hari.

c. Spiritual Doin/Acting

Perilaku yang berlandaskan spiritual ini merupakan manifestasi

dari pengetahuan moral dan penguatan aspek emosional yang telah

dimiliki seseorang dalam tindakan nyata.®’

2. Macam-Macam Nilai Spiritual

Nilai-nilai spiritual banyak sekali macamnya, dalam hal ini penulis
akan menyajikan empat macam nilai spiritual, ialah sebagai berikut :
a. Nilai Tauhid

Agama islam adalah agama tauhid. Konsep tauhid dalam hal ini

adalah bentuk realisasi dari dua kalimat syahadat.”® Sesuai dengan
Firman Allah Swt., pada QS. Al-Ikhlas ayat 1 — 4 :

(a1 138 AT 4% aly M Al A A el 4 B0 20 5h O

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha

Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak

pula diperanakkan. Serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-

Nya.”!

88Sagala. Hal. 41.

8Sagala. Hal. 41.

lfikrotut Tamiya, Mahmud Arif, And Yasin Baidi, “Internalisasi Nilai Tauhid Dalam
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keimanan Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam
Uin Sunan Kalijaga” 7 (2024): 94-110. Hal. 97.

91Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur ‘an Kemenag, N.D.
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Berdasarkan ayat di atas, tauhid berasal dari Bahasa Arab yakni wahid
- ahad yang berarti satu atau esa.’? Keesaan dalam hal ini adalah keesaan
Allah Swt., mencakup dzat, sifat, wujud, dan perbuatan-Nya.”® Dalam
konsep islam, tauhid dipahami sebagai keyakinan akan keesaan Allah
Swt., yang menjadi dasar dari seluruh pemikiran dan teori.”* Menurut
Syekh Muhammad Abduh, tauhid merupakan ilmu yang membahas
tentang keberadaan Allah, sifat-sifat yang harus melekat pada-Nya, sifat-
sifat yang mungkin disandarkan kepada-Nya, serta sifat-sifat yang
mutlak harus dilenyapkan pada-Nya.”> Dari beberapa definisi di atas,
dapat disimpulkan bahwa tauhid adalah keyakinan fundamental dalam
Islam mengenai keesaan Allah Swt.., yang mencakup dzat, sifat, wujud
dan perbuatan-Nya, serta menjadi landasan utama bagi seluruh pemikiran
dan ajaran islam.
Berdasarkan tingkatannya, tauhid dibagi ke dalam tiga bagian utama,
yakni tauhid rububiyah, uluhiyah dan asma’ wa sifat.”
1) Tauhid Rububiyah
Kata rububiyah berasal dari kata rabb, istilah rabb dalam Bahasa

Arab berasal dari bentuk mashdar rabba-yarubbu, yang secara umum

92Tamiya, Arif, And Baidi. Hal. 8.

%3 Asep Mugqofi, “Tauhid Dalam Pendidikan Islam Menurut Muhammad Abduh Dan Rasyid
Ridha,” Jurnal Qathruna 6, No. 2 (2019): 91-113. Hal. 96.

%4Tamiya, Arif, And Baidi, “Internalisasi Nilai Tauhid Dalam Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Keimanan Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam Uin Sunan Kalijaga.”
Hal. 8.

%Agus Setiawan, “Konsep Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga Perspektif Pendidikan
Islam” 2, No. 1 (2017): 1-21. Hal. 5.

%Tamiya, Arif, And Baidi, “Internalisasi Nilai Tauhid Dalam Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Keimanan Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam Uin Sunan Kalijaga.”
Hal. 99-100.
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bermakna mengasuh, memelihara, dan mengatur.’’” Menurut
Majduddin Ibnu Al-Atsir, kata rabb memiliki makna sebagai
penguasa/pemilik, tuan, pengatur, pendidik, penjaga, dan pemberi
nikmat.”® Sehingga, istilah ini digunakan secara mutlak untuk
menyebut Allah Swt. Kemudian, Muhammad Rasyid Rida menyebut
tauhid rububiyah sebagai tauhid kekuasaan.”” Dengan demikian,
tauhid rububiyah adalah keyakinan bahwa hanya Allah yang
menciptakan seluruh makhluk, memberi rezeki, mengatur alam
semesta, serta berkuasa untuk menghidupkan dan mematikan.'®
Tauhid rububiyah meliputi keyakinan terhadap tiga aspek, yakni
meyakini keesaan Allah, beriman kepada qada’ dan qadar Allah, serta

mempercayai seluruh perbuatan Allah secara menyeluruh,'®!

seperti
mengatur rezeki, memberi kehidupan, dan mencabut nyawa.
2) Tauhid Uluhiyah

Uluhiyah berasal dari kata [llah dalam Bahasa Arab, dengan

masadar  alaha-ilahah-uluhah-uluhiyah  yang  berarti  yang

disembah.'”® Imam Al-Tabrani menerangkan bahwa asal kata Allah

"Lalu Heri Afrizal, “Rububiyah Dan Uluhiyyah Sebagai Konsep Tauhid (Tinjauan Tafsir,
Hadits Dan Bahasa),” Tasfiyah 2, No. 1 (2018): 41-74,
Hittps://Doi.Org/Http://Dx.D0i.Org/10.21111/Tasfiyah.V2i1.2482. Hal. 44.

% Afrizal. Hal. 45.

“Mustaffa Bin Abdullah And Ahmad Zaki Bin Ibrahim, “Tawhid Uluhiyyah, Rububiyyah
Dan Al-Asma’ Wa Alsifat Menurut Tafsiran Muhammad Rasyid Rida Dalam Tafsir Al-Manar,”
Jurnal Usuluddin 31 (2010): 49—64, Http://Jummec.Um.Edu.My/Index.Php/Jud/Article/View/7378.
Hal. 50.

100Dedeh Hamidah, “Pendidikan Islam Berbasis Nilai Tauhid” 15, No. 2 (2021): 183-94.
Hal. 189.

101 Azrai Harahap And Azzahra Kusuma Dewi, “Aspek-Aspek Tauhid Dalam Islam,
Rububiyah, Uluhiyah, Asma’v Wa Sifat,” Metta Jurnal Penelitian Multidisiplin IImu 4, No. 1
(2025): 3191-98, Https://Melatijournal. Com/Index.Php/Metta/Id/Article/View/678. Hal. 3194.

102A frizal, “Rububiyah Dan Uluhiyyah Sebagai Konsep Tauhid (Tinjauan Tafsir, Hadits
Dan Bahasa).” Hal. 46.
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berasal dari al-Illah, yang menurut penjelasan Ibnu ‘Abbas berarti zat
yang disembah dan diibadahi oleh seluruh makhluk, atau dzul
uluhiyyah wa al-ma’budiyyah, yakni yang memiliki hak untuk
disembah.!® Maka, tauhid Uluhiyah merupakan tauhid yang berkaitan
dengan pelaksanaan ibadah kepada Allah semata, baik lahir maupun
batin, seperti shalat, puasa, zakat dan haji.!* Kemudian, Muhammad
Rasyid Rida menjelaskan bahwa umat islam perlu memahami makna
dan konsekuensi dari tauhid uluhiyah, karena ajaran ini merupakan
inti utama dakwah nabi dan rasul.'® Hal ini berkaitan langsung
dengan tauhid rububiyah, karena tauhid wuluhiyah ini merupakan
bentuk implementasi atau peribadatan dari pemahaman bahwa Allah
merupakan pencipta, pengatur serta yang memelihara alam semesta.
3) Tauhid Asma’wa Sifat

Tauhid asma’wa sifat yaitu keyakinan terhadap nama-nama dan
sifat-sifat Allah sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan
As-Sunnah, diantaranya adalah 99 Asmaul Husna.!® Nama dan sifat
Allah berulang kali disebutkan di dalam Al-Qur’an dan sunah, hal ini
menjadi pengingat sekaligus penguat bahwa Allah Swt., yang
mengatur seluruh alam semesta, sehingga sebagai makhluk-Nya
sudah patut untuk tunduk serta beribadah kepada-Nya. Syaikh

Nawawi al-Bantani menjelaskan mengenai sifat-sifat Allah Swt.,

103 A frizal. Hal. 47.

1%4Hamidah, “Pendidikan Islam Berbasis Nilai Tauhid.” Hal. 190.

105Abdullah And Ibrahim, “Tawhid Uluhiyyah, Rububiyyah Dan Al-Asma’ Wa Alsifat
Menurut Tafsiran Muhammad Rasyid Rida Dalam Tafsir Al-Manar.” Hal. 53.

19%6Hamidah, “Pendidikan Islam Berbasis Nilai Tauhid.” Hal. 190.
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diantaranya sifat wajib dan mustahil (salbiyah, ma’ani, ma nawiyah)
serta sifat ja iz.!"
b. Nilai Akhlak

Secara bahasa, kata akhlak berasal dari Bahasa Arab yaitu akhlak
yang berarti perilaku dan sikap yang terbentuk melalui kebiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus hingga melekat dalam diri seseorang
dan membentuk kepribadiannya.!®® Ibnu Maskawaih menjelaskan
bahwa akhlak didasarkan pada prinsip mengenali dan membedakan
antara perilaku yang baik dan yang buruk.'” Artinya, seseorang akan
dianggap berakhlak jika perbuatannya selalu mengarah pada hal-hal
baik dan menjauhi keburukan. Di dalam Al-Qur’an kata akhlak disebut
dengan khulug yakni seperti yang tertera pada QS. Al-Qalam/68:4).

il Gl g
Artinya : “Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang

agung. ! 1?

Akhlak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti budi
pekerti dan kelakuan.!'! Secara terminologi, akhlak diartikan sebagai

sifat yang berkembang dan melekat dalam diri seseorang.''? Menurut

107Youpi Rahmat Taher, “Konsep Tauhid Menurut Syaikh Nawai Al-Bantani,” L Agidah
Dan Filsafat Islam 2, No. 1 (2017): 60-73,
Hittps://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.15575/Jaqfi.V2i1.4251. Hal. 66-67.

108K ementerian Agama, Spiritualitas Dan Akhlak, 1st Ed. (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2010). Hal. 32.

19Dahlan, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa.”
Hal. 336.

1ORi, Qur’an Kemenag.

"1Badan Bahasa Kemendikdasmen, Kamus Besar Bahasa Indonesia.

2Yoke Suryadarma And Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
Ghazali,” Jurnal At-Ta’dib, No. 20 (2010), Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.21111/At-
Tadib.V10i2.460. Hal. 368.
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Imam Al-Ghazali, akhlak adalah kondisi yang menetap dalam jiwa,
yang darinya lahir perbuatan-perbuatan secara spontan dan mudah,
tanpa memerlukan pertimbangan atau pemikiran terlebih dahulu.''®
Berbicara mengenai akhlak, erat kaitannya dengan hubungan manusia
dengan sesamanya (hablumminannas), karena akhlak merupakan
landasan dalam membangun interaksi sosial yang harmonis. Akhlak
yang baik akan tercermin dalam sikap saling menghargai, menolong,
berempati, serta menjaga keadilan dan kejujuran dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini ditegaskan oleh Ibnu Khaldun, bahwa
pembentukan akhlak merupakan fondasi utama sebuah peradaban,
karena kemajuan suatu masyarakat bergantung pada generasi mudanya
yang memiliki karakter kuat.'"* Dengan demikian, akhlak merupakan
sifat sekaligus perbuatan alamiah yang ada pada diri seseorang dan
menjadi bentuk internalisasi dari pengalaman spiritualitasnya serta
menjadi landasan utama dalam membentuk karakter seseorang dan
peradaban masyarakat yang harmonis serta berkeadilan.
c. Nilai Istigamah

Istigamah merupakan bentuk Masdar dari kata istagama-yastaqimu

115

yang berarti lurus, teguh, dan konsisten."” Menurut Ibnu Katsir,

istigamah dimaknai sebagai keikhlasan salam beramal hanya untuk

"3Quryadarma And Haq. Hal. 368.

114Ulfiyah Riska Damayanti And M Mahbubi, “Karakter Siswa Sekolah Dasar Difokuskan
Pada Pembentukan Manusia Yang Sempurna , Yang Memiliki Akhlak” 07, No. 04 (2025). Hal. 611.

15Pathur Rahman, “Konsep Istiqgamah Dalam Islam,” E-Journal Universitas Islam Negeri
Raden Fatah (Uin Raden Fatah Palembang), 2018, 87-97. Hal. 89.
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Allah Swt., serta melaksanakan ketaatan sesuai dengan syariat-Nya.!!¢
Sementara itu, Ahmad Musthofa al-Maraghi dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa istiqgamah adalah keteguhan dalam menjalankan
ketaatan, baik dalam keyakinan, ucapan, maupun perbuatan, dengan
senantiasa menjada konsistensi.!!” Azyumardi Azra mendefinisikan
istigamah sebagai sikap tegas dan konsisten, tidak contong ke kiri
maupun ke kanan.!'® Dengan demikian, istiqgamah merupakan sikap
teguh dan konsisten dalam beriman, beramal dan menaati syariat Allah
Swt., yang tercermin dalam niat, ucapan, maupun perbuatan serta
dilandasi dengan keikhlasan hanya karena Allah Swt.

Said bin Wahif al-Qahtani membagi istiqamah dalam tiga hal, yaitu
pertama, istigamah dalam niat atau hati yakni tetap teguh dalam
keimanan, menjaga kesucian hati, mempertahankan kejujuran dan
keikhlasan serta memiliki kehendak yang baik dan benar.!' Kedua,
istigamah dalam lisan atau ucapan, adalah menjaga tutur kata agar
senantiasa jujur dan benar.'?’ Ketiga, istiqgamah dalam perbuatan,
merujuk pada konsistensi perilaku yaitu kesungguhan seseorang dalam
melakukan kebaikan secara terus menerus demi mengembangkan
dirinya.!?!

d. Nilai Ukhuwah

116Shofiuddin And Muh. Hamim Thohari, “Konsep Istiqgamah Dalam Perspektif Al- Qur ’
An Pendahuluan Hikami: Ilmu Al- Qur > An Dan Tafsir,” Hikami : Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2,
No. 2 (2021): 53—64, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.59622/Jiat.V2i2.54.

"7Shofiuddin And Thohari. Hal. 54.

18Rahman, “Konsep Istigamah Dalam Islam.” Hal. 89.

9Shofiuddin And Thohari, “Konsep Istigamah Dalam Perspektif Al- Qur > An
Pendahuluan Hikami : [lmu Al- Qur > An Dan Tafsir.” Hal. 54.

120Shofiuddin And Thohari. Hal. 56.

121Shofiuddin And Thohari. Hal. 56.
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Manusia merupakan makhluk sosial yang mana saling bergantung
satu sama lain. Oleh karena itu, Allah Swt., menciptakan manusia
berbangsa-bangsa, bersuku-suku dan juga berbeda-beda. Dengan
adanya perbedaan inilah menuntut untuk setiap manusia memiliki rasa
persaudaraan agar dapat hidup bermasyarakat yang damai. Rasa
persaudaraan ini disebut dengan ukhuwah.'*> Ukhuwah dibagi menjadi
empat macam, yakni ukhuwah ubudiyah, insaniyah, wathaniyah wa
nasab dan fi din al-islam.'** Ukhuwah ubudiyah merupakan rasa
persaudaraan karena sama-sama makhluk ciptaan Allah yang memiliki
kedudukan yang sama.'?* Ukhuwah insaniyah adalah rasa persaudaraan
yang timbul karena semuanya berasal dari orang tua yang sama, yaitu
Adam dan Hawa.'”® Ukhuwah wathaniyah wa nasab yakni rasa
persaudaraan yang didasarkan pada ikatan kebangsaan dan keturunan.
Ukhuwabh fi din al-islam yaitu rasa persaudaraan yang terjalin di antara
sesama umat islam.'?°
e. Nilai Syariah

Nilai syariah merupakan ketentutan atau hukum Allah Swt., yang
mengatur bentuk pengabdian dan penyerahan diri secara menyeluruh

melalui pelaksanaan ibadah.'?’” Dalam islam, akidah semata tidaklah

122Muh. Wajedi Ma’ruf, “Ukhuwah Dalam Al- Qur > An Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Islam,” Dirasat Islamiah: Jurnal Kajian Keislaman 1, No. Oktober (2020): 12740,
Https://E-Journal. Faiuim.Ac.Id/Index.Php/Dirasatislamiah. Hal. 130.

123Ma’ruf. Hal. 129.

124Ma’ruf. Hal. 129.

12Ma’ruf. Hal. 129.

126Ma’ruf. Hal. 129.

27Muhamad Parhan Et Al., “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pendidikan Formal Dan
Informal: Kajian Literatur Tentang Akidah, Syariah, Dan Akhlak,” Indonesian Journal Of Islamic
Religious Education (Injire) 2, No. 2 (2024): 203-14,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.63243/Nrtqqz19. Hal. 214.
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cukup, keimanan kepada Allah tidak bermakna apabila tidak disertai
dengan pelaksanaan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.'?®
Agama bukan hanya sekadar keyakinan, tetapi perpaduan antara iman
dan amal perbuatan.nilai ini  mencakup  hablumminallah,
hablumminannas, dan hablumminal ‘alam.'®® Nilai syariah ini dapat
diimplementasikan secara konkret melalui berbagai program
keagamaan di sebuah lembaga, seperti ibadah bersama, kajian
keiislaman, pembiasaan akhlak mulia, dan lain-lain. Melalui kegiatan-
kegiatan tersebut, seseorang tidak hanya memahami ajaran agama
secara teoritis, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari sebagai bentuk nyata dari hablumminallah, hablumminannas, dan
hablumminal ‘alam.
f. Nilai Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin yang menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ketaatan (kepatuhan) terhadap

3% Tentunya nilai kedisiplinan ini tidak langsung

peraturan.'
terinternalisasi dengan cepat pada seseorang, melainkan perlu
pembiasaan-pembiasaan yang secara rutin dilakukan. Pembiasaan itu

dapat berupa shalat tepat waktu, membaca doa sebelum dan sesudah

kegiatan, membaca Al-Qur’an secara rutin, puasa sunah, dan lain-lain.

128Nurliana Damanik, “Konsep Dan Sistem Nilai Dalam Ajaran Agama Islam Dan Aliran-
Alirannya,” Al-Hikmah Jurnal Theosofi Dan Peradaban Islam 4, No. 2 (2022): 156-84,
Http://Jurnal.Uinsu.Ac.Id/Index.Php/Alhikmah. Hal. 164.

129Parhan Et Al., “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pendidikan Formal Dan Informal:
Kajian Literatur Tentang Akidah, Syariah, Dan Akhlak.” Hal. 214.

130Badan  Bahasa Kemendikdasmen, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Vi
(Kemendikdasmen, 2023).
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Hal ini didukung dengan temuan yang dilakukan oleh Leni Oktaviani,
bahwa terdapat hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam
pembiasaan seseorang, yakni :

1) Pembiasaan sebaiknya dimulai sejak dini sebelum anak terbentuk
dengan kebiasaan yang bertentangan dengan nilai-nilai positif,

2) Dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan,

3) Harus disertai ketegasan dan konsistensi agar anak tidak memiliki
peluang untuk melanggar aturan yang telah ditetapkan,

4) Kebiasaan yang awalnya bersifat mekanis perlu ditanamkan
hingga menyatu dalam hati anak, sehingga setiap tindakan
dilakukan dengan kesadaran dan keikhlasan.'3!

g. Nilai Muragabah

Imam Al-Ghazali menafsirakan muragabah sebagai kesadaran akan
adanya kekuasaan Allah yang senantiasa mengawasi setiap perilaku
hamba-Nya, karena tidak ada satupun perbuatan manusia yang
tersembunyi dari pengetahuan Allah.!*?> Merasa diawasi oleh Allah
merupakan salah satu nilai kunci yang tertanam melalui proses
internalisasi nilai-nilai spiritual dalam diri seseorang. Hal ini tentunya
tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang panjang

dengan kegiatan-kegiatan spiritual yang rutin dilakukan.

131Salsabila Qisti, “Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Di Pondok Pesantren Roudlotul
‘Uluum Balong, Desa Karangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.”
Hal. 78.

32K hairunnisa A Shukor Et Al., “Kerangka Pengaturan Kendiri Melalui Konsep
Muragabah Dan Muhasabah Imam Al-Ghazali,” Jurnal ‘Ulwan 8, No. 3 (2023): 152-62,
Https://Www.Unimel. Edu.My/Journal/Index.Php/Julwan/Article/View/1462. Hal. 157.
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C. Relasi Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Melalui Program Keagamaan

Program keagamaan merupakan salah satu sarana penting dalam
menanamkan nilai-nilai spiritual kepada individu, terutama di lembaga sosial
seperti panti asuhan. Berdasarkan definisi yang sudah dijelaskan di atas, bahwa
program keagamaan adalah suatu rancangan kegiatan yang terencana, terstruktur
dan sistematis dengan tujuan untuk mewujudkan, mengembangkan serta
menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan individu maupun
masyarakat, sehingga memberikan dampak positif bagi kesejahteraan lahir batin
dan dunia akhirat. Bentuk kegiatannya dapat berupa tahfidz Al-Qur’an, tadarus
Al-Qur’an, shalat berjamaah, kajian keagamaan, dan sebagainya. Kegiatan
tersebut tidak hanya menekankan aspek ritual, tetapi juga memfasilitasi
pengamalan spiritual yang menguatkan akidah, membentuk moral dan akhlak,
perilaku hingga menciptakan ukhuwah. Sehingga, nilai-nilai spiritual dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Thomas Lickona menyatakan bahwa, perilaku atau karakter pada seseorang
adalah sifat alami yang tertanam di dalam dirinya yang dalam hal ini digunakan
untuk merespon situasi secara bermoral.'*® Hal ini menunjukkan, bahwa
internalisasi nilai adalah bagian penting dari pembentukan karakter dan
penanaman nilai spiritual, karena melalui proses ini seseorang tidak hanya
memahami ajaran atau norma, tetapi juga menghayati dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses internalisasi nilai ini tentunya tidak lepas dari

pengaruh lingkungan, apabila lingkungannya baik juga akan membentuk

133 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, 4th Ed. (Yogyakatra: Pustaka Pelajar,
2021). Hal. 64.
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seseorang menjadi pribadi yang baik, dan sebaliknya.!** Perilaku seseorang
bersifat relatif tetap, tetapi lingkungan sekitar dapat memperkuat atau
melemahkan karakter yang dimilikinya.'

Penyataan tersebut diperkuat dengan pandangan Thomas Lickona bahwa
internalisasi nilai akan lebih efektif bila dilakukan melalui teladan atau
pembiasaan.'’® Anak-anak akan lebih sering mencontoh perilaku baik yang
konsisten ditunjukkan oleh orang yang lebih dewasa dan lingkungan sekitarnya.
Kemudian, Sagala dalam bukunya menjelaskan mengenai internalisasi nilai
spiritual, yakni melalui knowing, feeling, and acting.'®’ Artinya, lingkungan
memiliki pengaruh untuk mengenalkan nilai-nilai spiritual pada anak-anak yang
diperoleh melalui pembelajaran dan keteladanan. Sehingga, mampu
menumbuhkan perasaan (feeling) karena pengalaman emosional positif terhadap
nilai-nilai tersebut, serta tindakan (acting) yang diwujudkan dalam perilaku
nyata sehari-hari.

Menurut Imam Ghazali, tujuan akhir penanaman nilai spiritual adalah
tercapainya insan al-kamil (manusia sempurna).!*® Penanaman nilai spiritual
menurut Imam Ghazali merupakan proses transformasi batin yang melibatkan
tiga aspek yang saling berkaitan, yakni penyucian jiwa (fazkiyatun nafs),

pengenalan diri (ma rifatun nafs), dan penyatuan dengan Tuhannya (ittihad

134Gulo, Gulo, And Santosa, “Pengaruh Lingkungan Terhadap Pembentukan Karakter
Anak.” Hal. 152.

133Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini. Hal. 66.

136 Juwitaningrum, Rakhmawati, And Handayani, “Penanaman Nilai-Nilai Moral Spiritual
Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Metode Pembiasaan.” Hal. 1363.

137Sagala, Pendidikan Spiritual Dan Keagamaan. Hal. 40.

13¥Moh Faliqul Isbah And Sihono, “Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Spiritual:
Membangun Fondasi Akhlak Anak Dalam Pendidikan Islam,” Raudhah 10, No. 1 (2025): 298-309,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.48094/Raudhah.V10i1.832. Hal. 298.
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bi’llah)."*® Imam Ghazali menekankan penanaman nilai spiritual pada tazkiyatun
nafs, yaitu penyucian jiwa dari segala kotoran baik dari lahir maupun batin yang
menjadi penghalang bagi manusia untuk meraih kesucian sejati.'*° Hal ini dapat
dilakukan dengan menghindari riya’, bertaubat, bersedekah, dan sebagainya.
Sementara itu, ma rifatun nafs atau pengetahuan diri dipahami sebagai upaya
mendalam untuk mengenali hakikat diri sendiri dan menyadari bahwa seluruh
keberadaan berasal dari Wujud Yang Maha Sempurna, yakni Allah Swt.'*! Imam
Al-Ghazali menegaskan bahwa dengan mengenal diri, seseorang akan mengenal
Tuhannya.'#?

Ma’rifatun nafs dapat dilakukan dengan muhasabah (introspeksi diri),
merenungi ciptaan Allah, mendalami makna kehidupan dan tujuan penciptaan
manusia. Adapun dimensi terakhir dan tujuan puncak dari penanaman nilai
spiritual adalah ittihad bilaah yaitu penyatuan spiritual dengan Allah yang
dicapai melalui praktik-praktik keagamaan,'®® seperti dzikrullah, tafakkur,
menjauhi segala bentuk maksiat, dan sebagainya. Melalui ketiga dimensi
tersebut, Imam Ghazali memandang penanaman nilai spiritual sebagai proses
pembentukan diri yang mendalam dan bersifat transformatif, proses ini tidak
hanya berfokus pada perubahan perilaku lahiriah, tetapi juga menekankan

pembaruan dan penyucian aspek batin manusia. Tujuan utama penanaman nilai

139Isbah And Sihono. Hal. 298.

1L aode Muhammad Alfateh Arifin, Hariyanto, And Ilham Alsi, “The Concept Of Soul
Education With ‘Tazkiyatun Nafs’ According Imam Al-Ghazali And Ibn Qayyim Al-Jauziyyah,” A¢-
Ta’dib 17, No. 1 (2022): 96-112, Https://Doi.Org/Http://Dx.Doi.Org/10.21111/At-
Tadib.V17i1.7893. Hal. 101.

"“IMuhammad Rusydi, “Ma’rifatun Nafs Sebagai Epistemologi Pendidikan Akhlak,” Al-
Adabiyah 5, No. 2 (2024): 251-257.,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.35719/Adabiyah.V6i3.1199. Hal. 253.

“2Isbah And Sihono, “Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Spiritual: Membangun
Fondasi Akhlak Anak Dalam Pendidikan Islam.” Hal. 299.

43Isbah And Sihono. Hal. 299.
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spiritual menurutu Imam Ghazali adalah membebaskan manusia dari dominasi
hawa nafsu dan dosa, serta menuntunnya menuju kesadaran diri yang hakiki
hingga mencapai kedekatan dan keterhubungan spiritual dengan Allah Swt.
Secara praktis, program keagamaan berfungsi sebagai wadah
pengembangan nilai spiritual yang menyeluruh. Misalnya, shalat berjamaah
tidak hanya melatih disiplin, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan,
ketekunan, dan ketundukan kepada Allah Swt. tadarus dan tahfidz Al-Qur’an
membantu anak-anak menginternalisasi nilai tauhid, akhlak dan istigamah.
Sementara kajian keagamaan dan peringatan hari besar islam menekankan
ukhuwah dan pemahaman nilai-nilai sosial-spiritual dalam konteks kehidupan
nyata. Dengan kata lain, melalui kegiatan atau program yang rutin dilakukan
akan membantu proses internalisasi nilai-nilai spiritual. Hal ini sejalan dengan
yang dikatakan oleh Imam Ghazali, bahwa penanaman nilai spiritual perlu
dilakukan sejak dini.'** Karena penanaman nilai-nilai spiritual tentunya bukan
berasal dari waktu yang singkat, melainkan melalui proses yang panjang. Maka
dari itu, dengan adanya pembiasaan dan keteladanan baik yang bersal dari
lingkungan sekitar anak sangat berpengaruh untuk mendukung proses

penanaman nilai-nilai spiritual.

D. Kerangka Berpikir

144Isbah And Sihono. Hal. 301.
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam hal ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field reseacrh). Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian
kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
dalam bentuk ucapan, tulisan maupun perilaku nyata dari individu yang dapat
diamati.'* Adapun penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research). Peneliti memulai dengan perumusan masalah yang bersifat
fleksibel dan juga menggunakan instrumen wawancara yang dapat disesuaikan

dan berkembang sesuai dengan situasi di lapangan.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara intensif menyesuaikan dengan
kebutuhan penelitian hingga data yang diperoleh dianggap jenuh atau tidak lagi
ditemukan informasi baru yang relevan, yang dalam konteks ini terjadi dalam
tiga bulan terhitung dari bulan Desember 2025 hingga Februari 2026. Adapun
hal-hal yang dilakukan peneliti yakni melakukan observasi, wawancara dan

dokumentasi kegiatan keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang.

1%Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, 1st
Ed. (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2012). Hal. 2.
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C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut, pertama, Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang memiliki legalitas resmi dari Kementerian
Hukum dan HAM serta Kementerian Agama. Sehingga program-program
keagamaannya dapat dipastikan berjalan dengan sistematis dan terarah. Kedua,
mayoritas anak asuh di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang berada pada
rentang usiai 5 — 12 tahun, yaitu fase krusial dalam pembentukan karakter dasar
termasuk internalisasi nilai-nilai spiritual. Hal ini relevan dengan fokus
penelitian yang menitikberatkan pada penanaman nilai-nilai spiritual sejak
dini. Ketiga, Panti Asuhan Mizan Amanah Malang memiliki kebiasaan
keagamaan rutin seperti shalat berjamaah, mengaji, puasa sunnah dan kajian
keagamaan yang menjadikannya sebagai lingkungan pembinaan yang kaya
untuk diteliti. Selain itu, Panti Asuhan Mizan Amanah Malang juga aktif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan aktivitas keseharian anak-anak,
sehingga memungkinkan peneliti memeroleh data yang komprehensif
mengenai proses habituasi spiritual. Dengan demikian, lokasi ini dipandang
representatif untuk mengungkap bagaimana program keagamaan dapat

berkontribusi terhadap pembentukan spiritualitas anak-anak panti asuhan.

D. Data dan Sumber Data

Untuk menghasilkan suatu penelitian yang berkualitas, peneliti harus

mendapatkan data yang akurat dan relevan dengan penelitiannya.'#® Peneliti

14Undari Dan Muhammad M. Sulung, “Memahami Sumber Data Penelitian : Primer,
Sekunder, Dan Tersier,” Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies 5
(2024): 110-16. Hal. 111.
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mengumpulkan data primer melalui wawancara langsung dengan sumber data,
pengamatan dan dokumentasi. Sedangkan, untuk data sekunder peneliti
menggunakan penelitian terdahulu atau artikel yang relevan. Yang dalam hal
ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data
sekunder. Dari data-data yang peneliti peroleh harapannya dapat menjadi

informasi yang bisa digunakan untuk penyusunan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data yang akurat dan relevan, maka peneliti
memerlukan teknik pengumpulan data kualitatif yang nantinya hasil data ini
bersifat deskriptif. Pada hal ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan
data, yakni sebagai berikut :

a. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi sebagai
salah satu teknik pengumpulan data. Observasi dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran sebenar-benarnya suatu kejadian yang mana

dapat menjawab pertanyaan penelitian,'*’

yang dalam hal ini ialah
pelaksanaan program keagamaan serta perilaku santri dalam mengikuti
kegiatan tersebut. Melalui kegiatan observasi, peneliti diharapkan dapat
melihat secara langsung bagaimana nilai-nilai spiritual ditanamkan dan

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di Panti Asuhan Mizan Amanah

Malang. Agar data diperoleh lebih terarah dan sistematis, peneliti

147Zainuddin Iba, Metode Penelitian, Ed. Aditya Wardhana, 1st Ed. (Purbalingga:
Cv.Eureka Media Aksara, 2023). Hal. 242.
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menggunakan dua bentuk metode observasi yakni, observasi terstruktur dan
observasi partisipan.

Dalam observasi terstruktur, peneliti melakukan pengamatan
berdasarkan kerangka waktu dan daftar kegiatan yang telah disusun
sebelumnya sebagai acuan, yang dalam hal ini ialah pedoman observasi.'#
Kemudian, pada observasi partisipan, peneliti berperan sebagai pengamat
aktif yang mana peneliti ikut serta dalam kegiatan yang diamati.'*’ Peneliti
dapat berperan sebagai anggota kelompok, mengikuti aktivitas, dan
mencatat berbagai peristiwa yang terjadi di lapangan.!’® Hasil dari
pengumpulan data melalui observasi ini nantinya dapat berupa catatan
lapangan dan juga dokumentasi kegiatan.

b. Wawancara Terstruktur
Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara

dengan beberapa informan atau subjek penelitian.'™!

Peneliti juga
melakukan tahapan wawancara yang dalam hal ini peneliti menggunakan
tahapan wawancara menurut teori dari Miles dan Huberman yakni mulai
dari setting lapangan, mengetahui karakteristik calon informan, menyusun
protokol wawancara, menggali pertanyaan hingga strategi pengumpulan
data.'>?

Setting lapangan yang peneliti pilih di lingkungan Panti Asuhan Mizan

Amanah Malang, seperti ruang pengasuh dan ruang utama panti asuhan,

48]ba. Hal. 242.

“Iba. Hal. 242.

150]ba. Hal. 243.

5'Wenny Ino Ischak, Bun Yamin Badjuka, And Zulfiayu, “Modul Riset Keperawatan™ 12
(2019): 99-119. Hal. 125.

152[schak, Badjuka, And Zulfiayu. Hal. 126-127.
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yang dirasa cukup kondusif untuk melakukan wawancara. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu mengenali karakteristik
informan, sehingga pertanyaan yang nanti diajukan dapat disesuaikan
dengan latar belakang informan. Kemudian, peneliti menyusun pedoman
wawancara yang digunakan. Hal ini bertujuan sebagai hipotesis yang dapat
memfasilitasi jalannya wawancara, sehingga wawancara tidak akan keluar
dari fokus penelitian.'> Dalam proses wawancara, peneliti tidak hanya
mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara, tetapi
peneliti juga menggali jawaban yang lebih mendalam. Selanjutnya,
peneliti menggunakan strategi pengumpulan data berupa pencatatan,
perekaman (apabila mendapat izin), dan penggabungan dengan hasil
observasi maupun dokumentasi.
c. Dokumentasi
Metode pengumpulan data terakhir yang peneliti lakukan ialah
dokumentasi. Melalui metode dokumentasi ini, peneliti mengumpulkan
infromasi melalui dokumen-dokumen yang relevan seperti arsip visi misi,
modul tarbiyah, jadwal harian, buku, dan sebagainya.!>* Dari pengumpulan
data melalui dokumentasi ini diharapkan dapat menjadi pelengkap dari hasil

data wawancara dan observasi.

F. Subjek Penelitian

Dalam proses penelitian, peneliti memerhatikan subjek penelitian atau

pihak-pihak yang dijadikan sebagai sumber informasi untuk memeroleh data.

153[schak, Badjuka, And Zulfiayu. Hal. 126.
154schak, Badjuka, And Zulfiayu, “Modul Riset Keperawatan.” Hal. 128.
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Sehingga, peneliti akan memilih subjek yang dilakukan secara sengaja

(purposive sampling) dengan pertimbangan bahwa subjek dianggap paling

mengetahui, memahami, serta terlibat langsung dalam pelaksanaan program

keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang. Dalam hal ini, sebelum

menentukan subjek penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan studi

pendahuluan untuk mengidentifikasi ciri-ciri purposive sampling.'**> Apabila hal

tersebut sudah dilakukan, baru kemudian peneliti menentukan besar kecil subjek

yang hendak dijadikan sumber data.'>®

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Subjek Penelitian.

No. Jabatan Jumlah
1 Ketua Pengasuh 2
2 Pengurus 1
3 Santri 3

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh kredibel dan tidak ada

kontradiksi, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Dalam triangulasi sumber peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari

berbagai informan yang berbeda dengan menggunakan teknik yang sama,'®’ yaitu

ketua pengasuh, pengurus, dan santri. Sedangkan untuk triangulasi teknik, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data yang sama dari informan yang sama,

1557ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Paradigma Baru, Ed. Adriyani

Kamsyahch, 3rd Ed. (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2014). Hal. 221.
156 Arifin. Hal. 221.

157Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 4th ed. (Bandung: CV. Alfabeta, 2008). Hal.

83.
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158

dengan menggunakan teknik yang berbeda '°° yaitu wawancara terstruktur,

observasi, dan dokumentasi.

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh peneliti harus dilakukan analisis terlebih dahulu sebelum
akhirnya menarik kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis data berdasarkan teori Miles dan Huberman, yakni
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), conclucion
drawing/verification (penarikan kesimpulan).'>

a. Data Reduction / Reduksi Data

Dalam tahap ini, reduksi data digunakan untuk proses pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang muncul
dari catatan lapangan tertulis.'®® Sehingga, proses ini dilakukan ketika
penelitian lapangan berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data melalui wawancara terstruktur, observasi dan
dokumentasi. Kemudian, peneliti melakukan tahap reduksi data yakni
dengan memilih dan menganalisis data mana yang sekiranya dapat dijadikan
fokus penelitian mengenai penanaman nilai-nilai spiritual di Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang.

b. Data Display / Penyajian Data
Penyajian data ini muncul setelah adanya reduksi data sehingga

memungkinkan penarikan kesimpulan. Bentuk dari penyajian data kualitatif

158Qugiyono. Hal. 83.

159B. Matthew Miles, A. Michael Huberman, And Johnny Saldana, Qualitative Data
Analysis A Methods Sourcebook, 3rd Ed. (United States Of America: Sage Publications, Inc., 2014).
Hal. 31-33.

160Miles, Huberman, And Saldana. Hal. 31.
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ini berupa catatan lapangan, grafik, dan bagan.'®! Dalam hal ini, setelah
peneliti melakukan kondensasi data, peneliti kemudian menyajikan data.
Adapun bentuk data yang peneliti sajikan yakni berupa catatan atau uraian.
Nantinya peneliti akan menyajikan data yang berhubungan mengenai
penanaman nilai-nilai spiritual melalui program keagamaan di Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang.

c. Conclusion Drawing / Penarikan Kesimpulan

Dalam tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan sejak awal
pengumpulan data, sehingga peneliti mencoba menginterpretasikan data dan
dilakukan selama proses ini berlangsung hingga mencapai titik jenuh.'6?
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan interpretasi data sejak awal
pengumpulan. Setiap informasi yang diperoleh melalui wawancara,
observasi maupun dokumentasi tidak hanya dicatat, tetapi juga dianalisis
secara sementara untuk menemukan pola, kecenderungan, atau hubungan
sebab-akibat yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai spiritual di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang.

Pada kesimpulan awal yang muncul ini bersifat samar atau sementara,
sehingga peneliti juga tetap menjaga keterbukaan serta sikap kritis terhadap
kemungkinan adanya data baru yang dapat memerkuat atau bahkan merevisi
temuan tersebut. Proses verifikasi yang peneliti lakukan yakni dengan cara
membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi agar

setiap kesimpulan memiliki dasar yang kuat.

16IMiles, Huberman, And Saldana. Hal. 32.
162Miles, Huberman, And Saldana. Hal. 32.
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I. Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahapan penelitian yang akan digunakan, diantaranya :
1. Tahap Pra-Lapangan

Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan yang berfokus pada
penanaman nilai-nilai spiritual melalui program keagamaan di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malanag. Peneliti juga menyiapkan perizinan
kepada pihak terkait serta menyiapkan instrumen penelitian seperti
pedoman wawancara, lembar observasi dan format dokumentasi. Tahap ini
penting agar penelitian berjalan terarah sesuai fokus yang telah ditetapkan.

2. Tahap Kegiatan Lapangan

Tahap ini adalah inti penelitian, yaitu saat peneliti terjun langsung ke
Panti Asuhan Mizan Amanah Malang untuk mengumpulkan data. Peneliti
melakukan observasi terhadap program keagamaan seperti shalat
berjamaah, tadarus dan tahfidz Al-Qur’an, kegiatan tarbiyah, pembiasaan
akhlak, dan sebagainya; wawancara terstruktur dengan pengasuh,
ustadz/ustadzah dan anak asuh mengenai pengalaman makna kegiatan
keagamaan serta mengumpulkan dokumen pendukung seperti jadwal
harian, modul tarbiyah, dan sebagainya. Selama proses pengumpulan data
di lapangan, peneliti mencatat semua data secara rinci agar dapat dianalisis
lebih lanjut.

3. Tahap Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik

analisis data menurut Miles dan Huberman, yakni melalui proses reduksi
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data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.'®® Analisis ini membantu
peneliti menemukan pola tentang bagaimana nilai-nilai spiritual, seperti
kedisiplinan ibadah, kebersamaan dan pembentukan akhlak yang
ditanamkan melalui program keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang.
4. Tahap Pelaporan Data

Pada tahap terakhir, peneliti menyusun hasil penelitian dalam bentuk
narasi deskriptif. Laporan ini memaparkan temuan-temuan mengenai
praktik penanaman nilai-nilai spiritual di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang, sekaligus mengaitkannya dengan teori yang relevan sehingga
dapat memberikan gambaran komprehensif tentang peran program

keagamaan dalam pembinaan anak asuh.

J. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen wawancara dan
daftar periksa observasi. Pada daftar periksa observasi digunakan peneliti
untuk mencatat aspek-aspek penting selama kegiatan pelaksanaan, hal ini
bertujuan agar proses observasi dapat berjalan secara sistematis dan data yang
diperoleh lebih terstruktur.'®* Sementara instrumen wawancara, peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang berfungsi sebagai acuan yang

memuat daftar pertanyaan atau topik pembahasan yang akan peneliti gali.'s®

163B, Matthew Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, “Metodologi Penelitian
Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif,” Rake Sarasin, no. March (2014): 72.

164 Ardiansyah, Risnita, And M.Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” 7hsan 1, No. 2 (2023):
1-9, Https://Doi.Org/Https://D0i.Org/10.61104/Ihsan.V1i2.57. Hal. 4.

165 Ardiansyah, Risnita, And Jailani. Hal. 4.
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Pedoman ini juga membantu peneliti dalam jalannya wawancara agar tidak

keluar dari topik pembahasan, di sini peneliti juga mencantumkan contoh

pertanyaan yang akan digunakan. Adapun pedoman wawancara yang peneliti

gunakan ialah sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara.

Subjek Sub. Subjek

No Penelitian Penelitian Indikator Deskriptor
— Tadarus Al- Membaca Al-
Qur’an Qur’an secara
bersama-sama
— Tahfidz Al- Hafalan
Qur’an Murojaah
—  Membaca Surah Al-
Mulk
Surah-Surah .
. Surah Yaasin
Pilihan Dalam
Al-Qur’an Surah Al-
Wagqiah
— Shalat Fardu Untqk
. meningkatkan
Berjamaah Lo
kedisiplinan
— Shalat Sunah Shalat Dhuha
Berjamaah Salat Tahajud
Senin —
1 Program Bentuk- Kamis
" | Keagamaan Bentuk — Puasa Sunah Ayyamul Bidh
Asyuro
Belajar,
.. diskusi,
- Kajian enyampaian
Keagamaan penyamp
materi
keislaman.
Sebelum dan
sesudah
makan
— Hafalan dan Keluar rumah
) Sebelum tidur
Pembiasaan
Doa Hari Metode
oa Harian
(menghafal
dan
pemberian

contoh)
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Mengingat
Allah
Dzikir pagi
_ Dzikirdan Doa | 30 Petang
Bersama Tahlil
Setelah shalat
fardu
Ratib al-
Haddad
Meyakini
keesaan Allah,
Beriman
kepada gada’
dan gadar
— Rububiyah Mempercayai
seluruh
perbuatan
Allah secara
menyeluruh
Nilai Tauhid Menyembah
. atau
- Uluhiyah beribadah
kepada Allah
Asmaul Husna
Sifat Wajib
dan Mustabhil
Nilai-Nilai —  Asma’wa Sifat (salbiyah,
Spiritual ma’ani,
ma ’'nawiyah)
Sifat Jaiz
— Saling
Menghargai
—  Empati
Nilai Akhlak | — Menolong
— Jujur
— Menjaga
Keadilan
— Niat / Hati
Nilai — Lisan/
Istigamah Ucapan
— Perbuatan
—  Ubudiyah
Nilai — Insaniyah
Ukhuwah —  Wathaniyah

wa Nasab
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Fi Din al-
Islam

Nilai Syariah

Hablumminall
ah
Hablumminan
nas

Hablumminal
‘alam

Nilai

Pembiasaan
dimulai sejak
dini

Kedisiplinan ~ Konsisten
— Ketegasan
— Kesabaran &
Keikhlasan
Nilai — Merasa
Muraqabah diawasi Allah
Hasil — Pembiasaan
Penanaman

Nilai




BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Objek Penelitian

1. Sejarah Panti Asuhan Mizan Amanah Malang

Panti Asuhan Mizan Amanah Malang merupakan salah satu cabang dari
Yayasan Mizan Amanah yang berdiri pada tanggal 19 Juli 1995 dan
berkembang menjadi salah satu lembaga pengelola zakat yang aktif di
Indonesia. Sejak awal berdirinya, lembaga ini berfokus pada kegiatan sosial
dan kemanusiaan, terutama dalam membantu anak-anak yatim dan dhuafa.
Pada tahun 1997, Mizan Amanah memulai kiprahnya dengan mendirikan
panti asuhan anak yang menampung 10 anak yatim dan dhuafa. Gerakan ini
dijalankan secara swadaya oleh para pelajar dan mahasiswa serta diiringi
dengan upaya mencari donatur tetap untuk keberlangsungan kegiatan.'®

Memasuki tahun 2004, lembaga ini melakukan perbaikan sistem
manajemen dengan mengadopsi konsep manajemen modern, serta
memperoleh legalitas resmi sebagai lembaga sosial kemanusiaan. Di tahun
yang sama, dibuka kantor pelayanan di Cimahi, Jawa Barat, sebagai bentuk

perluasan pelayanan sosial. Tiga tahun kemudian, pada 2007, Mizan

Amanah memperoleh berbagai penghargaan organisasi sosial berprestasi di

166Mizan Amanah, “Tentang Tujuan Utama Kami,” Mizan Amanah, 2025,
Https://Mizanamanah.Or.Id/About-Us/. Diakses Pada Tanggal 24 November 2025.

66
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Tingkat Kota Cimahi, Jawa Barat, hingga nasional, serta membuka asrama
yatim di Bintaro, Tangerang Selatan.'¢’

Pada tahun 2008, lembaga ini meresmikan kantor pusat di Jalan
Kesehatan Raya no. 16, Bintaro, Jakarta Selatan, dan kemudian meraih
penghargaan The Best Zakat Growth dari IMZ pada tahun 2011 dan 2012.
Seiring perkembangan, pada tahun 2012, program andalan bernama SAPA
(Santunan Peduli Yatim) berhasil menjangkau 12.000 anak yatim di seluruh
Indonesia. Tahun tersebut juga menjadi tonggak penting dengan peresmian
pesantren yatim jenjang SMP dan SMA, serta pembukaan asrama yatim
pertama di Kalimantan Timur, tepatnya di Balikpapan. Selain itu,
diluncurkan pula program Peduli Dhuafa Pelosok Negeri dan dilakukan
perubahan nama majalah internal dari Sahabat Mizan Amanah menjadi
Generasi. Puncaknya, pada tahun 2018, Mizan Amanah memperoleh SK
Kemenag no. 764 dan resmi ditetapkan sebagai Lembaga Amil Zakat
Nasional oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Dari langkah
tersebut, Panti Asuhan Mizan Amanah memiliki cabang hingga di seluruh
Indonesia, salah satunya yang terletak di JI. Bendungan Sutami momor 109,
Lowokwaru, Malanag. Setahun kemudian, pada tahun 2019, lembaga ini
mendirikan klinik gratis sebagai bentuk pelayanan Kesehatan bagi anak

yatim dan kaum dhuafa.'®

2. Profil Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
a) Struktur Lembaga

17Mizan =~ Amanah, “Tentang Tujuan Kami,” Mizanamanah.Or.Id, 2025,
Https://Mizanamanah.Or.Id/About-Us/. Diakses Pada Tanggal 24 November 2025.
168 Amanah.
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Panti Asuhan Mizan Amanah Malang merupakan lembaga sosial yang
memiliki sistem pengelolaan dan pembagian tugas terstruktur yang
berfungsi sebagai penunjang keberlangsungan lembaga. Untuk
memahami alur koordinasi dan tanggung jawab dalam pelaksanaan
kegiatan di panti asuhan tersebut, maka diperlukan sebuah struktur
kelembagaan. Adapun struktur organisasi Panti Asuhan Mizan Amanah

Malang disajikan pada gambar berikut.'®

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Panti Asuhan Mizan

Amanah Malang.
ALI AKBAR / HARIS
SITI JULAEHA DELA
[
PENDIDIKAN
NILA SOLIHAH
b) Visi Misi
Visi : Menjadi lembaga Amanah umat terdepan di tingkat

nasional dan membentuk generasi yang bermanfaat.
Misi  : 1. Memperluas jaringan dan memberikan pelayanan

prima bagi pemangku kepentingan.

1Terdapat dua nama dalam satu jabatan disebabkan adanya pergantian periode
kepengurusan. Terhitung sejak tanggal 14 Desember 2025.
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2. Mengelola Amanah umat secara profesional dan
sesuai syariat sehingga lebih berdaya guna.

3. Mendidik dan mengembangkan potensi anak yatim
dan kaum dhuafa untuk menjadi muslim yang

hakiki.

Gambar 4. 2 Visi Misi dan Tata Nilai Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang.

VISI MISI & TATA NILAI

Tata Nilai

Menjadikan lembaga pengelola amanah umat 1.ISLAMIC : Mengedepankan nilai syar'i

terdepan di tingkat nasional dan membentuk islam dalam aktivitasnya

generasi yang bermanfaat.

2.RESPONSIVE : Senantiasa tanggap untuk
peningkatan pelayanan kepada semua

m pemangku kepentingan.

3.INTEGRITY : Memiliki komitmen dalam
mengelola amanah

1.Memperluas jaringan dan memberikan
pelayanan prima bagi pemangku
kepentingan

2.Mengelola amanah umat secara
profesional dan sesuai syariat sehingga
lebih berdayaguna

3.Mendidik dan mengembangkan potensi
anak yatim dan kaum dhuafa untuk
menjadi muslim yang hakiki.

4.LOYALTY : Menumbuhkan kesetiaan
untuk mencapai tujuan bersama

S5.INNOVATIVE : Senantiasa  berani
menemukan ide baru untuk memperoleh
manfaat yang lebih

¢) Kondisi Santri dan Pengasuh

Dalam melaksanakan program keagamaan ini Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang mempunyai 1 pengasuh, 2 pengurus, 7 santri mukim
dan 6 santri non-mukim. Sehingga dapat diperoleh 16 orang
menjalankan program keagamaan. Menurut data terbaru dari pada
Desember 2025, terdapat 7 santri mukim yang terdiri dari 1 santri kelas
6, 3 santri kelas 5, 2 santri kelas 2 dan 1 santri pada jenjang TK-B.

d) Sarana Prasarana
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Sarana dan prasarana adalah salah satu aspek penting untuk
menunjang terlaksananya kegiatan pembinaan dan pelayanan di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang. Ketersediaan sarana prasarana yang
mendukung dan memadai akan menciptakan rasa nyaman, aman dan
efektivitas pelaksanaan kegiatan sehari-hari bagi santri dan pengurus.
Berikut merupakan sarana prasarana yang dimiliki Panti Asuhan Mizan

Amanah Malang.
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Gambar 4. 3 Sarana Prasarana Panti Asuhan Mizan Amanah Malang.
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ma: Malang

Kepala Asrama: Ali Akbar
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dan berkesinambungan dengan tujuan menanamkan nilai-nilai spiritual
sejak dini melalui pembiasaan, keteladanan, serta pendampingan langsung
dari pengasuh serta pengurus. Hal ini disampaikan oleh Pengasuh lama
Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, bahwa pendidikan agama menjadi
dasar utama bagi anak-anak, dimulai dari pembelajaran iqra’, hafalan, serta
bacaan-bacaan dasar agama. Selain itu, kegiatan anak-anak telah diatur
dalam jadwal harian sejak bangun tidur hingga tidur kembalu. Santri
dibiasakan bangun sekitar pukul 04.00 untuk tadarus dan hafalan.
Kemudian, dilanjutkan salat subuh berjamaah, mengaji, mandi, dan bersiap
ke sekolah [AA.RM.1].17°
Pernyataan tersebut kemudian dikuatkan oleh pengasuh baru panti
asuhan panti asuhan yang saat ini terlibat langsung dalam pendampingan
harian santri. Beliau menjelaskan secara lebih rinci pelaksanaan kegiatan
pagi hingga sore hari, khususnya terkait pembagian waktu. Beliau
menjelaskan bahwa setelah salat subuh berjamaah, santri melaksanakan
tadarus bersama, kemudian membersihkan kamar dan piket pagi sebelum
berangkat sekolah. Setelah pulang sekolah, santri kembali melaksanakan
salat asar, beristirahat, dan kemudian piket sore sebelum bersiap salat
magrib. Kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran agama seperti fikih,
siroh, dan tajwid dasar [AH.RM.1].!7!
Gambaran pelaksanaan kegiatan tersebut kemudian dijelaskan secara

lebih luas oleh pengurus front office panti. Beliau menjelaskan bahwa santri

17%Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.

17'Wawancara Dengan Pengasuh baru panti asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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juga dibiasakan membaca doa bersama dan tadarus surah-surah pendek
setelah salat. Pada waktu sore, santri mengikuti kegiatan mengaji, piket
kebersihan, serta pembelajaran tambahan beripa sejarah islam atau
pengetahuan keagamaan. Selain itu, terdapat kegiatan mingguan seperti
kegiatan tarbiyah, penyampaian kisah-kisah Islami, dan tes hafalan yang

dilakukan secara rutin. Sebagaimana disampaikan oleh pengurus front office

Kalau habis magrib itu anak-anak doa bersama gitu biasanya, kalau
donatur yang nitip-nitip doa kayak gitu biasanya doa bersama, habis
itu anak-anak ngaji. Kalau satu minggu sekali paling kayak tarbiyah
kayak gitu kak, jadi saya memaparkan apa gitu ya kayak shiroh-shiroh
kayak gitu pengetahuan Islami Sejarah-sejarahlah, kalau di
mingguannya paling itu aja sih kak. Kalau setiap minggu di tes hafalan
sama bapaknya semisal hari ini anak-anak hafalin, nah kalau sudah satu
minggu biasanya di tes gitu[FR.RM.1].1"2

Pernyataan mengenai kegiatan keagamaan yang disampaikan oleh
pengasuh dan pengurus selanjutnya diperkuat oleh keterangan santri,

sebagai berikut:

Iya wajib salat subuh jamaah, jamaahnya di sini (di lantai 2). Habis itu
ngaji, terus sekolah, pulang sekolah beres-beres salat asar habis itu
piket. Habis magrib gitu kadang ada doa bareng-barennya, terus salat
isya habis salat isya belajar buat sekolah besok kak. Hari Jumat, doain
keluarga, orang tua. Malam Jumatnya yasinan, abi (memimpin doa)
[KY.RM.1].173

Selaras dengan pernyataan tersebut, santri lain juga memberikan

pernyataan serupa:

172Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

173Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 2025, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.
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Salat subuh, tadarus. salat asar, terus salat magrib, kadang-kadang
main-main, kadang-kadang ngaji sama abinya, terus salat isya. lya ada
(vasinan) tiap Kamis malam Jumat habis salat magrib. lya kalau sama
Abi Ali ada puasa Senin Kamis, malam-malam sahurnya habis salat
isya [FQ.RM.1].174

Kedua pernyataan santri di atas kemudian dikuatkan oleh santri lain

yang menyampaikan urutan kegiatan keagamaan yang relatif serupa:

Oh iya salat, tidur, engga (tadarus) habis magrib. Mandi, piket habis itu
sekolah. salat asar, salat magrib. Magribnya di sini, sama Mbak Pita
jamaah, yang ngimamin Mbak Pita. Iya disini kalau sama Abi Ali. Iya
doa bersama, hari Kamis biasanya sama Abi Ali ada, sekarang ngga ada.
Engga (tahajud) ngga pernah, dhuha paling iya kalau sekarang dhuha,
di sini bareng-bareng [PTRM.1].!7°

Secara lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk

kegiatan keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, peneliti

menjabarkan sebagai berikut :

a. Tadarus dan Tahfidz Al-Qur’an

Pelaksanaan tadarus Al-Qur’an di panti asuhan ini dilaksanakan
rutin setiap hari dan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
santri. Sehingga, proses tadarus tidak dilakukan secara seragam,
melainkan melalui pendekatan individual. Santri yang masih berada
pada tahap awal pembelajaran Al-Qur’an, seperti Igro’ akan
mendapatkan pendampingan khusus dengan materi yang disesuaikan

dengan tingkat kemampuan bacaan mereka. Sementara itu, untuk santri

174Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
Januari 2026, Pukul 16.30 — 17.07 WIB.

17Wawancara Dengan Santri Kelas 2 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 15
Januari 2026, Pukul 17.00 — 17.20 WIB.
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yang sudah mampu membaca Al-Qur’an diarahkan untuk melanjutkan
bacaan sesuai dengan batas ayat yang telah dibaca sebelumnya. Hal ini
juga disampaikan oleh pengasuh panti asuhan:
Kita setiap hari itu tadarus sambil mengaji Mbak, jadi dipanggil
satu-satu mereka. Saya kasih waktu 10 menit untuk mereka hafalan
gitu ya, jadi ketika mereka pengetesan satu persatu. Ketika mereka
ibaratnya masih di bawah igro’ gitu yakan, tetap pembelajarannya
sama saya. Materinya berbeda-beda tergantung anaknya. Ya kan
usia dini itu kita ngga bisa pukul rata Mbak, jadi ada peningkatan
dari bawah gitu [AA.RM.1.1].176
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pengasuh panti asuhan yang
baru. Beliau menjelaskan bahwa santri yang sudah membaca Al-Qur’an
melanjutkan bacaan masing-masing sesuai ayat terakhir yang dibaca
sebelumnya. Kegiatan tadarus biasanya berlangsung hingga sekitar
pukul 06.00 sebelum santri bersiap ke sekolah. Selain membaca Al-
Qir’an, pengasuh juga sesekali menyisipkan penjelasan singkat terkait
kandungan ayat, seperti fikih atau kisah-kisah Islami yang berkaitan
dengan bacaan santri. Kemudian, untuk santri yang masih berada di
tahap Igro’ waktu ngajinya menyesuaikan dengan kesiapan santri,
apabila tidak memungkinkan untuk tadarus setelah salat subuh maka

santri melaksanakannya setelah salat maghrib [AH.RM.1.1].!77

Kemudian, kedua keterangan di atas diperkuat oleh pengurus panti
asuhan yang menyatakan bahwa kegiatan tadarus dilaksanakan setiap

hari, baik secara bersama-sama maupun secara individu, menyesuaikan

76Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.

177Wawancara Dengan Pengasuh baru panti asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
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pada waktu dan kondisi pengasuh. Sebagaimana disampaikan oleh
pengurus panti asuhan, “Kalau Subuh itu jadi ngajinya jadi satu satu
gitu anak-anaknya ngaji di bapaknya. Iya, jadi kalau lagi berhalangan
biasanya dikasihnya tadarus, misal baca Surah An-Naba sampai An-Nas

gitu” [FR.RM.1.1].178

Pernyataan dari para pengasuh dan pengurus tersebut selaras
dengan penjelasan yang disampaikan oleh para santri. Salah satu santri
kelas 6 menjelaskan bahwa kegiatan tadarus dilaksanakan setelah salat
Subuh hingga menjelang waktu persiapan sekolah, dengan pembagian
berdasarkan bacaan masing-masing santri.

Habis salat subuh ada ngaji sampai jam lima, baru disuruh mandi,

sekolah. Yang kelas 5 ngaji murojaah, yang igro’ ngaji sama

abinya. Kelas 2 sama TK (ngaji iqro’) dibaca satu per satu, satu
halaman (per anak). Habis itu boleh langsung mandi. Murojaahnya
setoran, terserah berapa ayat. Kalau aku setoran sehafalnya aja

[KY.RM.1.1].!7°

Santri lain juga menyampaikan bahwa mereka biasanya membaca
Al-Qur’an secara mandiri dengan jumlah halaman yang berbeda-beda
sesuai kemampuan masing-masing [FQ.RM.1.1].18" Selain pada waktu

Subuh, kegiatan tadarus juga dilakukan pada waktu magrib, khususnya

bagi santri yang masih berada pada tahap igro’, sebagaimana

178Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

17Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 205, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.

180Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
Januari 2026, Pukul 16.30 — 17.07 WIB.
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disampaikan oleh santri lainnya. “(tadarus) habis magrib, Igro’3 aku.
Ke abi, iya maju satu-satu” [PT.RM.1.1].!%!

Secara keseluruhan, paparan dari narasumber menunjukkan bahwa
pelaksanaan tadarus Al-Qur’an di panti asuhan dilakukan secara
konsisten, fleksibel, dan menyesuaikan kondisi santri serta pengasuh.
Selain itu, juga pelaksanaannya dilakukan secara individual dan
kontekstual, sehingga mampu menyesuaikan dengan kemampuan, usia,
serta kondisi santri dalam kegiatan sehari-hari. Pelaksanaan tadarus Al-
Qur’an yang dilakukan secara rutin tidak hanya berfungsi sebagai suatu
pembiasaan membaca Al-Qur’an, tetapi juga menjadi langkah awal
untuk pelaksanaan kegiatan fahfidz Al-Qur’an di panti asuhan. Melalui
kegiatan tadarus, santri juga dibiasakan untuk menjaga hafalan Al-
Qur’an dan melakukan muroja’ah. Sehingga, secara bertahap akan
memudahkan para santri dalam proses menghafal Al-Qur’an.

Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan tahfidz Al-Qur’an di panti
asuhan disusun berdasarkan kemampuan dan kesiapan masing-masing
santri. Dalam hal ini juga tidak ada target hafalan yang diberlakukan
secara seragam, melainkan disesuaikan dengan tingkat perkembangan
santri, mulai dari Juz Amma hingga juz-juz lanjutan. Sehingga, kegiatan
tahfidz Al-Qur’an adalah kegiatan lanjutan dari proses tadarus yang

telah membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an para santri dalam

18lWawancara Dengan Santri Kelas 2 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 15
Januari 2026, Pukul 17.00 — 17.20 WIB.
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kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang disampaikan oleh pengasuh
panti asuhan bahwa:
Jadi tergantung anak-anak gitu yakan, jadikan tidak dipukul rata
anak-anak itu IQ nya ngga bisa menerima, kadang-kadang kita
juga ngga bisa maksakan gitu yakan. Jadikan ada yang kelas 2 ada
berapa orang, yang kelas 3 ada berapa orang, yang kelas 5 ada
berapa orang. Jadi mereka sudah tahu porsinya, mereka sudah hafal
segini, contoh kelas 4 kelas 5 masuk ke juz 30. Terus kalau yang
kelas 1-2 itu masuk juz amma gitu ya. Yang kelas 6 itu sudah masuk
juz 29 juz 28 gitu sudah masuk. Karena kan memang targetnya dia
minimal hafal 2 juz itu bisa masuk Al-Azhar atau pondok-pondok
pesantren gitulah [AA.RM.1.2].18
Penjelasan tersebut kemudian diperkuat oleh pengasuh panti yang
baru, pengasuh baru panti asuhan menjelaskan bahwa proses hafalan
juga disesuaikan dengan materi yang diperoleh santri di sekolah, “Nanti
surah apa yang dihafalin di sekolah, Surah Ad-Dhuha terus juz 30
sampai surah apa aja, saya bantu simak gitu” [AH.RM.1.2].!%?
Selanjutnya, pengurus panti asuhan juga menambahkan bahwa
pelaksanaan setoran hafalan bersifat fleksibel dari segi waktu. Santri
diberikan keleluasaan untuk menyetorkan hafalan di berbagai
kesempatan, baik saat kegiatan tadarus, setelah salat berjamaah,
maupun pada waktu-waktu santai. Sehingga, proses fahfidz Al-Qur’an
berjalan santai tanpa ada unsur penekanan pada santri, “Dulu itu

setorannya terserah ya kak mau kapan, iya bisa pas ngaji, setelah salat

jamaah, atau pas lagi santai-santai gini” [FR.RM.1.2].!%4

82Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
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Fleksibilitas pelaksanaan setoran hafalan juga dirasakan langsung
oleh para santri. Salah satu santri menjelaskan bahwa kegiatan
menghafal lebih sering dilakukan setelah salat magrib secara bersama-
sama dengan didampingi oleh pengasuh. Kemudian, juga terdapat tes
hafalan yang dilakukan secara berkala 2-3 kali dalam satu minggu.

Hafalannya habis magrib biasanya, iya (semuanya bareng-bareng

habis magrib). Iya ada sama Abi Ali (tes hafalan) setiap kadang-

kadang sih, kalau sama Abi Ali itu biasanya sebelum murojaah,
kadang dari Al-Bayyinah ke An-Naba’ kadang dari Al-Alaq ke An-

Nas. Iya dari juz amma dulu hafalannya, habis itu ke juz 29, 28,

27. Kadang tesnya seminggu 3 kali kadang 2 kali [KY.RM.1.2].1%

Santri lain juga menjelaskan bahwa hafalan biasanya dilakukan
setelah magrib dan setoran hafalan dilakukan setelah isya
[FQ.RM.1.2].!%¢ Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh santri
lain, “Hafalan surat pendek kayak An-Nas gitu, sampe Al-Humazah, itu
Mbak Pita (bantu menyimak). Ke Abi (setoran), habis Magrib”
[PT.RM.1.2].'%

Kemudian, agar proses menghafal Al-Qur’an lebih intensif dan
maksimal, pengasuh mengarahkan santri untuk memperbanyak
muroja’ah dan menghafal pada Bulan Ramadhan, seperti yang

disampaikan oleh pengasuh bahwa, “Kegiatan Ramadhan itu ibaratnya

waktunya lebih cepat dan kita bisa memberikan waktu untuk mereka

18Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 205, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.
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untuk lebih banyak menghafal. Iya, setoran hafalannya setiap selesai

salat 5 waktu itu” [AA.RM.1.2].188

Selain itu, pengasuh juga memberikan reward sebagai bentuk
motivasi bagi santri yang berhasil mencapai target hafalan. Santri yang
berhasil menyelesaikan hafalan satu juz akan diberikan hadiah seperti
sepeda atau bola agar mereka semakin bersemangat dalam menghafal
Al-Qur’an [AA.RM.1.2].'*° Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh
santri, “Terus kalau sama Abi yang hafalannya udah selesai satu juz
dibeliin sepeda,” [KY.RM.1.2]"°.

Pengurus panti asuhan juga menambahkan bahwa pada bulan
Ramadan kegiatan tadarus dan muroja’ah diperbanyak agar hafalan
santri lebih terjaga [FR.RM.1.2]."!, Pernyataan tersebut kemudian
ditambahkan oleh santri lain, “Kalau sama Abi Ali dulu disuruh hafalan
(pada Bulan Ramadhan). Setorannya sehafalnya aja, terserah kadang
ada yang habis magrib kalau ngga isya gitu,” [FQ.RM.1.2].*%2
Selanjutnya, santri lain juga menyatakan hal serupa, “Ya kalau sama
Abi Ali dulu disuruh hafalan.” [PT.RM.1.2].1* Fleksibilitas waktu

setoran hafalan serta keintensifan kegiatan pada bulan Ramadhan

188Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.

1¥Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.

1%9Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
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9"Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.
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menunjukkan bahwa proses tahfidz Al-Qur’an diarahkan untuk
berlangsung secara santai, tanpa adanya paksaan juga tekanan, namun
tetap terarah. Selain itu, pengasuh panti asuhan juga memberikan
reward sebagai bentuk motivasi agar santri bersemangat dalam
menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian, tadarus dan tahfidz Al-Qur’an
di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang tidak hanya berorientasi pada
capaian hafalan semata, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan,
kedisiplinan, dan sebagai upaya pihak panti asuhan untuk mendekatkan
santri dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti, kemudian
diperkuat melalui pengamatan yang peneliti lakukan. Peneliti
mendapati bahwa kegiatan tadarus dilaksanakan setelah salat subuh
dengan pembagian kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan
santri.'”* Santri yang sudah berada pada tahap membaca Al-Qur’an
melanjutkan bacaannya masing-masing.!”> Sedangkan, santri yang
masih berada pada tahap Igro’ menyetorkan bacaannya satu per satu
kepada pengasuh.!?® Selain itu, bagi santri igro’ yang belum mengikuti
tadarus subuh, maka santri tersebut melakukan tadarus pada waktu
setelah salat magrib.!”” Temuan pengamatan tersebut selaras dengan
hasil dokumentasi harian panti asuhan yang menunjukkan adanya

jadwal aktivitas tadarus dan hafalan Al-Qur’an sebagai bagian dari

194Hasil Observasi, Tanggal 28 Januari 2026, Pukul 04.30 — 05.30 WIB.
19SHasil Observasi, Tanggal 28 Januari 2026, Pukul 04.30 — 05.30 WIB.
196Hasil Observasi, Tanggal 28 Januari 2026, Pukul 04.30 — 05.30 WIB.
9"Hasil Observasi, Tanggal 28 Januari 2026, Pukul 04.30 — 05.30 WIB.
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rutinitas harian santri.'®® Selain itu, terdapat modul tarbiyah yang
memuat pedoman tahapan dalam materi membaca dan menghafal Al-
Qur’an sesuai dengan jenjangnya.'” Namun, dalam hal ini peneliti
kesulitan mengakses buku laporan mengaji santri secara tertulis®®.
Dengan demikian, pelaksanaan tadarus dan tahfidz Al-Qur’an dapat
dikatakan berjalan secara konsisten melalui pembiasaan harian,
meskipun sistem evaluasi tertulis belum sepenuhnya terlaksana.
b. Membaca Surah-Surah Pilihan
Pelaksanaan kegiatan membaca surah-surah pilihan di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang dilakukan secara rutin dan terjadwal
sebagai bagian dari pembiasaan keagamaan santri. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh pengasuh panti asuhan bahwa:
Kalau untuk surah-surah pilihan itu biasanya yasinan Mbak, iya
jadi yasinan sama tahlilan setiap Hari Kamis malam Jumat, iya
setelah salat magrib. Itu rutin kita lakukan, Kalau untuk Surah Al-
Kahfi, itu kita baca setiap hari Jumat. Biasanya setelah magrib, iya
baca bareng-bareng, kadang juga saya bikin per anak 10 ayat terus
dilanjutkan lagi terus gitu seterusnya. Kalau strateginya lebih ke
pembiasaan rutin Mbak biar konsisten gitu biar mereka kebiasa,
ngga dipaksa, tapi diulang terus setiap minggu. Soalnya anak-anak
itu kalau sudah terbiasa dengan jadwal yang tetap, lama-lama
mereka akan menjalani dengan sendirinya. Jadi, sudah jadi
kebiasaannya mereka di panti, dan bukan beban [AA.RM.1.3].2%
Tujuan kegiatan tersebut kemudian diperkuat oleh pengasuh panti

asuhan yang baru. Beliau menjelaskan bahwa pembacaan surah-surah

pilihan lebih difokuskan pada surah yang telah dihafalkan santri.

198Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
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Sebelummengaji, santri biasanya diminta membaca beberapa surah
pendek yang sudah mereka hafal agar hafalan tersebut tetap terjaga dan
tidak mudah lupa [AH.RM.1.3].>°2 Dengan demikian, meskipun surah
yang dibaca tidak selalui sama, tujuan utama dari pembiasaan membaca
surah-surah pilihan tetap diarahkan untuk membentuk kebiasaan
membaca, menjaga hafalan, dan membiasakan santri dekat dengan Al-
Qur’an melalui pengulangan yang dilakukan secara rutin.

Di samping itu, pengurus panti asuhan menyampaikan bahwa
kegiatan membaca Surah Yasin dan Surah Al-Kahfi memang menjadi
kegiatan yang dilakukan secara rutin pada hari Kamis dan Jumat, “Suka
baca kak Al-Kahfi sama Yaasiin paling di malam Jumat, iya rutin,”
[FR.RM.1.3].2% Keterangan dari para pengasuh dan pengurus tersebut
kemudian diperkuat oleh pengalaman langsung santri. Salah satu santri
menjelaskan  bahwa kegiatan membaca surah-surah pilihan
dilaksanakan setelah salat magrib dengan pembagian bacaan tertentu
bagi setiap santri, “Dulu waktu sama Abi Ali, kita suruh baca Yasin
habis magrib, kalau pas ada waktu sebelum isya sama abinya suruh
baca Surah Al-Kahfi satu orang sepuluh ayat, kalau aku masih hafal 5
ayat,” [KY.RM.1.3].2%

Hal serupa juga disampaikan oleh santri lainnya yang menyebutkan

bahwa kegiatan membaca Surah Yasin dan Al-Kahfi dilakukan secara

202Wawancara Dengan Pengasuh Baru Panti Asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.

203Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

204Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 2025, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.
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bersama-sama pada hari Kamis malam Jumat dan hari Jumat. “Paling
Yasinan sih kak, Kamis malam Jumat. Iya sama Al-Kahfi” [FQ.RM
1.3].2% Hal yang sama juga disampaikan oleh santri lain bahwa, “Hari
Kamis aja, baca Yasin, kalau Jumat Al-Kahfi. Iya bareng-bareng”
[PT.RM.1.3].2%

Berdasarkan keseluruhan paparan data, dapat diambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan kegiatan membaca surah-surah pilihan di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang merupakan bagian dari program
pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin dan terjadwal.
Kegiatan ini difokuskan pada pembacaan Surah Yasin dan Al-Kahfi
yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu, seperti hari Kamis
malam Jumat dan hari Jumat, baik secara bersama-sama maupun
dengan pembagian bacaan kepada setiap santri. Pelaksanaan kegiatan
ini tidak menekankan unsur paksaan, melainkan diarahkan pada
pembentukan kebiasaan rutin. Keselarasan antara penjelasan pengasuh,
pengurus dan santri menunjukkan bahwa kegiatan membaca surah-
surah pilihan telah menjadi rutinitas yang dialami oleh santri sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari di panti asuhan dan juga berperan
dalam menumbuhkan kedekatan santri dengan Al-Qur’an.

Pelaksanaan kegiatan membaca surah-surah pilihan yang
disampaikan oleh pengasuh, pengurus, dan santri juga didukung oleh

hasil pengamatan peneliti. Peneliti mengamati bahwa kegiatan

205Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
Januari 2026, Pukul 16.30 — 17.07 WIB.
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Januari 2026, Pukul 17.00 — 17.20 WIB.
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membaca surah-surah pilihan dilaksanakan bersama-sama setelah salat
magrib.**’ Santri membaca Surah Al-Kahfi dengan sistem bergiliran
sepuluh ayat setiap santri (bagi santri yang sudah Al-Qur’an),
sedangkan santri igro mengikuti kegiatan dengan menyimak bacaan.?%
Selain itu, kegiatan membaca surah-surah pilihan sudah terdapat pada
jadwal harian santri.?%
¢. Salat Fardu dan Sunah Berjamaah
Pelaksanaan salat fardu di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
dilaksanakan secara berjamaah sebagai bagian dari pembiasaan ibadah
harian santri. Sebagaimana yang disampaikan oleh pengasuh panti
asuhan bahwa, salat berjamaah selalui diupayakan dengan adanya
imam dari pengasuh atau pengurus [AA.RM.1.4].2!° Penjelasan
tersebut kemudian diperkuat oleh pengasuh panti yang baru, pengasuh
menjelaskan teknis pelaksanaan salat fardu berjamaah, termasuk
pengaturan tempat salat serta penekanan untuk salat di awal waktu.
Oh iya kalau sekarang salatnya bareng-bareng berangkat ke
masjid, kalau yang perempuan salat di sini. Kecuali kalau nanti
hujan, baru salat di sini, iya di sini berjamaah gitu. Saya
menekankan salat diawal waktu, kalau jam ini apa sudah
mendekati waktu adzan saya ingatkan buat siap-siap ganti koko
terus wudhu gitu [AH.RM.1.4].2!"!

Pengasuh panti yang baru jug amenjelaskan bahwa upaya menjaga

konsistensi salat berjamaah di masjid, sedangkan santri perempuan

207Hasil Observasi, Tanggal 16 Januari 2026, Pukul 17.00 — 19.30 WIB.
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salah berjamaah di panti . namun, apabila cuaca hujan, seluruh santri
melaksanakan salat berjamaah di panti. Pengasuh juga menekankan
pentingnya salat di awal waktu dengan cara mengingatkan santri untuk
segera bersiap sebelum adzan, seperti berwudhu dan mengenakan
pakaian salat [AH.RM.1.4].2'? Selanjutnya, pengurus panti juga
menambahkan bahwa pelaksanaan salat fardu dilakukan setiap hari.
Namun demikian, pengurus juga menyampaikan bahwa terdapat
fleksibilitas dalam pelaksanaannya, terutama pada waktu Sububh,
mengingat kondisi santri yang beragam.
Itu kalau shalat berjamaahnya setiap hari itu shalat berjamaah kak,
anak-anak jadi ditungguin gitu sama bapaknya. Ya emang
bapaknya gitu ya ke anak-anak kayak bangun ya shalat, ya
tantangannya paling kita siap mental aja gitu kalau di panti ya.
Kayak gitu, kami usahain juga anak-anak itu ya soalnya imamnya
bapaknya gifu, bapaknya juga pengurus di sini. Jadi kalau ngga
bapaknya ya saya yang jadi imam. Jadi anak-anak salat berjamaah.
Iya jadi ramai-ramai aja gitu bareng-bareng kalau shalat
berjamaah ngga satu-satu ya kan. Jadi anak-anak ya langsung gitu
diimamin bapaknya. Semisal, oh waktunya salat-Salat ya kumpul
semuanya gitu. Semua lima waktu ya kecuali ya kalau ngga
berjamaah ya anak-anak ya ngga papa juga gitu, kalau yang semisal
subuh gifu, biasanya jugakan namanya juga anak-anak ada yang
susah dibangunin [FR.RM.1.4].213
Keterangan tersebut selaras dengan pengalaman santri yang
menyatakan bahwa salat fardu umumnya dilaksanakan secara
berjamaah dengan pengasuh atau pengurus sebagai imam. Santri juga
menyampaikan bahwa mereka dibangunkan dan diarahkan untuk

mengikuti salat berjamaah, seperti yang dikatakan oleh santri berikut,

“Abinya (menjadi imam. Iya harus jamaah, kalau ngga jamaah suruh

212Wawancara Dengan Pengasuh baru panti asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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salat sendiri, dibangunin gitu. lya dibangunin sama abinya”
[KY.RM.1.4]." Santri lain juga menjelaskan bahwa salat dilakukan
bersama-sama, meskipun untuk salat dhuhur biasanya dilakukan di
sekolah [FQ.RM.1.4].2"> Santri lainnya juga menyampaikan bahwa
salat berjamaah dilakukan bersama pengasuh sebagai imam, “Salat
bareng, ada yang ngimamin, iya abi. Aku di belakang sendiri”
[PT.RM.1.4].216

Selain salat fardu berjamaah, Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
juga melaksanakan salat Sunah sebagai bagian dari pembiasaan ibadah
santri. salat Sunah berjamaah ini dilakukan hanya pada setiap hari Senin
dan Kamis dan diwajibkan untuk santri kelas 4-6. Seperti yang
dikatakan oleh pengasuh panti asuhan berikut:

Bahkan kita kalau setiap Senin Kamis, kita melakukan salat malam

sih kak sambil menunggu sahur gitu ya. Kalau salat malam itu

dimulai dari setengah 3, tapi saya tekankan untuk kelas 4,5 sama 6,

iya diwajibkan [AA.RM.1.4].2"7

Kemudian, pengasuh panti asuhan yang baru menambahkan bahwa

salat Sunah Dhuha menjadi salah satu kegiatan yang rutin dilaksanakan

secara berjamaah, terutama pada hari libur sekolah seperti hari Minggu

2l4Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 2025, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.
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atau saat libur sekolah. Setelah kegiatan tadarus pagi selesai, anak-anak

biasanya melaksanakan salat dhuha bersama [AH.RM.1.5].2!

Dari kedua penjelasan di atas diperkuat oleh pengurus panti asuhan
yang menyampaikan bahwa salat Dhuha merupakan salat Sunah yang
rutin dilakukan secara berjamaah, “Paling yang Sunah baru salat Dhuha
aja kak yang suka dilakuin jamaah” [FR.RM.1.5].! Sementara itu,
para santri menyampaikan bahwa pelaksanaan salat Sunah, seperti salat
tahajud tidak dilakukan setiap hari, namun bersifat situasional. Hal ini
memperkuat statement yang disampaikan oleh pengasuh panti lama.
“Kadang-kadang sih kak (Salat tahajud), iya ngga tiap hari”
[KY.RM.1.5].*° Kemudian, santri lain juga menyatakan bahwa salat
dhuha juga rutin dilakukan bersama-sama, khususnya saat hari libur
sekolah, “Iya ada kak, salat dhuha. Kalau waktu sama Abi Ali ngga salat
dhuha, kadang-kadang (Salat tahajud)” [FQ.RM.1.5].??! Santri lain
yang berusia paling kecil diantara santri lain menyatakan bahwa salat
tahajud tidak dilakukan, sedangkan salat dhuha dilakukan bersama-
sama terutama pada hari libur sekolah [PT.RM.1.5].2%?

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan salat berjamaah di Panti Asuhan Mizan Amanah
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Malang meliputi salat fardu dan salat tahajud serta dhuha. Selain itu,
salat Sunah juga menjadi bagian dari penanaman nilai spiritual santri,
dengan pelaksanaan yang disesuaikan dengan waktu dan kondisi santri,
seperti salat tahajud pada hari tertentu dan salat dhuha dilakukan pada
hari libur. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa upaya penanaman nilai
spiritual yang menekankan kedisiplinan, kebersamaan, dan pembiasaan
secara bertahap tanpa unsur paksaan.

Hal tersebut selaras dengan hasil temuan peneliti di lokasi
penelitin, bahwa santri secara mandiri bersiap melaksanakan salat
berjamaah setelah adanya arahan dari pengasuh, mulai dari berwudhu,
berganti pakaian hingga menata sajadah dan merapatkan shaf tanpa
harus diingatkan.’”® Setelah salat fardu, santri melaksanakan salat
ba’diyah dengan tertib dan merapikan kembali perlengkapan salat.?**
Pada hari Minggu, santri melakukan salat dhuha bersama setelah piket
pagi.’®*® Temuan tersebut juga diperkuat oleh dokumentasi kegiatan
harian panti asuhan yang mencantumkan salat berjamaah sebagai
rutinitas keagamaan santri.’?® Selain itu, dokumen tahunan turut
memperkuat temuan ini, yakni modul tarbiyah yang sudah disusun

secara sistematis dan memuat materi bacaan dan gerakan salat serta

bacaan adzan dan igamah.’”’” Dengan demikian, pelaksanaan salat

223Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.00 — 19.30 WIB.
224Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.00 — 19.30 WIB.
225Hasil Observasi, Tanggal 1 Februari 2026, Pukul 06.30 — 08.00 WIB.
226Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
227Hasil Dokumentasi, Tanggal 11 Februari 2026, Pukul 17.17 — 19.37 WIB.
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berjamaah di panti asuhan tidak hanya bersifat normatif, tetapi telah
menjadi kebiasaan yang tertanam dalam perilaku santri.
d. Puasa Sunah

Pelaksanaan puasa sunah Senin Kamis di Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang merupakan bagian dari pembiasaan ibadah para santri
yang mana puasa sunah ini disesuaikan dengan kondisi santri. Hal ini
disampaikan oleh pengasuh lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
bahwa, “Kan kalau untuk Senin-Kamis nya mereka melakukan puasa
sunah jadi kita sekalian melakukan salat malam sih kak sambil
menunggu sahur gitu ya,” [AA.RM.1.6].2%

Sejalan dengan pernyataan tersebut, pengasuh panti asuhan baru
menyampaikan bahwa pelaksanaan puasa Sunah Senin-Kamis telah
diagendakan sebagai bagian dari pembinaan keagamaan santri.
Pengasuh baru juga menjelaskan bahwa kegiatan tersebut telah
direncanakan untuk terus dilaksanakna secara bertahap sesuai kondisi
santri [AH.RM.1.6].>* Penjelasan tersebut kemudian diperkuat oleh
pengurus panti asuhan yang menyampaikan bahwa pelaksanaan puasa
sunah lebih dianjurkan bagi santri kelas atas, seperti kelas 5 dan 6 SD,

sedangkan santri yang lebih kecil tidak diwajibkan karena

mempertimbangkan kemampuan fisik mereka. Pengurus jug

228Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.
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amenjelaskan bahwa santri biasanya dibangunkan untuk sahur bersama
sebelum menjalakan puasa [FR.RM.1.6].2%°

Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa puasa Sunah tidak
diwajibkan bagi seluruh santri, khususnya santri usia dini, dan lebih
dianjurkan bagi santri kelas atas agar tidak memberatkan kondisi fisik
mereka. Selain keterangan dari pihak pengasuh dan pengurus,
pengalaman santri juga menunjukkan adanya perbedaan dalam puasa
Sunah Senin Kamis. Salah satu santri menyampaikan bahwa,
sebelumnya kegiatan puasa Sunah cukup sering dilakukan. Namun,
karena terdapat pergantian pengasuh, sehingga terdapat penyesuaian
kondisi pengasuh dengan santri. Hal ini juga disampaikan oleh salah
satu santri, “Dulu sama Abi Ali sering, sekarang engga. Habis isya
(sahurnya), kita habis isya langsung disuruh ‘sahur-sahur gifu, makan’
sama abi. Iya bareng-bareng (buka puasa),” [KY.RM.1.6].%!

Sementara itu, santri lainnya menyampaikan bahwa pelaksanaan
puasa Sunah Senin Kamis bersifat fleksibel, di mana terdapat santri
yang melaksanakan puasa dan ada pula yang tidak.

Kadang-kadang ada yang puasa kadang-kadang ada yang engga

puasa. Engga (tidak pernah melewatkan puasa Sunah), biasanya

yang mengingatkan abinya uminya kadang-kadang juga teman-
teman [FQ.RM.1.6].2%2

2%Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.
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Adapun santri yang sedang duduk di bangku SD kelas 2
menyatakan bahwa dirinya tidak mengikuti pelaksanaan puasa Sunah
Senin Kamis, hal ini memperkuat pernyataan yang disampaikan oleh
pengasuh serta pengurus, “Engga pernah,” [PT.RM.1.6].%*
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan puasa Sunah Senin Kamis di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang merupakan bagian dari program pembinaan keagamaan santri
yang dilaksanakan secara adaptif. Puasa Sunah ini tidak ditetapkan
sebagai kewajiban bagi seluruh santri, melainkan disesuaikan dengan
usia, kondisi fisik, serta kesiapan masing-masing santri. Santri kelas
atas lebih dianjurkan untuk melaksanakan puasa Sunah, sedangkan
santri usia dini tidak dipaksakan untuk mengikutinya. Fleksibilitas
pelaksanaan, baik dalam sahur dan berbuka, maupun partisipasi santri,
menunjukkan bahwa penanaman spiritual dilakukan dengan
pendekatan humanis dan bertahap. Dengan demikian, karena adanya
variasi pengalaman santri dalam mengikuti puasa Senin Kamis di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang ini menunjukkan bahwa kegiatan ini
merupakan sarana penanaman spiritual melalui pendekatan pembiasaan
yang tidak bersifat memaksa.

Dalam temuan peneliti di lokasi penelitin, peneliti tidak
menemukan adanya buka bersama yang mana hal ini menjadi bagian
dari pelaksanaan puasa Sunah. Hal ini dikarenakan adanya pergantian

dari pengasuh lama ke pengasuh baru panti asuhan. Sehingga, pengasuh

233Wawancara Dengan Santri Kelas 2 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 15
Januari 2026, Pukul 17.00 — 17.20 WIB.
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baru panti asuhan masih membutuhkan penyesuaian lebih lanjut. Dalam
hal ini, pengasuh memiliki peran penting dalam menjaga konsistensi
kegiatan para santri. Namun, jadwal puasa Sunah sudah tercantum pada
jadwal harian santri.”** Adapun kesesuaian pernyataan pengasuh,
pengurus, dan santri serta adanya jadwal harian yang tersedia
menunjukkan bahwa puasa Senin Kamis memang menjadi bagian dari
pembiasaan keagamaan yang diterapkan secara bertahap dan
menyesuaikan kondisi santri.
e. Pembiasaan Doa Harian
Pembiasaan doa harian merupakan bagian dari kurikulum tarbiyah
di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang. Sebagaimana yang
disampaikan oleh pengasuh lama panti asuhan, bahwa:
Iya kalau doa-doa itu jadi syarat juga. Kita kan sekarang apa
ibaratnya ada buku panduan yang harus, kita ada kurikulumnya
untuk asrama sendiri, jadi ada pembelajaran-pembelajaran mereka
dari doa-doa bangun tidur sampai tidur lagi, selesai makan dan
sebagainya, kita ada. Jadi mereka ibaratnya sudah notoklah di
kelapa, ketika mereka keluar ke rumah, balik ke rumah atau masuk
kamar mandi atau mau berpergian jauh, atau orang lagi sakit gifu.
Ngga ada setoran langsung, tidak harus, mandiri [AA.RM.1.7].2%°
Pengasuh lama menyampaikan bahwa santri dibekali panduan doa-
doa harian yang mencakup aktivitas sejak bangun tidur hingga tidur
kembali, serta doa-doa dalam berbagai situasi sehari-hari. Proses
penghafalan doa tidak dilakukan melalui setoran langsung kepada

pengasuh, namun melalui pembiasaan mandiri agar doa tersebut

melekat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan

Z34Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
235Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.
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tersebut kemudian diperkuat oleh pengasuh panti asuhan yang baru,
bahwa, “Kalau doa harian, oh sebelum makan paling saya ingatkan
kalau mau makan. Karena anak-anak yang dibiasakan itu yang spontan
dilakukan gitu, ayo doa dulu,” [AH.RM.1.7].2*¢ Lebih lanjut, pengasuh
baru menjelaskan bahwa santri masih perlu sering diingatkan dalam
berbagai kegiatan, seperti berdoa sebelum makan, melaksanakan piket,
bersiap salat, maupun berwudhu sebelum azan. Menurut pengasuh,
tanpa adanya pengingat, santri cenderung lebih fokus bermain

[AH.RM.1.7].%7

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pengasuh berperan
langsung dalam pembiasaan doa harian santri pada aktivitas tertentu.
Peran pengasuh ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan agar santri
terbiasa melafalkan doa secara spontan tanpa harus diperintah. Selain
itu, pengurus panti asuhan menambahkan bahwa pembiasaan doa-doa
harian tidak hanya terbatas pada hafalan, tetapi juga mencakup
pemahaman dasar keagamaan lainnya, seperti rukun iman dan islam.
Pengurus menjelaskan bahwa sesekali dilakukan pengujian sederhana
terhadap hafalan doa-doa pendek untuk mengetahui sejauh mana santri
mengingat doa-doa tersebut, seperti yang pengurus sampaikan, “Iya

kayak gitu juga menghafal doa-doa pendek atau apa kayak gitu, terus

236Wawancara Dengan Pengasuh baru panti asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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hafal kayak rukun iman rukun islam.lya paling itu kak saya paling
ngetes doa-doa pendek,” [FR.RM.1.7].23*

Keterangan yang disampaikan oleh pengasuh dan pengurus
kemudian diperkuat oleh pernyataan santri bahwa, “Jadi lebih hafal
banyak doa-doa gitu, kayak misal mau masuk kamar mandi baca doa
terus masuk kaki kiri gitu,” [KY.RM.1.7].* Namun demikian,
pengalaman santri lainnya menunjukkan bahwa tingkat penguasaan
hafalan doa harian berbeda-beda. Salah satu santri kelas 5 SD
menyampaikan bahwa dirinya terkadang masih lupa beberapa doa,
meskipun doa-doa dasar seperti doa sebelum makan dan sebelum tidur
dirasa cukup mudah untuk diingat [FQ.RM.1.7].2** Hal serupa juga
diungkapkan oleh santri lainnya, “Kadang susah kadang juga ada yang
mudah,” [PT.RM.1.7].24

Pembiasaan doa harian yang disampaikan oleh pengasuh dan
pengurus selaras dengan temuan di lokasi penelitin. Peneliti mengamati
bahwa pembiasaan membaca doa harian masih perlu adanya
pengawasan atau arahan lebih lanjut dari pengasuh agar dapat
dilaksanakan secara rutin dan menyeluruh.?** Selain itu, pada dinding

ruang utama panti asuhan terdapat kumpulan doa-doa harian yang di

23%Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

2¥Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 2025, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.

240Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
Januari 2026, Pukul 16.30 — 17.07 WIB.

Z4lWwawancara Dengan Santri Kelas 2 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 15
Januari 2026, Pukul 17.00 — 17.20 WIB.

242Hasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.
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desain sedemikian rupa untuk anak-anak.**

Desain tersebut mengacu
pada kumpulan doa harian yang terdapat pada modul tarbiyah yang
peneliti temukan.?** Hal ini menguatkan bahwa pembiasaan doa harian
dilakukan melalui praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari, bukan
melalui evaluasi formal.

f. Dzikir dan Doa Bersama

Pelaksanaan dzikir bersama di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu, seperti istighosah
yang dilaksanakan secara kondisional, khususnya ketika terjadi
peristiwa tertentu, seperti musibah atau keadaan darurat yang biasa
dilakukan setelah salat Magrib. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh pengasuh lama, bahwa:

Kalau istighosah kita setiap hari melakukan, kayak ada kejadian-

kejadian gempa atau apa gifu. Kalau istighosah itu biasanya kita

lakukan menjelang mau masuk isya. Jadi ketika mau masuk isya
itu setelah magrib [AA.RM.1.8].2%

Penjelasan tersebut kemudian dilengkapi oleh pengasuh panti
asuhan yang baru, yang menyampaikan bahwa bentuk doa bersama
yang umum dilakukan adalah yasinan dan doa-doa setelah salat. Hal ini
juga disebabkan karena adanya perbedaan latar belakang pemahaman
keagamaan di antara pengasuh. Sehingga, praktik dzikir dan doa

bersama terdapat perubahan kebiasaan. Sebagaimana yang

disampaikan oleh pengasuh, yakni sebagai berikut:

243Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.

244Hasil Dokumentasi, Tanggal 11 Februari 2026, Pukul 17.17 — 19.37 WIB.

245Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.
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Kalau doa bersama Yasinan paling, karena kita udah biasa. Doa-
doa salat, ya tadi ya mohon maaf berbeda basic gitu ya. Kadang-
kadang basicnya gitu, mohon maaf saya juga ya. Jadi kadang-
kadang perbedaan madzhab gitu ya. jadi latar belakang pengasuh
itu berbeda pengertian, berbeda apa itu. [AH.RM.1.8].24
Selanjutnya, pengurus panti asuhan memberikan keterangan lebih
rinci terkait pelaksanaan doa bersama setelah salat magrib. Pengurus
menyampaikan bahwa doa bersama sering dilakukan, terutama ketika
terdapat titipan doa dari para donatur. Selain itu, pengurus juga berperan
mendampingi santri selama doa bersama, hal tersebut sebagai bentuk
upaya menjaga ketertiban agar kegiatan dapat berjalan dengan khidmat.
Pengurus menjelaskan bahwa dirinya perlu beberapa kali mengingatkan

santri agar tidak bercanda atau berbicara sendiri selama kegiatan

berlangsung [FR.RM.1.8].2%

Keterangan dari pengasuh dan pengurus tersebut kemudian
diperkuat oleh pengalaman langsung para santri, bahwa:

Tapi kalau sama uminya, kan kita uang jajannya 5 ribu, yang
doanya dari awal sampai akhir, biasanya sama uminya diberi lebih.
Berarti besok yang doanya dari tadi serius umi tambahin bekalnya
jadi 7 ribu gitu. lya jadi tambah semangat aku kak, siapa yang ngga
mau uang jajannya ditambahin yakan kak [KY.RM.1.8].24

Lebih lanjut, santri menambahkan bahwa terdapat bentuk reward

yang biasa dilakukan oleh pengasuh, sebagaimana seperti penjelasan

yang disampaikan.

246Wawancara Dengan Pengasuh baru panti asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.

24TWawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.
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Tapi kalau sama uminya, kan kita uang jajannya 5 ribu yang doanya
dari awal sampai akhir, biasanya sama uminya diberi lebih. Berarti
besok yang doanya dari tadi umi tambahin bekalnya jadi 7 ribu gitu. Iya
jadi tambah semangat aku kak, siapa yang ngga mau uang jajannya
ditambahin yakan kak. Doanya ngga sampai isya biasanya
[KY.RM.1.8].2%

Dari pernyataan salah satu santri menjelaskan bahwa terdapat
bentuk dukungan atau motivasi yang diberikan oleh pengasuh dalam
kegiatan doa bersama, sehingga mendorong santri untuk lebih fokus
dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan dzikir bersama. Namun
demikian, santri lainnya menyampaikan bahwa kegiatan dzikir dan doa
bersama dirasakan sebagai kegiatan yang biasa saja. Di sisi lain, santri
juga mengingat adanya pengalaman sebelumnya, di mana pengasuh
memberikan apresiasi kepada santri yang mengikuti doa dengan
khidmat. “Biasa aja kak. (Dikasih vang saku lebih) dulu pernah sama
Abi Ali kalau doa nya khusyu’, iya jadi lebih serius. Diingetin, dikasih
tahu gitu. Pernah, diingetin ngga boleh ngomong sendiri kalau pas doa,”
[FQ.RM.1.8].>° Sementara itu, santri lainnya menyampaikan bahwa
kegiatan dzikir bersama, khususnya yasin dan tahlil yang rutin diikuti
pada hari Kamis. Namun, santri juga mengungkapkan adanya rasa
kantuk saat mengikuti kegiatan tersebut, yang mana hal ini
menunjukkan kondisi dan respons santri yang beragam dalam
pelaksanaan dzikir bersama. Hal ini disampaikan oleh santri pada
jenjang SD kelas 2, “Iya kalau hari Kamis ada yasinan, ikut baca.
Kadang ngantuk,” [PT.RM.1.8].>*! Kemudian, santri juga
menambahkan, “Diingetin, dikasih hadiah sama abinya kalau doanya

bener-bener,” [PT.RM.1.8].2%2

2¥%Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 2025, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.

29Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
Januari 2026, Pukul 16.30 — 17.07 WIB.

2'Wawancara Dengan Santri Kelas 2 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 15
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252Wawancara Dengan Santri Kelas 2 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 15
Januari 2026, Pukul 17.00 — 17.20 WIB.
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Hal ini diperkuat oleh hasil observasi peneliti, bahwa dzikir dan
doa bersama dilakukan setelah salat isya terutama ketika terdapat titipan
doa dari donatur®>® Pengasuh memimpin doa, sementara santri
diarahkan untuk berganti pakaian dan mengikuti kegiatan dengan tertib,
meskipun masih terdapat beberapa santri usia dini yang kurang
fokus.>** Di sini peneliti tidak mengamati kegiatan yasinan tahlil
dikarenakan terdapat perbedaan pemahaman pengasuh lama dan
pengasuh baru panti asuhan terhadap dzikir bersama tersebut.?>> Dzikir
dan doa bersama juga dilakukan setiap selesai salat berjamaah, dalam
hal ini peneliti mengamati saat selesai salat magrib berjamaah.?>® Santri
diarahkan untuk berdzikir sendiri-sendiri kemudian pengasuh berdoa
dan diikuti oleh santri.?’

g. Kegiatan Tarbiyah

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran nonformal di Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang juga dilakukan melalui penyampaian materi
keagamaan yang bersifat ringan dan kontekstual, terutama untuk
mengisi waktu luang santri. Hal ini juga disampaikan oleh pengasuh
lama panti asuhan,

Oh kalau itu biasanya Aa Jajang (pengurus) Mbak, jadi kalau saya

ngga ada di sini kayak habis magribkan kadang ngaji kadang

yasinan gitu, kalau saya ngga ada sama Aa Jajang (pengurus) diisi
cerita nabi-nabi kayak gitu-gitu, kalau ngga gitu sorenya buat ngisi

253Hasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.
254Hasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.
255Hasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.
256Hasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.
%THasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.



100

waktu luanglah biar anak-anak juga ngga main terus.
[AA.RM.1.9].%*

Penjelasan tersebut kemudian dilengkapi oleh pengasuh panti
asuhan yang baru, pengasuh menyampaikan bahwa materi keagamaan
yang diberikan kepada santri tidak hanya berupa cerita, tetapi juga
mencakup pembelajaran fikih dan siroh, “Kita ada seperti kadang ngaji
fiqih kadang-kadang siroh, tentang tajwid yang lebih mendasar kepada
anak-anak keseharianlah, keseharian anak-anak dari thoharoh gitu ya,”
[AH.RM.1.9].%°

Kemudian, pengasuh baru panti asuhan juga menambahkan bahwa
materi thoharoh menjadi salah satu fokus utama dalam kegiatan ini,
sebagaimana yang disampaikan oleh pengasuh, “Jadi bab fiqih saya
tekankan masalah thoharoh sama apa mengenai hal-hal membatalkan
dan juga masalah airnya juga gitu,” [AH.RM.1.9].° Selanjutnya,
pengurus panti asuhan menjelaskan bahwa kegiatan tarbiyah belum
teragenda secara tetap dan dilaksanakan secara fleksibel, menyesuaikan
dengan ketersediaan waktu pengurus. Sebagaimana seperti hasil
wawancara peneliti dengan pengurus panti asuhan, sebagai berikut:

Tiap minggu yaitu tergantung dari pengurusnya sik kak, kayak tadi

semisal saya lagi ngimami, soalnya ini belum teragenda juga. Jadi,

ya kalau sayanya memang lagi kosong atau lagi ngga ada kegiatan
ya saya isi. Saya lebih ke sejarah aja sih kak, kayak sahabat nabi.
lya kayak gitu, semisal Nabi Nuh kayak khulafaur rosyidin, Umar,

Abu Bakar. Jadi anak-anak di tesnya di tes kayak siapakah Khalid
bin Walid itu dalam itu. Jadi saya terangkan dulu sebelum dikasi

2%Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.

29%Wawancara Dengan Pengasuh baru panti asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.

260Wawancara Dengan Pengasuh baru panti asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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pertanyaan gitu, materinya saya kasih dulu Sejarah gitu. Paling
kalau soalnya basic saya ke situ juga, jadi yang lainnya ngga
terlalu. Iya bercerita, nanti anak-anak saya tanya gitu siapa yang
bisa [FR.RM.1.9].2%!

Lebih lanjut, pengurus memberikan keterangan tambahan bahwa:

Bisanya saya ngasih tahu ke anak-anak. iya, kayak cerita-cerita
kayak gitu, anak-anak di sini kalau ngga disemangatin kayak gitu
kurang kak. Kalau nanti kalian bisa ini saya kasih ini yaa, kalau
kayak gitu mereka semangat gitu. Nanti yang bisa semisal saya
kasih ini kasih ini, mereka semangat kalau kayak gtiu. Yang paling
ininya semisal yang udah bisa, bubar gitu. Jadi mereka fokus gitu,
yang ngga bisa ya duduk aja gitu dengerin saya bicara, tapi yang
saya tes udah bisa baru mereka semangat ini gitu ya, yang udah
bisa beres. Namanya juga anak-anaklah, kalau aada rewardnya
pasti semangat, kalau ada kegiatan gitu mereka. Beda sama yang
udah dewasa gitu ya, mereka lebih ikhlas lebih memaklumi, yang
udah ngerti juga ilmu yang harus disampaikan itu bermanfaat gitu
kalau di mereka [FR.RM.1.9].26

Keterangan dari pengasuh dan juga pengurus tersebut selaras
dengan pengalaman santri. Salah satu santri menyampaikan bahwa
kegiatan tarbiyah biasanya dilakukan pada hari-hari tertentu dan
kemudian diberikan pertanyaan atau quiz sebagai bentuk pengetesan
pengetahuan santri terhadap materi yang sudah disampaikan.

Jumat magrib, iya (habis salat jamaah) sampai isya. (Setelah

diceritakan kisah-kisah zaman dahulu) dikasi pertanyaan, yang bisa

jawab boleh istirahat yang ngga bisa jawab dikasih pertanyaan
sampai bisa. Tapi kadang itu dia. Tentang gunung-gunung yang
zaman dulu itu loh, kayak zaman nabi Muhammad. Kalau nabi

Muhammad diceritainnya gua hiro’ [KY.RM.1.9].2

Hal serupa juga disampaikan oleh santri lainnya yang menyebutkan

bahwa kegiatan tarbiyah dilakukan setelah salat Magrib atau pada

26'Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

262Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

263Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 2025, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.
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waktu sore hari. Kemudian, dilanjutkan dengan quiz sebagai bentuk
evaluasi ringan, “lya kadang-kadang, habis magrib kalau ngga pas
sore-sore habis asar gitu. Diceritain nabi-nabi kayak gitu, terus dikasih
tebakan, yang bisa jawab boleh main,” [FQ.RM.1.9].2%

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh santri lainnya bahwa, “Itu
sama Aa Jajang (pengurus), iya biasanya cerita-cerita. Terus ditebaki,
yang bisa angkat tangan terus boleh selesai duluan,” [PT.RM.1.9].2%
Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan
bersifat interaktif dan disesuaikan dengan karakteristik santri.
Kemudian, peneliti juga mengamati adanya penyampaian materi
tarbiyah setelah salat magrib dan disertai dengan pertanyaan pemantik
kepada santri.®® Santri terlihat aktif menjawab dan memperhatikan
materi yang sudah disampaikan.?®’ Selain itu, terdapat modul
kurikulum tarbiyah yang digunakan sebagai acuan pembinaan spiritual
santri.?®® Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tarbiyah memiliki dasar

perencanaan meskipun pelaksanaannya bersifat fleksibel.

2. Nilai-Nilai Spiritual yang Dikembangkan Melalui Program

Keagamaan

a. Nilai Tauhid

264Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
Januari 2026, Pukul 16.30 — 17.07 WIB.
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Pemaknaan terhadap proses penanaman nilai spiritual di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang diawali dari proses pembinaan ibadah
santri yang dilakukan secara bertahap dan tidak bersifat memaksa.
Fokus utama pembinaan diarahkan pada tumbuhnya kemauan santri
untuk beribadah, khususnya dalam menjalankan salat lima waktu dan
belajar mengaji sebagai pondasi dasar kehidupan spiritual santri.
Sebagaimana seperti pernyataan yang disampaikan oleh pengasuh lama
panti asuhan bahwa, “Karenakan memang ada tahap-tahapnya, kalau di
kita ini untuk di asrama ini tidak memaksakan mbak, yang penting dia
ada kemauan untuk beribadah, sama ibaratnya salat 5 waktu, belajar
ngaji,” [AA.RM.2.1].2%° Sejalan dengan hal itu, pengasuh panti asuhan
yang baru menjelaskan bahwa seluruh kegiatan keagamaan di panti
asuhan dirancang sebagai sarana untuk mengenalkan santri kepada
Allah. Melalui pembiasaan ibadah seperti salat berjamaah dan tadarus
Al-Qur’an, santri diarahkan untuk menyadari posisinya sebagai hamba
Allah yang memiliki keterbatasan dan membutuhkan pertolongan-Nya.
Adapun pernyataan dari pengasuh panti asuhan yang baru yakni sebagai
berikut:

Kegiatan-kegiatan di sini itu pada dasarnya dibuat biar anak-anak

itu mengenal Allah, dari mana? Mulai dari salat berjamaah, tadarus

kayak gitu, jadi anak-anak di sini dibiasakan untuk mengenal dan
mendekatkan diri mereka ke Allah biar mereka bisa merasa kalau

diri mereka itu sebenarnya hamba Allah yang tidak bisa apa-apa
tanpa kuasa Allah ya kan mbak [AH.RM.2.1].27

29Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.

270Wawancara Dengan Pengasuh Baru Panti Asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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Penjelasan dari pengasuh tersebut kemudian dilengkapi oleh
pengurus panti asuhan yang menguraikan bentuk konkret materi
pembinaan spiritual yang diberikan kepada santri. Pengurus
menyampaikan bahwa materi yang terdapat dalam modul tarbiyah
meliputi hafalan doa-doa pendek, asmaul husna, rukun iman, dan rukun

islam sebagai dasar penanaman nilai tauhid pada santri [FR.RM.2.1]."!

Lebih lanjut, pengurus menambahkan, pembiasaan doa bersama,
termasuk ketika mendapat titipan doa dari donatur, juga menjadi bagian
dari praktik penanaman nilai spiritual yang bertujuan melatih santri agar
terbiasa berdoa secara mandiri.

Paling kalau titipan doa dari donatur juga sama kayak gitu, kan

dulukan habis salat magrib sama bapaknya suruh doa nah doa

semuanya, iya yang sama Abi Ali dulu. Terus kemarin saya sudah
bilang ke bapaknya kalau anak-anak di sini sudah pada bisa doa

[FR.RM.2.1].27

Selanjutnya, pandangan mengenai hasil dari proses penanaman
nilai spiritual tersebut tercermin dari pernyataan santri. Salah satu santri
menyampaikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya berkaitan
dengan ibadah spiritual, tetapi juga mencakup sikap sosial, seperti
kewajiban untuk menghormati dan berbuat baik kepada orang yang

lebih tua, “Kayak ke orang tua harus menghormati harus baik ke orang,”

[KY.RM.2.1].>"® Kemudian, pengalaman santri lainnya menunjukkan

?T"Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.
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adanya variasi dalam praktik ibadah. Salah satu santri mengungkapkan
bahwa ia terkadang melaksanakan salat secara mandiri ketika pengasuh
tidak berada di tempat. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa
pembiasaan ibadah yang dilakukan di panti asuhan telah mendorong
sebagian santri untuk tetap melaksanakan ibadah meskipun tanpa
pendampingan langsung dari pengasuh, “Soalnya abinya ngga ada,
terus aku salat sendiri,” [FQ.RM.2.1].27*

Paparan data di atas menunjukkan bahwa penanaman nilai tauhid
tidak dilakukan dengan pendekatan paksaan, melainkan dengan
menumbuhkan kemauan santri untuk beribadah, khususnya dalam
menjalankan salat lima waktu dan belajar mengaji sebagai pondasi
dasar pengenalan santri kepada Allah. Kegiatan keagamaan dirancang
sebagai sarana untuk membiasakan santri mengenal, mendekatkan diri,
dan menyadari ketergantungannya kepada Allah sebagai hamba-Nya.
Hasil dari wawancara tersebut kemudian diperkuat melalui hasil
observasi yang peneliti lakukan selama berada di lokasi penelitin.
Peneliti mendapati bahwa santri secara umum telah terbiasa mengikuti
rangkaian ibadah harian, seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an,
dan doa bersama.?’®> Beberapa santri juga terlihat melaksanakan ibadah
tanpa harus menunggu instruksi dari pengasuh, seperti segera bersiap
ketika waktu salat tiba.?’® Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai tauhid

tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi mulai terinternalisasi

Z7%Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
Januari 2026, Pukul 16.30 — 17.07 WIB.
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dalam bentuk kesadaran beribadah dan kesadaran akan kehadiran Allah
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam pelaksanaanya masih tetap
memerlukan pendampingan dan penguatan.

Kemudian, hasil observasi tersebut selaras dengan data
dokumentasi yang diperoleh peneliti. Adanya jadwal kegiatan harian
santri menunjukkan bahwa aktivitas ibadah menjadi bagian utama dari
rutinitas di panti asuhan, mulai dari salat berjamaah hingga kegiatan
tarbiyah. Keberadaan jadwal kegiatan ini menguatkan temuan bahwa
pembinaan nilai tauhid telah dirancang secara sistematis sebagai bagian
dari proses pendidikan spiritual santri.?’”” Hal ini juga diperkuat dengan
adanya modul tarbiyah yang memuat materi pembinaan akidah dan
pembiasaan amalan harian yang disusun sebagai pedoman pembinaan
santri.”’® Dengan demikian, penanaman nilai tauhid dilakukan melalui
pendekatan pembiasaan ibadah, penguatan materi dasar keislaman,
serta keteladaban pengasuh. Sehingga, santri tidak hanya mengenal
konsep ketuhanan secara kognitif, tetapi juga mulai menumbuhkan
kesadaran beribadah dan sikap melibatkan Allah dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Nilai Syari’ah
1) Hablumminallah
a) Muraqabah
Pemahaman mengenai penanaman nilai muraqabah pada

santri di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang disampaikan

2"THasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
2Hasil Dokumentasi, Tanggal 11 Februari 2026, Pukul 17.17 — 19.37 WIB.
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secara beragam oleh apra narasumber sesuai peran dan
pengalaman masing-masing. Pengasuh panti asuhan yang
lama menilai bahwa kesadaran santri terhadap pengawasan
Allah mulai tampak melalui perilaku sederhana dalam
kehidupan sehari-hari. Bentuk kesadaran tersebut tercermin
dari kebiasaan santri yang berdoa sebelum makan,
mempersiapkan diri untuk salat tanpa harus diperintah, serta
keberanian untuk mengakui kesalahan dan meminta maaf. Hal
ini sebagaimana yang disampaikan, bahwa:

Contohnya disini anak-anak kadang ada yang langsung
makan ada yang doa dulu, atau ketika mau salat dia udah
siap-siap sendiri tanpa disuruh. Itu kan tanda-tanda kecil
kalau mereka sudah punya kesadaran dalam dirinya. Atau
kalau ada yang salah misalnya tadi dia ngga piket, ada
yang langsung mengaku, akhirnya datang sendiri minta
maaf, gitu Mbak. lya jadi pelan-pelan kayaknya anak-anak
juga sudah terasa gitu [AA.RM.2.2.1.1].2"

Dari penjelasan tersebut, pengasuh lama panti asuhan
menilai bahwa perilaku-perilaku kecil tersebut menjadi
indikator awal tumbuhnya kesadaran diri santri secara
perlahan. Kemudian, penjelasan ini dilengkapi oleh pengasuh
panti asuhan yang baru bahwa dari segi aspek ketertiban
perilaku dan kemampuan mengendalikan diri dalam situasi
sosial. Pengasuh menjelaskan bahwa meskipun santri masih

memerlukan pengingat dalam kondisi tertentu, terutama pada

santri yang berusia kecil, santri yang lebih besar telah

2Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.
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menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan bahkan mampu
saling mengingatkan antar teman. Seperti yang beliau katakan:

Kalau itu terlihat dari ini kalau ada apa gifu mereka tertib,

menjaga perilaku kayak gitu. Kadang juga masih harus

diingetin, kan namanya anak-anak yah. Kalau ada acara
dari donatur gitu, mereka seneng sangking senengnya
mereka kadang suka kelepasan, nah itu kita ingetin. Kayak
si putri itu yang kecil, tapi kalau yang udah gede-gede
kayak kelas 4 kelas 5 gitu-gitu mereka udah paham,
kadang juga mereka yang ngingetin temennya

[AH.RM.2.2.1.1].2%

Berdasarkan penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa
kesadaran untuk menjaga perilaku mulai berkembang seiring
bertambahnya usia dan pengalaman santri dalam lingkungan
panti asuhan. Sementara itu, pengurus panti asuhan
memberikan pandangan yang lebih kritis terkait internalisasi
nilai muraqabah. Menurutnya, sebagian perilaku santri yang
tampah patuh dan tertib masi# didorong oleh rasa takut,
khususnya takut kepada Allah dalam konteks konsekuensi atas
perbuatan yang dilakukan, bukan sepenuhnya lahir dari
kesadaran batin yang mendalam. Oleh karena itu, pengurus
menilai bahwa nilai muragabah pada santri belum sepenuhnya
tertanam secara kuat, mengingat masih terdapat perilaku anak-
anak yang bersifat situasional dan bergantung pada
pengawasan atau peringatan dari orang dewasa. Sebagaimana

penjelasan yang disampaikan oleh pengurus:

Oh iya itu semisal mereka takut ya sama Allah, iya bisa
kalau saya liat anak-anak soalnya mereka takut kalau entar

280Wawancara Dengan Pengasuh Baru Panti Asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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apa gitu ada apa ya pasti saya ‘beneran loh, sumpah’ kayak
gitu anak-anak takut juga, kayak gitu ya. Ya jadi anak-
anak dari keyakinan atau kesadaran diri mereka ya pasti
takutlah. Mana saya juga kalau gitu misal berbohong atau
apa bisa bisa ‘sumpah demi Allah’ demi Allah kan ngga
berani. Tapi anak-anak ya namanya juga anak pasti
gimana ya pasti ya kalau bohong pasti saya Demi Allah
juga berani gitu. Ya kalau dari muraqabahnya menurut
saya belum tertanam sih kak. [FR.RM.2.2.1.1].28!

Dengan demikian, pandangan antar narasumber
menunjukkan bahwa penanaman nilai muraqabah pada santri
berada dalam proses bertahap. Sebagian santri telah
menunjukkan tanda-tanda awal kesadaran diri dalam menjaga
perilaku, sementara sebagian lainnya masiz memerlukan
pendampingan dan pembiasaan yang berkelanjutan agar nilai
muraqgabah dapat terinternalisasi secara lebih mendalam.

Dari hasil wawancara tersebut selaras dengan hasil
observasi yang dilakukan peneliti selama berada di lingkungan
panti asuhan. Dalam pengamatan langsung, peneliti mendapati
bahwa sebagian santri telah menunjukkan perilaku tertib
dalam kegiatan ibadah dan aktivitas harian, seperti segera
berwudhu ketika mendekati waktu salat, merapatkan shaf,?**
menjaga sikap ketika berhadapan dengan tamu atau donatur,?’
serta menegur teman yang melakukan kesalahan ringan.

Namun demikian, peneliti juga menemukan bahwa pada

kondisi tertentu, terutama pada santri usia lebih kecil, perilaku

28'Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.
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tersebut masih memerlukan pengingat dari pengasuh, seperti
saat salat berjamaah dan doa bersama masih menoleh kanan
kiri.?®* Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran muraqabah
pada santri masih berada dalam tahap perkembangan dan
pembiasaan.

Selain itu, hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti
yakni adanya jadwal kegiatan harian panti asuhan yang
menunjukkan bahwa pembinaan ibadah dan pembiasaan
perilaku disiplin dilakukan secara rutin dan terstruktur yang
berfungsi sebagai sarana penanaman kesadaran spiritual

santri, 28

Temuan ini juga selaras dengan dokumen
kelembagaan yang memuat modul tarbiah sebagai pedoman
pembinaan serta visi misi dan tata nilai yang dipegang
Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar konseptual sekaligus
operasional dalam membentuk karakter religius santri.
Meskipun tidak ditemukan dokumen tertulis yang secara
khusus mencantumkan indikator penilaian muraqgabah,
keberadaan kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan adanya
upaya sistematis dari pihak panti asuhan dalam membentuk
kesadaran santri untuk senantiasa merasa diawasi oleh Allah

dalam setiap aktivitas.

b) Istiqgamah

284Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.00 — 19.30 WIB.
285Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
286Hasil Dokumentasi, Tanggal 11 Februari 2026, Pukul 17.17 — 19.37 WIB.
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Penanaman nilai istiqamah pada santri di Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang dipahami sebagai proses pembiasaan
yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh pengasuh panti asuhan yang
baru, “menurut saya bisa ya Mbak. Karena dilakukan rutin,
anak-anak sudah terbiasa menjalankan secara berulang,”
[AH.RM.2.2.1.2].?%7 Dari pernyataan tersebut pengasuh panti
asuhan yang baru menilai bahwa konsistensi perilaku santri
mulai terbentuk karena kegiatan keagamaan dilaksanakan
secara rutin setiap hari. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang
disampaikan oleh pengurus panti bahwa pembiasaan istiqgamah
tidak hanya dibangun melalui rutinitas kegiatan, tetapi juga
melalui pemberian pemahaman dan penguatan adab kepada
santri.

Itu ya bisa kak kalau itu ya tujuan kami ngasih tahu gitu

ke anak-anak atau apa pengetahuan tentang yang saya bisa

gitu ya dari materi adab atau apa harus dibenarkan ke
anak-anak. Saya bisa membantu ke anak-anak juga lebih
tahu [FR.RM.2.2.1.2].288

Dalam hal ini, pengurus berperan dalam memberikan
arahan, pengetahuan serta contoh perilaku yang benar agar
santri tidak sekedar menjalan ibadah secara formal, tetapi juga

memahami makna dibalik praktik keagamaan yang dilakukan.

Namun demikian, beberapa santri juga mengakui bahwa

287Wawancara Dengan Pengasuh Baru Panti Asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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konsistensi dalam beribadah belum sepenuhnya stabil. Dalam
kondisi tertentu, seperti kelelahan atau tertidur. Salah satu
santri ~ menyampaikan, “Kadang-kadang iya  kak,”
[KY.RM.2.2.1.2].*° Di samping hal itu, terdapat pula santri
yang menunjukkan tumbuhnya kesadaran diri dalam
beribadah. Seperti yang disampaikan oleh santri berikut, “Diri
sendiri (ingat kalau masuk waktu salat),” [FQ.RM.2.2.1.2].2%°
Lebih lanjut, santri menambahkan bahwa kebiasaan membaca
Al-Qur’an sering dilakukan dan disertai dengan pemaknaan
spiritual terhadap hal tersebut, “Baca Al-Qur’an jadi sering
sering. Merasa salat itu panggilan, iya. Kalau baca Quran per
huruf dapat pahala, iya,” [FQ.RM.2.2.1.2].%!

Kemudian, santri yang masik berada pada jenjang SD
kelas 2 mengatakan, “Kadang-kadang. Pernah lupa (Salat
berjamaah), ketiduran,” [PT.RM.2.2.1.2].**> Berdasarkan
pernyataan narasumber di atas menunjukkan bahwa
konsistensi dalam beribadah belum sepenuhnya stabil. Dalam
kondisi tertentu, seperti kelelahan atau tertidur, santri masih
terkadang melewatkan salat berjamaah. Pernyataan ini

menunjukkan bahwa nilai istiqgamah pada santri masih berada

289Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
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dalam tahap perkembangan dan membutuhkan pendampingan
serta penguatan secara berkelanjutan. Secara keseluruhan,
paparan dari pengasuh, pengurus, dan santri menunjukkan
bahwa nilai istigamah di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
telah mulai terbentuk melalui rutinitas keagamaan dan
pembiasaan perilaku religius. Meskipun konsistensinya belum
sepenuhnya merata pada seluruh santri, upaya pembinaan yang
dilakukan secara terus-menerus telah menjadi pondasi penting
dalam menumbuhkan sikap istigamah dalam kehidupan
sehari-hari santri.

Selanjutnya di lokasi penelitin, peneliti menemukan
bahwa santri memang dibiasakan menjalankan aktivitas
ibadah secara rutin, seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an
dan kegiatan keagamaan lainnya. Dalam pelaksanaannya,
sebagian santri telah menunjukkan kemandirian, seperti
bersiap salat tanpa harus selalu diingatkan,”® mengikuti

tadarus Al-Qur’an secara konsisten,?*

serta melanjutkan
kegiatan ibadah meskipun pengasuh tidak selalu berada di
tempat.’’> Namun, peneliti juga menemukan bahwa pada

kondisi tertentu, seperti kelelahan atau tertidur, masi/ terdapat

santri yang belum sepenuhnya konsisten dalam

2%Hasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.
2%4Hasil Observasi, Tanggal 28 Januari 2026, Pukul 04.30 — 05.30 WIB.
25Hasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.
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menjalankannya, khususnya santri yang berada pada jenjang
SD kelas 2 — TK B, terutama pada saat tadarus Subuh.?*®
Temuan observasi tersebut sejalan dengan hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa nilai istigamah pada
santri masih berada dalam tahap perkembangan. Pengasuh dan
pengurus menekankan bahwa pembiasaan dilakukan secara
bertahap melalui rutinitas harian serta penguatan adab dan
pemahaman makna ibadah.?”” Sementara itu, pernyataan santri
memperlihatkan adanya variasi tingkat konsistensi, mulai dari
santri yang sudah mampu mengingat waktu salat serta mandiri
hingga santri yang masih sesekali lupa atau tertidur. Hal ini
menunjukkan bahwa proses penanaman nilai istigamah
berjalan secara dinamis dan tidak seragam pada setiap santri.
Selain observasi, hasil dokumentasi panti asuhan turut
memperkuat temuan tersebut. Berdasarkan jadwal kegiatan
harian yang terdokumentasi, terlihat bahwa kegiatan
keagamaan disusun secara terstruktur dan berkelanjutan, mulai
dari salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, hingga pembiasaan
ibadah sunnah pada waktu tertentu.?’® Meskipun dokumentasi
tersebut belum sepenuhnya menggambarkan tingkat

konsistensi individu santri, keberadaan jadwal kegiatan

2%6Hasil Observasi, Tanggal 28 Januari 2026, Pukul 04.30 — 05.30 WIB.
2%THasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.00 — 19.30 WIB.
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menunjukkan adanya upaya sistematis dari pihak panti asuhan
dalam membangun rutinitas keagamaan sebagai sarana
penanaman nilai istigamah. Dengan demikian, melalui
triangulasi teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai istiqgamah di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang telah diupayakan secara
terstruktur melalui pembiasaan ibadah yang rutin dan
berkelanjutan. Meskipun konsistensi santri dalam beribadah
belum sepenuhnya stabil dan masih dipengaruhi oleh faktor
usia serta kondisi fisik, proses pembinaan yang dilakukan
secara terus-menerus telah menjadi pondasi penting dalam
menumbuhkan sikap istigamah dalam kehidupan sehari-hari
santri.

2) Hablumminannas
Penerapan nilai hablumminannas di Panti Asuhan Mizan

Amanah Malang ini disampaikan oleh pengasuh panti asuhan yang

lama. Pengasuh menjelaskan sebagai berikut:
Kemudian, kalau ada temannya sakit atau pihak gurunya sakit,
dia lebih garda terdepan gitu untuk menjenguknya, untuk
melakukan solidaritasnya kepada temannya atau kerabat-
kerabatnya. Dan gurunya pun sering mengakui gitu kalau
anak-anak itu ibaratnya tanpa disadari akhlaknya lumayan
bagus gitu [AA.RM.2.2.2].%°

Penjelasan di atas menyatakan bahwa santri menunjukkan

sikap kepedulian sosial yang cukup baik, terutama dalam bentuk

2%Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.
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solidaritas terhadap teman maupun orang di sekitarnya. Perilaku
tersebut kemudian diakui oleh guru di sekolah sebagai bentuk
akhlak sosial santri yang telah berkembang dengan cukup baik.
Namun, pandangan tersebut kemudian dilengkapi oleh pengasuh
panti asuhan yang baru, beliau menyoroti bahwa praktik saling
mengingatkan antar santri dalam kegiatan keagamaan belum
sepenuhnya berlangsung secara konsisten. Sebagaimana dengan
apa yang pengasuh sampaikan, “Jarang gifu (saling mengingatkan),
kadang-kadang ada juga, ayo salat-Salat gitu,” [AH.RM.2.2.2].3%
Pernyataan ini menunjukkan bahwa, meskipun kepedulian sosial
mulai tumbuh, kesadaran kolektif dalam menjaga kedisiplinan
bersama masih perlu diperkuat.

Selanjutnya, pengurus panti asuhan memberikan penjelasan
yang lebih rinci terkait nilai ukhuwah antar santri. Pengurus
menuturkan bahwa dalam kegiatan bersama khususnya setelah
salat berjamaah atau doa bersama titipan donatur, santri tetap saling
mengingatkan satu sama lain.

Kalau nilai ukhuwahnya kalau di anak-anak itu ya

alhamdulillah kak ya kalau dalam kalau habis salat atau apa ya

namanya juga salat wajib gitu ya kak kayak doa bersama dari
donatur atau apa ya itu sifatnya wajib ya anak-anak kalau mau
atau ya ngantuk apa itu juga harus bisa ya ngga boleh ngantuk

kalau  bersama-sama  harus  saling  mengingatkan
[FR.RM.2.2.2].3!

300Wawancara Dengan Pengasuh Baru Panti Asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
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Pengurus juga menambahkan bahwa keberadaan santri yang
lebih dewasa berperan penting dalam membantu mengondisikan
adik-adiknya, sehingga tercipta kerja sama dan kekompakan.

Kalau misal kan, beda sama yang tahun kemarin ada yang
lebih besar, lebih ngerti ya anak-anak saya ngasih tahu ke yang
gede, jadi anak-anak bisa bantu saya juga gitu. Jadi
meringankanlah ke sayanya gifu, jadi ada yang lebih disegani
dari anak-anaknya gifu, jadi anak-anak kompak gimana-
gimana tau apa juga itu gercep gitu ya [FR.RM.2.2.2].3%?

Gambaran tersebut kemudian diperkuat oleh pengalaman
santri. Salah satu santri mengungkapkan bahwa dalam kegiatan
bersama, mastih terdapat santri yang kurang fokus. Dalam kondisi
tersebut, biasanya santri yang lain akan membangunkan atau
melaporakan kepada pengasuh, sehingga tercipta kontrol sosial
santarsantri.

Pernah kak (mengantuk saat doa bersama), pernah kak dia doa
sambil gini (menunjuk adiknya dan mencontohkan gerakan
ketika mengantuk) aku masukin garam, kata dia, emm manis.
Iniloh kak yang atas kopyah merah (menunjuk anak di dalam
foto) nah sering udah langganan sama putri, dia kebanyakan
main. Kalau ngga biar ngga ngantuk pakai sunlight, ngga
perih kan merem. Jadi bangun-bangun cuma gini doang
(dicontohkan).

Ada (ada yang mengantuk saat kegiatan), biarin aja soalnya
nanti dimarahin abinya. Kalau aku ketiduran waktu kegiatan
gitu aku dibangunin, Aabis itu aku bangunin yang lain.

(Saat jamaah ada yang berbicara sendiri) Ada, itu putri. Eh iya
kak dia kadang-kadang, kan abi punya anak masik bayi terus
dia nonton, nah kadang itu ada lagu-lagu gitu, nah si putri ini
nyanyi-nyanyi. Terus selesai salat aku bilang ke abi, masak sih
si putri salat sambil nyanyi-nyanyi, uhh tau nih si putri. Eh dia
langsung disuruh salat lagi sama abi [KY.RM.2.2.2].3%

302Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
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Santri juga menceritakan adanya teguran dari pengasuh ketika
terdapat perilaku yang tidak sesuai saat kegiatan berlangsung.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pengalaman santri lainnya
yang, salah satu santri menyatakan, “Disuruh bangun (kalau ada
yang ngantuk). Pernah (mengingatkan teman kalau lupa jamaah),”
[FQ.RM.2.2.2].3% Namun, terdapat pula santri yang menyatakan
bahwa pada beberapa kesempatan, perilaku mengantuk saat
kegiatan dibiarkan tanpa teguran, seperti yang disampaikan oleh
salah satu santri berikut, “Dibangunin sama Mbak Pita, ya salat.
Ada (yang mengantuk), aku pernah, engga (diingatkan), didiemin
aja,” [PT.RM.2.2.2].3% hal tersebut menunjukkan bahwa praktik
saling mengingatkan belum selalu berjalan merata di antara seluruh
santri. Secara keseluruhan, paparan dari narasumber di atas
menunjukkan bahwa nilai hablumminannas di Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang mulai tumbuh melalui sikap solidaritas,
kepedulian dan kerja sama antar santri. Meskipun demikian,
intensitas dan konsistensi perilaku saling mengingatkan serta
menjaga ketertiban bersama masi/ bervariasi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada lokasi
penelitin, peneliti menemukan beberapa perilaku sehari-hari santri
yang mencerminkan nilai hablumminannas dalam kehidupan sosial

di panti asuhan. Selain itu, pelaksanaan salat berjamaah dilakukan
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secara tertib dan penuh kebersamaan.’*® Santri terbiasa saling
menunggu ketika hendak berangkat ke masjid serta saling
mengingatkan satu sama lain.**’ Perilaku ini menunjukkan
tumbuhnya rasa kebersamaan dan tanggung jawab sosial antar
santri. Temuan observasi tersebut kemudian diperkuat dengan
adanya jadwal harian panti asuhan, tata nilai yang dipegang,>*® dan
modul tarbiyah.>” Sehingga, terlihat bahwa berbagai aktivitas
keagamaan dan sosial santri telah terjadwal secara rutin.
c. Nilai Akhlak
Penanaman nilai akhlak di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
ini merupakan bagian dari proses pembiasaan yang menekankan sikap
istigamah dalam perilaku sehari-hari. Hal ini berdasarkan pandangan
yang disampaikan oleh pengasuh panti asuhan yang lama, bahwa:
Kalau lebih ke istiqomah, ini sik lebih ke adab sih kak, iya yang
paling mencolok. iya contohnya seperti lebih menghargai orang
yang lebih dewasa, ketika ada donatur atau tamu gifu dia langsung
nyambangi [AA.RM.2.3].31°
Pandangan tersebut kemudian diperkuat oleh pengasuh panti
asuhan yang baru, pengasuh menyoroti aspek kedisiplinan dan
tanggung jawab sebagai bagian penting dari pembentukan akhlak

santri. Penanaman disiplin ini dilakukan melalui pembiasaan aktivitas

sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
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Lebih ke disiplin sama tanggung jawab sih Mbak. Ini saya
menekankan disiplin, kalau Aabis makan, di cuci di bersiikan.
Terus kalau waktunya salat ya mendekati adzan yah siap-siap pakai
koko, wudhu, iya biar bisa salat diawal waktu gitu tepat waktu
[AH.RM.2.3].3!"

Selanjutnya, pengurus panti asuhan menjelaskan bahwa pembinaan
akhlak santri dilakukan secara langsung dan intensif, terutama melalui
peran figur pengasuh utama. Menurut pengurus, pembentukan
kepribadian santri terlihat dari meningkatnya kemandirian, sikap saling
membantu serta kerja sama antar santri dalam berbagai situasi, baik
dalam kegiatan ibadah maupun aktivitas sehari-hari.

Ya jadi kalau dari adab langsung di ini sama bapaknya aja gitu di
sini, yang kayak kepribadian akhlak adanya langsung
digemblengnya sama bapaknya gitu di sini.

Kalau dari akhlak anak-anak ya kak, kalau dari akhlak sih
alhamdulillah ya kak yang saya lihat ada yang secara kepribadian
anak-anak wudah bisa membantulah bisa apa membantu kita
walaupun ngga semuanya gitu ya. Ya kayak udah mandiri atau apa
biasanya ya, terus anak-anak kan biasanya ada yang puasa atau
ngga gitu ya. Ada yang ngga puasa temen yang lain juga kasih tahu
ini ngga puasa. Biasanya namanya juga anak-anak kalau kayak gitu
saling kerja sama kayak menutupi ya. Ya salah satu dari mereka
ngga ngasih tahu atau apa ini ngga puasa ngga apa, biasanya
yaudah ada yang bisa jadi imam atau apa gitu ya.

lya paling iya gitu aja ya, kalau anak-anak paling sama menghargai
teman teman yang lain. Kalau masalah ini puasa ngga ini ngga
biasanya anak-anak ada yang kerja sama. Jadi pura-pura ngga
puasa gitu. Tapi kalau yang lagi salat atau apa gifu-gitu biasanya
anak-anak juga yang bantu anak-anak yang lain. Kayak membantu
bangunkan yang lain [FR.RM.2.3].31

Lebih lanjut, pengurus menambahkan bahwa kebiasaan saling
mengingatkan tidak hanya datang dari pengasuh, tetapi juga tumbuh di

antara santri sendiri. Santri terbiasa menegur temannya apabila
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melakukan kesalahan ringan serta saling membantu menyelesaikan
tugas sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai akhlak tidak hanya
ditanamkan secara instruktif, tetapi juga mulai berkembang melalui
interaksi sosial antar santri.
Paling ini sih kak anak-anak lebih ke saling ingetin aja sih kak.
Kayak buang sampah, misal ada yang habis makan jajan
sampahnya ngga dibuang, itu kalau ngga abinya yang ingetin ya
anak-anak juga yang ingetin gitu. Terus kayak misalnya yang kelas
2 ada PR terus ngga bisa ngerjain kayak Abrizam ini, dia biasanya
tanya ke yang kelas 5 ke Habibi gitu [FR.RM.2.3].313
Pernyataan di atas kemudian selaras dengan pernyataan para santri.
Salah satu santri menyampaikan bahwa, “Biasanya tanya ke umi (jika
ada hal-hal tidak diketahui tentang hukum-hukum islam), biasanya
kalau uminya ngga tau tanyanya juga ke abinya,” [KY.RM.2.3].3!
Pernyataan tersebut menunjukkan, dalam memahami persoalan
keagamaan, santri terbiasa bertanya kepada pengasuh atau pengurus
sebagai bentuk kepatuhan dan penghormatan terhadap orang yang lebih
dewasa. Sementara itu, santri lainnya mengungkapkan bahwa nilai-nilai
akhlak yang diagjarkan mencakup sikap jujur, bertanggung jawab, sopan
kepada yang lebih tua dan berbagi dengan sesama, “Shidiq amanah
fatonah tabligh. Yang bisa buat ditiru, tidak balas dendam, sopan ke

yang lebih tua. Ngga boleh berbohong, harus berbagi,” [FQ.RM.2.3].31?

pernyataan ini diperkuat oleh santri lain yang menekankan pentingnya
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sikap patuh dan menjaga sopan santun dalam kehidupan sehari-hari,
“Ngga nakal, nurut sama orang tua, harus sopan ke orang tua,”
[PT.RM.2.3].31

Hasil wawancara mengenai penanaman nilai akhlak di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang kemudian diperkuat dengan observasi
dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil
observasi, peneliti menemukan bahwa nilai-nilai akhlak yang
disampaikan oleh para pengasuh dan pengurus ini juga tampak dalam
praktik keseharian santri. Santri terlihat terbiasa menunjukkan sikap
sopan kepada orang yang lebih dewasa, seperti menyapa dan
menghampiri tamu atau donatur yang datang ke panti asuhan serta
membagikan makanan yang mereka miliki untuk dihidangkan kepada
tamu.’!” Selain itu, peneliti juga mengamati adanya pembiasaan disiplin
dan tanggung jawab, seperti membersihkan peralatan makan setelah
digunakan serta mempersiapkan diri menjelang waktu salat tanpa harus
selalu diingatkan oleh pengasuh.’!®

Temuan observasi tersebut selaras dengan visi misi panti asuhan
yang menunjukkan adanya aturan dan jadwal kegiatan harian santri
yang berkaitan dengan pembentukan akhlak.*'” Hal ini juga diperkuat
oleh hasil dokumentasi bahwa lembaga memiliki modul tarbiyah yang

memuat materi akhlak, modul ini merupakan suatu pedoman
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pembinaan.** Selain itu, tata nilai yang dipegang oleh Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang menjadi dasar pembentukan karakter santri.*?!
Nilai-nilai tersebut tercermin dalam struktur kegiatan, pola pembiasaan
serta pendekatan yang menekankan keseimbangan anatara
pembelajaran spiritual dan pembentukan karakter. Meskipun tidak
seluruh perilaku santri terdokumentasi secara tertulis, keberadaan
aturan dan struktur kegiatan tersebut menjadi landasan dalam
membentuk kebiasaan positif dan sikap tanggung jawab. Dari paparan
data di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai akhlak di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang dilaksanakan secara konsisten dan
berkelanjutan. Nilai-nilai akhlak tidak hanya disampaikan melalui
arahan dan keteladaban pengasuh, tetapi juga diwujudkan dalam
kebiasaan sehari-hari.
d. Nilai Kedisiplinan

Nilai kedisiplinan santri di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
ditanamkan melalui pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari, hal ini
disampaikan oleh pengasuh panti asuhan yang lama bahwa:

Disiplin sih kak, ibaratnya disiplin kalau habis makan ya cuci

piring, kalau habis bangun tidur dirapiin tempat tidurnya. Jadi

ngga usah disuruh gitu, kan ada jadwal piket gitu untuk

mengajarkan mereka [AA RM.2.4].3%

Penjelasan tersebut kemudian diperkuat oleh pengasuh panti

asuhan yang baru, yang menyoroti bahwa kedisiplinan santri tidak
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hanya tampak dalam aktivitas fisik, tetapi juga tercermin dalam
kemampuan santri mengatur waktu secara mandiri. Santri dinilai telah
memiliki kesadaran diri terhadap waktu-waktu penting, seperti waktu
salat, mengaji, dan kegiatan lainnya. Sehingga mereka mampu
menyesuaikan aktivitasnya tanpa harus selalu diarahkan oleh pengasuh.

Tapi anak-anak sudah paham sendirilah kayak apa itu sudah ada

kesadaran di dalam dirinya kalau waktunya salat, waktunya ngaji

atau apa-apa itu sudah bener-bener bisa mengatur waktunya
mereka sendirilah [AH.RM.2.4].3%

Sejalan dengan pandangan tersebut, pengurus panti juga
menyampaikan bahwa, “Kalau itu udah sih kak,” [FR.RM.2.4].>** hal
pernyataan tersebut menyampaikan bahwa nilai kedisiplinan pada
santri telah terbentuk dengan cukup baik. Pernyataan singkat yang
disampaikan menunjukkan adanya kesepahaman antar pengasuh dan
pengurus bahwa perilaku disiplin telah menjadi bagian dari keseharian
santri.

Dari hasil wawancara tersebut, kemudian diperkuat dengan adanya
temuan yang peneliti dapatkan, bahwa sikap santri saat mendengar
adzan salat langsung bersiap-siap tanpa adanya aksi mogok, berangkat
ke masjid dengan sangat tertib,*** saat doa bersama santri berganti baju

koko dan tidak ada yang ramai sendiri saat doa berlangsung.**® Selain

itu, adanya jadwal kegiatan harian yang rutin dilakukan oleh santri.**’
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Kesesuaian antara data wawancara, observasi, dan dokumentasi
tersebut menunjukkan bahwa nilai kedisiplinan tidak hanya
disampaikan secara verbal, tetapi juga diterapkan secara konsisten

dalam praktik kehidupan sehari-hari santri.

3. Hasil dari Penanaman Spiritual Melalui Program Keagamaan

a. Pembentukan Adab pada Santri

Adanya perkembangan adab atau akhlak santri merupakan salah
satu dari hasil dari penanaman spiritual melalui program keagamaan di
Panti Asuhan Mizan Amanah Malang. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan pengasuh panti asuhan yang lama, pengasuh
menyatakan bahwa:

Ketika di sekolah mereka lebih unggul, kalau perihal hafalan-

hafalan. Kalau ada kegiatan atau ada pihak luar gitu ya, dia tidak

bisa move on, maksudnya dia tidak bisa, dia Ilebih

menyembunyikan kepintaran dia karena mungkin rasa malu atau

apa gitu ya Mbak. Tapi ketika sama kami, mereka berlomba-lomba

[AA.RM.3].328

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, santri menunjukkan
perkembangan adab yang cukup menonjol, terutama dalam aspek
pengendalian diri dan sikap rendah hati. Meskipun memiliki
kemampuan akademik dan hafalan yang baik di sekolah, santri
cenderung tidak menonjolkan diri ketika berada di lingkungan luar.

Namun, dalam lingkungan internal panti, santri justru saling berlomba

dalam hal menghafal. Hal ini menunjukkan adanya pembentukan adab
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berupa sikap fawadhu’ serta kepercayaan diri yang tumbuh secara
kontekstual sesuai dengan lingkungan sosialnya.

Kemudian, hasil dari penanaman nilai adab juga dirasakan secara
langsung oleh santri. Salah satu santri menjelaskan sebagai berikut:

Tambah tau banyak hal, terus dulukan aku ngga pernah pakai

kerudung, terus habis dari sini harus pakai kerudung akhirnya

kebiasaan kemana-mana pakai kerudung. Kalau ke orang yang
lebih tua ngomongnya harus sopan ngga boleh keras-keras, iya
taunya di sini kak [KY.RM.3].%

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa proses penanaman nilai
adab di panti asuhan telah memengaruhi pola pikir dan perilaku santri
secara personal. Lebih lanjut, santri tersebut menambahkan bahwa,

Iya, kalau ketemu orang banyak harus jaga sikap. Kalau ada
temannya yang minta bantuan. Kadang-kadang, paling minta
bantuin piket kak. (Kalau ada pelajaran yang tahu terus ada teman
tanya kamu kasih tahu?) Kadang-kadang aku kasih tahu. Paling aku
kalau diajak keluar ini kak dulu Abi pernah bilang kalau sama
orang yang lebih tua harus sopan [KY.RM.3.1].3%°

Sejalan dengan pandangan para pengasuh, santri juga merasakan
dampak langsung dari pembiasaan kegiatan keagamaan terhadap
perilaku sehari-hari, baik di dalam maupun di luar panti asuhan.
Berkaitan dengan hal tersebut, santri lainnya menuturkan bahwa nilai
adab yang diajarkan juga berfungsi sebagai pengendali emosi dan

perilaku negatif, “Ngga pernah (nakal di sekolah). Pernah (diberi tahu

dapat balasan yang lebih jahat lagi saat kegiatan tarbiyah), harus sabar,”
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[FQ.RM.3].*! Pernyataan tersebut diperkuat oleh santri lain bahwa,
“Nurut, nurut ke abi umi juga,” [PT.RM.3].3* Lebih lanjut santri
tersebut menambahkan,

Iya disuruh sopan kalau ada tamu, salim. Ini kak waktu sore-sore,

lya yang cerita-cerita itu. Pernah diceritain Nabi Muhammad yang

ini katanya bisa belah bulan itu kak, terus Nabi Isa juga. Harus
sopan sama orang tua [PT.RM.3.1].

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa santri menjadi lebih
mampu menjaga sikap ketika berada di tengah orang banyak, lebih
peduli dalam membantu teman, serta lebih memahami pentingnya
bersikap sopan kepada orang yang lebih tua. Dari penjelasan di atas,
dapat diketahui bahwa pembiasaan adab juga mampu membentuk sikap
patuh dan penuh pertimbangan dalam bertindak. Hal ini juga
menunjukkan bahwa nilai adab terinternalisasi dalam kesadaran moral
santri.

Temuan tersebut kemudian diperkuat melalui hasil observasi
peneliti ketika di lapangan, di mana peneliti menyaksikan secara
langsung perilaku santri yang menunjukkan adab sosial dan spiritual,
seperti bersikap sopan dan salim kepada tamu tanpa diperintah.’*
Bahkan, salah satu santri kelas atas menunjukkan inisiatif dengan

membuka karpet dan mempersilahkan tamu untuk duduk.*** Pada saat

orang yang lebih tua berbicara dan menyampaikan nasihat, para santri
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terlihat menyimak dengan sikap tenang dan penuh perhatian.*** Hal ini
menunjukkan adanya sikap menghargai orang lain dalam interaksi
sosial sederhana. Selain itu, juga saling membantu satu sama lain,
menunjukkan rasa hormat dan terima kasih setelah dibantu belajar.>*°
Interaksi sosial antar santri juga menunjukkan bentuk kepedulian satu
sama lain.

Selanjutnya, peneliti menemukan adanya jadwal kegiatan harian,
modul tarbiyah, serta visi misi dan tata nilai lembaga yang menekankan
nilai-nilai Islami dan integritas.>®’ Keberadaan dokumen tersebut
menunjukkan bahwa penanaman adab tidak hanya bersifat spontan,
melainkan dirancang secara sistematis melalui program keagamaan dan
pembiasaan perilaku yang terstruktur, meskipun tidak seluruh
perkembangan santri terdokumentasi secara tertulis.

b. Penguatan Kesadaran Spiritual

Internalisasi nilai adab yang tercermin dalam sikap patuh dan
kehati-hatian tersebut tidaklah berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian
dari proses pembentukan karakter spiritual yang lebih luas melalui
pembiasaan kegiatan keagamaan di panti asuhan. Pembiasaan ini
dipandang sebagai proses jangka panjang yang secara sadar dirancang
untuk menanamkan fondasi spiritual dan moral yang kuat pada diri
santri. Sebagaimana yang disampaikan oleh pengasuh panti asuhan

yang lama.
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Ibaratnya sudah maksudnya sudah menjadi pembelajaran sehari-
hari. Karena memang salah satunya tujuan kami adalah mencetak
regenerasi yang hebat, terutama mandiri kemudian membanggakan
kedua orang tuanya, terus menjadi anak yang sholeh sholehah dan
ibaratnya yang kita tanamankan itu pondasinya dulu, pondasi yang
penting itu dasar, jadi ketika mereka oleng gitukan dalam
kedewasaan, mereka ngga lama baliknya. Dibanding anak-anak
luar yang tanpa unsur pendidikan itu kan oleh dikit aja bahkan bisa
terbawa arus [AA.RM.3.1].338

Pandangan tersebut kemudian dilengkapi oleh pengasuh panti
asuhan yang baru, yang menekankan bahwa pembentukan karakter
spiritual santri dimulai dari pembiasaan hal-hal sederhana dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pengulangan kebiasaan kecil seperti
mengucapkan salam ketika masuk ruangan, bersikap sopan, dan
memperbaiki perilaku yang kurang baik, melalui sikap tersebut santri
dilatih untuk membangun kebiasaan baik sejak dini. Sebagaimana yang
sudah disampaikan oleh pengasuh, bahwa:

Ya dari sikapnya dari karakternya ya salah satunya itu. Itu tadi ilmu
kita sudah tahu, kalau masuk keluar gitu. Kayak ini tadi kan anak-
anak disuruh beli gas ya masuknya nyelonong wae. Kata rosul
kalau kita mau masuk ke sebuah ruangan mengucapkan apa?
Salam, nah iya salam dulu kebiasaan ini jadi kebiasaan kurang
dibiasakan ya. Jadi ketika masuk gitu nyelongong wae ngga
ucapkan salam. Jadi dari hal-hal yang kecil mengubah kebiasaan
yang buruk. Tadi yang namanya itu perubahan beratlah, tapi kalau
dibiasakan dari kecil kayak gini ya mudah-mudahan jadi kalau
bahasa sekarangnya habit kan ya [AH.RM.3.1].3%

Penjelasan tersebut kemudian diperkuat oleh pengurus panti yang

menyoroti perubahan perilaku santri dalam pelaksanaan ibadah dan

kebiasaan sehari-hari. Menurut pengurus, santri sudah terbiasa bangun

338Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.

339Wawancara Dengan Pengasuh Baru Panti Asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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subuh dan melaksanakan salat berjamaah, bahkan sebagian sudah
mampu menjadi imam bagi teman-temannya. Hal ini sebagaimana yang
sudah disampaikan oleh pengurus, “Saya masih bersyukurlah melihat
anak-anak di sini masih mau bangun subuh gitu, udah bisa salat
berjamaah diimamin sama yang kelas lima sama anak-anak yang lain
juga alhamdulillah menurut saya,” [FR.RM.3].*® Lebih lanjut,
pengurus juga menambahkan mengenai pemahaman santri terhadap
tata cara bersuci yang benar sebagai bagian dari pembiasaan adab
beribadah, “Namanya anak yang penting wudhu mukanya basah gitu
sedangkan ini ya ngga kena kayak gitu. Saya juga kasih tahu kayak gitu
alhamdulillah ya sudah ngerti,”[FR.RM.3].34!

Temuan tersebut selaras dengan pengalaman santri yang melasakan
langsung perubahan dalam kemampuan ibadahnya. Salah satu santri
mengungkapkan bahwa dirinya kini lebih mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik, “Terus lebih bisa ngaji yang bener,” [KY.RM.3].3%
Kemudian, santri tersebut juga menambahkan bahwa dalam kegiatan
keagamaan ia mulai memahami pentingnya kekhusyukan, “Paling
kalau ada acara ada yang doa itu suaranya harus dikerasin, khusyu’
jangan sambil ngomong,” [KY.RM.3].** Pengalaman tersebut

kemudian diperkuat oleh santri lain yang menuturkan bahwa nasihat

340Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

34'Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

342Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
Desember 2025, Pukul 10.00 — 10.45 WIB.

333Wawancara Dengan Santri Kelas 6 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 22
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pengasuh berperan dalam membentuk kesadaran moral dan
pengendalian perilaku.

Ngga pernah kak aku kepikiran kayak gitu (jail ke taman), buat apa

juga. Iya dikasih tahu sama abinya, waktu kayak habis magrib gitu

cerita-cerita, terus abinya bilangin kalau gak boleh kayak gitu. Iya

(jadi tau yg baik sama buruk), iya pernah (dinasihati)

[FQ.RM.3].3%

Lebih lanjut, santri juga menunjukkan adanya perkembangan
kesadaran spiritual lebih mendalam, terlihat dari pemahamannya
terhadap makna ibadah, “Merasa sholat itu panggilan, iya. Kalau baca
Quran per huruf dapat pahala, iya. (Merasa lebih sayang ke Allah) iya,”
[FQ.RM.3].>¥ Kesadaran tersebut tidak hanya tampak pada
pemahaman nilai ibadah, tetapi juga pada perubahan kebiasaan sehari-
hari. Santri menjelaskan bahwa pembiasaan jadwal ibadah membuatnya
lebih mandiri dalam menjalakan kewajiban, “Iya, soalnyakan ada
jadwalnya. Kalau udah adzan harus udah siap-siap gitu, ngaji juga
harus. Biasanya dibangunin abinya, iya awal-awal dulu pas baru masuk
sini. Lama-lama bangun sendiri, iya kebiasa,” [FQ.RM.3].3%
Pernyataan tersebut kemudian diperkuat oleh santri lain yang

menunjukkan adanya kesadaran reflektif sebelum bertindak, “Mikir

dulu, nanti kalau aku ngomong gini dosa ngga ya,” [PT.RM.3].3¥

344Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
Januari 2026, Pukul 16.30 — 17.07 WIB.

345Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
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Selain itu, kegiatan keagamaan juga turut membentuk kesadaran
akan pentingnya kekhusyukan, adab dan sopan santun. Pengasuh lama
menekankan bahwa penanaman kesadaran spiritual dilakukan sebagai
pondasi jangka panjang agar santri memiliki pegangan moral ketika
dewasa. Sementara pengasuh baru menekankan pentingnya pembiasaan
dari hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari. Santri juga mengakui
adanya perubahan nyata dalam diri mereka, baik dalam bentuk
meningkatnya kemampuan beribadah, kesadaran untuk menjalankan
kewajiban secara mandiri, maupun kemampuan mengontrol perilaku
dan ucapan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses
pembinaan yang dilakukan tidak hanya dipahami secara teoritis oleh
santri, tetapi telah dirasakan secara bersonal sebagai pengalaman
perkembangan spiritual yang memengaruhi sikap dan kebiasaan
mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Keterangan-keterangan di atas terbukti selaras dengan hasil
observasi lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti. Interaksi sosial
antar santri juga ditunjukkan bentuk kepedulian satu sama lain. Peneliti
mengamati adanya santri yang mengingatkan temannya untuk
melaksanakan salat, yang kemudian ditanggapi oleh santri lain.**® Sikap
saling mengingatkan tersebut menjadi indikator awal tumbuhnya
kesadaran sosial spiritual dalam menjaga praktik keagamaan bersama.
Santri juga langsung bersiap-siap mengambil air wudhu dan berganti

pakaian ketika sudah masuk waktu salat atau kegiatan keagamaan

348Hasil Observasi, Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 16.30 — 19.00 WIB.
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lainnya.** Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa santri tidak
hanya mengikuti kegiatan ibadah secara formal, tetapi juga mulai
menunjukkan kesadaran perilaku religius, seperti kesiapan mengikuti
jadwal ibadah, sikap saling mengingatkan, serta kebiasaan menjaga
adab dalam interaksi sosial. Hal ini mencerminkan nilai penghormatan
dan kepedulian terhadap santri lain dalam kehidupan sosial santri.
Selain itu, perilaku tersebut juga menunjukkan bahwa nilai adab tidak
hanya dipahami secara kognitif, tetapi telah menjadi bagian dari
kebiasaan santri dalam aktivitas sehari-hari.

Selanjutnya, peneliti menemukan adanya jadwal kegiatan harian
yang memperlihatkan bahwa aktivitas keagamaan seperti salat
berjamaah, tadarus, doa bersama, dan lain-lain telah disusun secara
terstruktur dan berulang.®>>® Sehingga, mendukung temuan wawancara
yang menyatakan bahwa pembiasaan spiritual dilaksanakan secara
konsisten. Selain itu, modul tarbiyah yang digunakan memuat materi
pembinaan akidah, ibadah, dan akhlak yang selaras dengan pernyataan
pengasuh mengenai penanaman nilai spiritual melalui pembelajran
bertahap.*! Selain itu, adanya visi, misi, dan tata nilai lembaga yang
menekankan nilai Islamic, responsive, integrity, loyalty, dan innovative
juga memperkuat hasil observasi terkait perilaku santri sehari-hari yang

menunjukkan sikap sopan, disiplin dan saling menghargai.>>> Dengan

349Hasil Observasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.00 — 19.30 WIB.
350Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
351Hasil Dokumentasi, Tanggal 11 Februari 2026, Pukul 17.17 — 19.37 WIB.

352Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
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demikian, penanaman nilai spiritual di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang merupakan bagian dari sistem pendidikan yang dirancang
secara sistematis.
¢. Kedisiplinan yang Meningkat

Penanaman nilai kedisiolinan di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang ditekankan terhadap pentingnya pengelolaan waktu, khususnya
dalam pelaksanaan ibadah. Karena disiplin waktu menjadi modal utama
yang ditanamkan kepada santri agar santri dapat menghargai waktu
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang disampaikan oleh
pengasuh panti asuhan yang lama, “Jadi kalau saya mah lebih
menanamkan modal untuk disiplin waktu aja sih Mbak. Disiplin waktu
dalam beribadah, supaya mereka bisa menghargai waktu,”
[AA.RM.3].%>} penekanan tersebut kemudian dipertegas oleh pengasuh
panti asuhan yang baru, pengasuh secara khusus mendisiplinkan santri
untuk melaksanakan salat di awal waktu. Hal ini di sampaikan oleh
pengasuh sebagai berikut:

Jadi saya akan mendisiplinkan mereka buat salat di awal waktu

gitu. Karena itu tadi ya, perbaikilah salatmu, maka Allah akan

memperbaiki hidupmu. Selain itu juga dalam apa gerakannya,

kemudian juga bacaannya [AH.RM.3].>%*

Lebih lanjut, pengasuh menjelaskan bahwa perubahan perilaku

santri mulai terlihat ketika kedisiplinan tersebut dicontohkan secara

langsung. Melalui keteladaban, santri perlahan menunjukkan kebiasaan

3533Wawancara Dengan Pengasuh Lama Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 4
Desember 2025, Pukul 09.00 — 09.30 WIB.

354Wawancara Dengan Pengasuh Baru Panti Asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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salat tepat waktu tanpa harus diingatkan, “Ya ada sedikit perubahan
kalau sama saya kayak salat tepat waktu, kayak gitu harus di contohkan
dulu,” [AH.RM.3].2% Selain itu, pengurus juga menambahkan bahwa
kedisiplinan santri tampak dari kebiasaan bangun pagi untuk
melaksanakan salat subuh berjamaah. Konsistensi ini didukung oleh
pengasuh yang secara tegas mengatur waktu ibadah dan kebersihan,
sebagaimana yang disampaikan oleh pengurus panti asuhan:

Yang paling menonjol kayak semisal kalau menurut saya walaupun
kayak salat nih saya cuman ngasih tahu sekali doang. Itu langsung
anak-anak wudhu itu perilaku yang paling bagus sih kak menurut
saya, perilaku kayak dia piket tanpa harus disuruh, menurut saya
itu perilaku yang bagus kalau di anak-anak menurut saya. Soalnya
anak-anak kalau mau piket atau suruh salat gitu ya, kayak makan
yang rapi gitu-gitu ya mereka makan santai berantakan gifu apalagi
makan ngobrol, menurut saya makan lebih teratur juga
alhamdulillah. Kalau menurut saya, ya udah termasuk baiklah.
Baik anak-anak semuanya juga baik, kalau dilihat dari perilakunya
piket ngga disuruh itu udah bagus sih kak kalau menurut saya. Iya,
kayak gitu [FR.RM.3].3%

Lebih lanjut, pengurus juga menyampaikan bahwa:

Ya kalau di sini lihat anak-anak disini alhamdulillah ya mereka
masih bisa bangun setengah lima juga gitu ya untuk melaksnakaan
salat subuh ya menurut pandangan saya di panti ini alhamdulillah
gitu ngelihat anak-anak masih bisa [FR.RM.3].%%’

Pengurus juga menambahkan bahwa adanya perubahan dalam hal
kebersihan sebagai hasil dari kegiatan tarbiyah, yakni:

Iya, alhamdulillah kalau menurut saya anak-anak sekarang

kamarnya lebih rapilah bisa, kayak pakaian pakaian ngga

berantakan, ya disiplinlah soalnya bapaknya juga inikan ke anak-
anak. Terus kayak jam sekarang jam 4 subuh jadi teng adzan

355Wawancara Dengan Pengasuh Baru Panti Asuhan Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 13 Januari 2026, Pukul 18.30 — 19.30 WIB.
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bapaknya udah siap, kalau kesiangan bapaknya gimana caranya

anak-anak kalau subuh harus bisa berjamaah. Iya konsisten

masalah kebersihan [FR.RM.3.1].3®

Pengalaman tersebut kemudian diperkuat oleh pernyataan santri
yang merasakan langsung proses pembiasaan disiplin tersebut. Salah
satu santri menceritakan pengalamannya sebagai berikut:

Pernah kak, waktu tidur mau magrib. Kan itu kemarin habis main

bola sama aa nya terus capek mau salat asar masih capek, eh

ketiduran kak tiba-tiba aku lagi mimpi mijitin umi di kamar sana.

Terus aku buat sandwich, kataku masak si# aku buat sandwich nya

di kasur. Ku ambil deh piring di belakang, tau kak aku bentar lagi

nyampe ke kamar langsung dibangunin sama Allah. Aku langsung

ke jendela, aku buka jendelanya, masik sore, terus aku duduk
wudhu terus salat [KY.RM.3].3%

Dari pengalaman santri di atas menunjukkan bahwa melalui
kegiatan yang rutin dilakukan di panti, mampu menumbuhkan
kesadaran pribadi dalam menjalankan ibadah. Kemudian, santri
menambahkan akan pentingnya doa bersama, “(Doa bersama artinya
mendoakan saudara) iya kak, disuruh gitu dulu sama Abi Ali,”
[KY.RM.3.1].3¢° Lebih lanjut, santri mengungkapkan bahwa melalui
kegiatan yang rutin dilakukan membuat dirinya mampu mengaji,
“Ngaji sih kak, ya jadi bisa ngaji, dulu ngga bisa,” [KY.RM.3.1].%%1

Selain itu juga membuat dirinya lebih menjaga kebersihan kamar,

“Beres-beres, dulu kan kamar aku berantakan,” [KY.RM.3.1].3¢?

3%Wawancara Dengan Pengurus Front Office Panti Asuhan Mizan Amanah Malang,
Tanggal 8 Desember 2026, Pukul 10.00 — 11.00 WIB.
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perubahan kedisiplinan juga dirasakan santri dalam konteks yang lebih
luas, termasuk di lingkungan sekolah. Salah satu santri menyampaikan
bahwa dirinya tidak lagi terlambat salat maupun datang ke sekolah serta
terbiasa mengikuti jadwal tadarus dan kegiatan keagamaan lainnya
secara tertib, “Dulu telat-telat salat sekarang ngga,” [FQ.RM.3].3%
Lebih lanjut, ia menambahkan “(Di sekolah lebih disiplin) Iya, ngga
pernah telat. Tadarus. Jadi buat aku lebih bisa ngaji,” [FQ.RM.3].%¢4
Kemudian, santri juga menceritakan mengenai kebiasaan yang mulanya
dibangunkan oleh pengasuh hingga mandiri.

Iya, soalnyakan ada jadwalnya. Kalau udah adzan harus udah siap-

siap gitu, ngaji juga harus. Biasanya dibangunin abinya, iya awal-

awal dulu pas baru masuk sini. Lama-lama bangun sendiri, iya

kebiasa [FQ.RM.3.1].36

Kemudian, santri lain juga memperkuat paparan data di atas, “Jadi
sering salat,” [PT.RM.3.1].3® Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan
disiplin di panti asuhan tidak hanya berdampak pada kehidupan internal
santri, melainkan juga terbawa ketika mereka berada di luar panti
asuhan. Dengan demikian, pernyataan dari pengasuh, pengurus, dan
santri menunjukkan bahwa nilai kedisiplinan mulai terinternalisasi

melalui pembiasaan waktu ibadah, keteraturan aktivitas harian, serta

keteladaban dari para pengasuh. Meskipun prosesnya berlangsung

363Wawancara Dengan Santri Kelas 5 Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, Tanggal 10
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bertahap, kedisiplinan santri tampak berkembang menjadi kebiasaan
yang relatif stabil dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara tersebut kemudian didukung dengan hasil temuan
peneliti di lokasi penelitin, di mana santri terlihat menjalankan aktivitas
keagamaan dan keseharian secara tertib seperti, santri berangkat ke
masjid secara tertib dan saling menunggu teman-temannya.*®’ Ketika
terdapat santri yang tertinggal, mereka tetap melaksankan salat
berjamaah bersama pengurus panti di panti asuhan.*®® Selain itu, santri
juga terlihat menjalankan aktivitas harian seperti piket dan menjaga
kebersihan tanpa harus selalu diingatkan.*® Perilaku ini mencerminkan
tumbuhnya rasa kedisiplinan, kebersamaan serta tanggung jawab sosial
antar santri. Data dokumentasi turut memperkuat hasil observasi dan
wawancara melalui adanya jadwal kegiatan harian, modul tarbiyah
lembaga, dokumentasi pelaksanaan salat berjamaah, tadarus, dan
sebagainya menjadi terstruktur.’”® Dokumentasi tersebut menunjukkan
bahwa kedisiplinan santri tidak muncul secara spontan, melainkan

dibentuk melalui sistem kegiatan yang terencana dan berkelanjutan.

367Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
3%8Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.
3%Hasil Observasi, Tanggal 1 Februari 2026, Pukul 06.30 — 08.00 WIB.

370Hasil Dokumentasi, Tanggal 10 Januari 2026, Pukul 17.23 — 18.45 WIB.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Bentuk Program Keagamaan

Panti Asuhan Mizan Amanah Malang memiliki berbagai program keagamaan
yang dilaksanakan melalui kegiatan yang terstruktur, terjadwal, dan juga
berkelanjutan dalam rutinitas harian santri. Pelaksanaan kegiatan dilakukan sejak
pagi hingga malam hari ini menunjukkan bahwa penanaman nilai spiritual
dirancang sebagai sistem pembinaan yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari
santri. Secara substantif, pola pelaksanaan ini menunjukkan bahwa program
keagamaan berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai spiritual melalui pembiasaan
dan pendampingan langsung. Temuan ini selaras dengan pandangan Zakiah Drajat
yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan suatu proses, karena pembentukan
kepribadian muslim tidak dapat terjadi secara instan, melainkan harus melalui
tahapan yang terorganisasi dan tersusun secara sistematis.’’! Dalam perspektif
tersebut, nilai-nilai agama tidak cukup disampaikan dalam bentuk pengetahuan
teoritis, tetapi harus diinternalisasi melalui kebiasaan dan praktik nyata secara
berulang agar nilai tersebut benar-benar tertanam dalam diri santri.

Adapun bentuk-bentuk dari program keagamaan yang dilaksanakan di Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang meliputi tadarus dan tahfidz Al-Qur’an, membaca
surah-surah pilihan, salat fardu dan sunah berjamaah, puasa sunah, pembiasaan doa
harian, dzikir dan doa bersama, serta kegaitan tarbiyah. Program yang dilaksanakan

di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang ini merupakan suatu bentuk upaya

37"Mohammad Al-Farabi, Azizah Hanum Ok, And M. Rifat Ibrahim Nasution, “Pemikiran
Pendidikan Islam Dalam Perspektif Zakiah Daradjat,” Fikrotuna, Jurnal Pendidikan Dan
Manajemen Islam 2, No. 01 (2023): 210-27,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.32806/Jf.V12i01.6881. Hal. 213.
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menciptakan suasana kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai agama, sehingga
nilai tersebut nantinya dapat dihayati dan diwujudkan dalam praktik sehari-hari.*’?
Program keagamaan yang sudah diatur dengan sistematis akan berorientasi pada
pembentukan pribadi religius yang utuh, baik dalam aspek ketauhidan, moralitas,
maupun praktik kehidupan bermasyarakat sesuai ajaran islam.’’® Secara lebih
lanjut, peneliti akan menguraikan masing-masing bentuk program tersebut untuk
menggambarkan pelaksanaan dan kontribusinya terhadap penanaman nilai spiritual

pada santri.

1. Tadarus dan Tahfidz Al-Qur’an

Pelaksanaan tadarus dan tahfidz Al-Qur’an di Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang dilakukan secara konsisten, terstruktur, dan tetap fleksibel
dengan menyesuaikan kemampuan, usia, dan kesiapan masing-masing santri.
Kegiatan tadarus dilakukan setiap hari, terutama setelah salat Subuh dan pada
waktu tertentu dilaksanakan setelah magrib, dengan metode individual bagi
santri yang masih tahap igro’ serta metode mandiri bagi santri yang sudah
mampu membaca Al-Qur’an. Pendekatan ini menunjukkan adanya strategi
pembinaan yang bersifat diferensiatif, sehingga setiap santri memperoleh
pembelajaran sesuai tingkat perkembangan santri. Selain itu, penyisipan

penjelasan ringan terkait kandungan ayat menandakan bahwa kegiatan tadarus

32Imam Safi’i Afifatur Rodiyah, Rosichin Mansur, “Implementasi Program Keagamaan
Dalam Membentuk Nilai Karakter Disiplin Pada Siswa Di Smp Islam Wajak Kabupaten Malang,”
Jurnal Pendidikan Islam 5, No. 2 (2020): 5,
Https://Jim.Unisma.Ac.Id/Index.Php/Fai/Article/View/7036. Hal. 5.

3737ulfikar Yusuf, “Pola Pembinaan Keagamaan Pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(Lksa) Studi Kasus Di Lksa Aisyiyah Kota Batu,” Joiem (Journal Of Islamic Education
Management) 3, No. 2 (2022): 93—104, Https://D0i.Org/10.30762/Joiem.V3i2.465. Hal. 97.
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tidak hanya menekankan aspek membaca, tetapi juga pemahaman dasar
terhadap isi Al-Qur’an.

Kegiatan tadarus yang dilakukan berulang-ulang setiap hari ini
menunjukkan adanya konsistensi dalam membaca Al-Qur’an.?™ Tidak hanya
membaca dan semata untuk beribadah kepada Allah, namun pelaksanaan
tadarus Al-Qur’an yang menyelipkan pemahaman sesuai dengan ayat yang
sedang dibaca oleh santri, maka santri dapat memperoleh pemahaman ajaran
yang terkandung di dalamnya.’”> Menurut Kholid Mawardi, membaca Al-
Qur’an secara berulang-ulang mampu meningkatkan kecerdasan spiritual yang
ditandai dengan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.’®

Berkaitan dengan tadarus Al-Qur’an, kegiatan tahfidz Al-Qur’an
merupakan kelanjutan dari pembiasaan tadarus yang telah membentuk
kedekatan santri dengan Al-Qur’an. Proses hafalan tidak diberlakukan secara
seragam, melainkan disesuaikan dengan kemampuan individu serta materi
yang dipelajari di sekolah dan dimulai dari juz 30, 29, dan seterusnya. Adapun
waktu setoran hafalan tidak dipatenkan, melainkan dilakukan secara fleksibel
dan evaluasi beberapa kali dalam sepekan. Intensitas hafalan santri

ditingkatkan pada bulan Ramadhan, serta adanya pemberian reward sebagai

bentuk dukungan motivasi kepada santri.

3747 amakhsyari Bin Hasballah Thaib, “H. Zamakhsyari Bin Hasballah Thaib,” 4l-Mufida
1, No. 1 (2016): 21-48. Hal. 23.

375Kholid Mawardi And Eka Muawali Nurhayah, “Penguatan Kecerdasan Spiritual Anak
Melalui Kegiatan Tadarus Al-Quran,” Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak 15, No. 2
(2020): 245-62, Https://D0i.Org/10.24090/Yinyang.V15i2.4010. Hal. 253.

376Mawardi Pewangi, “Tantangan Pendidikan Islam Di Era Globalisasi,” Tarbawi 1, No. 1
(2016): 1-11, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.26618/Jtw.V1i1.347. Hal. 252-261.
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Pembiasaan menghafal Al-Qur’an yang sudah dilakukan sejak dini
terutama pada usia 7-12 tahun cenderung lebih efektif karena pada fase tersebut
anak berada pada masa kepekaan optimal dalam kemampuan menghafal .’’’
Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak pada usia sekolah
dasar (7-12 tahun) berada pada tahap operasional konkrit, yaitu fase ketika
kemampuan memori, pengulangan, dan peniruan berkembang optimal,
sehingga strategi berbasis pembiasaan dan pengulangan (dalam hal ini tahfidz
Al-Qur’an) akan lebih efektif diterapkan.’’® Kondisi perkembangan ini
memperkuat pandangan bahwa kegiatan tahfidz Al-Qur’an bukan hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga memiliki nilai spiritual dan moral,
karena para penghafal Al-Qur’an diyakini memperoleh hati yang bersih dan
ikhlas, kedudukan yang mulia di sisi Allah, serta terbentuk akhlak yang baik
dan peningkatan kecerdasan spiritual.*”® Dengan demikian, pembiasaan tahfidz
Al-Qur’an sejak usia dini tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga
memberikan dampak komprehensif dalam pembentukan kepribadian,

kecerdasan spiritual dan kualitas akhlak.

2. Membaca Surah-Surah Pilihan

Membaca surah-surah pilihan merupakan salah satu kegiatan rutin yang
dilakukan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang, kegiatan ini dilaksanakan

secara rutin, terjadwal, dan juga menjadi bagian dari pembiasaan religius bagi

D

37"Wahyuni Ramadhani And Wedra Aprison, “Urgensi Pembelajaran Tahfidz Al- Qur ’An
I Era 4.0,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, No. 2 (2022): 13163-71,

Hittps://Jptam.Org/Index.Php/Jptam/Article/View/4538/3827. Hal. 13166.

378 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, 1st Ed. (Yogyakarta: Pustaka Referensi, 2022).

Hal. 146.147.

37Ramadhani And Aprison, “Urgensi Pembelajaran Tahfidz Al- Qur ’An D I Era 4.0.” Hal.

13166-13167.
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santri. Pembacaan difokuskan pada surah-surah tertentu seperti Yasin dan Al-
Kahfi yang dilakukan pada waktu-waktu khusus, terutama setelah salat magrib
pada hari Kamis dan Jumat. Pelaksanaannya dilakukan secara bersama-sama
dengan metode bergiliran membaca ayat bagi santri yang sudah mampu
membaca Al-Qur’an, sementara santri yang masih tahap igro’ mengikuti
dengan menyimak. Pola ini menunjukkan bahwa kegiatan dirancang tidak
hanya sebagai aktivitas ibadah, tetapi juga sebagai strategi pembinaan
kebiasaan membaca Al-Qur’an secara konsisten.

Secara substantif, kegiatan ini berfungsi sebagai sarana menjaga hafalan
sekaligus memperkuat kedekatan santri dengan Al-Qur’an melalui
pengulangan yang berkelanjutan tanpa unsur paksaan. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi lapangan menunjukkan bahwa praktik membaca
surah-surah pilihan telah terinternalisasi menjadi rutinitas harian yang
dijalankan secara alami. Kegiatan tersebut tidak hanya berorientasi pada aspek
ritual, melainkan juga berperan dalam membentuk disiplin spiritual dan
kebiasaan religius santri dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan tersebut selaras dengan pandangan H. Abdul Bari al-Banjari yang
menyatakan bahwa meskipun tidak terdapat dalil yang secara khusus
memerintahkan pembacaan surah tertentu, praktik membaca surah-surah
pilihan seperti Yaasiin dan Al-Kahfi tetap memiliki nilai keutamaan yang dapat
diambil hikmahnya.** Selain itu, pembacaan Al-Qur’an tidak hanya berfungsi

sebagai ritual ibadah, tetapi juga sebagai mau ’izhah (nasihat) dan sifa’ (obat)

330Uswatun Hasanah, Lukman Nul Hakim, And Kamaruddin, “Tradisi Pembacaan Al-
Qur’an Surah Al-Wagqi’ah, Yasin Dan Al-Kahfi (Studi Living Qur’an Di Pondok Pesantren Sabilul
Muhtadin Desa Langkan Kecamatan Banyuasin lii Kabupaten Banyuasin),” 7a ‘wiluna 3, No. 1
(2022): 2944, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.58401/Takwiluna.V3il. Hal. 31.
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bagi jiwa.*®! Sejalan dengan temuan peneliti bahwa kegiatan membaca surah-
surah pilihan di panti asuhan berperan dalam membentuk disiplin spiritual serta
menumbuhkan kebiasaan spiritual dalam kehidupan sehari-hari santri. Melalui
pengulangan bacaan Al-Qur’an secara rutin, santri tidak hanya menjaga
hafalan, tetapi juga secara tidak langsung memperoleh nilai-nilai nasihat dan

ketenangan batin yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

3. Salat Fardu dan Sunah Berjamaah

Salat fardu dan sunah berjamaah dilakukan sebagai bentuk pembiasaan
ibadah yang terstruktur dalam kehidupan santri sehari-hari. Salat fardu
dilaksanakan bersama dengan pengasuh atau pengurus sebagai imam, disertai
penekanan pada kedisiplinan waktu, khususnya salat di awal waktu. Pembinaan
dilakukan melalui kombinasi metode pengingat, keteladanan, serta pemberian
teguran bertahap, sehingga santri terbiasa menjalakan salat bukan karena
paksaan, melainkan karena kesadaran yang dibangun secara perlahan.
Fleksisbilitas tetap diberikan pada kondisi tertentu, seperti salat subuh bagi
santri yang kesulitan bangun namun kewajiban salat tetap ditekankan.

Selain salat fardu, pembiasaan ibadah juga diperkuat melalui pelaksanaan
salat sunah seperti tahajud dan dhuha yang dilakukan pada waktu-waktu
tertentu, terutama pada hari libur atau hari Senin dan Kamis. Hasil observasi
menunjukkan bahwa santri mampu mempersiapkan diri salat secara mandiri,
mulai dari berwudhu hingga merapikan perlengkapan setelah ibadah, yang
menandakan bahwa praktik salat berjamaah telah terinternalisasi menjadi

kebiasaan. Maka, salat fardu dan sunah berjamaah di Panti Asuhan Mizan

381Hasanah, Hakim, And Kamaruddin. Hal. 31.
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Amanah Malang tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ritual, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Yuliana, konsistensi salat
berjamaah dapat menanamkan karakter disiplin, khususnya dalam menjaga
ketepatan waktu pelaksanaan ibadah.’®? Selain itu, pelaksanaan salat sunah
seperti tahajud dan dhuha pada waktu tertentu, terutama pada hari libur,
menunjukkan bahwa pembinaan ibadah tidak hanya berhenti pada kewajiban,
tetapi juga diperluas pada praktik ibadah tambahan sebagai penguatan

spiritual 3%

Dalam fikih islam, salat dhuha berjamaah meskipun secara fikih
dianjurkan dilakukan sendiri, tetapi diperbolehkan jika diniatkan sebagai
pembelajaran, karena dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan sekaligus
mempererat ukhuwah Islamiyah.%

Pelaksanaan salat fardu dan sunah berjamaah di Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang yang dilakukan secara terstruktur, disiplin waktu, disertai
dengan metode pengingat, keteladanan, dan teguran bertahap menunjukkan
adanya pola pembinaan ibadah yang sistematis. Hal ini dikarenakan, metode

pendidikan paling efektif dalam membentuk karakter spiritual adalah melalui

keteladanan, pembiasaan, nasihat serta perhatian dan pengawasan.**> Dengan

382Yeni Yuliana, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Berjamaah,”
Al-Bahtsu:  Jurnal  Penelitian  Pendidikan  Islam 9, No. 2  (2024): 169,
Https://Do1.0rg/10.29300/Btu.V9i2.6698. Hal. 38.

383Dahlia Damayanti Sholikhah Et Al., “Aktualisasi Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Peserta
Didik Melalui Pembiasaan Salat Dhuha Berjamaah Di Smp Negeri 26 Surabaya,” Al-I tibar : Jurnal
Pendidikan Islam 11, No. 2 (2024): 83-94, Https://D0i.Org/10.30599/Jpia.V11i2.3427. Hal. 88.

384Sholikhah Et Al. Hal. 88.

35Tamirih Et Al., “Metode Pendidikan Anak Dalam Islam Menurut Abdullah Nashih
’Ulwan Dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam,” Journal Islamic Pedagogia 3, No. 2 (2023): 196—
204, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.31943/Pedagogia.V3i2.103. Hal. 202.
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demikian, pembiasaan salat berjamaah merupakan implementasi nyata prinsip
pendidikan islam. sehingga, ibadah yang dilakukan santri berkembang dari
sekadar kewajiban menjadi sebuh kebutuhan spiritual yang lahir dari kesadaran
diri.

4. Puasa Sunah

Panti Asuhan Mizan Amanah Malang juga melaksanakan puasa sunah
Senin Kamis yang dilakukan secara rutin, hal ini merupakan bagian dari
penanaman nilai-nilai spiritual yang diterapkan secara adaptif dan bertahap.
Kegiatan ini tidak diwajibkan kepada seluruh santri, melainkan disesuaikan
dengan usia, kondisi fisik, serta kesiapan masing-masing santri. Santri kelas
atas lebih dianjurkan untuk melaksanakan puasa, sedangkan santri usia dini
tidak dipaksakan. Pelaksanaan sahur, pengingat puasa, hingga partisipasi santri
juga bersifat fleksibel, sehingga pembinaan ibadah dilakukan dengan
pendekatan humanis dan tidak memberatkan. Meskipun terjadi penyesuaian
pelaksanaan dikarenakan pergantian pengasuh, puasa Senin Kamis tetap
tercantum dalam jadwal kegiatan dan diakui oleh pengasuh, pengurus, maupun
santri sebagai bagain dari pembiasaan keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa
praktik puasa sunah berfungsi sebagai sarana kesiapan pribadi, serta
konsistensi bertahap, bukan melalui kewajiban yang bersifat memaksa.

Pembiasaan puasa sunah tersebut menunjukkan bahwa puasa tidak hanya
bermakna menahan lapar dan haus, tetapi juga merupakan latithan untuk

mengendalikan hawa nafsu, melatih kesabaran, serta menumbuhkan
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ketakwaan.*®® Dalam konteks panti asuhan, pelaksanaan puasa yang dilakukan
secara fleksibel melalui pengingat, sahur bersama, dan kebebasan santri untuk
ikut sesuai kemampuannya menunjukkan bahwa proses pembiasaan lebih
ditekankan daripada unsur paksaan. Hal ini penting, karenan pengendalian diri
dan kesadaran spiritual tidak dapat tumbuh secara instan, melainkan melalui
latihan yang terus menerus dan dilakukan dengan niat yang ikhlas.*” Selain
itu, puasa mampu membentuk karakter seperti disiplin, tanggung jawab,
kesabaran, dan ketaatan dalam beribadah. Hal ini sesuai dengan temuan di
lapangan bahwa puasa Senin-Kamis di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
dijadikan sebagai bagian dari pembiasaan keagamaan yang berfungsi melatih
kesiapan pribadi santri.®®® Santri dibiasaan utnuk mengatur waktu makan,
menahan diri, serta mengikuti aturan ibadah secara lebih teratur. Dengan
demikian, praktik puasa Senin-Kamis di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
tidak hany aberfungsi sebagai ibadah formal, tetapi juga sebagi media
pendidikan spiritual yang ebrtujuan membentuk karakter, melatih pengendalian

diri, serta menumbuhkan kesadaran beragama.

5. Pembiasaan Doa Harian

Pembiasaan doa harian di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
merupakan bagian dari kurikulum tarbiyah yang diterapkan melalui praktik

langsung dalam aktivitas sehari-hari santri. Doa-doa diajarkan dengan panduan

386K haerunisa And Mohamad Zaenal Arifin, “Pembentukan Karakter Santri Melalui Puasa
Sunnah Senin Kamis Di Pondok Pesantren Modern An-Nuqthah Kota Tangerang,” Tarbawi 7, No.
2 (2024): 175-86, Https://Doi.Org/Https://D0i.Org/10.51476/Tarbawi.V7i2.694. Hal. 179.

38"Miftahul Jannah, “Implementasi Program Keagamaan Sebagai Upaya Pembentukan
Karakter Religius Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang” (Uin Sunan Ampel
Surabaya, 2023). Hal. 56.

388K haerunisa And Arifin, “Pembentukan Karakter Santri Melalui Puasa Sunnah Senin
Kamis Di Pondok Pesantren Modern An-Nugqthah Kota Tangerang.” Hal. 179.



148

khusus yang mencakup berbagai situasi sejak bangun tidur hingga tidur
kembali. Proses pembelajaran tidak menekankan setoran hafalan formal,
melainkan pembiasaan mandiri yang didukung peran aktif pengasuh sebagai
pengingat dan pembimbing agar santri terbiasa melafalkan doa secara spontan.
Selain itu, pembinaan juga disertai penguatan pemahaman dasar keagamaan
seperti rukun iman dan rukun islam melalui evaluasi sederhana. Dari hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat penguasaan doa harian santri
bervariasi, sehingga masih diperlukan arahan dan pengawasan agar
pembiasaan berjalan konsisten. Keberadaan media visual berupa kumpulan doa
dan modul tarbiyah yang digunakan di lingkungan panti memperkuat proses
internalisasi melalui pengulangan dan pengamatan. Dengan demikian,
pembiasaan doa harian tidak hanya berfungsi sebagai latihan hafalan, tetapi
sebagai strategi pendidikan spiritual yang menekankan praktik nyata,
pendampingan, dan kebiasaan religius secara bertahap dalam kehidupan sehari-
hari santri.

Keberadaan pengasuh yang berperan sebagai pengingat dan pembimbing
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menghafal doa harian.*’
Dalam hal ini, metode yang digunakan ialah pendekatan yang menyenangkan
dengan pemberian contoh terlebih dahulu oleh pengasuh, sehingga santri lebih
mudah memahami dan mengingat setiap doa yang sudah mereka pelajari.>

Dengan demikian, pembiasaan doa harian di Panti Asuhan Mizan Amanah

38Nurlinda Mustafa, Srianti Permata, And Chaerul Sani, “Belajar Menghafal Doa-Doa
Harian Pada Anak Usia Dini Di Masjid Babul Iman Desa Barambang Kecamatan Sinjai Borong,”
Kreasi : Jurnal Inovasi Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 3, No. 3 (2023): 452-61,
Https://Doi.Org/10.58218/Kreasi.V3i3.648. Hal. 456-457.

3%Nurlinda Mustafa, Srianti Permata, And Chaerul Sani. Hal. 456-457.
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Malang mencerminkan implementasi teori pendidikan keagamaan yang
menekankan keteladanan, pembiasaan, dan praktik langsung sebagai metode
efektif dalam menanamkan nilai spiritual.*' Sehingga, doa tidak hanya dihafal,

tetapi juga menjadi kebiasaan spiritual yang hidup dalam keseharian santri.

6. Dzikir dan Doa Bersama

Merujuk pada hasil penelitian, kegiatan dzikir bersama di Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang menjadi salah satu bentuk penanaman nilai spiritual
santri yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu serta menyesuaikan
dengan kondisi atau situasi yang ada. Namun, kegiatan ini biasa dilakukan
setelah salat berjamaah, terutama setelah Magrib atau Isya’, serta pada momen
khusus seperti ketika ada musibah atau titipan doa dari donatur. Bentuk
pelaksanaaannya meliputi dzikir mandiri, doa bersama yang dipimpin oleh
pengasuh, serta kegiatan yasinan pada setiap Kamis Malam Jumat. Variasi
praktik ini juga dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang pemahaman
keagamaan pengasuh, sehingga terdapat penyesuaian bentuk kegiatan dari
waktu ke waktu.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan santri dalam dzikir
dan doa bersama dipengaruhi oleh faktor motivasi, pendampingan, dan usia.
Pengasuh berperan menjaga ketertiban sekaligus memberi dorongan, bahkan
terkadang menggunakan bentuk apresiasi sederhana untuk meningkatkan

kesungguhan santri. Respon santri pun beragam, mulai dari yang merasa

39Nurjanatim Muslimah, Dedih Surana, And Huriah Rachmah, “Internalisasi Nilai Akhlak
Karimah Pada Peserta Didik Melalui Metode Keteladanan Dan Pembiasaan Di Madrasah
Ibtidaiyah,” Jurnal Kependidikan Islam 10, No. 2 (2024): 325-49, Https://Ejournal.Uin-
Suska.Ac.Id/Index.Php/Potensia/Article/View/34923?Utm_Source=Chatgpt.Com. Hal. 327.
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termotivasi hingga yang mengikuti secara biasa saja atau mudah terdistraksi,
terutama pada santi yang berusia dini. Dengan demikian, dzikir dan doa
bersama berfungsi sebagai sarana pembiasaan spiritual kolektif yang
menekankan pendampingan, motivasi, serta penyesuaian metode sesuai
karakter dan kondisi santri.

Doa dan dzikir bersama merupakan salah satu bentuk mengingat Allah
yang diyakini memiliki kekuatan besar dalam menumbuhkan keimanan dan
ketakwaan seseorang.>?> Dzikir yang dilakukan secara rutin dapat
menumbuhkan perilaku positif tidak hanya dalam aspek keagamaan, tetapi juga
dalam kehidupan sosial dan moral setiap orang.>*® Kegiatan doa dan dzikir
bersama yang dilakukan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang tidak hanya
berfungsi sebagai ritual keagamaan saja, tetapi juga sebagai strategi pendidikan
spiritual bersama yang berperan dalam memperkuat keimanan, membentuk
perilaku positif, serta menanamkan nilai spiritual melalui pembiasaan yang
terarah dan berkelanjutan. Doa dan dzikir merupakan salah satu sarana dalam
konsep tazkiyatun nafs yang digagas oleh Imam Ghazali*** Yang mana
merupakan suatu bentuk penyucian hati secara sistematis melalui control diri

dan pengembangan diri, karena hati yang senantiasa mengingat Allah secara

32Muadib Khasbiya, Sri Haryanto, And Soffan Rizqi, “Upaya Penanaman Nilai-Nilai
Sprritual Melalui Rutinan Dzikir Ratib Al-Haddad Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok
Pesantren Ilmu Al-Qur’an Hidayatul Qur’an Wonosobo,” Profesi Pendidikan Dan Keguruan
Alphateach 5, No. 1 (2025): 112-19,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.32699/Alphateach.V5i1.6398. Hal. 115.

33Ummi Haiah And Fathor Rahman, “Pembelajaran Zikir Ratib Al-Haddad Dalam
Meningkatkan Nilainilai Spiritual Siswa Di Mi,” International Conference On Humanity Education
And Society 3, No. 1-12 (2024), Https://Proceedingsiches.Com/Index.Php/Ojs/Article/View/263.
Hal. 5.

3%4Ma’muroh, Abqorina, And Amrin, “The Concept Of Tazkiyatun Nafs By Al-Ghazali And
Its Implementation At Pesantren Darut Tasbih Tangerang,” Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah
Kependidikan 4, No. 2 (2024): 833—44, Https://Doi.Org/10.47709/Educendikia.V4i02.4989. Hal.
835.



151

terus menerus akan terarah pada perilaku moral yang baik.>*> Dengan
demikian, pembiasaan doa dan dzikir bersama dapat dipahami sebagai cara
yang efektif untuk menumbuhkan kedekatan kepada Allah sekaligus
membentuk sikap dan perilaku yang baik, sehingga nilai-nilai spiritual tidak

hanya dipahami, tetapi juga hidup dan tampak dalam keseharian santri.

7. Kegiatan Tarbiyah

Kegiatan tarbiyah yang dilaksanakan di Pnati Asuhan Mizan Amanah
Malang merupakan pentuk pembelajarkan nonformal yang berfungsi sebagai
sarana pembianaan spiritual sekaligus pengisian waktu luang santri dengan
aktivitas yang bernilai edukatif. Materi yang disampaikan meliputi kisah nabi
dan sahabat, fikih (terutama mengenai thaharah), adab serta materi yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari santri. Meskipun belum teragenda secara
tetap dan dilaksanakan secara fleksibel sesuai ketersediaan pengurus, kegiatan
ini tetap berjalan rutin, khususnya setelah salat magrib atau pada waktu sore
hari. Hal tersebut menunjukkan adanya komitmen dalam menanamkan nilai-
nilai keagamaan melalui pendekatan yang sederhana dan mudah dipahami
anak-anak. Metode pembelajaran yang digunakan juga bersifat interaktif,
seperti bercerita, tanya jawab, kuis dan juga reward untuk meningkatkan
motivasi santri. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun antusiasme
dan partisipasi aktif santri selama kegiatan berlangsung. Selain itu, keberadaan
modul kurikulum tarbiyah sebagai acuan pembianaan menunjukkan bahwa
kegiatan ini tetap memiliki dasar perencanaan yang mendukung proses

internalisasi nilai-nilai spiritual.

395Ma’muroh, Abqorina, And Amrin. Hal. 825.
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Kegiatan tarbiyah yang dilakukan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
ini merupakan bentuk program yang memiliki konteks yang sama dengan
kajian keagamaan yang mana merupakan sebuah proses belajar dan
mempelajari sesuatu secara lebih dalam,**° kaitannya dengan keagaman maka
materi yang digunakan untuk belajar merupakan materi keislaman yakni fiqih,
Sejarah islam, Al-Qur’an dan Hadis.**’ Hal ini sesuai dengan temuan di
lapangan bahwa kegiatan tarbiyah di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
meliputi kisah nabu dan sahabat, fikih terutama berkenaan dengan thaharah,
adab, serta materi lain yang relevan dengan keseharian santri. Maka, kegiatan
tarbiyah di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang telah menjalankan fungsi dari
kajian keagamaan sebagai sarana pembelajaran nilai-nilai islam secara
sederhana dan aplikatif. Selain itu, kegiatan tarbiyah juga berperan seabgai
sarana dakwah yang mampu memperkuat keimanan, meningkatkan ketakwaan,
serta membentuk perilaku dan akhlak yang baik bagi santri. Dengan demikian,
kegiatan tarbiyah tidak hanya menjadi aktivitas pengisi waktu, tetapi juga
berperan dalam membentuk pemahaman keagamaan, kedisiplinan belajar, dan

semangat spiritual santri secara bertahap dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menguatkan dari temuan yang dilakukan oleh Khalda Qisti
bahwa program-program keagamaan meliputi sholat berjamaah, pembacaan dzikir,

tadarus Al-Qur’an, pelatihan wudhu dan salat, serta pembentukan sikap seperti

3%Badan Bahasa Kemendikdasmen, Kamus Besar Bahasa Indonesia.

397"Muhamad Parhan et al., “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pendidikan Formal Dan
Informal: Kajian Literatur Tentang Akidah, Syariah, Dan Akhlak,” Indonesian Journal of Islamic
Religious Education (INJIRE) 2, no. 2 (2024): 20314,
Https://doi.org/https://doi.org/10.63243/nrtqqz19. Hal. 209.
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kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun yang diterapkan di
lingkungan santri.’*® Program-program tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan
keagamaan tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan spiritualitas, tetapi juga
berperan dalam membentuk akrakter dan perilaku santri dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian, dalam penelitian Miftahul Jannah menemukan bahwa program
keagamaan mencakup tahfidz Al-Qur’an, kajian kitab kuning, salat fardu
berjamaah, tahlil, dan kegiatan keagamaan rutin lainnya. Penelitian Aslikhah
Fardiana juga menemukan adanya program tahfidz Al-Qur’an, serta madrasah
diniyah berbasis pesantren.’”® Program tersebut diarahkan untuk meningkatkan
mutu lulusan agama. Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada
aspek tahfidz dan pembinaan keagamaan. Namun, penelitian Aslikhah Fardiana
berfokus pada kualitas lulusan bidang agama di sekolah dasar, sedangkan penelitian
ini lebih menitikberatkan pada proses internalisasi nilai spiritual dan pembiasaan
religius anak panti dalam kehidupan sehari-hari.**

Sementara itu, dalam penelitian Ubaidillah Ginanjar menemukan bahwa
bimbingan keagamaan harus dilakukan setiap hari setelah Subuh, Ashar, dan
Magrib dengan materi aqidah, ibadah, dan akhlak melalui metode ceramah, praktik,
cerita, hafalan, dan hadiah.**! Hal tersebut bertujuan agar proses pembiasaan

spiritual pada santri dapat terinternaliasi dan tumbuh secara alami tanpa adanya

3%8Khalda Salsabila Qisti, “Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Di Pondok Pesantren
Roudlotul ‘Uluum Balong, Desa Karangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten
Banyumas” (Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).

3%Jannah, “Implementasi Program Keagamaan Sebagai Upaya Pembentukan Karakter
Religius Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.”

409Aslikhah Fardiana, “Perencanaan Program Keagamaan Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan Agama (Studi Kasus Sdn 1 Karanglo Lor Kecamatan Sukorejo)” (Iain Ponorogo, 2020).

401Ubaidillah Santoso Ginanjar, “Bimbingan Keagamaan Di Panti Asuhan Bina Insani Kota
Bengkulu” (Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2018). Hal. 7.
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tekanan.*> Selain itu, temuan ini memperkuat penelitian Mukhtar Zaini Dahlan
yang menemukan adanya pembiasaan salam, doa, hafalan surat pendek, dan sholat
dhuha yang dilakukan melalui metode pengasuhan, keteladanan, latihan, kisah,
dialog, dan praktik.*®® Hal tersebut menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai
spiritual juga harus dilakukan sejak dini melalui proses pembiasaan dan
keteladanan.*%*

Jika penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan di pondok pesantren, sekolah
formal, PAUD, atau hanya menyoroti bimbingan keagamaan secara umum. Maka,
penelitian ini memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai pembinaan
spiritual di lingkungan panti asuhan melalui program seperti tadarus, tahfidz, salat
berjamaah, doa harian, puasa sunah, dzikir bersama, membaca surah pilihan, dan
kegiatan tarbiyah. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
spiritualitas anak tidak hanya dibentuk melalui materi agama saja, tetapi juga
melalui pembiasaanm keteladanan, pendampingan, dan pengulangan dalam

kehidupan sehari-hari.

4028antoso Ginanjar. Hal. 7.

403Mukhtar Zaini Dahlan, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 4, No. 3 (2022): 335—
48, Https://Doi.Org/10.37680/Scaffolding.V4i3.1911. Hal. 346.

404Dahlan. Hal. 346.
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Gambar 5. 1 Bentuk-Bentuk Program Keagamaan di Panti

Asuhan Mizan Amanah Malang.
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B. Nilai Spiritual Yang Dikembangkan Melalui Program Keagamaan di

Panti Asuhan Mizan Amanah Malang

1. Nilai Tauhid

Penanaman nilai tauhid di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang dilakukan
melalui pendekatan pembiasaan ibadah yang bertahap, persuasif, dan tidak
bersifat memaksa. Fokus utama pembinaan diarahkan pada tumbuhnya
kemauan pada diri santri untuk melaksanakan salat lima waktu, belajar
mengaji, menghafal doa-doa pendek, asmaul husna serta memahami rukun
iman dan rukun islam sebagai fondasi dasar pengenalan kepada Allah. Seluruh
kegiatan keagamaan, seperti salat berjamaah, tadarus, doa bersama, hingga
kegiatan tarbiyah, dirancang sebagai sarana membentuk kesadaran santri

bahwa mereka adalah hamba Allah yang senantiasa bergantung kepada-Nya.
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Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembinaan tauhid tidak hanya
disampaikan secara teoritis, tetapi dibangun melalui pengalaman ibadah yang
konsisten dalam keseharian.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan
bahwa nilai tauhid mulai terinternalisasi dalam perilaku santri, seperti
kesadaran untuk salat tanpa harus selalu diarahkan, kesiapan menyambut
waktu ibadah, serta munculnya sikap hormat dan perilaku sosial yang baik
sebagai implikasi dari pemahaman keagamaan. Adanya jadwal kegiatan harian
dan modul terbiyah juga memperkuat bahwa proses penanaman nilai spiritual
dilakukan secara sistematis dan terencana. Meskipun demikian, pendampingan
dan penguatan tetap diperlukan agar kesadaran tauhid yang telah tumbuh dapat
berkembang menjadi komitmen spiritual yang lebih matang dan berkelanjutan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pembiasaan beribadah dalam proses penanaman nilai-nilai spiritual yang
dilakukan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang menunjukkan bahwa
keyakinan fundamental mengenai keesaan Allah yang menjadi landasan utama
seluruh ajaran Islam. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten,
santri tidak hanya dikenalkan pada konsep Allah sebagai Tuhan yang Maha
Esa, tetapi juga diarahkan agar keyakinan tersebut tertanam dalam perilaku dan
kesadaran sehari-hari. Kegiatan keagamaan di panti telah mengarahkan santri
untuk memahami bahwa Allah adalah Rabb, yaitu Tuhan yang menciptakan,

memelihara, mengatur, dan menjadi tempat bergantung seluruh makhluk.*%

405Lalu Heri Afrizal, “Rububiyah Dan Uluhiyyah Sebagai Konsep Tauhid (Tinjauan Tafsir,
Hadits Dan Bahasa),” Tasfiyah 2, No. 1 (2018): 41-74,
Https://Doi.Org/Http://Dx.D0i.Org/10.21111/Tasfiyah.V2i1.2482. Hal. 44.
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Hal ini terlihat dari kebiasaan santri dalam berdoa dan berdzikir bersama, serta
melaksanakan ibadah sebagai bentuk pengakuan bahwa segala sesuatu berasal
dari Allah dan hanya kepada Allah manusia memohon pertolongan.*%
Kesadaran santri untuk bergantung kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari
menunjukkan mulai tumbuhnya pemahaman tauhid rububiyyah dalam diri
mereka.

Kemudian, temuan di lapangan juga menunjukkan adanya implementasi
tauhid uluhiyah yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah hanya kepada Allah
semata.*”” Hal ini terlihat dari pembiasaan salat lima waktu, puasa sunah,
membaca Al-Qur’an, dan doa-doa harian yang dilakukan secara rutin. Dari
bentuk kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan keagamaan yang
diterapkan di panti bukan sekadar rutinitas ibadah, tetapi juga menjadi sarana
agar santri terbiasa mengarahkan seluruh bentuk penghambaan hanya kepada
Allah.**® Kesadaran santri untuk salat tanpa selalu diingatkan menunjukkan
bahwa nilai uluhiyah mulai berkembang dari sekadar kewajiban menjadi
kebutuhan spiritual.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Khalda Qisti,
bahwa dengan adanya kegiatan berbasis nilai agama yang dilakukan secara

rutin maka akan membentuk santri yang mampu memahami siapa Tuhan

mereka.*”® Sehingga, dari pembiasaan tersebut akan tumbuh sikap untuk

406Dedeh Hamidah, “Pendidikan Islam Berbasis Nilai Tauhid” 15, No. 2 (2021): 183-94.
Hal. 189.

407 Afrizal, “Rububiyah Dan Uluhiyyah Sebagai Konsep Tauhid (Tinjauan Tafsir, Hadits
Dan Bahasa).” Hal. 47.

498Hamidah, “Pendidikan Islam Berbasis Nilai Tauhid.” Hal. 190.

409Galsabila Qisti, “Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Di Pondok Pesantren Roudlotul
‘Uluum Balong, Desa Karangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.”
Hal. 74.
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senantiasa mengingat Allah serta menyadari tujuan dari setiap ibadah yang
mereka lakukan.*'® Sejalan dengan hal itu, hasil penelitian Rika Mustika
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan yang bersifat ringan apabila
dilakukan secara rutin maka dapat membantu siswa untuk lebih mengenal dan
memahami Tuhan mereka.*!! Dengan demikian, penanaman nilai tauhid di
Panti Asuhan Mizan Amanah Malang dilakukan melalui pembiasaan ibadah
yang konsisten, terarah, dan berkelanjutan sehingga mampu membentuk
kesadaran spiritual santri secara bertahap. Nilai tauhid tidak hanya dipahami
sebagai konsep keesaan Allah tetapi juga mulai terinternalisasi dalam perilaku
sehari-hari, seperti kesadaran melaksanakan salat, berdoa, membaca Al-Qur’an
serta bergantung kepada Allah dalam kehidupan. Pembiasaan tersebut
menunjukkan adanya perkembangan pemahaman tauhid rububiyyah dan
uluhiyyah pada diri santri. Sehingga, ibadah tidak lagi dipandang sekedar
kewajiban, melainkan menjadi kebutuhan spiritual.
a. Muraqgabah
Penanaman nilai muragabah (kesadaran merasa diawasi Allah) Panti
Asuhan Mizan Amanah Malang berada dalam proses bertahap dan
berkembang sesuai usia serta kematangan santri. Indikator awal nilai
muraqabah terlihat dari perilaku sederhana seperti berdoa sebelum makan,
bersiap salat tanpa diperintah, mengakui kesalahan, menjaga sikap di

hadapan tamu, serta saling mengingatkan antar teman. Temuan observasi

410ga]sabila Qisti. Hal. 74.

#l1Rika Mustika Et AL, “Internalisasi Nilai-Nilai Keagamaan Melalui Kegiatan Pembiasaan
Perilaku Religi (P2r) Di Sekolah Dasar Negeri Jerang Barat Kota Cilegon,” Urnal Pendidikan Dasar
15, No. 1 (2024): 18-28, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.21009/Jpd.V15i1.43956. Hal. 25.
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juga menunjukkan kesadaran spiritual, meskipun pada santri usia kecil
masih memerlukan pengingat dan pendampingan dari pengasuh.

Namun, demikian, internalisasi nilai muraqabah belum sepenuhnya
matang. Sebagian perilaku patuh santri masih dipengaruhi oleh rasa takut
terhadap konsekuensi atau pengawasan orang dewasa. Sehingga,
kesadaran batin untuk merasa diawasi Allah belum sepenuhnya stabil.
Meski tidak terdapat indikator tertulis khusus mengenai penilaian
muraqgabah, keberadaan jadwal kegiatan harian, modul tarbiyah, serta visi
misi dan tata nilai kelembagaan menunjukkan adanya upaya sistematis
dalam membentuk nilai spiritual dalam diri santri. Dengan demikian, nilai
muragabah sudah mulai tumbuh melalui pembiasaan ibadah dan disiplin
perilaku, tetapi tetap memerlukan penguatan berkelanjutan agar
berkembang menjadi kesadaran spiritual yang lebih mendalam dan
konsisten.

Nilai muragabah yang mulai tumbuh pada diri santri di Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang dapat dilihat melalui beberapa kegiatan
keagamaan yang secara langsung melatih kesadaran bahwa Allah
senantiasa mengawasi setiap perbuatan manusia.*'> Dalam penelitian ini,
pembiasaan ibadah seperti salat berjamaah, doa harian, tadarus, dan
kegiatan tarbiyah bersungsi sebagai sarana untuk menanamkan
kesadaaraan tersebut secara bertahap. Santri tidak hanya diajarkan untuk
melakukan ibadah, tetapi juga dibiasakan agar memahami bahwa setiap

perbuatan memiliki konsekuensi spiritual di hadapan Allah.

412A Shukor Khairunnisa Et Al, “Kerangka Pengaturan Kendiri Melalui Konsep
Muragabah Dan Muhasabah Imam Al-Ghazali,” Jurnal ‘Ulwan 8, No. 3 (2023): 152-62. Hal. 157.
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Internalisasi nilai muraqabah di Panti Asuhan Mizan Amanah yang
belum sepenuhnya sempurna ini menunjukkan bahwa muragqabah tidak
terbentuk secara instan, tetapi membutuhkan proses panjang melalui
pembiasaan, pendampingan dan pengalaman spiritual yang berulang.*!?
Bambang Suryadi dan Bahrul Hayat menjelaskan bahwa spiritualitas
muncul dari kesadaran seseorang tentang makna hidup, tujuan hidup, dan
kebahagiaan.*'* Spiritualitas biasanya lebih mudah berkembang karena
agama menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan.*!® Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas berkembang melalui proses
internalisasi, praktik ibadah, serta keterlibatan yang berulang dalam
aktivitas sehari-hari.

Penelitian Hena Khaerul menunjukkan bahwa nilai muraqabah
mampu membentuk perilaku positif santri, seperti menjaga adab, bersikap
ikhlas, bertaubat ketika melakukan kesalahan dan meninggalkan
maksiat.*!® Hal tersebut akan tumbuh apabila melalui kegiatan rutin seperti
dzikir, khotaman, dan ibadah keagamaan lainnya yang dilakukan secara
berulang.*!” Sehingga, pembiasaan ibadah, pendampingan pengasuh, serta

pengalaman spiritual yang terus menerus menjadi faktor penting dalam

413 Jywitaningrum, Dini Rakhmawati, And Arri Handayani, “Penanaman Nilai-Nilai Moral
Spiritual Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Metode Pembiasaan,” Didaktik: Jurnal llmiah Pgsd
Fkip Universitas Mandiri 10, No. 2 (2024): 1362-67,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.36989/Didaktik.V10i2.3285. Hal. 1365-1366.

41“Bambang Suryadi And Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran, Dan
Implementasi Di Indonesia, 1st Ed. (Jakarta Pusat: Bibliosmia Karya Indonesia, 2021). Hal. 14-15.

415Suryadi And Hayat. Hal. 14-15.

#6Hena Khaerul Ummah, “Efektivitas Muragabah Bagi Aktualisasi Diri Santri,” Yifa Al-
Qulub 3, No. 1 (2018): 41-45, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.15575/Saq.V3il.3139. Hal. 48.

“7Ummah. Hal. 51.
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membentuk kesadaran muraqabah pada santri Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang.
b. Istigamah

Nilai istigamah di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang ditanamkan
melalui pembiasaan ibadah yang dilakukan secara rutin, berulang, dan
berkelanjutan. Konsistensi kegiatan seperti salat berjamaah, tadarus Al-
Qur’an, serta aktivitas keagamaan lainnya menjadi sarana utama dalam
membentuk sikap tekun dan berkelanjutan dalam beribadah. Pengasuh dan
pengurus tidak hanya menekankan rutinitas, tetapi juga memberikan
pemahaman tentang adab dan makna ibadah agar santri tidak sekadar
menjalankan praktik keagamaan secara formal, melainkan memahami
nilai spiritual di baliknya. Selain itu, sebagian santri telah memperlihatkan
kemandirian, seperti bersiap untuk salat tanpa diingatkan dan
melaksanakan ibadah meskipun tanpa pengawasan langsung.

Namun demikian, konsistensi tersebut belum sepenuhnya merata pada
seluruh santri. Faktor usia dan kondisi fisik, seperti kelelahan atau tertidur,
masith memengaruhi kestabilan pelaksanaan ibadah, khususnya pada santri
usia dini. Hal ini menunjukkan bahwa nilai istigamah masih berada dalam
tahap perkembangan dan memerlukan pendampingan serta penguatan
yang berkelanjutan. Dengan adanya dokumen seperti jadwal kegiatan
harian yang terstruktur semakin menegaskan bahwa penanaman nilai
istigamah telah dirancang secara sistematis. Maka dari itu, proses
penanaman nilai istigamah di Panti Asuhan Mizan Amanah Malanag telah

berjalan secara terarah melalui pembiasaan rutin, meskipun hasilnya
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berkembang secara dinamis sesuai dengan tingkat kematangan masing-
masing santri.

Pembiasaan kegiatan yang dilakukan secara rutin ini selaras dengan
pandangan Ibnu Katsir yang menjelaskan bahwa istigamah merupakan
keikhlasan dalam beramal hanya utnuk Allah serta melaksanakan ketaatan
sesuai syariat dapat dilihat dari upaya pengasuh yang tidak hanya
menekankan rutinitas ibadah, tetapi juga memberikan pemahaman
mengenai adab dan makna ibadah.*'® Selanjutnya, Ahmad Musthofa al-
Maraghi juga menjelaskan bahwa istigamah adalah sebuah keteguhan
dalam keyakinan, ucapan, dan perbuatan.*'® Hal ini tampak dalam
penemuan penelitian, sebagian santri telah menunjukkan konsistensi
dalam perbuatan, misalnya bersiap salat tanpa diingatkan, mengikuti
kegiatan tadarus secara rutin, serta melaksanakan ibadah meskipun tanpa
pengawasan langsung. Kebiasaan tersebut menunjukkan bahwa nilai
istigamah mulai berkembang dari sekadar kepatuhan karena aturan
menjadi kebiasaan yang tumbuh dari kesadaran diri.

Temuan in1 memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Hasan Sarip,
dan kawan-kawan bahwa program keagamaan seperti pembacaan Al-
Qur’an setiap hari, salat berjamaah, dan kegiatan keagamaan yang
dilakukan dengan istigamah maka akan menumbuhkan lingkungan

mampu menciptakan lingkungan yang positif.**° Penelitian Sarah Sabila

418Shofiuddin And Muh. Hamim Thohari, “Konsep Istigamah Dalam Perspektif Al- Qur’
An Pendahuluan Hikami: Ilmu Al- Qur > An Dan Tafsir,” Hikami : Illmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2,
No. 2 (2021): 53—-64, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.59622/Jiat.V2i2.54.

#9Shofiuddin And Thohari. Hal. 54.

4Hasan Sarip Et Al., “Enhancing Student Moral Development Through Character
Education Management Based On Religious Culture In Special Education Schools: A Case Study In
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Rahma, dan kawan-kawan selaras dengan hasil temuan, bahwa nilai
spiritual yang terinternalisasi pada seseorang berasal dari pembiasaan
keagamaan seperti salat berjamaah yang dilakukan secara rutin.**! Nilai
istigamah di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang ditanamkan melalui
pembiasaan ibadah yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.
Kegiatan seperti salat berjamaah, tadarus dan tahfidz Al-Qur’an, membaca
surah-surah pilihan, puasa sunah, dan ibadah harian lainnya membantuk
santri dalam membangun kebiasaan beribadah dengan kesadaran diri.
Meskipun belum merata pada semua santri, nilai istigamah mulai terlihat

dari sikap mandiri dalam melaksanakan ibadah tanpa selalu diingatkan.

2. Nilai Akhlak

Penanaman nilai akhlak di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
dilaksanakan melalui proses pembiasaan yang konsisten dan berkelanjutan,
dengan menekankan aspek adab, kedisiplinan, tanggung jawab, serta
penghormatan kepada orang yang lebih tua. Pembentukan akhlak tidak hanya
dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui keteladanan
langsung dari pengasuh serta penguatan dalam aktivitas sehari-hari, seperti
membersihkan peralatan makan, bersiap salat tepat waktu, menyambut tamu
dengan sopan, serta saling membantu antar santri. Nilai-nilai seperti jujur,

amanah, sopan santun, tidak membalas dendam, berbagi, dan patuh kepada

Cirebon, Indonesia,” Jurnal Pendidikan Islam 12, No. 1 (2023): 125-34,
Https://Doi.Org/10.14421/Jpi.2023.121.125-134. Hal. 125.

421Sarah Sabila Rahma, Syamsuddin Syamsuddin, And Praptiningsih Praptiningsih,
“Implementasi Pembiasaan Salat Berjamaah Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Di Mts
Negeri 2 Wonogiri Tahun Ajaran 2022/2023,” Jurnal Ilmiah Hospitaly 12, No. 2 (2023): 619-25,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.47492/Jih.V12i2.2976. Hal. 619.
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orang tua menjadi bagian dari pembiasaan yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Nilai akhlak tidak hanya bersifat instruktif, tetapi mulai berkembang
melalui interaksi sosial antar santri, seperti saling mengingatkan, membantu
mengerjakan tugas, hingga bekerja sama dalam berbagai situasi. Keberadaan
visi misi lembaga, tata nilai, jadwal kegiatan harian, serta modul tarbiyah
semakin memperkuat bahwa pembinaan akhlak telah dirancang secara
sistematis sebagai bagian dari penanaman nilai spiritual. Sehingga, nilai akhlak
di panti asuhan tidak hanya dipahami secara konseptual melalui kegiatan
tarbiyah, tetapi telah terwujud dalam kebiasaan dan perilaku nyata santri,
meskipun tetap memerlukan penguatan agar konsistensinya semakin merata
pada seluruh santri.

Penanaman nilai akhlak di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang tidak
hanya dilakukan melalui penyampaian materi seperti pada kegiatan tarbiyah,
melainkan melalui proses pembiasaan yang berlangsung secara terus menerus
dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini menunjukkan bahwa akhlak dipahami
bukan sekedar pengetahuan tentang baik dan buruk, tetapi sebagai kebiasaan
yang terus dilatih hingga menjadi bagian dari kepribadian santri. Hal ini
diperkuat dengan definisi akhlak yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali
bahwa akhlak adalah kondisi yang menetap dalam jiwa sehingga darinya lahir
perbuatan secara mudah dan spontan tanpa perlru dipikirkan terlebih dahulu.*??

Dalam konteks penelitian ini, kebiasaan seperti disiplin salat, membersihkan

422Yoke Suryadarma And Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
Ghazali,” Jurnal At-Ta’dib, No. 20 (2010), Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.21111/At-
Tadib.V10i2.460. Hal. 368.
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alat makan, menghormati orang yang lebih tua, dan saling membantu
menunjukkan bahwa perilaku tersebut telah mulai menjadi kebiasaan yang
dilakukan secara sadar dan berulang.

Pemahaman ini juga sejalan dengan pandangan Ibnu Maskawaih yang
menekankan bahwa akhlak berkaitan dengan kemampuan seseorang
membedakan perilaku baik dan buruk, kemudian membiasakan diri untuk
memilih perilaku yang baik.*”® Kemudian, Ibnu Khaldun memandang bahwa
akhlak merupakan fondasi utama peradaban kerena kemajuan suatu
masyarakat ditentukan oleh kualitas moral generasi mudanya.*** Dalam
penelitian ini, penanaman nilai jujur, amanah, disiplin, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial menunjukkan bahwa Panti Asuhan Mizan Amanah Malanag
tidak hanya membentuk perilaku individu, tetapi juga membangun budaya
sosial yang mendukung terciptanya lingkungan yang harmonis dan tertib. Hal
ini memperlihatkan bahwa akhlak tidak hanya berdampak pada individu, tetapi
juga pada kehidupan bersama dalam suatu lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Amin yang menemukan
bahwa akhlak siswa berkembang melalui program rutin yang dilakukan secara
terus menerus, seperti disiplin waktu, pembiasaan ibadah, kepatuhan terhadap
aturan, dan keteladanan guru.*”® Dengan kata lain, pembentukan akhlak akan

lebih efektif apabila santri dibiasakan melakukan perilaku baik secara

423Dahlan, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa.”
Hal. 336.

424Ulfiyah Riska Damayanti And M Mahbubi, “Karakter Siswa Sekolah Dasar Difokuskan
Pada Pembentukan Manusia Yang Sempurna , Yang Memiliki Akhlak” 07, No. 04 (2025). Hal. 611.

42>Muhammad Amin, “Implementasi Program Pembiasaan Dan Keteladanan Pada Era New
Normal Dalam Membentuk Akhlak Siswa Mts Miftahul Huda, Tayu, Pati,” Jurnal El-Tarbawi 15,
No. 1 (2022): 127-54, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.20885/Tarbawi.Vol15.Iss1.Art6. Hal.
151-152.
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konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini juga didukung dengan
penelitian Nurlaila yang menyatakan bahwa pembinaan akhlak mulai sangat
dipengaruhi oleh keteladanan dan pembiasaan.*?® Peserta didik cenderung
meniru perilaku figur yang mereka hormati, sehingga sikap guru, pengasuh,
dan lingkungan sekitar memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter
anak.*?” Sehingga, dapat disimpulkan bahwa nilai akhlak di Panti Asuhan
Mizan Amanah Malang telah berkembang melalui pembiasaan keagamaan,
keteladanan, dan interaksi sosial sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
akhlak terbentuk melalui kebiasaan yang terus dilakukan hingga menjadi
bagian dari kepribadian seseorang.

a. Nilai Ukhuwah

Nilai hablumminannas di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang mulai

berkembang melalui pembiasaan sikap solidaritas, kepedulian, dan kerja

sama antar santri dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk konkret nilai

tersebut terlihat dari kepedulian santri terhadap teman atau guru yang sakit,

kebersamaan dalam salat berjamaah, serta adanya kontrol sosial seperti

saling membangunkan ketika mengantuk atau melaporkan perilaku yang

kurang tertib kepada pengasuh. Peran santri yang lebih dewasa juga cukup

signifikan dalam membantu mengondisikan adik-adiknya, sehingga

tercipta kekompakan dan rasa tanggung jawab bersama.

Namun, konsistensi praktik saling mengingatkan dan menjaga

ketertiban bersama belum sepenuhnya merata pada seluruh santri. Dalam

426Nurlaila Nurlaila, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaa,”
Igra:  Jurnal Ilmu Kependidikan —Dan Keislaman 14, No. 2 (2019): 94-101,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.56338/Iqra. V14i2.1561. Hal. 95-95.

“2"Nurlaila. Hal. 97.
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beberapa situasi, masih terdapat perilaku kurang fokus atau mengantuk
saat kegiatan berlangsung yang terkadang dibiarkan tanpa teguran. Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran kolektif dalam menjaga disiplin bersama
masih perlu diperkuat. Dengan demikian, nilai hablumminannas telah
tumbuh sebagai bagian dari budaya sosial di panti asuhan, tetapi tetap
memerlukan pendampingan dan pembinaan berkelanjutan agar
berkembang menjadi karakter sosial yang lebih stabil dan menyeluruh
pada setiap santri.

Hubungan antara manusia satu dengan manusia yang lain menegaskan
bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain.
Nilai ukhuwah merupakan salah satu diantaranya, yang mana dimaknai
sebagai hubungan persaudaraan karena kesamaan agama, tetapi juga
karena kesamaan sebagai sesama manusia dan sesama makhluk Allah.*?8
Dalam konteks penelitian ini, hubungan antar santri lebih dekat dengan fii
din al-islam, yaitu persaudaraan sesama muslim, karena aktivitas mereka
dibangun melalui kebersamaan dalam beribadah, salat berjamaah, dan
kegiatan keagamaan.*? Selain itu, terdapat pula unsur ukhuwah insaniyah
karena para santri belajar untuk saling menghargai, peduli, dan membantu

tanpa memandang usia atau latar belakang.*** Menurut Quraish Shihab,

ukhuwah dapat terjalin karena adanya persamaan tujuan, pengalaman, dan

428Muh. Wajedi Ma’ruf, “Ukhuwah Dalam Al- Qur > An Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Islam,” Dirasat Islamiah: Jurnal Kajian Keislaman 1, No. Oktober (2020): 12740,
Hittps://E-Journal.Faiuim.Ac.Id/Index.Php/Dirasatislamiah. Hal. 130.

42%Ma’ruf. Hal. 129.

49Ma’ruf. Hal. 129.
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kebutuhan hidup bersama, sehingga semakin banyak kesamaan yang
dimiliki, maka semakin kuat pula ikatan persaudaraan yang terbentuk.*!

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan
oleh Abd. Sukkur Rahman dan Mohammad Aristo Sadewa menjelaskan
bahwa ukhuwah dalam islam dapat dibangun melalui sikap saling
menghargai, toleransi, serta menjaga hubungan harmonis antar sesama.**
Lebih lanjut menegaskan bahwa konsep ukhuwah dalam islam mengarah
pada terciptanya kehidupan yang damai dan saling mendukung.*** Selain
itu, penelitian tentang ukhuwah dalam Al-Qur’an juga menyebutkan
bahwa ukhuwah Islamiyah tidak hanya berarti persaudaraan antar sesama
muslim, tetapi persaudaraan yang bersifat Islami, yaitu hubungan yang
dibangun atas dasar kasih sayang, saling membantu, dan menghindari
konflik.#**

Dengan demikian, nilai hablumminannas di Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang ditanamkan melalui pembiasaan sikap peduli, saling
membantu, dan bekerja sama antar santri. Hal ini terlihat dari kebiasaan
saling mengingatkaan saat kegiatan akan dan sedang berlangsung,
membantu teman yang sakit serta menjaga kebersamaan dalam kegiatan
ibadah. Meskipun belum sepenuhnya merata, nilai habluminannas mulai
berkembang sebagai budaya sosial yang mencerminkan ukhuwah, baik

sesama muslim maupun sesama manusia.

41Abd. Sukkur Rahman, Mohammad Aristo Sadewa, And Rofiqatul Anisah, “Makna
Ukhuwahdalam Al-Qur’an Perspektif M.Quraish Shihab” (Sumenep, 2021). Hal. 53-60.

432Rahman, Sadewa, And Anisah. Hal. 72.

433Rahman, Sadewa, And Anisah. Hal. 72.

434Hadari, “Ukhuwah Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik),” Jurnal Tafsere 11, No. 1
(2023): 1-16, Https://Doi.Org/Ttps://Doi.Org/10.24252/Jt.V11i11.35576. Hal. 15.
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b. Nilai Kedisiplinan

Panti Asuhan Mizan Amanah Malang menanamkan nilai kedisiplinan
melalui pembiasaan aktivitas harian yang sederhana namun konsisten,
seperti mencuci piring setelah makan, merapikan tempat tidur setelah
bangun, serta menjalakan jadwal piket secara teratur. Kedisiplinan tidak
hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga sebagai
bentuk tanggung jawab pribadi yang dilatih secara terus menerus. Selain
itu, santri juga dibiasakan untuk memiliki kesadaran waktu, terutama
dalam hal pelaksanaan salat, mengaji, dan kegiatan rutin lainnya.
Sehingga, mereka mampu mengatur aktivitas secara mandiri tanpa harus
selalu diingatkan oleh pengasuh.

Dari adanya kegiatan keagamaan yang telah dijalankan, perilaku
disiplin telah menjadi bagian dari keseharian santri. Respon cepat saat
mendengar adzan, kesiapan menuju masjid dengan tertib, serta sikap
khusyuk saat doa bersama mencerminkan internalisasi nilai kedisiplinan
yang cukup baik. Keberadaan jadwal kegiatan harian yang terstruktur
semakin memperkuat bahwa pembinaan disiplin dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan. Maka, nilai kedisiplinan di panti asuhan tidak
hanya disampaikan secara normatif, tetapi telah terwujud dalam praktik
nyata kehidupan santri sehari-hari.

Kebiasaan sederhana yang diterapkan di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang menjadi sarana penting untuk membentuk karakter disiplin pada
santri. Hal ini dikarenakan pendidikan disiplin tidak hanya berkaitan

dengan kepatuhan formal, tetapi juga dengan kemampuan seseorang
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mengendalikan diri dan menjalankan kewajiban dengan kesadaran
sendiri.**> Menurut Kamus Besar Bahasa Indoneia, disiplin berarti
kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib.**® Temuan ini sejalan dengan
pandangan Leni Oktaviani yang menyatakan bahwa pembiasaan harus
dilakukan sejak dini, dilaksanakan secara konsisten, disertai ketegasan,
dan ditanamakan hingga menjadi kesadaran dalam diri anak.**’ Dalam
konteks penelitian ini, kegiatan seperti salat tepat waktu menunjukkan
bahwa disiplin tidak lagi dilakukan karena takut hukuman, melainkan
mulai tumbuh sebagai kebutuhan dan kesadaran pribadi. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa proses pembinaan disiplin di panti telah bergerak
dari tahap mekanis menuju internalisasi nilai.

Selain itu, Mohammad Fajar Shodiq dan rekan-rekan menjelaskan
bahwa internalisasi nilai spiritual dan kedisiplinan dapat terbentuk melalui
pembiasaan ibadah yang terstruktur.**® Mereka menemukan bahwa jadwal
harian yang teratur, pengawasan yang konsisten, serta keteladanan dari
guru atau pembina menjadi faktor penting dalam membangun disiplin
peserta didik.**” Hal ini juga sejalan dengan kondisi di Panti Asuhan Mizan
Amanah Malanag, di mana keberadaan pengasuh, tata tertib, dan jadwal

kegiatan harian berperan penting dalam membentuk kedisiplinan santri.

43530egeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, 1st Ed. (Jakarta: Pradnya Paramita,
1992). Hal. 3.

436Badan Bahasa Kemendikdasmen, Kamus Besar Bahasa Indonesia.

437Salsabila Qisti, “Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Di Pondok Pesantren Roudlotul
‘Uluum Balong, Desa Karangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.”
Hal. 78.

43¥Mohammad Fajar Shodiq Et Al., “Internalisasi Religiusitas Dan Kedisiplinan Siswa Sma
Al-Islam Krian Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha,” Jupeis: Jurnal Pendidikan Ilmu Dan Sosial 5,
No. 1 (2026): 19-30, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.57218/Jupeis. Vol5.1ss1.2455. Hal. 1.

439Shodiq Et Al. Hal. 1.
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Nilai kedisiplinan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang ditanamkan
melalui pembiasaan aktivitas harian dan keagamaan yang dilakukan secara
konsisten, seperti merapikan tempat tidur, salat tepat waktu, dan mengikuti
jadwal kegiatan harian. Pembiasaan tersebut membuat disiplin tidak hanya
dipahami sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga berkembang
menjadi tanggung jawab dan kesadaran pribadi. Hal ini terlihat dari sikap

santri yang mampu merespon adzan dengan cepat, tertib mengikuti

Gambar 5. 2 Nilai Spiritual yang Dikembangkan Melalui Program

Keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang.
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kegiatan, serta melaksanakan kewajiban tanpa harus selalu diingatkan.
Dengan adanya pengasuh, dan jadwal yang terstruktur, nilai kedisiplinan
di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang telah terinternalisasi dalam

kehidupan sehari-hari.
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C. Hasil Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Melalui Program Keagamaan

1. Pembentukan Adab pada Santri

Penanaman spiritual melalui program keagamaan di Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang memberikan dampak nyata terhadap pembentukan adab
santri. Perkembangan tersebut terlihat dari tumbuhnya sikap tawadhu’,
pengendalian diri, kesopanan, kepatuhan, serta kepedulian sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Santri tidak hanya menunjukkan kemampuan akademik
dan hafalan yang baik, tetapi juga mampu menempatkan diri secara
proporsional sesuai dengan lingkungan sosialnya. Di lingkungan internal panti,
mereka terdorong untuk berlomba dalam kebaikan, sedangkan di lingkungan
luar mereka cenderung bersikap rendah hati dan tidak menonjolkan diri.

Internalisasi nilai adab juga tampak dari perubahan perilaku personal,
seperti kebiasaan berpakaian yang lebih sesuai dengan nilai islami, cara
berbicara yang sopan kepada orang yang lebih tua, kemampuan menjaga sikap
dihadapan orang banyak, serta kesediaan membantu teman. Selain itu, nilai
kesabaran dan kepatuhan kepada pengasuh turut menjadi bagian dari
pembentukan karakter santri. Selain itu, santri juga memiliki inisiatif dalam
menghormati tamu, menyimak nasihat dengan tenang, serta saling membantu
dalam aktivitas belajar semakin menguatkan bahwa nilai adab telah terwujud
dalam praktik nyata. Maka, pembentukan adab pada santri bukanlah proses
yang terjadi secara spontan, melainkan hasil dari pembiasaan yang terencana
dan sistematis melalui program keagamaan, modul tarbiyah, serta budaya
lembaga yang menekankan nilai-nilai Islami. Program tersebut tidak hanya

membentuk perilaku lahiriah, tetapi juga menumbuhkan kesadaran moral yang
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menjadi landasan dalam bersikap dan bertindak, baik di dalam maupun di luar
lingkungan panti asuhan.

Menurut Thomas Lickona, karakter tidak terbentuk secara instan, tetapi
berkembang melalui pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan secara terus
menerus.**° Dalam hal ini, program keagamaan yang dilakukan secara rutin
sudah menjadi sarana untuk menanamkan nilai moral dan spiritual hingga
akhirnya menjadi kebiasaan dalam diri santri. Lingkungan panti asuhan yang
mendukung, ditambah keteladanan dari pengasuh, memperkuat proses
internalisasi nilai-nilai spiritual.**! Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan
adab bukan hanya hasil dari pemahaman kognitif, tetapi juga berasal dari
pengalaman emosional dan praktik nyata yang dilakukan secara berulang.
Konsep tersebut juga relevan dengan teori internalisasi nilai dari Sagala
melalui tahapan knowing, feeling, dan acting.**’ Santri terlebih dahulu
dikenalkan dengan nilai-nilai Islami melalui program keagamaan, kemudian
tumbuh rasa menerima dan menyukai nilai tersebut, hingga akhirnya
diwujudkan dalam bentuk tindakan sehari-hari. Misalnya kebiasaan
menghormati orang lain, menjaga sikap di depan umum, dan membantuk
teman tidak lagi dilakukan karena dihukum, tetapi karena telah menjadi bagian

dari kesadaran moral santri.

40 Juwitaningrum, Rakhmawati, And Handayani, “Penanaman Nilai-Nilai Moral Spiritual
Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Metode Pembiasaan.” Hal. 1363.

“IMainyer For Jaya Gulo, Raymond Iman Putra Gulo, And Monica Santosa, “Pengaruh
Lingkungan Terhadap Pembentukan Karakter Anak,” Scientificum Journal 1, No. 3 (2024): 150-61,
Hittps://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.37985/Sj.V1i3.12. Hal. 152.

42Rumadani Sagala, Pendidikan Spiritual Dan Keagamaan, 1st Ed. (Yogyakarta: Suka-
Press, 2018). Hal. 140.
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Selain itu, temuan ini juga memperkuat pandangan Imam Al-Ghazali
tentang pentingnya tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa. Menurut Imam Al-
Ghazali, pembentukan akhlak tidak hanya dilakukan melalui aturan lahiriah,
tetapi juga harus menyentuh dimensi batin, serta pengendalian hawa nafsu,
kesabaran, dan kerendahan hati.*** Sikap tawadhu’, kemampuan mengontrol
diri, dan kesediaan menaati pengasuh menunjukkan bahwa santri tidak hanya
mengalami perubahan perilaku lahiriah, tetapi juga mengalami proses
pembinaan batin yang mendalam.

Dalam penelitian yang dilakukan Muhammad Amin, pembentukan akhlak
siswa menjadi lebih efektif ketika dilakukan melalui program pembiasaan dan
keteladanan.*** Pembiasaan tersebut meliputi disiplin waktu, pembiasaan
ibadah, patuh terhadap aturan, dan contoh perilaku dari orang yang lebih tua.*®
Kemudian, Robertus Suraji dan Istianingsih menemukan bahwa spiritualitas
merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter karena
mampu mengarahkan seseorang pada sikap positif, seperti rendah hati, peduli
terhadap sesama, mampu mengontrol perilaku, dan menjauhi hal-hal yang
buruk.**® Penanaman nilai spiritual spiritual yang dilakukan secara benar akan
membentuk pribadi yang tenang, optimis, suka membantu, dan memiliki

perilaku sesuai dengan nilai-nilai moral.**’

43M. F. Isbah And S. Sihono, “Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Spiritual:
Membangun Fondasi Akhlak Anak Dalam Pendidikan Islam,” Raudhah Proud To Be Professionals:
Jurnal Tarbiyah Islamiyah 10, No. 1 (2025): 293-309,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.48094/Raudhah.V10i1.832. Hal. 298.

444Amin, “Implementasi Program Pembiasaan Dan Keteladanan Pada Era New Normal
Dalam Membentuk Akhlak Siswa Mts Miftahul Huda, Tayu, Pati.” Hal. 143.

45 Amin. Hal. 152.

446Robertus Suraji And Istianingsih Sastrodiharjo, “Peran Spiritualitas Dalam Pendidikan
Karakter Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia 7, No. 4 (2021): 570-75,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.29210/020211246 Contents. Hal. 573.

*7Suraji And Sastrodiharjo. Hal. 573.
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Dengan demikian, program keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang berperan penting dalam membentuk adab santri melalui pembiasaan
nilai-nilai spiritual yang dilakukan secara konsisten dan terarah. Proses ini
terlihat dari berkembangnya sikap tawadhu’, kesopanan, kepatuhan,
pengendalian diri, serta kepeduian sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Pembentukan adab tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses
internalisasi nilai yang melibatkan pemahaman, penerimaan, dan praktik nyata
dalam perilaku santri.**® Lingkungan panti asuhan yang mendukung,
keteladanan pengasuh, serta pembiasaan kegiatan keagamaan menjadikan
nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga terwujud
dalam sikap dan tindakan santri baik di dalam maupun di luar lingkungan panti
asuhan.**® Hal ini menunjukkan bahwa penanaman nilai spiritual yang
dilakukan secara berkelanjutan mampu membentuk karakter dan adab santri

secara lebih mendalam.

2. Penguatan Kesadaran Spiritual

Penguatan kesadaran spiritual santri di Panti Asuhan Mizan Amanah
Malang terbentuk melalui proses pembiasaan keagamaan yang dilakukan
secara konsisten, bertahap, dan terstruktur. Penanaman nilai spiritual tidak
hanya berorientasi pada pelaksanaan ibadah secara formal, tetapi diarahkan
pada pembentukan fondasi moral dan karakter yang kuat sebagai bekal jangka

panjang bagi santri. Pembiasaan yang dimulai dari hal-hal sederhana, seperti

448 A ous Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, 4th Ed. (Yogyakatra: Pustaka Pelajar,
2021). Hal. 66.

49Gulo, Gulo, And Santosa, “Pengaruh Lingkungan Terhadap Pembentukan Karakter
Anak.” Hal. 152.
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mengucapkan salam, menjaga adab saat masuk ruangan, hingga memperbaiki
tata cara wudhu dan salat menjadi sarana efektif dalam membangun kebiasaan
religius yang mengakar.

Selain itu, santri mengalami perkembangan dalam aspek pemahaman dan
penghayatan ibadah, seperti meningkatkatnya kemampuan membaca Al-
Qur’an, kesadaran akan pentingnya kekhusyukan, serta tumbuhnya perasaan
bahwa salat merupakan panggilan dan bentuk kedekatan dengan Allah.
Kesadaran tersebut juga tercermin dalam kemampuan mengontrol perilaku,
berpikir sebelum bertindak, serta adanya refleksi moral terhadap ucapan dan
perbuatan. Selain itu, tumbuhnya kemandirian dalam menjalakan ibadah,
seperti bangun subuh tanpa harus selalu dibangunkan dan kesiapan mengikuti
jadwal kegiatan keagamaan menjadi indikator bahwa nilai spiritual telah
terinternalisasi dalam diri santri.

Perilaku santri yang menunjukkan sikap saling mengingatkan untuk salat,
kesiapan berwudhu saat mendengar adzan, serta kepedulian antar santri
semakin menguatkan bahwa kesadaran spiritual tidak hanya bersifat individual,
tetapi juga berkembang dalam dimensi sosial. Didukung dengan adanya jadwal
kegiatan harian, modul tarbiyah, serta visi misi dan tata nilai lembaga yang
menekankan nilai-nilai Islami, proses pembinaan spiritual di panti asuhan
berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Sehingga, penguatan kesadaran
spiritual yang terbentuk bukan sekadar hasil rutinitas, melainkan cerminan dari
sistem pendidikan keagamaan yang mempu menumbuhkan kesadaran
beragama secara reflektif, mandiri, dan berkelanjutan dalam kehidupan santri

sehari-hari.
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Kesadaran tersebut tidak hanya terlihat dari meningkatnya pelaksanaan
ibadah, tetapi juga dari tumbuhnya pemahaman, penghayatan, dan refleksi
terhadap makna ibadah itu sendiri. Program keagamaan di Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang tidak berhenti pada aspek formalitas ibadah, tetapi telah
membentuk kesadaran spiritual yang lebih reflektif dan personal. Hal ini
sejalan dengan konsep spiritualitas yang mencakup keyakinan, praktik ibadah,
pengalaman keagamaan, serta penghayatan terhadap nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif Imam Al-Ghazali, penguatan
kesadaran spiritual berkaitan dengan ma rifatun nafs dan ittihad bi’llah*>
Ma rifatun nafs berarti mengenal diri sendiri dan menyadari hubungan manusia
dengan Allah,*! sedangkan ittihad bi’llah merupakan kondisi ketika seseorang
merasa dekat dengan Tuhannya melalui ibadah dan dzikir.*?> Kesadaran santri
yang mulai memahami pentingnya salat, merasa bersalah ketika meninggalkan
ibadah, serta mampu bangun subuh tanpa disuruh menunjukkan bahwa proses
spiritual tersebut telah berkembang dalam diri santri.

Sagala juga mengungkapkan bahwa internalisasi nilai melalui tahap
knowing, feeling, dan acting.** Santri tidak hanya mengetahui tata cara
beribadah, tetapi juga mulai merasakan manfaat spiritual dari ibadah tersebut
dan kemudian membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses tersebut

dapat dijelaskan melalui konsep habit forming atau pembiasaan, di mana

430[sbah And Sihono, “Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Spiritual: Membangun

Fondasi Akhlak Anak Dalam Pendidikan Islam.” Hal. 298.

4IMuhammad Rusydi, “Ma’rifatun Nafs Sebagai Epistemologi Pendidikan Akhlak,” Al-

Adabiyah 5, No. 2 (2024): 251-257.,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.35719/Adabiyah.V6i3.1199. Hal. 253.

452Isbah And Sihono, “Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Spiritual: Membangun

Fondasi Akhlak Anak Dalam Pendidikan Islam.” Hal. 299.

433Sagala, Pendidikan Spiritual Dan Keagamaan. Hal. 40.
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ibadah yang dilakukan secara rutin akan membentuk spiritualitas santri.*>*

Ketika kegiatan seperti salat berjamaah, tadarus, mengucapkan salam, dan
menjaga adab dilakukan secara terus menerus, perilaku tersebut lambat laun
tidak lagi dirasakan sebagai aturan yang memaksa, tetapi berubah menjadi
kebutuhan dan kebiasaan hidup.*>

Penelitian Agistia Indah Nurlistianawati dan kawan-kawan menjelaskan
bahwa internalisasi nilai spiritual melalui kegiatan ceremonial dan pembiasaan
sekolah dapat membentuk karakter religius dan perilaku sosial siswa.**
Lingkungan yang konsisten memberikan stimulus religius yang akan
memudahkan santri membangun kesadaran spiritual yang lebih kuat.*’’
Dengan demikian, penguatan kesadaran spiritual santri di Panti Asuhan Mizan
Amanah Malang terbentuk melalui pembiasaan keagamaan yang dilakukan
secara konsisten dan berkelanjutan. Kegiatan ibadah tidak hanya membentuk
kepatuhan formal, tetapi juga menumbuhkan pemahaman, penghayatan, dan
kedekatan santri dengan Allah. Hal ini terlihat dari meningkatnya kemandirian
dalam beribadah, kemampuan mengontrol perilaku serta tumbuhnya
kepedulian sosial antar santri. Proses tersebut menunjukkan bahwa nilai
spiritual telah terinternalisasi melalui tahapan mengetahui, merasakan, dan
membiasakan. Sehingga, ibadah tidak lagi dipandang sebagai aturan semata,

melainkan menjadi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.

44Novia Yulistia, Yelsa Anzelika Kartasasmita, And Ulfah Ulfah, “Pengaruh Habbit

Forming (Pembiasaan) Terhadap Karakter Religius Peserta Didik,” Jurnal IImiah llmu Pendidikan
6, No. 9 (2023): 256267, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.54371/Jiip.V6i9.2796. Hal. 2564.

4SYulistia, Kartasasmita, And Ulfah. Hal. 2566.
436Agistia Indah Nurlistianawati Et Al., “Internalisasi Nilai Religius Siswa Melalui

Kegiatan Ceremonial Dan Pembiasaan Sekolah,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9, No. 2 (2025):
23498-505, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.31004/Jptam.V9i2.30360. Hal. 23501.

#TNurlistianawati Et Al. Hal. 23502.
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3. Kedisiplinan yang Meningkat

Kedisiplinan santri di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang mengalami
peningkatan yang signifikan melalui pembiasaan yang terfokus pada disiplin
waktu, khususnya dalam pelaksanaan ibadah. Penekanan pada salat di awal
waktu, keteraturan gerakan dan bacaan serta konsistensi dalam bangun subuh
berjamaah menjadi fondasi utama dalam membangun karakter disiplin,
keteladanan pengasuh turut berperan penting, karena perubahan perilaku santri
mulai tampak ketika disiplin tersebut dicontohkan secara langsung dan
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatan kedisiplinan tidak hanya terlihat dalam aspek ibadah, tetapi
juga dalam tanggung jawab sosial seperti pelaksanaan salat tanpa disuruh,
menjaga kebersihan kamar, serta keteraturan dalam aktivitas makan dan
kegiatan harian lainnya. Pengalaman santri menunjukkan bahwa pembiasaan
yang awalnya bersifat eksternal, seperti dibangunkan untuk salat secara
bertahap berkembang menjadi kesadaran dan kemandirian pribadi. Bahkan,
perubahan tersebut turut terbawa ke lingkungan sekolah, seperti tidak lagi
terlambat salat maupun datang ke sekolah serta terbiasa mengikuti kegiatan
tadarus secara tertib.

Pembentukan kedisiplinan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
bukanlah hasil spontan, melainkan buah dari sistem pembinaan yang
terstruktur melalui jadwal harian, modul tarbiyah, serta pengawasan yang
konsisten. Hal ini menunjukkan kedisiplinan santri tidak hanya berkembang
sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi telah menjadi kebiasaan yang relatif

stabil dan terinternaliasasi dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun
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di luar lingkungan panti asuhan. Di dalam pendidikan, disiplin dipahami
sebagai bentuk ketaatan terhadap aturan yang dibangun melalui pembiasaan
secara terus menerus.*>® Disiplin tidak muncul secara spontan, tetapi tumbuh
dari pengulangan perilaku yang diarahkan dan diawasi secara konsisten.*>

Sejalan dengan ungkapan Thomas Lickona bahwa karakter akan terbentuk
melalui kebiasaan. Ketika perilaku disiplin dilakukan berulang kali, perilaku
tersebut akan berubah menjadi bagian dari kepribadian seseorang.*®
Kemudian, Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa pembiasaan ibadah dapat
menjadi sarana pengendalian hawa nafsu dan pembentukan akhlak.**! Salat
berjamaah, bangun subuh, serta keteraturan dalam aktivitas harian melatih
santri untuk mengendalikan rasa malas, menunda-nunda, dan sikap tidak
bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan disiplin yang dibentuk bukan hanya
disiplin sosial, tetapi juga disiplin batin.

Dalam penelitian yang dilakukan Mohammad Fajar dan kawan-kawan
menegaskan bahwa adanya pembiasaan ibadah yang terstruktur, keteladanan
guru, dan pengawasan berkelanjutan menjadi faktor pending dalam
membangun sikap disiplin siswa.**?> Adapun penelitian Safaruddin Yahya yang

menguatkan hal tersebut, bahwa program yang dilakukan secara konsisten,

458prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses. Hal. 23.

49Prijodarminto. Hal. 25.

460Jywitaningrum, Rakhmawati, And Handayani, “Penanaman Nilai-Nilai Moral Spiritual
Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Metode Pembiasaan.” Hal. 1363.

461Laode Muhammad Alfateh Arifin, Hariyanto, And Ilham Alsi, “The Concept Of Soul
Education With ‘Tazkiyatun Nafs’ According Imam Al-Ghazali And Ibn Qayyim Al-Jauziyyah,” A¢-
Ta’dib 17, No. 1 (2022): 96-112, Hittps://Doi.Org/Http://Dx.D0i.Org/10.21111/At-
Tadib.V17i1.7893. Hal. 101.

462Shodiq Et Al., “Internalisasi Religiusitas Dan Kedisiplinan Siswa Sma Al-Islam Krian
Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha.” Hal. 19.
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pembiasaan serta keteladanan membuat santri lebih disiplin, mandiri, dan

bertanggung jawab.*¢3

Gambar 5. 3 Hasil Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Melalui Program

Keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang.

v

463Safaruddin Yahya, “Internalisasi Karakter Religius Melalui Metode Pembiasaan Di
Pondok Pesantren Modern Al-Syaikh Abdul Wahid Kota Baubau,” Jurnal Syattar: Jurnal llmu-Ilmu
Hukum Dan Pendidikan 4, No. 1 (2023): 44-52, Https://Jurnal-
Umbuton.Ac.Id/Index.Php/Syattar/Article/View/5290. Hal. 45.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Program keagamaan di Panti Asuhan Mizan Amanah Malang
dilaksanakan secara terstruktur, terjadwal, dan berkelanjutan. Adapun
bentuk-bentuk program keagamaan yang dilakukan diantaranya tadarus
dan tahfidz Al-Qur’an, membaca surah-surah pilihan, salat fardu dan
sunah berjamaah, puasa sunah, pembiasaan doa harian, dzikir dan doa
bersama, serta kegiatan tarbiyah. Seluruh program tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas ibadah formal, tetapi juga menjadi sarana
pembiasaan, pendampingan, keteladanan, dan internalisasi nilai
spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai spiritual yang berkembang melalui program keagamaan di
Panti Asuhan Mizan Amanah Malang yakni nilai tauhid dan akhlak.
Nilai tauhid terlihat dari tumbuhnya kesadaran santri untuk beribadah
dan bergantung kepada Allah. Nilai tauhid yang berkembang terdiri dari
nilai muraqabah dan istiqgamah. Nilai akhlak tercermin dalam nilai
ukhuwah dan kedisiplinan. Adapun beberapa perilaku seperti sikap
sopan, tanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap sesama turut
menunjang penanaman nilai spiritual.

Hasil penanaman nilai-nilai spiritual melalui program keagamaan

menunjukkan adanya pembentukan adab pada santri yang terlihat dari
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sikap sopan, tawadhu’, patuh, dan mampu mengontrol perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Kesadaran spiritual juga semakin berkembang,
ditandai dengan tumbuhnya kemandirian dalam beribadah, kemampuan
memahami makna ibadah, dan kedekatan dengan Allah. selain itu
kedisiplinan santri meningkat melalui kebiasaan mematuhi jadwal,

menjaga tanggung jawab, dan melaksanakan ibadah secara tepat waktu.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasana ialah sebagai berikut :

1.

Bagi Panti Asuhan Mizan Amanah Malang diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan program keagamaan yang telah
berjalan. Selain itu, perlu adanya evaluasi yang lebih terarah terhadap
perkembangan spiritual santri serta peningkatan metode pembelajaran
yang lebih menarik dan sesuai dengan usia santri.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti di lokasi yang
berbeda serta mengkaji aspek lain, seperti pengaruh program
keagamaan terhadap prestasi belajar, perkembangan sosial, atau
kesehatan mental santri. Selain itu, juga meneliti tentang peran

pengasuh dalam penanaman nilai spiritual pada santri.
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JALAN SALEMBA RAYA NOMOR 28 JAKARTA PUSAT 10430
TELEPON 021-3100374 LAMAN : http:/mwww.kemsos.go.id

TANDA DAFTAR
LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL
Nomor : 1040/DYS/11/2016

Nama LKS : Yayasan Mizan Amanah

Alamat LKS : JI. Kesehatan Raya No. 16 Bintaro Sektor 1 Jakarta Selatan
Telp. (021) 73886407

Kabupaten / Kota, Provinsi : Kota Jakarta Selatan

Nama Ketua : Jemu Riyanto

Pengurus LKS (Sekretaris) : Unang Hendrayana

Pengurus LKS (Bendaharal) : De_ni?Wuﬁadl‘?SE

Tempat dan tanggal pendirian : Bandung, 19 Juli 1995

Status LKS A Beth'gq;n Hukum

r

Kedudukan : I'.—‘;'.'(S-Pusat

Lingkup kerja + Nasional
Sasaran pelayanan : Perorangan, Kelompok, dan Muyamkat
: 02.266.660.6-013.000
: 02/DYS/LKS NASIONAL/11/2016
: TANDA DAFTAR INI BUKAN IZIN OPERASIONAL
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Lembar Observasi

No.

Tanggal
Observasi

Komponen

Catatan Lapangan Observasi

Sabtu,
10 Januari
2026

Selasa,
13 Januari

2026

Pelaksanaan
Kegiatan

a. Sholat Fardu dan Sunah Berjamaah
1) Sholat Fardu

a) Santri diarahkan untuk bersiap-siap
melaksanakan sholat berjamaah

b) Santri langsung bersiap-siap
mengambil air wudhu dan berganti
pakaian

c) Santri juga menata sajadah dengan
rapi

d) Tanpa diingatkan santri sudah
memiliki inisiatif untuk merapatkan
shaf sholat

e) Ada 2 anak (TK-B dan kelas 2) yang
masih tengok sana sini

2) Sholat Sunah Ba’diyah

a) Setelah berdoa setiap santri langsung
mencari tempat kosong atau bergeser
untuk melakukan sholat ba’diyah

b) Selesai sholat langsung melipat alat
sholat dengan rapi dan diletakkan ke
tempatnya

b. Tarbiyah

1) Dilakukan setelah sholat jamaah
magrib

2) Pengasuh mengarahkan santri untuk
duduk dengan rapi

3) Materi yang disampaikan pada saat itu
adalah “Rezeki melalui Keberkahan
Hujan”

4) Pengasuh menjelaskan isi materi,
sesekali ~ pengasuh  menanyakan
pertanyaan pemantik, seperti doa saat
turun hujan, dan lain sebagainya

5) Santri memperhatikan dengan
seksama, dan turut aktif menjawab
pertanyaan pemantik dari pengasuh

c. Dzikir Bersama
1) Dilakukan setelah sholat isya’
2) Ada titipan doa dari para donatur
3) Setiap anak langsung berganti pakaian,
yang semula memakai baju bermain,
kemudian berganti baju koko
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Jum’at, 16
Januari
2026

4) Pengasuh membacakan nama-nama
donatur dan titipan doa

5) Membaca Al-Fatihah bersama-sama,
dan tetap memperhatikan makhorijul
huruf serta tajwidnya

6) Masih ada beberapa anak khususnya
yang sedang duduk pada jenjang TK-B
dan kelas 2

d. Pembiasaan Doa Harian

1) Saat hendak makan di sore hari,
pengasuh mengingatkan para santri
untuk membaca doa terlebih dahulu

2) Sebagian santri ada yang langsung
makan, ada yang berdoa terlebih
dahulu dan ada juga yang sudah makan
namun berhenti sejenak karena
diingatkan untuk membaca doa
kemudian melanjutkan makan

3) Tidak ada pengetesan hafalan doa
harian

Rabu,
28 Januari
2026

e. Membaca Surah-Surah Pilihan

1) Dilakukan bersama-sama  setelah
sholat magrib

2) Membaca 10 ayat bergiliran (untuk
santri yang sudah tahap Al-Qur’an)

3) Untuk santri yang masih berapa pada
tahap iqro’ hanya mengikuti kegiatan
dan menyimak

Minggu, 1
Februari
2026

f. Tadarus dan Tahfidz Al-Qur’an

1) Tadarus dilaksanakan setelah sholat
subuh, tidak seluruhnya mengikuti
tadarus subuh

2) Diawali dengan membaca Al-Fatihah
bersama-sama disambung dengan
membaca surah-surah pendek

3) Untuk santri yang sudah Al-Qur’an
melanjutkan bacaannya

4) Untuk santri yang masih pada tahap
iqro” menyetorkan bacaannya kepada
pengasuh

5) Untuk santri yang berada pada tahap
igro’ dan belum melakukan tadarus
subuh, mereka melakukan tadarus
setelah selesai sholat maghrib

g. Sholat Dhuha
1) Dilakukan saat libur sekolah
2) Dilakukan secara berjamaah setelah
piket pagi
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3) Namun, tidak  seluruh  santri
mengikutinya

. Piket Harian

1) Dilaksanakan setiap hari, peneliti
mengamati pada sore hari

2) Santri melakukan piket sesuai dengan
jadwal yang sudah disusun

3) Ada yang menyapu dan mengepel,
mulai dari halaman hingga dapur

4) Pelaksanaan piket ini kondisional,
terkadang dilakukan pada jam 4-5 sore,
terkadang juga setelah sholat magrib

Selasa, 13
Januari

Perilaku
Sehari-Hari

Ketika peneliti menyampaikan sedikit kata-
kata terima kasih, para santri menyimak
dengan seksama

. Berangkat ke masjid dengan tertib, dan

saling menunggu temannya

Ada 2 santri yang tertinggal berangkat,
maka sholat berjamah dengan pengurus
panti di panti asuhan

Selesai dari masjid, ada santri yang
bertanya kepada santri putri yang lain “put
kamu sudah sholat belum put? Sholat dulu
sana” kemudian ditimpali oleh temannya
yang lain

Setiap ada tamu yang datang, santri selalu
salim tanpa diperintah

Saat tamu hendak pulang, santri juga salim
tanpa diperingatkan oleh pengasuh

. Ketika ada tamu, salah satu santri kelas 6

langsung menyediakan (membuka) karpet
dan menyilahkan tamu untuk duduk. Selain
itu,  pengurus  mengarahkan  juga
menyajikan makanan kepada tamu

. Terdapat santri yang belajar untuk pelajaran

besok hari, kemudian peneliti membantu
santri untuk mengerjakan tugas. Setelah
selesai  belajar, santri mengucapkan
terimakasih

Ketika panti asuhan kedatangan tamu,
santri yang berada di ruang tamu langsung
berpindah ke tempat lain

Ketika gas LPG habis, santri bersama-sama
(3 santri putra) membeli gas. Setelah
selesai, mereka memasuki pintu panti lagi,
ada yang mengucapkan salam dan ada yang
tidak.
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Kamis, 15
Januari

a.

Santri mendapat hadiah mainan dari
donatur. santri bermain lego (dari
pemberian donatur) bersama-sama, tidak
ada kejadian saling menyalahkan

Santri bermain bersama di ruang utama,
terkadang ada yang menangis karena
pertengkaran kecil. Kemudian, ada santri
yang menyampaikan kepada pengasuh
bahwa temannya ada yang menangis

Santri tidak bermain sampai ke ruang tamu
apabila di ruang tamu sedan gada tamu.
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Lampiran 7
Hasil Analisis Dokumentasi
No. Komponen Keterangan
1 | Dokumen Tahunan Terdapat modul kurikulum tarbiyah yang

memuat materi pembinaan keislaman yang
terstruktur dan komprehensif dengan fokus
pada pembentukan akidah, ibadah, akhlak,
serta pengetahuan dasar keislaman santri. Isi
modul mencakup lima komponen utama,
diantaranya :

a. Akidah

b. Ibadah praktis
Al-Qur’an dasar

C.

d. Akhlak

e. Fikih dasar

2 | Dokumen Harian a. Terdapat jadwal piket yang sudah

dipasang di dinding ruang utama panti
asuhan

b. Terdapat jadwal aktivitas sehari-hari
mulai dari bangun tidur hingga tidur
lagi di dinting ruang utama panti

c. Peneliti kesulitan mengakses buku
laporan mengaji santri

d. Terdapat buku berisi doa-doa harian,
namun  peneliti  juga  kesulitan
mengakses dokumen tersebut.

3 | Laporan Santri Perihal perkembangan anak tidak dibuatkan
penilaian tercatat (otodidak), kecuali
terdapat santri yang bermasalah dalam
perihal perilakunya.

4 | Visi Misi dan Tata Nilai Peneliti menemukan adanya visi misi

yang Dipegang lembaga beserta prinsip nilai yang dipegang

oleh lembaga. Adapun visi misi dan nilai
yang dipegang ialah sebagai berikut :

a) Islamic

b) Responsive

c) Integrity

d) Loyalty

e) Innovative
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Nama Ali Akbar
Jabatan Pengasuh Lama
Hari, Tanggal Kamis, 4 Desember 2025
Pukul 09.00 — 09.30 WIB
No. Pertanyaan Jawaban Kondensasi
1 | Apa saja kegiatan- | Kalau pendidikan agama | [AA.RM.1]
kegiatan itukan ibaratnya dasarnya | “Kalau pendidikan agama

keagamaan  yang
biasa dilaksanakan
di Panti Asuhan
Mizan Amanah
Malang?

yang pertama kita kalau anak-
anak itukan iqro’ ya mbak,
hafalan-hafalan kayak tahdzib
bacaan-bacaan yang ibaratnya
kurikulum keagamaanlah
dasar agama. Kalau untuk
kegiatan  kita  mengikuti
jadwal ya kak kalau dari
bangun tidur sampai tidur lagi
itu ada jadwal-jadwalnya.
Contohnya, kita dari bangun
tidur jam 4 mulai bangun
mereka melakukan tadarusan,
hafalan sambil menunggu
menjelang subuh nanti setelah
itu sholat subuh berjamah,
setelah sholat subuh
berjamaah mereka hafalan,
ngaji seperti biasa menghafal
setelah itu mereka mandi.
Setelah itu mereka bersiap-
siap untuk sekolah, sarapan,
makan, sekolah sampai pulang
lagi mereka jam setengah dua.

itukan ibaratnya dasarnya
yang pertama kita kalau
anak-anak itukan iqro’ ya
mbak,..... setelah itu
mereka bersiap-siap
untuk sekolah.”

Bagaimana sistem
pelaksanaan
kegiatan  tadarus
Al-Qur’an di panti
ini?

Kita setiap hari itu tadarus
sambil mengaji mbak, jadi
dipanggil satu-satu mereka.
Saya kasih waktu 10 menit
untuk mereka hafalan gitu ya,
jadi ketika mereka pengetesan
satu persatu. Ketika mereka
ibaratnya masith di bawah
iqro’  gitu  yakan, tetap

[AA.RM.1.1]

“Kita setiap hari itu
tadarus sambil mengaji
jadi  ada
peningkatan dari bawah
gitu.”
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pembelajarannya sama saya.
Materinya berbeda-beda
tergantung anaknya. Ya kan
usia dini itu kita ngga bisa
pukul rata mbak, jadi ada
peningkatan dari bawah gitu.

Bagaimana sistem
pelaksanaan

kegiatan tahfidz Al-
Qur’an di panti ini?

Jadi tergantung anak-anak gitu
yakan, jadikan tidak dipukul
rata anak-anak itu IQ nya ngga
bisa menerima, kadang-
kadang kita juga ngga bisa
maksakan gitu yakan.
Contohnyalah kadang-kadang
yang kelas 4 atau kelas 5 lebih
pinter kelas 4 gitu hafalannya.
Terus kelas 2 sama kelas 3
lebih pinter hafalannya kelas 2
daripada kelas 3. Karena
memang ibaratnya muatan
kalau memang manusia itu
dilahirkan ~ bukan  dalam
keadaan bodoh, pasti ada
potensi. Ibaratnya ada
pemikiran  jalan  sendiri-
sendiri gitu ya, tapi setidaknya
mereka  kemauan  untuk
menghafal gitu kan, ini hafal
cangkem gitu ya mbak. Tapi
ketika pengetesan bacaan,
masih kurang tajwidnya masih
kurang ininya. Setidaknya
mereka tapi bisa hafal di luar
kepala, kayak bacaan juz 30
mereka sudah di luar kepala.
Cuman, pas ketika
eksekusinya tentang tajwid
ininya mereka masih belum
fasih. Tapi saya salut juga,
hafalan-hafalan mereka
lumayan dibanding anak-anak
yang lain.

Jadikan ada yang kelas 2 ada
berapa orang, yang kelas 3 ada
berapa orang, yang kelas 5 ada
berapa orang. Jadi mereka
sudah tahu porsinya, mereka
sudah hafal segini, contoh
kelas 4 kelas 5 masuk ke juz

[AA.RM.1.2]

“Jadi tergantung anak-
anak gitu yakan, jadikan
tidak dipukul rata anak-
anak itu IQ nya ngga bisa
menerima, kadang-
kadang kita juga ngga
bisa  maksakan  gitu
yakan.”

“Jadikan ada yang kelas 2
ada berapa orang,..... bisa
masuk Al-Azhar atau
pondok-pondok
pesantren gitulah.”
“Sama (kegiatannya sama
seperti hari-hari
biasa),...... selesai sholat
5 waktu itu juga setoran.”
“Ketika mereka khatam
satu juz, saya berikan
sepeda mereka, atau
sepak bola. Ibaratnya buat
semangat merekalah.”
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30. Terus kalau yang kelas 1-2
itu masuk juz amma gitu ya.
Yang kelas 6 itu sudah masuk
juz 29 juz 28 gitu sudah
masuk. Karena kan memang
targetnya dia minimal hafal 2
juz itu bisa masuk Al-Azhar

atau pondok-pondok
pesantren gitulah.
Sama (kegiatan bulan

Ramdhan sama seperti hari-
hari biasa), cumakan kegiatan
Ramadhan itu  ibaratnya
waktunya lebih cepat dan kita
bisa memberikan waktu untuk
mereka untuk lebih banyak
menghafal. Iya, setoran
hafalannya setiap selesai
sholat 5 waktu itu juga
setoran.

Ketika mereka khatam satu
juz, saya berikan sepeda
mereka, atau sepak bola.
Ibaratnya buat semangat
merekalah.

Apa saja strategi
atau cara pihak
panti membiasakan
santri membaca
surah-surah
pilihan?

Kalau untuk surah-surah
pilihan itu biasanya yasinan
mbak, iya jadi yasinan sama
tahlilan setiap Hari Kamis
malam Jum’at, iya setelah
sholat magrib. Itu rutin kita
lakukan, jadi anak-anak sudah
hafal sendiri polanya. Bahkan
tanpa diingatkan pun, mereka
sudah tahu kalau malam
Jum’at itu waktunya yasinan.
Ibaratnya sudah jadi
kebiasaan yang nempel di
mereka.

Kalau untuk Surah Al-Kahfi,
itu kita baca setiap hari

Jum’at. Biasanya setelah
magrib, iya baca bareng-
bareng, kadang juga saya

bikin per anak 10 ayat terus
dilanjutkan lagi terus gitu
seterusnya. Kalau strateginya
lebih ke pembiasaan rutin

[AA.RM.1.3]

“Kalau untuk surah-surah
pilthan  itu  biasanya
yasinan mbak, iya jadi
yasinan sama tahlilan
setiap Hari Kamis malam
Jum’at, iya setelah sholat
magrib. Itu rutin kita
lakukan,”

“Kalau untuk Surah Al-
Kahfi, itu kita baca setiap
hari  Jum’at..... Jadi,
sudah jadi kebiasaannya
mereka di panti, dan
bukan beban.”
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mbak biar konsisten gitu biar
mereka kebiasa, ngga dipaksa,
tapi diulang terus setiap
minggu. Soalnya anak-anak
itu kalau sudah terbiasa
dengan jadwal yang tetap,
lama-lama  mereka  akan
menjalani dengan sendirinya.
Jadi, sudah jadi kebiasaannya
mereka di panti, dan bukan
beban.

Apakah ada jadwal
khusus untuk
pelaksanaan shalat
fardu berjamaah?

Kalau sholat fardu itukan
mereka ibaratnya ketika ada
yang ngimami seperti saya,
ketika saya keluar gitu yakan,
mereka hanya lebih cenderung
untuk menghafal, tapi kalau di
sekolah sholat dhuha gitu ya.

Kalau kami ibaratnya yang
pertama sekali-sekali mereka
harus pintar, misalnya ketika
mereka salah atau apa kita ada
3 cara untuk menanginya.
Kalau bahasa pondoknya,
ibaratnya anak bisa dibilangi
sekali kita kasih tahu, dua kali
kita kasith punishment, ketiga

kita kasih hukuman secara
mengingat, sekedar
mengingatkan.

[AA.RM.1.4]

“Kalau  sholat  fardu
itukan mereka ibaratnya
ketika ada yang ngimami
seperti saya, ketika saya
keluar gitu yakan, mereka
hanya lebih cenderung
untuk menghafal”

“Kalau kami ibaratnya
yang pertama sekali-
sekali mereka  harus
pintar, misalnya ketika
mereka salah atau apa kita

ada 3 cara untuk
menanginya. Kalau
bahasa pondoknya,
ibaratnya  anak  bisa

dibilangi sekali kita kasih
tahu, dua kali kita kasih
punishment, ketiga kita

kasih hukuman secara
mengingat, sekedar
mengingatkan.”

Apakah ada jadwal | Bahkan kita kalau setiap Senin | [AA.RM.1.5]

khusus untuk
pelaksanaan shalat
sunah berjamaah?

Kamis, kita melakukan sholat
malam sih  kak sambil
menunggu sahur gitu ya.
Kalau sholat malam itu
dimulai dari setengah 3, tapi
saya tekankan untuk kelas 4,5
sama 6, iya di wajibkan.
Karena memang
pendidikannya di sana untuk
mereka.

“Bahkan kita kalau setiap
Senin Kamis,...... untuk
kelas 4,5 sama 6, iya di
wajibkan.”

Apakah pihak panti | Kan kalau untuk Senin-Kamis | [AA.RM.1.6]
memiliki  jadwal | nya mereka melakukan puasa | “Kan kalau untuk Senin-
khusus untuk puasa | sunah jadi kita sekalian | Kamis nya  mereka
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sunah? Bagaimana

melakukan sholat malam sih

melakukan puasa sunah

sistem kak sambil menunggu sahur | jadi kita sekalian

pelaksanaannya? gitu ya. melakukan sholat malam
sih kak sambil menunggu
sahur gitu ya.”

8 | Bagaimana Iya kalau doa-doa itu jadi | [AA.RM.1.7]
mekanisme syarat juga. Kita kan sekarang | “Iya kalau doa-doa itu
pembiasaan apa ibaratnya ada buku |jadi syarat juga.......
pembiasaan  doa | panduan yang harus, kita ada | Ngga ada setoran
harian bagi santri? | kurikulumnya untuk asrama | langsung, tidak harus,

sendiri, jadi ada | mandiri.”
pembelajaran-pembelajaran
mereka dari doa-doa bangun
tidur sampai tidur lagi, selesai
makan dan sebagainya, kita
ada. Jadi mereka ibaratnya
sudah notoklah di kelapa,
ketika mereka keluar ke
rumah, balik ke rumah atau
masuk kamar mandi atau mau
berpergian jauh, atau orang
lagi sakit gitu. Ngga ada
setoran langsung, tidak harus,
mandiri.

9 | Bagaimana Kalau istighosah kita setiap | [AA.RM.1.8]
mekanisme hari melakukan, kayak ada | “Kalau istighosah kita
pembiasaaan dzikir | kejadian-kejadian gempa atau | setiap hari
bersama pada | apa gitu. Kalau istighosah itu | melakukan,...... Jadi
santri? biasanya kita lakukan | ketika mau masuk isya’

menjelang mau masuk isya’. | itu setelah magrib.”
Jadi ketika mau masuk isya’
itu setelah magrib.

10 | Bagaimana Oh kalau itu biasanya Aa | [AA.RM.1.9]
pelaksanaan Jajang (pengurus) mbak, jadi | “Oh kalau itu biasanya Aa
kegiatan  tarbiyah | kalau saya ngga ada di sini | Jajang (pengurus) mbak,
ini dilakukan | kayak  habis = magribkan | jadi kalau saya ngga ada

bersama santri?

kadang ngaji kadang yasinan
gitu, kalau saya ngga ada sama
Aa Jajang (pengurus) diisi
cerita nabi-nabi kayak gitu-
gitu, kalau ngga gitu sorenya
buat ngisi waktu luanglah biar
anak-anak juga ngga main
terus.

di sini  kayak habis
magribkan kadang ngaji
kadang yasinan  gitu,
kalau saya ngga ada sama
Aa Jajang (pengurus)
diisi  cerita  nabi-nabi
kayak gitu-gitu, kalau
ngga gitu sorenya buat
ngisi waktu luanglah biar
anak-anak juga ngga
main terus.”
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11 | Bagaimana Iya sudah ada jadwalnya | [AA.RM.1.10]
pelaksanaan piket | sendiri mbak di sana, jadi | “Iya sudah ada jadwalnya
di sini? anak-anak nanti giliran, yang | sendiri mbak di sana, jadi

sudah ngepel berarti besoknya | anak-anak nanti
nyapu, yang hari ini nyapu | giliran,..... Terus sore itu
besoknya ngepel, jadi digilir. | piket lagi habis sholat
Biasanya  pagi  sebelum | ashar gitu jam 4 atau jam
mereka berangkat sekolah, iya | 5 an.”

jadi habis ngaji tadarus, piket

terus  siap-siap  berangkat

sekolah. Terus sore itu piket

lagi habis sholat ashar gitu

jam 4 atau jam 5 an. Kita di

sini tujuannya buat

membiasakan mereka

bertanggung jawab. Yang

penting itu kita tanamkan

kesadaran, jadi ngga harus

selalu disuruh. Kalau sudah

terbiasa, mereka tahu sendiri.

Tapi ya kadang anak-anak itu

ada yang lupa, jadi kadang

juga masih harus saya

ingatkan.

12 | Nilai-nilai  tauhid | Karenakan memang ada | [AA.RM.2.1]
apa saja  yang | tahap-tahapnya, kalau di kita | “Karenakan memang ada
tertanam pada | ini untuk di asrama ini tidak | tahap-tahapnya, kalau di
kegiatan memaksakan mbak, yang | kita ini untuk di asrama
keagamaan penting dia ada kemauan | ini tidak memaksakan
tersebut? untuk  beribadah, sama | mbak, yang penting dia

ibaratnya sholat 5 waktu, | ada kemauan  untuk
belajar ngaji. Nanti masa | beribadah, sama

ininya ada lagi tingkatannya,
nanti ketika dia masuk SMP
yakan,, kita kan SMP juga
tempat kita tersendiri gitu ya,
disana baru mulai tahap
pembelajaran yang benar-
benar gitu ya. Kalau di sinikan
masih dibilang masih
pendidikan belajar sambil
bermain. Apalagi anak-anak
seusia mereka itu sangat
membuthkan kasih sayang,
kalau harus kita paksa kita
doktrin, harus bisa, dia ngga
mampu. Karena masa-masa
itu jalan pikiran dia hanya

ibaratnya sholat 5 waktu,
belajar ngaji.”
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bermain, bagaimana dia
menunjukkan rasa
kegembiraan dia gitu ya tanpa
halangan apapun.

13 | Apakah nilai-nilai | Merekakan ada donatur yang | [AA.RM.2.2]
syariah dapat | minta didoakan, juga saya | “Merekakan ada donatur
tertanam  melalui | kasih tahu. Jadi ibaratnya, | yang minta
kegiatan tersebut? | porsi-porsi mereka tahu. | didoakan,...... berkat
Makanya donatur itu lebih | mereka kita bisa seperti
cenderung ke anak-anak, | ini gitu.”
makanya ketika ada program-
program dari mahasiswa kita
kesampingkan dulu, ibaratnya
bukan apa-apa kita lebih
menghargai mereka karena
mereka yang bener-bener
membiayai kita, ya harap
dimaklumi  juga. Karena
diprioritaskan mereka, berkat
mereka kita bisa seperti ini
gitu.
14 | Dari kegiatan- | Kalau itu karena anak-anak itu | [AA.RM.2.2.1.1]
kegiatan tersebut, | kan usianya masih dibilang | “Contohnya disini anak-
apakah nilai | kecil, jadi kita ngga bisa | anak kadang ada yang

muraqabah  dapat
dirasakan oleh
santri?

menuntut mereka langsung
paham secara konsep. Tapi
yang kita tanamkan itu lebih
ke rasa dulu, kesadaran kalau
apa yang mereka lakukan itu
selalu ada yang melihat.
Misalnya kayak sholat gitu ya
ngaji, itu kita tekankan bukan
cuma sekadar menggugurkan
kewajiban. Tapi kita ingatkan
pelan-pelang, sholat itu bukan
karena diawasi pengasuh,
ngaji bukan karena disuruh,
tpi  karena memang itu
tanggung  jawab  mereka
kepada Allah. Contohnya
disini anak-anak kadang ada
yang langsung makan ada
yang doa dulu, atau ketika
mau sholat dia udah siap-siap
sendiri tanpa disuruh. Itu kan
tanda-tanda  kecil  kalau
mereka sudah punya
kesadaran dalam dirinya. Atau

langsung makan ada yang
doa dulu, atau ketika mau
sholat dia udah siap-siap
sendiri tanpa disuruh. Itu
kan tanda-tanda kecil
kalau  mereka sudah
punya kesadaran dalam
dirinya. Atau kalau ada
yang salah misalnya tadi
dia ngga piket, ada yang
langsung mengaku,
akhirnya datang sendiri
minta maaf, gitu mbak.
Iya jadi pelan-pelan
kayaknya anak-anak juga
sudah terasa gitu.”
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kalau ada yang salah misalnya
tadi dia ngga piket, ada yang
langsung mengaku, akhirnya
datang sendiri minta maaf,
gitu mbak. Iya jadi pelan-
pelan kayaknya anak-anak
juga sudah terasa gitu.

15 | Apakah dalam | Ya dasarnya memang harus | [AA.RM.2.2.1.2]
kegiatan tadarus & | ibaratnya semuakan sudah ada | “Qur’an banyak ayatnya
tahfidz Al-Qur’an, | di Qur’an jadi pendidikan | cuman kita juga harus
membaca  surah- | agamanya nomer 1-kan. | paham  artinya, jadi
surah pilihan, shalat | Makanya orang yang | paham dulu konsep isinya
fardu &  sunah | membaca Al-Qur’an itu harus | dan diamalkan gitu ya.”
berjamaah, puasa | tahu artinya, dan ketika tau
sunah dan | artinya kita mau apa? Jadi
pembiasaan  doa | ngga sekedar kita tahu ilmu
harian dapat | tauhid, ibaratnya kita hafal
membentuk  nilai | bacaannya. Qur’an banyak
istigamah santri? ayatnya cuman kita juga harus

paham artinya, jadi paham
dulu konsep isinya dan
diamalkan gitu ya.

16 | Nilai-nilai Kemudian, kalau ada | [AA.RM.2.2.2]
ukhuwah  seperti | temannya sakit atau pihak | “Kemudian, kalau ada
apa yang terdapat | gurunya sakit, dia lebih garda | temannya sakit..... tanpa
pada kegiatan | terdepan gitu untuk | disadari akhlaknya
shalat sunah & | menjenguknya, untuk | lumayan bagus gitu.”
fardu  berjamaah, | melakukan solidaritasnya
dzikir bersama, dan | kepada temannya atau
piket harian? kerabat-kerabatnya. Dan

gurunya pun sering mengakui
gitu kalau anak-anak itu
ibaratnya  tanpa  disadari
akhlaknya lumayan bagus
gitu. lIya, anak-anak aktif
karena ibaratnya ada,
makanya jam les mereka lebih
padat gitu ya kalau hari-hari
sekolah, karena kan fullday
Senin-Sabtu, ibaratnya saya
ngasih waktu untuk agenda-
agenda kegiatan sekiranya
tidak sreg di anak-anak gitu
yakan, kasihan pulang sekolah
waktunya istirahat. Karena
mereka bukan bagian untuk
pencarian uang, kadang-
kadang saya suka sedih gitu
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yakan, ketika ada permintaan-
permintaan, mereka
sebenernya berontak, malu
mereka. Jadi minder gitu ya,
saya merasakan gitu yakan
makanya ketika ada kegiatan-
kegiatan mereka  disuruh
tampil atau gitu, hati kecil
mereka sebenarnya menangis
gitu yakan. Makanya kadang-
kadang saya suka kasihan gitu
yakan, kalau ada kegiatan-
kegiatan anak-anak.
Maksudnya baik sih,
memberikan edukasi  gitu
yakan. Cuma kan nangkep ke
diri dia gitu yakan, seolah-
olah mereka sebagai alat atau
contoh gitu yakan. Memang
belum paham mereka. Saya
pernah menemukan beberapa
anak bicara seperti itu gitu ya,
sampai nangis atau apa.
Kenapa gitu dibilang, okelah
mereka ngga nyebutin
alasannya, Cuma kan perasaan
saya pasti larinya ke situ,
mereka ngga mau
dipublikasikan. ~ Karenakan
keberadaan mereka di panti ini
bukan kemauan mereka,
emang jalan kehendak allah
gitu maksud saya. Makanya
ada beberapa-beberapa
donatur kami yang mau
memberikan donasi tanpa
menyebutkan nama. Kadang
mereka kasithan gitu yakan.
Kadang mereka ngga mau,
ibaratnya mereka bisa ceria,
bisa sekolah, bisa makan gitu
ya. makanya kalau kayak
kegiatan-kegiatan ~ continue
gitu saya agak keberatan gitu.
Karena mengganggu aktifitas
mereka gitu. Setidaknyakan
mereka lebih leluasa dengan
sebayanya gitu, daripada
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pihak luar gitu. Karena untuk
bercerita aja dia agak malu
gitu yakan pada dasarnya.
Makanya kadang-kadang
ketika kita sering kalau tiap
tahun itu melakukan tadabur
alam gitu. Kita buat acara
camping gitu kan, untuk
merenungi mereka gitu. Iya,
satu sekolah di Karangbesuki
sini. Global kak, semuanya
global. Ada 54 asrama, ada
1400an  anak-anak. Jadi
mereka ketemu gitu. Kemarin
kita di dieng itu di Solo. Ada 3
kali periode mungkin, jadi
disana nanti mereka bertemu
saudara-saudaranya, oh itu
lebih ceria merekanya gitu ya,
lebih lepas.

17 | Nilai akhlak seperti | Kalau lebih ke istigomah, ini | [AA.RM.2.3]
apa yang terdapat | sih lebih ke adab sih kak, iya | “Kalau lebih ke
pada kegiatan | yang paling mencolok. iya | istiqomah,..... tamu gitu
tahfidzul  Qur’an, | contohnya  seperti  lebih | dia langsung
shalat fardu & | menghargai orang yang lebih | nyambangi.”
sunah berjamaah, | dewasa, ketika ada donatur
puasa sunah dan | atau tamu gitu dia langsung
pembiasaan  doa | nyambangi.
harian?

18 | Pada kegiatan | Disiplin sih kak, ibaratnya | [AA.RM.2.4]
tahfidz Al-Qur’an | disiplin kalau habis makan ya | “Disiplin sih kak,
& hadis, shalat | cuci piring, kalau habis | ibaratnya disiplin kalau
sunah &  fardu | bangun tidur dirapiin tempat | habis makan ya cuci
berjamaah, dan | tidurnya. Jadi ngga wusah | piring, kalau  habis
puasa sunah ini | disuruh gitu, kan ada jadwal | bangun tidur dirapiin
mampu piket gitu untuk mengajarkan | tempat tidurnya. Jadi
menanamkan nilai- | mereka. ngga usah disuruh gitu,
nilai  kedisiplinan kan ada jadwal piket gitu
pada santri? untuk mengajarkan

mereka.”

19 | Perilaku apa yang | Ketika di sekolah mereka | [AA.RM.3]
paling  menonjol | lebih unggul, kalau perihal | “Ketika  di  sekolah
dari  penanaman | hafalan-hafalan. Kalau ada | mereka lebih
nilai-nilai spiritual | kegiatan atau ada pihak luar | unggul,...... mereka
melalui  program | gitu ya, dia tidak bisa move on, | berlomba-lomba.”

keagamaan di sini?

maksudnya dia tidak bisa, dia
lebih menyembunyikan
kepintaran dia karena
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mungkin rasa malu atau apa
gitu ya mbak. Tapi ketika
sama kami, mereka berlomba-
lomba. Karena saya
memberikan reward gitu ke
mereka.

20

Bagaimana  hasil
dari penanaman
nilai-nilai spiritual
melalui  program
keagamaann di sini,

Jadi kalau saya mah lebih
menanamkan modal untuk
disiplin waktu aja sih mbak.
Disiplin waktu dalam
beribadah, supaya mereka bisa

[AA.RM.3]

“Jadi kalau saya mah
lebih menanamkan modal
untuk disiplin waktu aja
sih mbak. Disiplin waktu

baik  dari  segi | menghargai waktu. dalam beribadah, supaya
perubahan  sikap, mereka bisa menghargai
perilaku, cara waktu.”

berpikir, maupun

penerapan nilai

tersebut dalam

kehidupan sehari-

hari santri?

21 | Sejauh mana | Kalau mereka kan ibaratnya | [AA.RM.3.1]
pembiasaan sudah  maksudnya sudah | “....ibaratnya yang Kkita
kegiatan menjadi pembelajaran sehari- | tanamankan itu
keagamaan  yang | hari. Karena memang salah | pondasinya dulu, pondasi

dilakukan berperan
dalam membentuk
karakter
spiritualitas  santri
di bawah asuhan
panti ini?

satunya tujuan kami adalah

mencetak regenerasi yang
hebat, terutama  mandiri
kemudian =~ membanggakan

kedua orang tuanya, terus
menjadi anak yang sholeh
sholehah dan ibaratnya yang
kita tanamankan itu
pondasinya dulu, pondasi
yang penting itu dasar, jadi
ketika mereka oleng gitukan
dalam kedewasaan, mereka
ngga lama baliknya.
Dibanding anak-anak luar
yang tanpa unsur pendidikan
itu kan oleh dikit aja bahkan
bisa terbawa arus. Tapi
setidaknya kalau Riwayat
mereka bekas anak panti atau
bekas nyantri gitu yakan
setidaknya mereka hati kecil
mereka itu ada di sana gitu,
jadi  ngga lama  gitu.
Kebanyakan gitu memang,
kebanyakan anak-anak yang

yang penting itu dasar,
jadi ketika mereka oleng
gitukan dalam
kedewasaan, mereka
ngga lama baliknya.
Dibanding anak-anak luar
yang tanpa unsur
pendidikan itu kan oleh
dikit aja bahkan bisa
terbawa arus.”
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keluar dari situ, ketika tahap
anak-anak tahap remaja tahap
kedewasaan, itu pasti ada
jenjang gitu ada yang keluar
dari SMP mereka nakal gitu
yakan, yah nakal remaja gitu.
Tapi ketika mereka ini balik
lagi udah, sampai-sampai
mereka menyesal. Kadang-
kadangkan SMP, kakak-
kakaknya yang SMP sering
main kemari, kalau yang udah
lulus sering main kemari liat
adik-adiknya. Iya dibercerita,
Abi gini-gini, yaitu namanya
kehidupan. Saya dari ibratnya
anak-anak sampai mereka
dewasa  sampai  mereka
menikah, tetep komunikasi
sama saya. Kadang mereka
cerita, bener kata abi, bener
kejadian  seperti ini. Ya
memang namanya realita
kehidupan, jadi apa namanya
orang hidup itu masalah pasti
ada. Kalau mau punya
masalah ngga usah gitu.
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Nama Abi Haris
Jabatan Pengasuh Baru
Hari, Tanggal Selasa, 13 Januari 2026
Pukul 18.30 — 19.30 WIB
No. Pertanyaan Jawaban Kondensasi
1 | Apa saja kegiatan- | Ya kalau dari pagi adzan gini | [AH.RM.1]
kegiatan keagamaan | jam 4 pagi ya sekarang kan | “Ya kalau dari pagi adzan
yang biasa | jam 4 seperempat gitu sholat | gini jam 4 pagi ya
dilaksanakan di Panti | subuh. Tapi ya namanya | sekarang kan jam 4
Asuhan Mizan | anak-anak ada yang susah | seperempat gitu sholat
Amanah Malang? dibangunin, jadi kadang- | subuh.”
kadang ya jam 4 kadang- | “Sesudah sholat subuh
kadang setengah lima, inikan | kita  tadarus  bareng-

juga kewajiban sesuai waktu
yang berlaku di  sini
walaupun  kadang-kadang
anak-anak susah dibangunin.
Sesudah sholat subuh kita
tadarus bareng-bareng
tadarus, Kalau sudah
setengah 6 anak-anak beres-
beres untuk piket, ini ada
jadwalnya jadi  bergilir.
Habis piket mungkin mandi
persiapan untuk berangkat
sekolah, = mandi  pakai
seragam sampai jam 6 lebih
seperempatlah  jam enak
lebih dikit sarapan, bawa
bekal untuk pada nanti di
sekolah karena anak-anak
pulangnya jam 2 kan anak-
anak fullday jadi kita dikasih
bawa nanti makanan berat
kalau itu mah ya biar ngga
terlalu lapar karena
istirahatnya dua kali jam
sembilan sama dhuhur. Kita
bawakan untuk makanan.
Pulang ke sini mungkin

bareng tadarus.”
“Kalau sudah setengah 6

anak-anak  beres-beres
untuk piket.”
“Nyampe  sini  jam

setengah 3 untuk apa
sholat ashar, habis sholat
ashar ini istirahat sambil
mainlah mungkin. Nanti
jam 5 piket lagi, jadi ada
2 kali piket.”

“Habis sore kita siap-siap
buat magrib.”

“Karena biasanya kalau
udah beres maghrib, kita
ada seperti kadang ngaji
fikih kadang-kadang
siroh, tentang tajwid yang
lebih mendasar kepada
anak-anak
keseharianlah,”
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kadang setengah, dianterin
kalau berangkatnya dianterin
karena takut kesiangan nanti
ya, kalau dari sini ada sekilo
lah dari sigura-gura,
berangkat dianter. Paling
pulang sekolah jam, nah
kalau pulangnya ada yang
kadang-kadang mau
dijemput  kadang-kadang
sendiri jalan bareng temen
temennya. Jadi  kadang
kadang dijemput kadang-
kadang sendiri. Nyampe sini
jam setengah 3 untuk apa
sholat ashar, habis sholat
ashar ini istirahat sambil
mainlah mungkin. Habis itu
persiapan mandi sore. Habis
sore kita siap-siap buat
magrib. Barusan aja kita dari
mushola, kalau yang
perempuan di sini. Karena
biasanya kalau udah beres
maghrib, kita ada seperti
kadang ngaji fikih kadang-
kadang siroh, tentang tajwid
yang lebih mendasar kepada
anak-anak  keseharianlah,
keseharian anak-anak dari
thoharoh gitu ya. Beres
sampai isya’, karena ya
kalau di di satu jamkan
jangankan satu jam anak-
anak kadang tidak fokus, ada
yang wah bercanda ada yang
ngantuk hari ini gitu kan, iya
gelisah. Kalau ngaji mah
ngantuk, godaannya kan gitu
godaannya ngantuk kalau
udah selesai mah wah ceria
gitu, apalagi nonton TV yang
disenengi gitukan ya. isya
kita jamaah di mushola,
sudah sholat baru beres,
nanti ada yang menyiapkan
ada PR dari sekolah kalau
ngga ada ya makan malam.
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Sesudah makan malam
sambil istirahat nonton TV
sampai jam 9. Gitu mungkin
dari bangun tidur sampai
mau tidur seperti itu.
Kebanyakan dari-anak anak
itu di sekolah karena pagi
sampai jam 2 itu di sekolah,
hampir full day gitu.

Bagaimana  sistem
pelaksanaan kegiatan
tadarus Al-Qur’an di
panti ini?

Masing-masing karena
punya kalau bahasa sunda
mah itu antsa itu berlanjut.
Jadi sampai ayat berapa
nanti lanjutin sampe ayat
berapa gitu sampai jam
setengah enam biasanya, kita
sedikit ada bukan tausiyah
ya cukup mendengarkan
tentang apa  bacaannya
mengenai tentang fikihnya
mungkin kalau bertepatan
dengan yang saya baca
tentang ayat fikih atau
dengan siroh juga sesuai
dengan yang ayat dibaca. iya
sendiri-sendiri, jadi kalau
dalam praktiknya sendiri-
sendiri yaini dari dia punya
bacaan, dari kayak ayat 50
sampai jam 6 Dbiasanya
kadang-kadang ada yang
sambil ngantuk tidur gitu ya.
mulai dari ayat berapa, dari
50 sampai 110. Besoknya
110 sampai berapa pokoknya
batasnya jam 6. Tapi tidak
kita patok, soalnya kita kejar
waktu  untuk  sekolah.
Mandi-mandi sarapan gitu.
Kan ada ayatkan yang
Panjang ada yang pendek,
jadi berap aayat. Kalau
panjang kan, surah An-Nisa’
banyak yang  Panjang-
panjang. Paling setengah
jam gitu. Ada kan Al-
Baqoroh ada itu 1 ayat kan
satu kaca gitu kan. Itu ayat

[AH.RM.1.1]
“Masing-masing karena
punya kalau bahasa sunda
mah itu antsa itu
berlanjut.... Perempuan
kecil, paling di magrib
gitu.”
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yang Panjang kan di quran,
paling Panjang. Kalau di
surah yang lain kan satu ini
ada berapa ayat kan gitu iya.
iya baca sendiri-sendiri gitu.
Jadi ngga sambung gitu
bacanya. Kalau mbak mah
ngiranya nyambung nanti ini
ayat 1-10, terus 11-20 gtiu.
Jadi masing-masing. Kalau
iqro’ paling, misal putri itu
bangunnya susah, susah
banguun. Perempuan kecil,
paling di magrib gitu.

Bagaimana  sistem
pelaksanaan kegiatan
tahfidz Al-Qur’an di
panti ini?

Nah itu saya suka itumah
ambil selama saya dulu,
cuman di sekolah juga
diajarin ada hafalan-hafalan.
Nanti surah apa yang
dihafalin disekolah, Surah
Ad-Dhuha terus juz 30
sampai surah apa aja, saya
bantu simak gitu.

[AH.RM.1.2]

“Nanti surah apa yang
dihafalin disekolah,
Surah Ad-Dhuha terus juz
30 sampai surah apa aja,
saya bantu simak gitu.”

Apa saja strategi atau
cara pihak panti
membiasakan santri
membaca surah-
surah pilihan?

Paling lebih ditekankan ke
ini mbak ke surah-surah
yang sudah pernah mereka
hafalkan, semisal nih anak-
anak sudah hafal surat-surat
pendek, nanti sebelum ngaji
itu dibaca 3-4 suratlah
paling, biar ngga lupa. Kalau
itu belum saya ini apa, sudah
saya agendakan tapi belum
mulai, iya.

[AH.RM.1.3]

“Paling lebih ditekankan
ke ini mbak ke surah-
surah yang sudah pernah
mereka hafalkan, semisal
nih anak-anak sudah hafal
surat-surat pendek, nanti
sebelum ngaji itu dibaca
3-4 suratlah paling, biar
ngga lupa.”

Apakah ada jadwal

khusus untuk
pelaksanaan  shalat
fardu berjamaah?

Oh 1iya kalau sekarang
sholatnya bareng-bareng
berangkat ke masjid, kalau
yang perempuan sholat di
sini. Kecuali kalau nanti
hujan, baru sholat di sini, 1iya
di sini berjamaah gitu. Saya
menekankan sholat diawal
waktu, kalau jam ini apa
sudah mendekati waktu
adzan saya ingatkan buat
siap-siap ganti koko terus
wudhu gitu.

[AH.RM.1.4]

“Oh iya kalau sekarang
sholatnya bareng-bareng
berangkat ke masjid,
kalau yang perempuan
sholat di sini. Kecuali
kalau nanti hujan, baru
sholat di sini, iya di sini
berjamaah gitu. Saya
menekankan sholat
diawal waktu, kalau jam
ini apa sudah mendekati
waktu adzan saya
ingatkan buat siap-siap
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Mengingatkan  iya  itu
mengingatkan dan memberi
contoh gitu. Sholat di awal
waktu itu memang berat,
makanya saya sebelum
masuk waktunya itu saya

siap-siap, memberikan
uswah dulu, memberikan
contoh  dulu. Sebelum

menyuruh orang lain, itu kita
memberikan contoh duluy,
jangan sudah bilang “hei
sholat-sholat”  tapi  diri
sendiri masih main HP gitu,
apalagi maaf sambil rokoan
“hei sholat-sholat”. Sebelum
anak-anak ini apa peringatin
dulu, “ayo sebentar lagi mau
adzan ayo kita siap-siap
sholat”, jadi siap-siap dulu,
pakai peci pakai kemeja apa
baju koko gitu. Jadi saya
akan mendisiplinkan mereka
buat sholat di awal waktu
gitu. Karena itu tadi ya,
perbaikilah sholatmu, maka
Allah akan memperbaiki
hidupmu.

ganti koko terus wudhu

gitu.”

“Mengingatkan iya itu
mengingatkan dan
memberi contoh gitu.....
Karena itu tadi ya,
perbaikilah sholatmu,
maka Allah akan

memperbaiki hidupmu.”

Apakah ada jadwal
khusus untuk
pelaksanaan  shalat
sunah berjamaah?

Nah kalau minggu kan libur
kan ya, udah beres tadarus
sampai setengah 6 ada
tausiyah sedikit sampai jam
6. Jam 6 seperempat ada
dhuha. Kalau libur kemarin
wah full dhuha. Kemarin kan
libur ya, sekolah libur gitu.
Jam 6 tadarus sama ada
tausiyah sedikit. Jadi jam 6
mau jam ke 7 kan waktu
sulukkan ya. Walaupun tidak
ada ajaran dhuha untuk
berjamaahkan ya, tapi saya
membiasakan anak-anak
untuk sholat dhuha gitu.
Selama 2 minggu kemarin
itu full sholat dhuha
berjamaah. Kalau sekolah
paling di hari minggu nanti,

[AH.RM.1.5]

“Nah kalau minggu kan
libur kan ya, udah beres
tadarus sampai setengah
6 ada tausiyah sedikit
sampai jam 6. Jam 6
seperempat ada dhuha.
Kalau libur kemarin wah
full dhuha.”

“Kalau sekolah paling di
hari minggu nanti, kan
libur ya, jadi seminggu
sekali dhuha di sini.”
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kan libur ya, jadi seminggu
sekali dhuha di sini.

Yang sunahnya gitu? Oh nah
itu kebetulan tahajudnya
juga belum. Kalau
tahajudkan lebih malem
harus sudah bangun ya.
Paling ya saya tekankan
untuk sholat rowatib nya.
Kalau yang sebelum dhuhur
sholat  goblanya  dulu.
Dhuhurkan ada ba’danya.
Kalau ashar ngga ada,
magrib paling ba’danya

menjadi dibiasakanlah
sedikit-sedikit.
Apakah pihak panti | Udah  saya  agendakan | [AH.RM.1.6]

memiliki jadwal
khusus untuk puasa
sunah?  Bagaimana
sistem
pelaksanaannya?

mungkin nanti ada kasih ini,
karena untuk banguninnya
anak-anak itu susah banget.
Jangankan jam yang subuh
juga kadang-kadang
dibanguninnya susah gitu
kanya. Ya mudah-mudahan,
sudah saya agendakan, yang
hal-hal yang harus
dibiasakan. Senin-Kamis itu,
InsyaAllah mungkin yang
Senin  Kamis, mungkin
sekitar 2 bulan lebih biar
ngga kaget gitu. Biasanya
sehari dua hari lah atau ini 4
kali lah jadi ngga terlalu
shock gitu ya.

“Udah saya agendakan
mungkin nanti ada kasih
ni,”

Bagaimana
mekanisme
pembiasaan
pembiasaan doa
harian bagi santri?

Kalau doa harian, oh
sebelum makan paling saya
ingatkan kalau mau makan.
Karena anak-anak yang
dibiasakan itu yang spontan
dilakukan gitu, ayo doa dulu.
Emang kalau ditanya mah
hafal, ayo berdoa makan
gimana, tahu. Tapi pas
praktiknya kan, makan
langsung makan. Jadi saya,
ayo berdoa dulu. Ketika
masuk WC gitu ya, hafal.
Cuman praktiknya lupa.

[AH.RM.1.7]

“Kalau doa harian, oh
sebelum makan paling
saya ingatkan kalau mau
makan. Karena anak-anak
yang dibiasakan itu yang
spontan dilakukan gitu,
ayo doa dulu.”

“Diingetin terus karena
kalau ngga diingetkan
jangankan kita, yang
dewasa juga pastinya ya.
kayak berdoa makan, ayo
makan berdoa dulu kayak
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Makan juga pas udah makan,
oh belum doa. Paham cuman
pas praktik gitu suka lupa.
Kalau saya lebih ke
praktiknya. Kalau hafal mah
hafal gitu. Kayak kemarin
gimana doa ketika hujan?
Kalau hujan baru kita doa.
kalau doanya mah pasti hatal
anak-anak, gimana doanya?

Kalau pas hujan, belum
dipraktekin, jadi lebih ke
praktik saya mah.

Nah kalau itu, mutaba’a
yaumiyah. Jadi amalan
keseharian itu kalau sudah
contreng, dhuha dhuha

contreng, kalau holat sunah
gobla contreng, baca ayat
apa surah sampai surah apa
ayat berapa gitu. Iya
pemantauannya lewat itu,
mutaba’a yaumiyah.
Biasanya  dibawa  anak
sendiri. Tapi kadang anak-
anak itu, padahal itu udah
panduan dari yayasan itu, iya
wajib dari semua cabang.
Apa saja yang diamalkan ada
banyak, dari sholat dhuha.
Seperti  itu  yaumullail,
shoum sunnah, baca Qur’an
surah apa dari ayat berapa
sampai berapa. Hafalan apa
yang dihafal, kalau hadis-
hadis apa gitu.

Diingetin terus karena kalau
ngga diingetkan jangankan
kita, yang dewasa juga
pastinya ya. kayak berdoa
makan, ayo makan berdoa
dulu kayak gitu diingetin,
kalau piket kalau ngga
disuruhmah kadang-kadang.
Ayo piket diem gitu. Kalau
gitu kita juga kadang-kadang
nanti nanti gitu. Jadi
diingetin ayo sholat sholat 3

gitu diingetin, kalau piket
kalau ngga disuruhmah
kadang-kadang. Ayo
piket diem gitu. Kalau
gitu kita juga kadang-
kadang nanti nanti gitu.
Jadi diingetin ayo sholat
sholat 3 menit lagi adzan,
wudhu. Kalau ngga
diingetin anak-anak main
kayak gini. ya tadi anak-
anak itu lebih baik dari
pengurusnya,  harapan
semua orang tua gitu ya,
mungkin dari orang tua
lebih baik dari
pendidikannya.”
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menit lagi adzan, wudhu.
Kalau ngga diingetin anak-
anak main kayak gini. ya tadi
anak-anak itu lebih baik dari
pengurusnya, harapan semua
orang tua gitu ya, mungkin
dari orang tua lebih baik dari
pendidikannya. Harapan
saya juga gitu ke anak-anak
lebih  baik  dari  apa
akidahnya dari ya segalanya
itu harapannyalah. Ya tadi
sama. Tapi bisa berdampak
kalau kita, jadi saya sering
mengutip hadis amalan yang
itu lebih baik dari amalan
yang Dbesar dilakukannya
secara konsisten. Kayak
baca quran satu juz sebulan
baru baca lagi. Nah itu ngga
baik kata rosul mah. Tapi
sedikit-sedikit tapi terus
menerus jadi konsisten kalau
bahasa arabnya mah
istirorimyu. Contohnya
kalau satu ayat besoknya
satu ayat lagi terus kayak
gitu lima ayat besoknya ngga
besonya ngga besoknya baru
sambung lagi. Jadi
istirorimyu  jadi  terus,
konsisten bahsanya.

Bagaimana
mekanisme
pembiasaaan dzikir
bersama pada santri?

Kalau doa bersama yasiinan
paling, karena kita udah
biasa. Doa-doa sholat, ya
tadi ya mohon maaf berbeda
basic gitu ya. Kadang-
kadang  basicnya  gitu,
mohon maaf saya juga ya.
Jadi kadang-kadang
perbedaan mahdzab gitu ya.
jadi latar belakang pengasuh
itu  berbeda  pengertian,
berbeda apa itu. Kadang-
kadang ada yang pakai ada
yang engga gitu. Seperti
yasinan gitulah ya, kadang-
kadang rutin gitu, soalnya

[AH.RM.1.8]

“Kalau doa bersama
yasiinan paling, karena
kita udah biasa. Doa-doa
sholat, ya tadi ya mohon
maaf berbeda basic gitu
ya. Kadang-kadang
basicnya gitu, mohon
maaf saya juga ya. Jadi
kadang-kadang
perbedaan mahdzab gitu
ya. jadi latar belakang
pengasuh itu berbeda
pengertian, berbeda apa
itu.”




230

saya ngga pakai, maaf saya
sholat usholli, kalau anak-
anak mah kalau mau pakai
silahkan. Tapi saya
terangkan ini usholli
memang ada yang beda
lafadz kan ada hadisnya.
Kita berbagi jangan dulu
ngecap orang salah tanpa tau
ilmunya. Tahiyat ada yang
digerak-gerak, ada yang
engga. Kalau di Bandung itu
ada paham persis. Kalau di
Malang mungkin engga,
kalau di Bandung banyak
kayak Muhammadiyah,
beragamlah di Bandung.
Kalau di sini saya belum
lihat persis, persatuan islam
Indonesia. Nah itu digerak
gerakin kalau tahiyat, ada
yang bergini. Jangan dulu
menyalahkan  dulu, kita
belum tahu ilmunya gitu.

10

Bagaimana

pelaksanaan kegiatan

tarbiyah
dilakukan
santri?

ini
bersama

Karena biasanya kalau udah
beres maghrib, kita ada
seperti kadang ngaji fikih
kadang-kadang siroh,
tentang tajwid yang lebih
mendasar kepada anak-anak
keseharianlah,  keseharian
anak-anak dari thoharoh gitu
ya.  Thoharoh  kadang-
kadang kurang sempurna
gitu ya. Karena itu yang
membatalkan sahnya itu
salah satunya kan kesentuh
gitu ya, jadi diperhatikan di
thoharoh gitu, anak-anak
biasanya pengen cepetnya
ajalah kan ngga
sempurnakan ya. Jadi bab
fikih saya tekankan masalah
thoharoh sama apa mengenai
hal-hal membatalkan dan
juga masalah airnya juga
gitu.

[AH.RM.1.9]
“Kita ada seperti kadang
ngaji fikih kadang-
kadang siroh, tentang
tajwid yang lebih
mendasar kepada anak-
anak keseharianlah,
keseharian anak-anak
dari thoharoh gitu ya.”
“Jadi bab fikih saya
tekankan masalah
thoharoh sama apa
mengenai hal-hal
membatalkan dan juga
masalah airnya juga
gitu.”
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11 | Bagaimana Kalau sudah setengah 6 | [AH.RM.1.10]
pelaksanaan piket di | anak-anak beres-beres untuk | “Kalau sudah setengah 6
sini? piket, ini ada jadwalnya jadi | anak-anak beres-beres

bergilir. Piketnya nyapu | untuk piket,.... Jadi
ngepel, digilir hari ini dari | paginya sama besoknya
depan ke belakang, jadi | baru giliran.”
mundur terus begitu.

Nyampe sini jam setengah 3

untuk apa sholat ashar, habis

sholat ashar ini istirahat

sambil mainlah mungkin.

Nanti jam 5 piket lagi, jadi

ada 2 kali piket. Jadi paginya

sama besoknya baru giliran.

12 | Nilai-nilai tauhid apa | Kegiatan-kegiatan di sini itu | [AH.RM.2.1]
saja yang tertanam | pada dasarnya dibuat biar | “Kegiatan-kegiatan di
pada kegiatan | anak-anak itu mengenal | sini itu pada dasarnya
keagamaan tersebut? | Allah, dari mana? Mulai dari | dibuat biar anak-anak itu

sholat berjamaah, tadarus | mengenal Allah,.....
kayak gitu, jadi anak-anak di | hamba Allah yang tidak
sini dibiasakan  untuk | bisa apa-apa tanpa kuasa
mengenal dan mendekatakan | Allah ya kan mbak.”

diri mereka ke Allah biar

mereka bisa merasa kalau

diri mereka itu sebenarnya

hamba Allah yang tidak bisa

apa-apa tanpa kuasa Allah ya

kan mbak.

13 | Apakah  nilai-nilai | [tu tadi ya mbak, seperti | [AH.RM.2.2.2]
syariah dapat | contohnya ada kegiatan | “Itu tadi ya mbak, seperti
tertanam melalui | tarbiyah gitu saya selip- | contohnya ada kegiatan

kegiatan tersebut?

selipkan pengetahuan-
pengetahuan gimana caranya
sholat, terus sholat itu juga
ada versinya sendiri-sendiri
beda-beda gitu ya. terus
misalnya ada titipan doa dari
donatur gitu sebelum doa
kadang juga saya kasih tahu,
kalau kita mendoakan orang
lain tu doa nya kembali ke
kita sendiri, masak tuh abi,
loh 1ya atuh makanya kalau
doa itu yang bener-bener
siapa tahu kita doakan orang
lain semoga sukses
contohnya ternyata kita nanti
gede juga sukses. Ya kayak

tarbiyah gitu saya selip-
selipkan pengetahuan-
pengetahuan gimana
caranya sholat,...... iya
momentum ya
bahasanya.”
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pengetahuan-pengetahuan

gitu saya selip-selipkan
pengetahuan, iya momentum
ya bahasanya. Soalnya ini
anak-anak itu kalau banyak
kegiatan juga capek kan ya,
daripada kita buat kegiatan
baru lagi misalnya, kasian
anak-anak jadi itu biar enak

saya  selipkan  sedikit-
sedikitlah pengetahuan
tentang agama-agama kayak
gitu.

14 | Dari kegiatan- | Kalau itu terlihat dari ini | [AH.RM.2.2.1.1]
kegiatan  tersebut, | kalau ada apa gitu mereka | “Kalau itu terlihat dari
apakah nilai | tertib, menjaga perilaku | ini kalau ada apa gitu
muragabah dapat | kayak gitu. Kadang juga | mereka tertib,..... kadang
dirasakan oleh | masih harus diingetin, kan | juga mereka yang
santri? namanya anak-anak yah. | ngingetin temennya.”

Kalau ada acara dari donatur
gitu, mereka seneng
sangking senengnya mereka
kadang suka kelepasan, nah
itu kita ingetin. Kayak si
putri itu yang kecil, tapi
kalau yang udah gede-gede
kayak kelas 4 kelas 5 gitu-
gitu mereka udah paham,
kadang juga mereka yang
ngingetin temennya.

15 | Apakah dalam | Kalau ditanya apakah bisa | [AH.RM.2.2.1.2]
kegiatan tadarus & | membentuk sikap istigamah, | “menurut saya bisa ya
tahfidz ~ Al-Qur’an, | menurut saya bisa ya mbak. | mbak. Karena dilakukan
membaca surah- | Karena dilakukan rutin, | rutin, anak-anak sudah
surah pilihan, shalat | anak-anak terbiasa | terbiasa menjalankan
fardu &  sunah | menjalankan secara | secara berulang,”
berjamaah, puasa | berulang, kalau bahasa
sunah dan | indonesianya apa itu
pembiasaan doa | konsisten iya konsisten,
harian dapat | kalau bahasa inggris nya teh
membentuk nilai | habit ya. Apalagi bisa jadi

istigamah santri?

karakter. Kalau di islam itu
bisa jadi sebuah fundamental
gitu. Dilihat dari kebiasaan
sehari-hari dari yang
dianggap sepele seperti
salam makan jangan sambil
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berdiri makan pakai tangan
kanan gitu.

16 | Nilai-nilai ukhuwah | Ya  kadang-kadang ada | [AH.RM.2.2.2]
seperti apa yang | isengnya main gitu, inikan | “Ngga ada (saling
terdapat pada | anak-anak lagi bermain ya, | mengingatkan), jarang
kegiatan shalat sunah | awas jangan terlalu apa | gitu, kadang-kadang ada
& fardu berjamaah, | kelewatanlah, kadang- | juga, ayo sholat-sholat
dzikir bersama, dan | kadang ada yang tiba tiba | gitu.”
piket? nangis gitukan ya, capek.

Ngga ada (saling
mengingatkan), jarang gitu,
kadang-kadang ada juga, ayo
sholat-sholat gitu.

17 | Nilai akhlak seperti | Lebih ke disiplin sama | [AH.RM.2.3]
apa yang terdapat | tanggung jawab sih mbak. | “Lebih ke disiplin sama
pada kegiatan | Ini saya  menekankan | tanggung jawab sih
tahfidzul Qur’an, | disiplin, kalau habis makan, | mbak. Ini saya
shalat fardu & sunah | di cuci di bersihkan. Terus | menekankan disiplin,
berjamaah, puasa | kalau waktunya sholat ya | kalau habis makan, di
sunah dan | mendekati adzan yah siap- | cuci di bersihkan. Terus
pembiasaan doa | siap pakai koko, wudhu, iya | kalau waktunya sholat ya
harian? biar bisa sholawa diawal | mendekati adzan yah

waktu gitu tepat waktu. siap-siap pakai koko,
wudhu, iya biar bisa
sholawa diawal waktu
gitu tepat waktu.”

18 | Pada kegiatan tahfidz | Iya itu tadi, saya tekankan | [AH.RM.2.4]
Al-Qur’an,  shalat | untuk disiplin, kalau | “Tapi anak-anak sudah
sunah &  fardu | waktunya sholat ya langsung | paham sendirilah kayak
berjamaah, dan puasa | wudhu, piket tanpa disuruh | apa itu sudah ada
sunah ini mampu | ya piket. Tapi ini kadang- | kesadaran di dalam
menanamkan nilai- | kadang itu anak-anak kalau | dirinya kalau waktunya
nilai kedisiplinan | waktunya piket suka lupa, | sholat, waktunya ngaji

pada santri?

jadi itu tugas kita juga
sebagai pengurus,
mengingatkanlah ya, ayo
piket sudah piket belum,
sudah sholat belum ayo piket
ayo sholat atuh. Tapi anak-
anak sudah paham sendirilah
kayak apa itu sudah ada
kesadaran di dalam dirinya
kalau  waktunya sholat,
waktunya ngaji atau apa-apa
itu sudah bener-bener bisa
mengatur waktunya mereka
sendirilah.

atau apa-apa itu sudah
bener-bener bisa
mengatur waktunya
mereka sendirilah.”
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19

Perilaku apa yang
paling menonjol dari
penanaman nilai-
nilai spiritual melalui
program keagamaan
di sini?

Ya ada sedikit perubahan
kalau sama saya kayak
sholat tepat waktu, kayak
gitu harus di contohkan dulu.
Kita menyuruh tapi tidak
memberikan contoh gimana
ya, jadi kalau kayak di surah
Al-Ahzab ayat 33,
sesungguhnya di dalam diri
rosul itu adalah suri tauladan
yang baik. Makan aja
kadang-kadang. Jadi
pembiasaan-pembiasaan
yang kayak gitu. Tapi kalau
dilihat-lihat ada
perubahan.sholat
membangunkan susah, kita
aja juga agak susah. Kalau di
surah Ar-Rad Allah tidak
akan merubah suatu kaum
kecuali kaum itu merubah
sendiri, surah Ar-Rad ayat 31
kalau ngga salah apa 13,
Allah tidak akan merubah
suatu kaum kecuali kaum itu
merubah  sendiri  yakan.
Bukan orang lain cuma
orang lain mah hanya
memberi tahu ngasih tahu.
Salah satunya ya ngajarin ke
anak-anak. La  tasrobu
jangan meminum qoiman
dengan beridri. Saya kasih
contoh, jangan minum saya
pernah, jangankan di depan
anak-anak, di depan orang
pun. Ngga berdiri paling
jongkok gitu. Nah itu salah
satunya. Nah itu sedikit-
sedikit. ~ Kul = makanlah
biyaminika dengan tangan
kananmu. Anak-anak
seringkan makan pakai ini,
yang satu bawa ini satu bawa

ini. Kalau makan yah
walaupun jajananlah gini.
Jadi memberikan contoh

juga, makan pakai tangan

[AH.RM.3]

“Ya ada sedikit
perubahan kalau sama
saya kayak sholat tepat
waktu, kayak gitu harus
di contohkan dulu.”




235

kanan. Saya ingin merubah
karena itu perintah rosul. La
tasrobu janganlah minum,
kalau makan boleh berdiri,
jangan gitu bukan begitu
perintahnya. La tasrobu
janganlah minum, qoiman
dengan berdiri. Makan dan
minum janganlah berdiri.
Kalau makan sambil berdiri
kayak ayam kata saya, kan
ayam makannya berdiri,
ngga mau abi. Ya kalau ngga

mau  makannya  sambil
duduk, kambing gitu
makannya  berdiri, mau

kayak kambing? Ngga mau
atuh bi, ya makanya jangan
sambil berdiri kalau makan
makan jangan sampai pake
tangan kiri, karena setan juga
makan, masak bi? Iya setan
mah makan pakai tangan
kiri, mau samaan kayak
setan? Ngga mau bi. Ya setan
kalau kata rosul mah makan
pakai tangan kiri. Berarti
kalau kita pakai tangan Kkiri
siapa? Setan ya? naahh.jadi
dibiasakan gitu, diingetin-
diingetin gitu, saya
peringatin. Mungkin mbak
juga kadang lupa makan
sambil jalan gitu gtiu, jadi
sebelum menyuruh orang
lain kita contohin dulu.

20

Bagaimana hasil dari

penanaman nilai-
nilai spiritual melalui
program

keagamaann di sini,

baik  dari segi
perubahan sikap,
perilaku, cara
berpikir, maupun
penerapan nilai
tersebut dalam

Jadi biasanya itu kalau ada
hadis yang “perbaikilah
sholat mu, maka tuhan akan
memperbaiki hidupmu”, ada
juga hadis yang mengatakan
amalan yang pertama kali
dihisap itu apa sholat. Ketika
sholat itu beres, maka urusan
dunia juga akan beres. Jadi
saya mendisiplinkan anak-
anak untuk sholat. Kalau
sholat kita sudah beres, maka

[AH.RM.3]

“Jadi saya akan
mendisiplinkan mereka
buat sholat di awal waktu
gitu. Karena itu tadi ya,
perbaikilah sholatmu,
maka Allah akan
memperbaiki hidupmu.
Selain itu juga dalam apa
gerakannya, kemudian
juga bacaannya.”
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kehidupan
hari santri?

sehari-

urusan dunia akan ngikutin.
Selain itu juga dalam apa
gerakannya, kemudian juga
bacaannya. Kan ada hadist
“shollu sholata i waktiha”
tunaikanlah sholat tepat pada
waktunya. Ada juga hadis
wahai rosul amalan apa yang
dicintai Allah  “sholatlah
tepat pada waktunya”, jadi
amalan yang dicintai Allah
itu  sholat tepat pada
waktunya. Juga masalah
dalam gerakannya, kayak
takbir, nah itu banyak
pendapat, kalau kita ambil
ilmunya Allahu akbar ada
yang gini ada yang gini. Kita
juga bagikan ilmunya ke
anak-anak. Ketika rukuk gitu
ya itukan harus lurus kan
kayak apa punggungnya,
jangan sampai ada yang
begini ada yang begini.
Waktunya, gerakannya,
bacaannya, saya kan dari
iftitah jugakan, yang mbak
tahu ada berapa doa iftitah?
Kalau mbak pakai yang
mana? Oh yang Allahumma
kabirou itu? Ada juga iftitah
yang Allahumma bait baini
itu kan. Jadi jangan juga kita
menyalahkan sebelum tahu
ilmu hadis, Allahumma
Kabiru, yang say atahu
bukan dari apa inni wajahtu

wwajhiya lilladzi... inna
sholati wanusuki
wamahyaya, wamamati

Muslimin. Ngga sampai situ
kalau hadisnya, Panjang
gitu. Kalau mau kejar waktu
kan ya lama ya kalau sampai
sini. Jadi jangan sampai
ketika kita memimpin itu
tidak tahu ilmunya. Jadi
kalau di surah Al-Isro’ surah
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ke berapa mbak, bukan Al-
Isro> itu surah ke 17,
perjalanan malam hari. Kan
di surah ayat 17 ayat ke 26
kan janganlah kamu
mengikuti tanpa
pengetahuan  tentangnya,
sesungguhnya  kebenaran
akan diminta pertanggung
jawaban. Jadi, ketika
mendengar kita melihat oh
itu bagus ya tanpa tahu
ilmunya. Hadisnya
qur’annya kita teh bagus
menurut pikiran kita tapi
belum tentu bagus menurut
Allah mah, karena Allah itu
ketika memberikan perintah
yaitu yang terbaik buat kita.
Ah ikutin ah, belum tentu
baik menurut Allah mah.
Kalau di surah apa itu
tentang berperang gitu sholat
nabi. Bisa jadi kamu
membenci sesuatu. Jangan
menurut kita yang disuka
tapi menurut apa yang
dikatakan rosul mau suka
tidak suka ketika . supaya
nanti kedepannya itu ya
keilmuan dulu diterapkan
dulu, pakai ini apa hadisnya
Al-Qurannya hadisnya Al-
Qurannya di terangkan.

21

Sejauh mana
pembiasaan kegiatan
keagamaan yang

dilakukan berperan
dalam  membentuk
karakter spiritualitas
santri di  bawah
asuhan panti ini?

Ya dari sikapnya dari
karakternya ya salah satunya
itu. Ttu tadi ilmu kita sudah
tahu, kalau masuk keluar
gitu. Kayak ini tadi kan
anak-anak disuruh beli gas
ya masuknya nyelonong
wae. Kata rosul kalau kita
mau masuk ke sebuah
ruangan mengucapkan apa?
Salam, nah iya salam dulu
kebiasaan ini jadi kebiasaan
kurang dibiasakan ya. Jadi
ketika masuk gitu

[AH.RM.3.1]

“Ya dari sikapnya dari
karakternya ya salah
satunya itu.... jadi kalau
bahasa sekarangnya habit
kan ya.”
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nyelongong  wae  ngga
ucapkan salam. Jadi dari hal-
hal yang kecil mengubah
kebiasaan yang buruk. Tadi
yang namanya itu perubahan
beratlah, tapi kalau
dibiasakan dari kecil kayak
gini ya mudah mudahan jadi
kalau bahasa sekarangnya
habit kan ya.
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Nama : M. Firman

Jabatan : Pengurus Front Office

Hari, Tanggal : Senin, 8 Desember 2026

Pukul : 10.00 - 11.00 WIB

No. Pertanyaan Jawaban Kondensasi
1 | Apa saja kegiatan- | Kegiatan anak-anak dari | [FR.RM.1]

kegiatan keagamaan | mulai  pagikah?  Kalau
yang biasa dilakukan | kegiatan anak-anak ya kak,
di  Panti Asuhan | kegiatannya sih simple aja
Mizan Amanah | kak. Kalau kegiatan paling
Malang? kegiatan ya harian aja gitu,
kalau bulanan ga ada ya kak.
Kalau  harian  biasanya
kegiatan anak-anakkan dari
pagi sekolah ya kak ya kak,
biasanya bangun subuh gitu.
Kalo sekarangkan jam 5
udah siang gitu ya, jadi anak-
anak biasanya kalau
nyempetin ya kalau bangun
bangun gitu habis sholat doa
bersama bapaknya, tadarus
surat-surat pendek  gitu.
Kalau itu kalau waktunya
ngga mepet. Kalau di
subuhnya di jam setengah 5-
anlah, biasanya anak-anak
sudah ada yang mandi siap-
siap buat sekolah. Ya itu
paling setelah itu
kegiatannya sarapan, kalau
ngga puasa. Biasanya kan
kalau Senin-Kamis puasa ya
anak-anak di sini, ya kalau
hari selasa entah hari rabu

mereka pagi-paginya
sarapan dulu seperti biasa
kegiatannya. Sebelum

berangkat sekolah biasanya
di jam 6, soalnyakan mereka
berangkat sekolahnya di jam

“Kalo sekarangkan jam 5
udah siang gitu ya, jadi
anak-anak biasanya kalau
nyempetin  ya  kalau
bangun bangun gitu habis
sholat doa  bersama
bapaknya, tadarus surat-
surat pendek gitu.”

“Ya habis itu mereka
kalau habis sekolah sih
sholat ashar langsung ada
yang makan juga, tapi
kalau waktunya anak-
anaknya udah makan,
habis ashar biasanya ada
ngaji kayak gitu ya kak.
Biasanya kalau ngga ada
kegiatan, soalnya kalau di
bulan-bulan Januari-
Februari suka ada
kegiatan, saya kasih
kegiatan ke anak-anak,
saya ngasih tahu kayak
Sejarah atau apa ya kayak
gitu. D1 sela-sela waktu
habis sholat ashar, ya
anak-anak biar fresh gitu
habis makan.”

“Setelah itu biasanya
anak-anak piket kalau di
jam 5 nya biasanya piket
beres-beres di depan di
belakang di  kamar
mereka di ruangan.
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6.20.  kalau  anak-anak
setelah pulang sore kan
pulangnya ada yang jam 2
ada yang jam setengah
tigalah yang paling akhir, ya
biasanya anak-anak itu
makan juga. Pulang sekolah
mereka makan, habis makan

paling nunggu asharkan
sekarang ashar udah jam
berapa sih paling jam

setengah 3-an juga udah
masuk ke ashar. Ya habis itu
mereka kalau habis sekolah
sih sholat ashar langsung ada
yang makan juga, tapi kalau
waktunya anak-anaknya
udah makan, habis ashar
biasanya ada ngaji kayak
gitu ya kak. Biasanya kalau
ngga ada kegiatan, soalnya
kalau di bulan-bulan Januari-
Februari suka ada kegiatan,
saya kasih kegiatan ke anak-
anak, saya ngasih tahu kayak
Sejarah atau apa ya kayak
gitu. Di sela-sela waktu
habis sholat ashar, ya anak-
anak biar fresh gitu habis
makan. Jadi kalau kayak
kemarin di  November-
Desember sekrang di jam 4
nya biasanya ada kegiatan
dari mahasiswa gitu, di sela-
sela sore nya. Kalau di
Desember sih lagi padet-
padetnya kegiatan, sore itu
kegiatan dari mahasiswa
kalau ngga syukuran dari
donatur-donatur.

Setelah itu biasanya anak-
anak piket kalau di jam 5 nya
biasanya piket beres-beres di
depan di belakang di kamar
mereka di ruangan.

Kalau habis magrib itu anak-
anak doa bersama gitu
biasanya, kalau donatur yang

Kalau habis magrib itu
anak-anak doa bersama
gitu  biasanya, kalau
donatur yang nitip-nitip
doa kayak gitu biasanya
doa bersama, habis itu
anak-anak ngaji.”

“Kalau satu  minggu
sekali  paling  kayak
tarbiyah kayak gitu kak,
jadi saya memaparkan
apa gitu ya kayak shiroh-
shiroh kayak gitu
pengetahuan Islami
Sejarah-sejarahlah, kalau
dimingguannya paling itu
aja sih kak. Kalau setiap
minggu di tes hafalan
sama bapaknya semisal
hari ini anak-anak hafalin,
nah kalau sudah satu
minggu biasanya di tes
gitu.”
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nitip-nitip doa kayak gitu
biasanya doa bersama, habis
itu anak-anak ngaji. Setelah
itu kanak anak-anak ngaji
sampai isya’ ya kak, entah
tadarus entah sama saya atau
sama  abinya langsung
biasanya habis magrib itu
ngaji hafalan gitu ya hafalan
anak-anak.  Kalau  doa
bersama itu itu setiap habis
sholat ya anak-anak doa
bersama sama tadarus. Tapi
kalau di magrib itu ya setiap
magrib ya ngaji. Kalau
setelah isya’ nya anak-anak
ya belajar kak kayak belajar
dari sekolah, ada PR atau
engga kayak gitu. Biasanya
banyak  dari  relawan-
relawan, dari mahasiswa
juga suka datang kesini
ngajar anak-anak dari kelas
1-3 SD biasanya gitu, yang
kecil-kecilnya aja.
Belajarlah setelah isya’nya
belajar kalau ada tugas di
sekolah atau ngga.

Kalau satu minggu sekali
paling kayak tarbiyah kayak
gitu  kak, jadi  saya
memaparkan apa gitu ya
kayak shiroh-shiroh kayak
gitu pengetahuan Islami
Sejarah-sejarahlah,  kalau
dimingguannya paling itu
aja sih kak. Kalau setiap
minggu di tes hafalan sama
bapaknya semisal hari ini
anak-anak hafalin, nah kalau
sudah satu minggu biasanya
di tes gitu.

Bagaimana
pelaksanaan tadarus
Al-Qur’an dilakukan
sehari-hari?

Kalau tadarus itu setiap hari
sih kak. Misal habis sholat
kata bapaknya kayak
sekarang baca surat ini
kayak dari ini semisal dari
At-Takasur, Al-Qori’ah

[FR.RM.1.1]
“Kalau tadarus itu setiap
hari sih kak....... misal

baca Surah An-Naba
sampai An-Nas gitu.”
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sampai An-Nas kayak gitu,
dari Al-Buruyj sampai Al
Qori’ah kayak gitu. Iya
bareng-bareng anak-anak.

Kalau di Maghrib itu kalau
tadarus biasanya bapaknya
lagi halangan ngga bisa ngaji
sama anak anak biasanya
ditadarusin, baca surat An
Naba’ sampe An-Nas gitu.
Kalau Subuh itu jadi
ngajinya jadi satu satu gitu
anak-anaknya ngaji  di
bapaknya. Iya, jadi kalau
lagi berhalangan biasanya
dikasihnya tadarus, misal
baca Surah An-Naba sampai

An-Nas gitu.
Bagaimana Kalau  sekarang  masih | [FR.RM.1.2]
pelaksanaan kegiatan | kurang tahu kak wuntuk | “Dulu itu setorannya
tahfidz ~ Al-Qur’an | hafalan soalnya bapak nya | terserah ya kak mau
dilakukan sehari- | baru pasti beda-beda. Iya | kapan, iya bisa pas ngaji,
hari? kalau dulu sama Abi Ali iya | setelah sholat jamaah,

ada. Dulu itu setorannya
terserah ya kak mau kapan,
iya bisa pas ngaji, setelah
sholat jamaah, atau pas lagi
santai-santai gini.

Paling tadarus Al-Qur’an
kak dibanyakinnya biar
anak-anak  juga  sambil
murojaah gitu.

atau pas lagi santai-santai
gini.”

“Paling Al-
Qur’an kak
dibanyakinnya biar anak-
anak juga sambil
murojaah gitu.”

tadarus

Seperti apa metode

Suka baca kak Al-Kahfi

[FR.RM.1.3]

yang digunakan | sama Yaasiin paling di | “Suka baca kak Al-Kahfi
untuk membiasakan | malam Jumat, iya rutin. sama Yaasiin paling di
santri membaca malam Jumat, iya rutin.”
surah-surah pilihan?

Bagaimana Itu kalau shalat | [FR.RM.1.4]
pembiasaan  shalat | berjamaahnya setiap hari itu | “Itu kalau shalat
fardu berjamaah | shalat berjamaah kak, anak- | berjamaahnya setiap hari

diterapkan di panti
ni?

anak jadi ditungguin gitu
sama bapaknya. Ya emang
bapaknya gitu ya ke anak-
anak kayak bangun ya shalat,
ya tantangannya paling kita
siap mental aja gitu kalau di
panti ya. Kayak gitu, kami
usahain juga anak-anak itu

itu shalat berjamaah kak,
anak-anak jadi ditungguin
gitu sama bapaknya.......
biasanya jugakan
namanya juga anak-anak
ada yang susah
dibangunin.”
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ya soalnya imamnya
bapaknya gitu, bapaknya
juga pengurus di sini. Jadi
kalau ngga bapaknya ya saya
yang jadi imam. Jadi anak-
anak sholat berjamaah. Iya
jadi ramai-ramai aja gitu
bareng-bareng kalau shalat
berjamaah ngga satu-satu ya

kan. Jadi anak-anak ya
langsung gitu  diimamin
bapaknya.  Semisal, oh

waktunya sholat-sholat ya
kumpul semuanya gitu.
Semua lima waktu vya
kecuali ya kalau ngga
berjamaah ya anak-anak ya
ngga papa juga gitu, kalau
yang semisal subuh gitu,
biasanya jugakan namanya
juga anak-anak ada yang
susah dibangunin.

Bagaimana Paling yang sunah baru | [FR.RM.1.5]
pembiasaan  shalat | sholat Dhuha aja kak yang | “Paling yang sunah baru
sunah berjamaah | suka di lakuin jamaah. sholat Dhuha aja kak
diterapkan di panti yang suka di lakuin
ni? jamaah.”

Apakah ada | Kalau yang puasa senin | [FR.RM.1.6]

bimbingan  khusus | kamis itu biasanya ya kami | “Kalau yang puasa senin

dalam pelaksanaan
puasa sunah bagi
santri?

sahur ya biasa aja sahur,
sama uminya biasanya
disuruh sahur, dibangunin
tapi yang kecil juga kalau
puasa Senin-Kamis ngga
paksa biasanya yang kelas 5
dan kelas 6 aja gitu kak,
kalau ngga kuat kayak kelas
1 yang kecil-kecil ngga di
haruskan puasa dulu ya kak,
jadi ya wajar.

kamis itu biasanya ya
kami sahur ya biasa aja
sahur, sama uminya
biasanya disuruh sahur,
dibangunin........ kalau
ngga kuat kayak kelas 1
yang kecil-kecil ngga di
haruskan puasa dulu ya
kak, jadi ya wajar.”

Bagaimana ustadz/ah

membantu santri
menghafal doa-doa
harian?

Iya kayak gitu juga
menghafal doa-doa pendek
atau apa kayak gitu, terus
hafal kayak rukun iman
rukun islam. Iya biasa aja, di
tes gitu tiap anak-anak
asmaul husna udah setiap
hari juga di sekolahannya.

[FR.RM.1.7]
“Iya kayak gitu juga
menghafal doa-doa

pendek atau apa kayak
gitu, terus hafal kayak
rukun iman rukun islam.”
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Jadi udah masuknya itu ke
sekolah juga, oh ini ada

“Iya paling itu kak saya
paling ngetes doa-doa

materi juga di sekolahan. Iya | pendek.”
paling itu kak saya paling
ngetes doa-doa pendek.

9 | Bagaimana cara | Kalau habis magrib itu anak- | [FR.RM.1.8]
ustad/ah membantu | anak doa bersama gitu | “Kalau habis magrib itu
kegiatan dzikir | biasanya, kalau donatur yang | anak-anak doa bersama
bersama agar | nitip-nitip doa kayak gitu | gitu  biasanya, kalau
berjalan dengan | biasanya doa bersama, habis | donatur yang nitip-nitip
efektif dan tertib? itu anak-anak ngaji. doa kayak gitu biasanya

Kalau itu ya kak, kalau | doa bersama, habis itu
bercanda pasti juga namanya | anak-anak ngaji.”
anak-anak ya sebisa | “Kalau itu ya kak, kalau
mungkin saya marahin. | bercanda  pasti  juga
Namanya juga anak-anak ya | namanya anak-anak ya
kak saya pelototin gitu. | sebisa mungkin saya
Karena saya bukan selaku | marahin..... sekali ngasih
bapaknya juga di sini ya kak. | tahu anak-anak langsung
Kalau sama saya itu ngga | diam atau apa gitu.”
terlalu segan gitu anak-anak,

beda sama beliau. Beliau

kalau ngasih tahu sekali juga

langsung gitu diam. lya jadi

kalau sama saya harus

berapa kali berapa kali gitu,

kayak saya harus

mengeluarkan  kekerasan.

Kalau sama beliau selaku

yang bertanggung jawab di

sini ya itu segan, sekali

ngasih  tahu  anak-anak

langsung diam atau apa gitu.

10 | Bagaimana proses | Tiap minggu yaitu | [FR.RM.1.9]
pelaksanaan kegiatan | tergantung dari pengurusnya | “Tiap  minggu  yaitu
tarbiyah ini | sih kak, kayak tadi semisal | tergantung dari
dilakukan bersama | saya lagi ngimami, soalnya | pengurusnya sih kak,
santri? ini belum teragenda juga. | ...... Iya bercerita, nanti

Jadi, ya kalau sayanya
memang lagi kosong atau
lagi ngga ada kegiatan ya
saya isi. Saya lebih ke
Sejarah aja sih kak, kayak
sahabat nabi. Iya kayak gitu,
semisal nabi nuh kayak
kholafaur rosyidin Umar,
Abu Bakar. Jadi anak-anak
di tesnya di tes kayak

anak-anak saya tanya gitu
siapa yang bisa.”

“bisanya saya ngasih tahu
ke anak-anak. iya, kayak
cerita-cerita kayak gitu,
anak-anak di sini kalau
ngga disemangatin kayak
gitu kurang kak. Kalau
nanti kalian bisa ini saya
kasih ini yaa, kalau kayak
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siapakah khalid bin walid itu

dalam itu. Jadi saya
terangkan dulu sebelum
dikasi  pertanyaan  gitu,

materinya saya kasih dulu
Sejarah gitu. Paling kalau
soalnya basic saya ke situ
juga, jadi yang lainnya ngga
terlalu. Iya bercerita, nanti
anak-anak saya tanya gitu
siapa yang bisa.

Kalau itu saya ya pasti
digembleng terus aja kak,
dikasih tahu ke anak-
anaknya juga. Paligan ke
saya kalau kayak gitu ya
langsung ke yang gedenya
aja kak. Kalau yang kecil-
kecil saya ngga terlalu inilah.
Yang kayak kelas 3 kebawah
dibiarin ajalah, kalau dikasih
tahu kayak gitu yang penting
saya udah ngasih tahu satu
kali yaudah gitu Namanya
juga  anak-anak, udah
disebutin juga itu tadi ya
ribet aja gitu ya. Jadi saya
ngasih tahu yang ke gede-
gedenya aja, kalau ke gede-
gedenya saya agak keras
dikit. Soalnya saya kalau di
panti  biasanya ngeiniin
anak-anaknya aja ngikutin
anak-anaknya. Yang ini
anak-anaknya kelas 6 bisa
lebih keras ke kelas 6 gitu ya.
Kalau yang lebih kecil saya
ngga terlalu ya biarin aja.
Karena saya juga di sini ngga
terlalu fokus lebih ke anak-
anak. Jadi saya ke sini ke situ
paling saya gantiin bapaknya
atau apa tapi kesehariannya
saya tahu ke anak anak.
Soalnya saya ngajarin juga
ilmu yang saya punya aja,
saya juga cari materi-materi
di internet juga ngasih tahu

gitu mereka semangat
gitu. Nanti yang bisa
semisal saya kasih ini
kasih ini, mereka
semangat kalau kayak
gtiu. Yang paling ininya
semisal yang udah bisa,
bubar gitu. Jadi mereka
fokus gitu, yang ngga bisa
ya duduk aja gitu
dengerin saya bicara, tapi
yang saya tes udah bisa
baru mereka semangat ini
gitu ya, yang udah bisa
beres. Namanya juga
anak-anaklah, kalau aada
rewardnya pasti
semangat, kalau ada
kegiatan gitu mereka.
Beda sama yang udah
dewasa gitu ya, mereka
lebih ikhlas lebih
memaklumi, yang udah
ngerti juga ilmu yang
harus disampaikan itu
bermanfaat gitu kalau di
mereka.”
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ke anak-anak saya juga
masih kurang kalau harus
jadi peran guru gitu ya
namanya juga di panti, kalau
di sekolah peran guru kalau
di sini beda lagi. Kalau sama
aja kalau di sekolahan peran
guru, tapi saya ilmu juga
ngga terlalu. Jadi sebisa saya
mungkin saya tahu gitu.

Saya ngasih tahu ke anak-
anaknya kak, ya kalau biar
saya konsisten ya saya
ngikutin ini aja kak biar
anak-anaknya semangat atau
apa. Saya ngikuin jadwal
keseharian anak-anaknya aja
kak. Kalau lagi habis itu ada
acara atau apa saya ngga
terlalu ke anak-anak, emang
kalau anak-anak lagi santai
lagi ngga ada kegiatan atau
apa, bisanya saya ngasih
tahu ke anak-anak. iya,
kayak cerita-cerita kayak
gitu, anak-anak di sini kalau
ngga disemangatin kayak
gitu kurang kak. Kalau nanti
kalian bisa ini saya kasih ini
yaa, kalau kayak gitu mereka
semangat gitu. Nanti yang
bisa semisal saya kasih ini
kasih ini, mereka semangat
kalau kayak gtiu. Yang
paling ininya semisal yang
udah bisa, bubar gitu. Jadi
mereka fokus gitu, yang
ngga bisa ya duduk aja gitu
dengerin saya bicara, tapi
yang saya tes udah bisa baru
mereka semangat ini gitu ya,
yang udah bisa beres.
Namanya  juga anak-
anaklah, kalau aada
rewardnya pasti semangat,
kalau ada kegiatan gitu
mereka. Beda sama yang
udah dewasa gitu ya, mereka
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lebih ikhlas lebih
memaklumi, yang udah
ngerti juga ilmu yang harus
disampaikan itu bermanfaat
gitu kalau di mereka.

11 | Bagaimana Ya itu kalau piket sudah ada | [FR.RM.1.10]
pelaksanaan piket di | jadwal-jadwalnya kak, | “Ya itu kalau piket sudah
sini? paling pagi-pagi aja mereka | ada  jadwal-jadwalnya

ngga piket gitu. Habis mandi | kak, paling pagi-pagi aja
sarapan namanya juga anak- | mereka  ngga  piket
anak ngga inget atau apalah | gitu..... Kalau sore ya
langsung  berangkat ke | mereka piket sesuai
sekolah gitu. Jadi kalau pagi- | jadwal gitu.”

pagi jarang kepantau gitu,

kayak anak-anak piket atau

ngga kalau saya lihat ya

kamarnya berantakan aja

kalau pagi-pagi gitu. Kalau

sore ya mereka piket sesuai

jadwal gitu.

12 | Nilai-nilai tauhid dan | [tu ada ininya ya kak ya, | [FR.RM.2.1]
akhlak apa yang | kalau yang itu ada kurikulum | “Ya itu biasanya,
ingin  ditanamkan | tarbiyahnya itu biasanya | bapaknya yang ngasih
melalui kegiatan | bapaknya yang tahu. Kita | tahu  materi-materinya,

keagamaan tersebut?

punya modul juga gitu, jadi
seluruh semuanya Yayasan
mizan Amanah itu punya
modul atau materi
pendidikannya gitu. Iya jadi
modul semisal dari kelas 1
sampai kelas 3  beda
materinya. Dari kelas 4 ke
atas sampe kelas 6 sama
materinya gitu. Tapi saya
belum dikasi juga, saya
belum tahu materinya itu. Ya
itu biasanya, bapaknya yang
ngasih tahu materi-
materinya, kayak biasa aja
itu di dalamnya. Yang saya
tahu di dalam modulnya

kayak semisal kayak
menghafal doa-doa pendek
kayak  gitu = menghafal

asmaul husna, semisal baca
rukun iman rukum islam
kayak gitu. Kalau itu
biasanya di dalam modulnya

kayak biasa aja itu di
dalamnya. Yang saya tahu
di dalam modulnya kayak
semisal kayak menghafal
doa-doa pendek kayak
gitu menghafal asmaul
husna, semisal baca rukun
iman rukum islam kayak
gitu.”

[FR.RM.2.3]

“Ya jadi kalau dari adab
langsung di ini sama
bapaknya aja gitu di sini,
yang kayak kepribadian
akhlak adabnya langsung
digemblengnya sama
bapaknya gitu di
sini....... Ya kayak udah
mandiri atau apa biasanya

2

ya

“Iya paling iya gitu aja ya,
kalau anak-anak paling
sama menghargi teman
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kak gitu. Jadi seluruh mizan
Amanah itu punya, setiap
mizan ada modulnya gitu,
yaitu modul.

Ada sih kak, tapi kalau
pengetahuan saya ya anak-
anak jaman sekarang ini
kayak turun gitu ya kayak
kepengetahuan akhlak atau
tauhid-tauhid kayak gitu
emang  kurikulum  dari
sekolah juga kayak beda
kalau yang saya lihat. Jadi
anak-anak kurang kecantol
gitu, kayak pengetahuan
kayak gitu atau gimana gitu.
Ya jadi kalau dari adab
langsung di  ini  sama
bapaknya aja gitu di sini,
yang kayak kepribadian
akhlak adabnya langsung
digemblengnya sama
bapaknya gitu di sini.

Kalau dari akhlak anak-anak
ya kak, kalau dari akhlak sih
alhamdulillah ya kak yang
saya lihat ada yang secara
kepribadian anak-anak udah
bisa membantulah bisa apa
membantu kita walaupun
ngga semuanya gitu ya. Ya
kayak udah mandiri atau apa
biasanya ya, terus anak-anak
kan biasanya ada yang puasa
atau ngga gitu ya. Ada yang
ngga puasa temen yang lain
juga kasih tahu ini ngga
puasa. Biasanya namanya
juga anak-anak kalau kayak
gitu saling kerja sama kayak
menutupi ya. Ya salah satu
dari mereka ngga ngasih
tahu atau apa ini ngga puasa
ngga apa, biasanya yaudah
ada yang bisa jadi imam atau
apa gitu ya.

Iya paling iya gitu aja ya,
kalau anak-anak paling sama

teman yang lain.........
Kayak membantu
bangunkan yang lain.”
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menghargi teman teman
yang lain. Kalau masalah ini
puasa ngga ini ngga biasanya
anak-anak ada yang kerja
sama. Jadi pura-pura ngga
puasa gitu. Tapi kalau yang
lagi sholat atau apa gitu-gitu
biasanya anak-anak juga
yang bantu anak-anak yang
lain. Kayak membantu
bangunkan yang lain.

13

Nilai-nilai tauhid apa
saja yang tertanam
pada kegiatan
keagamaan tersebut?

Kalau ini belum sih kak,
kalau doa bersama ini
tergantung bapaknya. Jadi
kadang-kadang  bapaknya
yang doa sendiri anak-anak
yang aamiinnya ya gitu.
Paling kalau titipan doa dari
donatur juga sama kayak
gitu, kan dulukan habis
sholat magrib sama
bapaknya suruh doa nah doa
semuanya, iya yang sama
Abi Ali dulu. Terus kemarin
saya sudah bilang ke
bapaknya kalau anak-anak di
sini sudah pada bisa doa jadi
anak-anak malah keenakan
ya jadi malah diam-diaman
ngga doa gitu lebih anak-
anak malah nyaman gitu kata
saya kalau sekiranya sholat
berjamaah kalau hujan di
rumah yang lain malah yang
cewe itu yang lama-lama
kemarin kayak Habibi sama
Dedeng itukan lama jadi dia
bisa kalau disuruh doa itu.
Kata abinya baru ngeh oh
bisa ternyata anak-anak,
soalnya  baru  diingetin
kemarin sih abinya, anak-
anak udah pada bisa doa
kalau habis berjamaah disini
hujan-hujan ke amsjid ya,
mereka diem gitu jadi abinya
yang berdoa jadi mereka
amin amin gitu

[FR.RM.2.1]

Paling kalau titipan doa
dari donatur juga sama
kayak gitu, kan dulukan
habis sholat magrib sama
bapaknya suruh doa nah
doa semuanya, iya yang
sama Abi Ali dulu. Terus
kemarin saya  sudah
bilang ke bapaknya kalau
anak-anak di sini sudah
pada bisa doa.
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14

Apakah  nilai-nilai
syariah dapat
tertanam melalui

kegiatan tersebut?

Kalau yang itu belum ada
kayaknya ya kak ya. Ya
soalnya kemarin dari
bapaknya, soalnya saya itu
ke anak-anak jarang kayak
gitu ya kak, saya paling
kalau waktunya lagi luang
baru saja saya, jadi saya
ngga tahu lebih gitu ya.
Paling kalau bapaknya lagi
ada halangan baru itu saya
gantiin kayak ngajar ke
anak-anak atau apa gitu. Ya
jadi ngga terlalu lebihlah
kalau gitu, tapi kalau
penglihatan saya aja, dari
anak-anak  tahulah atau
gimana? Mungkin kalau
ininya dari bapaknya lebih
tahulah, ngasih tahulah.
Kalau saya ya paling
ngebantu ya meringankan
beban bapaknya biar ngga
terlalu berat. Kalau dari
pendidikan ya saya sebisa
mungkin bimbing ngaji atau
saya tadarus sama anak-anak

shalat berjamaah.
Selebihnya saya kurang tahu
ininya  ngajinya  sama

bapaknya, palingnya saya
membantu aja kalau
bapaknya lagi ngga bisa gitu.
Ya kalau untuk di sekarang
alhamdulillah ya, kalau
pertama yang bapak yang
baru karena mereka lebih
ditegasin juga kayak tegas
disini bukan gimana-gimana
ya, tegasnya kayak lebih
disiplin ke anak-anak juga.
Jadi ya disini kalau ada hal-
hal mereka tidak ketahui
pasti  diingatkan  karena
anak-anaknya juga sekarang
terorganisir juga soalnya
anaknya dikit sih kak. Iya,
mereka juga kalau ada

[FR.RM.2.2]

“Ya kalau wuntuk di
sekarang  alhamdulillah
ya’9

“Iya, mereka juga kalau
ada temennya yang tadi
kelihatan belum piket itu
beberapa ada yang bilang
‘eh kamu tadi belum piket
ya, piket sana buru’”
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temennya yang tadi
kelihatan belum piket itu
beberapa ada yang bilang ‘eh
kamu tadi belum piket ya,
piket sana buru’, jadi gitu
kak kadang-kadang. Jadi
dari penglihatan dari saya
sudut pandangnya saya
ngelihat anak-anak sedikit
gitu cuman 7 anak doang,
kalau yang kemarin hampir
10 kak yang tinggal di sini.
Terus belum sama yang di
luarnya, kalau yang sekarang
paling itukan yang kecil saya
jarang pantaulah dia mabh,
soalnya dia masih sama
uminya lah masih umur-
umur ini. Jadi kalau
disinikan paling 5 anak aja
paling yang cewe yang cowo
3, jadi ngga terlalu inilah
bagi saya.

Kalau inisih pasti kak ,kalau
di sholat magrib ya soalnya
kalau malem sekarang ke
masjid kak kalau hujan di
sini, kecuali ya kalau subuh.
Kalau subuh ngantuk kak,
samean juga paling juga
ngantuk. Soalnya mereka
kalau sholat mereka
dibimbing sama bapaknya
buat berangkat ke masjid.
Iya dulu di sini.

15

Dari kegiatan-
kegiatan  tersebut,
apakah nilai
muragabah dapat
dirasakan oleh
santri?

Oh 1iya itu semisal mereka
takut ya sama Allah, iya bisa
kalau saya liat anak-anak
soalnya mereka takut kalau
entar apa gitu ada apaya pasti
saya “beneran lo, sumpah”
kayak gitu anak-anak takut
juga, kayak gitu ya. Ya jadi
anak-anak dari keyakinan
atau kesadaran diri mereka
ya pasti takutlah. Mana saya
juga kalau gitu misal

[FR.RM.2.2.1.1]
“Oh iya itu semisal
mereka takut ya sama
Tapi anak-
anak ya namanya juga
anak pasti gimana ya pasti
ya kalau bohong pasti
saya Demi Allah juga
berani gitu.”

“Ya kalau
muragabahnya

dari
menurut
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berbohong atau apa bisa bisa
“sumpah demi Allah” demi
Allah kan ngga berani. Tapi
anak-anak ya namanya juga
anak pasti gimana ya pasti ya
kalau bohong pasti saya
Demi Allah juga berani gitu.
Kalau bohong kata temennya
ambil atau apa gitu ya misal
puasa dia engga, tapi kata
yang ini temennya yang
kelas 1 yang kelas 2 mereka
“tadi minum” katanya, takut
juga. Gitu-gitu pasti takut
gitu kalau ama yang gede
ditanya jangan dikasih tahu
ya takutnya kayak diancem
atau apa ya biasanya kalau
mereka ya berani aja gitu
sumpah demi allah. Ya kalau
dari muragabahnya menurut
saya belum tertanam sih kak,
Namanya juga anak-anak ya
kak, pahamkan kakak pasti
juga paham. Ya kalau sholat
juga kan masih ngantuk atau
apa ya, kayak terpaksa juga
disuruh sholat.

saya belum tertanam sih
kak”

16

Apakah dalam
kegiatan tadarus dan
tahfidz  Al-Qur’an,
shalat fardu dan
sunah  berjamaah,
puasa sunah dan
pembiasaan doa
harian dapat
membentuk nilai

istigamah santri?

Itu ya bisa kak kalau itu ya
tujuan kami ngasih tahu gitu
ke anak-anak atau apa
pengetahuan tentang yang
saya bisa gitu ya dari materi
adab atau apa  harus
dibenarkan ke anak-anak.
Saya bisa membantu ke
anak-anak juga lebih tahu.
Memberi tahu untuk
ngertilah, tapi kalau kan
udah lama juga kak di panti
tapi bukan yang di Malang,
saya di Jakarta. Jadi biasa
anak-anak sekarang beda
gitu ya. Dewasanya biasanya
lebih ke senengnya kekanak-
kanakan gitu, tapi saya juga
ngga tahu kalau mereka
entah kelas 6 atau SMP atau

[FR.RM.2.2.1.2]

“Itu ya bisa kak kalau itu
ya tujuan kami ngasih
tahu gitu ke anak-anak
atau apa pengetahuan
tentang yang saya bisa
gitu ya dari materi adab
atau apa harus dibenarkan
ke anak-anak. Saya bisa
membantu ke anak-anak
juga lebih tahu.”
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apa. Tapi kalau kelas di
sinikan ada yang kecil juga,
terus ada yang kelas 5 tapi
kayak masih kecil
pikirannya. Jadi saya juga
bingung kayaknya, mereka
juga ngga bakal ngertilah
prioritas yang tahu atau
materi-materi yang terlalu
tinggi atau apa. Ini harus
ngajarin ini, Namanya juga
anak-anak, jadi saya juga
perlahan-perlahan.

17

Nilai-nilai ukhuwah
seperti apa yang
terdapat pada
kegiatan shalat sunah
dan fardu berjamaah,
dzikir bersama serta
piket harian?

Kalau nilai ukhuwahnya
kalau di anak-anak itu ya
alhamdulillah kak ya kalau
dalam kalau habis sholat
atau apaya namanya juga
sholat wajib gitu ya kak
kayak doa bersama dari
donatur atau apaya itu
sifatnya wajib ya anak-anak
kalau mau atau ya ngantuk
apa itu juga harus bisa ya
ngga boleh ngantuk kalau
bersama-sama harus saling
mengingatkan. Tapi saya
selama ini ya anak-anak itu
belum terlalu dewasa gitu
kak jadi emang capek ke
kitanya selaku pengurusnya.
Kalau misalkan, beda sama
yang tahun kemarin ada
yang lebih besar, lebih ngerti
ya anak-anak saya ngasih
tahu ke yang gede, jadi anak-
anak bisa bantu saya juga
gitu. Jadi meringankanlah ke
sayanya gitu, jadi ada yang
lebih disegani dari anak-
anaknya gitu, jadi anak-anak
kompak gimana-gimana tau
apa juga itu gercep gitu ya.
Kalau sekarang ini kayak
sama-sama gitu paling satu
dua yang ini, itu juga harus
disuruh mulu gitu. Yang
paling besar kelas 5 di sini

[FR.RM.2.2.2]

“Kalau nilai ukhuwahnya
kalau di anak-anak itu ya
alhamdulillah kak ya
kalau dalam kalau habis
sholat...... ngga boleh
ngantuk kalau bersama-
sama harus saling
mengingatkan.”

“Kalau misalkan, beda
sama yang tahun kemarin
ada yang lebih besar,
lebih ngerti ya anak-anak
saya ngasih tahu ke yang
gede, jadi anak-anak bisa
bantu saya juga gitu. Jadi

meringankanlah ke
sayanya gitu,...... jadi
anak-anak kompak

gimana-gimana tau apa
juga itu gercep gitu ya.”
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kak. Jadi agak ini juga
pemikiran-pemikirannya
masih kekanak-kanakan.

18 | Nilai akhlak seperti | Paling ini sih kak anak-anak | [FR.RM.2.2]
apa yang terdapat | lebih ke saling ingetin aja sih | Paling ini sih kak..... dia
pada kegiatan | kak. Kayak buang sampah, | biasanya tanya ke yang
tahfidzul Qur’an, | misal ada yang habis makan | kelas 5 ke Habibi gitu.
shalat fardu dan | jajan sampahnya  ngga
sunah  berjamaah, | dibuang, itu kalau ngga
puasa sunah dan | abinya yang ingetin ya anak-
pembiasaan doa | anak juga yang ingetin gitu.
harian? Terus kayak misalnya yang
kelas 2 ada PR terus ngga
bisa ngerjain kayak Abrizam
ini, dia biasanya tanya ke
yang kelas 5 ke Habibi gitu.
19 | Pada kegiatan tahfidz | Kalau itu udah sih kak. kalau | [FR.RM.2.4]
Al-Qur’an, shalat | menurut saya ke anak- | “Kalau itu udah sih kak.”
sunah &  fardu | anaknya kalau semisal anak-
berjamaah, dan puasa | anak dari ngaji atau apa gitu
sunah ini mampu | ya dari pengetahuan yang
menanamkan nilai- | saya berikan ke anak-anak,
nilai kedisiplinan | dari adab atau apa kayak
pada santri? kamu harus gini harus gini,
anak-anak alhamdulillah
gitu pada ngerti juga ya kak.
Yang sebagian-sebagiannya
yang kelas 5 atau berapa
gitu.
20 | Perilaku apa yang | Kalau dari perilaku ya kak | [FR.RM.3]
paling terlihat | ya, kalau dari perilaku yaitu | “Yang paling menonjol
sebagai hasil dari | alhamdulillah ya anak-anak | kayak semisal kalau
penanaman nilai- | udah lumayan juga kak dari | menurut saya walaupun

nilai spiritual melalui
kegiatan keagamaan
yang dilakukan?

ngga terlalu selama saya di
Malang masih, soalnya saya
baru satu tahun juga lebih
yam au masuk 2 tahun
kayaknya di malang. Jadi
kalau dari perilaku anak-
anak ya ada kemajuanlah
tambah kesini tambah kesini.
Kalau kemarin itu pas lagi
ada yang kelas gede-
gedenya, kakak kakaknya
perilaku alhamdulillah gitu
teratur ya kak ya. Karena ini
yang sekarang pada yang
kecil semuanya gitu

kayak sholat nih saya
cuman ngasih tahu sekali
doang...... kalau dilihat
dari perilakunya piket
ngga disuruh itu udah
bagus sih kak kalau
menurut saya. lya, kayak
gitu”
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pikirannya ngga tau gimana
gitu saya kurang ngerti juga.
Yang paling menonjol kayak
semisal kalau menurut saya
walaupun kayak sholat nih
saya cuman ngasih tahu
sekali doang. Itu langsung
anak-anak ~ wudhu  itu
perilaku yang paling bagus
sth kak menurut saya,
perilaku kayak dia piket
tanpa harus disuruh, menurut
saya itu perilaku yang bagus
kalau di anak-anak menurut
saya. Soalnya anak-anak
kalau mau piket atau suruh
sholat gitu ya, kayak makan
yang rapi gitu-gitu ya
mereka ~ makan santai
berantakan gitu  apalagi
makan ngobrol, menurut
saya makan lebih teratur
juga alhamdulillah. Kalau
menurut saya, ya udah
termasuk  baiklah. Baik
anak-anak semuanya juga
baik, kalau dilihat dari
perilakunya  piket ngga
disuruh itu udah bagus sih
kak kalau menurut saya. lya,
kayak gitu.

21

Bagaimana
perkembagan
spiritual para santri
setelah  mengikuti
berbagai  kegiatan
keagamaan? Apakah
terlihat  perubahan
dalam sikap,
berperilaku pada
keseharian santri?

Ya kalau satu dua ada ya
yang berubah atau apaya
dari sikap dari perilaku anak-
anak kalau habis dikasi tahu
atau apa, ngaji semisal atau
tarbiyah atau apa kayak gitu
kayak saya kasih tahu siksa
kubur atau apa ya pasti
mereka takut kalau gitu,
kalau habis itu ya, setelahnya
ya biasa-biasa lagi. Ya tapi
kalau ini mah soalnya masih
umurnya anak-anaknya
belum baligh juga ya kak ya.
Beda sama yang udah baligh
kemarin itu yang memang
saya sebutin yang gede-gede

[FR.RM.3]

“Ya kalau di sini lihat
anak-anak disini
alhamdulillah ya mereka

masih  bisa  bangun
setengah lima juga gitu ya
untuk melaksnakaan

sholat subuh ya menurut
pandangan saya di panti
ini alhamdulillah  gitu
ngelihat anak-anak masih
bisa.”

“Saya masih
bersyukurlah melihat
anak-anak di sini masih
mau bangun subuh gitu,
udah bisa sholat
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yang kakak-kakaknya udah
pada baligh gitu umur segitu
juga. Jadi mereka sekali saya
kasih tahu kayak
pemahamannya ngerti juga
kemarin, sedangkan yang
sekarang udah beda, belum
pada baligh anak-anaknya
masih kelas 3, kakak juga
pahamlah anak kecilah
kayak gimana ya. Ya kalau di
sini lihat anak-anak disini
alhamdulillah ya mereka
masih bisa bangun setengah
lima juga gitu ya untuk
melaksnakaan sholat subuh
ya menurut pandangan saya
di panti ini alhamdulillah

gitu  ngelihat anak-anak
masih bisa. Bukan saya
menjelekkan  orang-orang

anak-anak di luar gitu ya
yang mereka masih manja
sama orang tuanya gitu ya,
mereka beda menurut saya
masih bersyukurlah melihat
anak-anak di sini masih mau
bangun subuh gitu, udah bisa
sholat berjamaah diimamin
sama yang kelas lima sama
anak-anak yang lain juga
alhamdulillah menurut saya.
Kalau dari segi itu sih anak-
anak masih rentan masih
pada kecil ya. Saya juga
masih memaklumin juga
kalau anak-anak kurang
ngerti gitu ya. Ya karena
waktu berjalan ya nanti pasti
anak-anak juga kebawa
dewasa juga, pasti ngerti.
Biasanya anak-anak yang
mulai dewasa gitu kalau saya
kasih tahu kamu harus gini
kayak gini semisal. Kaya
semisal kalau kamu semisal
ke kamar mandi kencing
sambil berdiri missal dikasih

berjamaah diimamin
sama yang kelas lima
sama anak-anak yang lain

juga alhamdulillah
menurut saya”
“Namanya anak yang

penting wudhu mukanya
masah gitu sedangkan ini
ya ngga kena kayak gitu.
Saya juga kasih tahu
kayak gitu alhamdulillah
ya sudah ngerti.”
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tahu kayak gitu kamu
kencing  sambil  berdiri
sedangkan air kencingnya
kena ke celana kamu itu najis
ngga bisa sholatnya ngga sah
kata saya, kamu kencing
harus di cuci semisal kalau
yang cowo. Kalau yang
dewasa-dewasa itu kayak
kemarin itu mereka tanya
lagi ke saya habis sholat itu,
oh itu ngga ini ngga sah
kalau kayak gitu, sedangkan
yang sekarangkan kayak
gimana saya kasih tahu juga
ya namanya juga anak-anak
ya. Bingung juga gitu ya,
biasanya gitu ngerti juga
kalau udah dewasa yang
udah baligh semisal saya
kasih tahu, semisal kalau
udah baligh itu semuanya
kayak  perilaku = kamu
semuanya dicatat gitu sesuai
ya kamu aja diri kamu sama
kamu sendiri, kalau umur
kamu wudah baligh udah
menuju dewasa gitu ya. Jadi
kamu harus lebih baik ya,
kalau udah dewasa dikasih
tahu kayak gitu paham
mereka malah balik
bertanya, tapi kalau bedalah
yang anak-anak kelas 2 kelas
3 gitu ya. Pasti mereka juga
belum saya juga masih
maklumin lah. Menurut saya
melihat anak-anak udah
ngerti dikasih tahu kayak
gitu, kalau wudhu cuman
yang penting basah mukanya
gitu ya saya ajarin gitu,
pokoknya doa ini wudhu,
harus sampe siku kena air,
telinga kayak gitu, rukun-
rukun wudhunya. Namanya
anak yang penting wudhu
mukanya masah gitu
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sedangkan ini ya ngga kena
kayak gitu. Saya juga kasih

tahu kayak gitu
alhamdulillah ya  sudah
ngerti, ya tapi saya

maklumin jugalah daripada
saya capek juga ngasih tahu
ya. Tapi yaudah ya allah juga
pasti ngelihat juga itu masih
anak-anak, yang penting
saya udah sampaikan ke
mereka gitu ya, semisal
kayak tadi misal mau sholat
atau apa kayak dari bab
kencing, ke kamar mandi
saya juga udah kasih tahu
gitu.

22

Sejauh mana
pembiasaan kegiatan
keagamaan berperan
terhadap
pembentukan
spiritual dan karakter
santri?

Kalau itu biasanya ya turun
naik turun naik gitu kalau di
panti ini. Ya semisal emang
kalau sekarang lebih
semangat,, besoknya turun,
semangat turun gitu ya
kayak gitu. Kalau ini beda
jadi saya juga kayak ke
pressure  kalau  nyuruh-
nyuruhnya sih. Saya lebih
capek ke situ nya sih kak.
Jadi yang penting anak-anak
ikuti kegiatan kayak gitu ya
saya alhamdulillah, masalah
ngobrol atau diem atau apa
biarin aja.

Apalagi sekarang pasti ada
kurikulum tarbiyah kak, jadi
kalau habis sholat habis
magrib gitu beliau yang ini
kasih materi-materi tentang
sholat atau adab atau perilau
atau apa gitu. Iya bisa
berpengaruh gitu
perilakunya, kayak misal
sekarang  dikasih  tahu,
abinya  kayak  semisal
ngebahas tentang kebersihan
semisal annadzofatu minal
iman, terus dipraktekin
langsung gitu. Ya

[FR.RM.3.1]

Iya, alhamdulillah kalau
menurut saya anak-anak
sekarang kamarnya lebih
rapilah  bisa,  kayak
pakaian pakaian ngga
berantakan, ya disiplinlah
soalnya bapaknya juga
inikkan ke anak-anak.
Terus kayak jam sekarang
jam 4 subuh jadi teng
adzan bapaknya udah
siap, kalau kesiangan
bapaknya gimana caranya
anak-anak kalau subuh
harus bisa berjamaah. Iya
konsisten masalah
kebersihan.
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berpengaruh sih kalau kayak
gitu pengetahuan-
pengetahuan. Soalnya kan
anak kecil masih labil masih
awam merekakan harus
dikasih tahu juga jadi kalau
kita lihat yang ngga baik
brarti mereka ngelihatnya
juga oh iya juga gitu, jadi
kalau dikasih materi semisal
annadzofatu minal iman
kayak semisal hadisnya
kebersihan sebagian dari
iman, hadisnya dihafalin
anak-anak semuanya yang
disampein sama abinya,
terus dicontohin ngga boleh
buang sampah atau apa gitu.
Iya, alhamdulillah kalau
menurut saya anak-anak
sekarang kamarnya lebih
rapilah bisa, kayak pakaian
pakaian ngga berantakan, ya
disiplinlah soalnya bapaknya
juga inikan kea nak-anak.
Terus kayak jam sekarang
jam 4 subuh jadi teng adzan
bapaknya udah siap, kalau
kesiangan bapaknya gimana
caranya anak-anak kalau
subuh harus bisa berjamaah.
Iya  konsisten  masalah
kebersihan. Dulu emang
kamarnya cuman satu sih
kak, dulukan pas banyak ada
8 anak yang cowo jadi
berantakan disini berantakan
disitu berantakan. Sekarang
jadi cuman yang sebelah
sono doang yang akhwat
terus yang satunya di atas
jadi bisa kondusif gitu ngga
terlalu ini, soalnya dulu
terbiasa ~ kayak  buang
sampah harus ke depan gitu,
kalau buang sampah kayak
kita habis makan,
biasanyakan kita terima
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makan nasi kotakan dari
donatur-donatur jadi kalau
habis makan kayak gitu
harus dibuang ke depan
kayak gitu, tapi kalau yang
sekiranya sedikit-sedikit itu
dibelakang ada juga. Jadi
langsung dicontohin sama
abinya.
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Nama Keyvita
Jabatan Santri
Hari, Tanggal Senin, 22 Desember 2025
Pukul 10.00 — 10.45 WIB
No. Pertanyaan Jawaban Kondensasi
1 | Kegiatan keagamaan | Mandi terus makan, main. | [KY.RM.1]
apa saja  yang | Kalau masuk  sekolah, | “Iya wajib sholat subuh

biasanya kamu ikuti
di panti?

bangun tidur terus mandi
makan, sekolah. Pulang jam
setengah dua, hari Sabtu
masuk sekolah. Sekolah di
MI Karangbesuki, samping
masjid. Iya wajib sholat
subuh jamaah, jamaahnya di
sini (di lantai 2). Habis itu
ngaji, terus sekolah, pulang
sekolah beres-beres sholat
ashar habis itu piket. Habis
magrib gitu kadang ada doa
bareng-barennya, terus
sholat isya habis sholat isya’
belajar buat sekolah besok
kak. Hari jumat, doa in
keluarga, orang tua. Malam
jumatnya  yasinan,  abi
(mimpin doa).

jamaah, jamaahnya di sini
(di lantai 2)...... Hari
jumat, doa in keluarga,
orang tua. Malam jumatnya
yasinan, abi  (mimpin
doa).”

kamu
kegiatan
setiap

Bagaimana
mengikuti
tadarus
harinya?

Habis sholat subuh ada ngaji
sampai jam lima, baru
disuruh mandi, sekolah.
Yang kelas 5 ngaji murojaah,
yang iqro’ ngaji sama
abinya. Kelas 2 sama TK
(ngaji iqro’) dibaca satu per
satu, satu halaman (per
anak). Habis itu boleh
langsung mandi.
Murojaahnya setoran,
terserah berapa ayat. Kalau
aku setoran sehafalnya aja.

[KY.RM.1.1]

“Habis sholat subuh ada
ngaji sampai jam lima......
Kalau aku setoran
sehafalnya aja.”

kamu
kegiatan

Bagaimana
mengikuti

Hafalannya habis maghrib
biasanya, iya (semuanya

[KY.RM.1.2]
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tahfidz  Al-Qur’an
setiap harinya?

bareng-bareng habis
magrib). Iya ada sama Abi
Ali (tes hafalan) setiap
kadang-kadang sih, kalau
sama Abi Ali itu biasanya
sebelum murojaah, kadang
dari Al-Bayyinah ke An-
Naba’ kadang dari Al-Alaq
ke An-Nas. Iya dari juz
amma dulu hafalannya,
habis itu ke juz 29, 28, 27
sampe 1 juz. Kadang tesnya
seminggu 3 kali kadang 2
kali. Tapi aku masih di juz
29, juz 29 susah. Tapi kalau
sama Abi Ali kalau udah
yang selesai satu juz
biasanya dikasih sepeda.
Kayak biasanya aja sih kak
(saat bulan Ramadhan).
Palingan sama abi disuruh
banyk-banyakin hafalannya.
Terus kalau sama Abi yang
hafalannya udah selesai satu
juz dibeliin sepeda.

“Hafalannya habis maghrib
biasanya,.... Tapi kalau
sama Abi Ali kalau udah
yang selesai satu juz
biasanya dikasih sepeda.”
“Kayak biasanya aja sih
kak. Palingan sama abi
disuruh  banyak-banyakin
hafalannya.”

“Terus kalau sama Abi
yang hafalannya udah
selesai satu juz dibeliin
sepeda.”

Dulu waktu sama Abi Ali,
kita suruh baca yasiin habis
magrib, kalau pas ada waktu
sebelum isya’ sama abinya
suruh baca Surah Al-Kahfi
satu orang sepuluh ayat,
kalau aku masih hafal 5 ayat.

[KY.RM.1.3]
“Dulu waktu sama Abi
Ali,.... kalau aku masih
hafal 5 ayat.”

Apakah kamu
terbiasa ~ membaca
surah-surah pilihan?
Kapan biasanya
dilakukan?

Bagaimana

pelaksanaan  shalat

fardu berjamaah di

Engga (tidak tertidur saat
jamaah sholat subuh), abinya
(menjadi imam. Iya harus

[KY.RM.1.4]
“Engga (tidak tertidur saat
jamaah sholat subuh),.....

panti? jamaah, kalau ngga jamaah | Iya  dibangunin = sama
suruh sholat sendiri, | abinya.”
dibangunin gitu. Iya
dibangunin sama abinya.

Apakah kamu juga | Di sekolah  kak sholat | [KY.RM.1.5]

melakukan shalat
sunnah bersama?

dhuha. Tahajud, kalau di sini
sholat sebelum subuh gitu
kak (qobla subuh). Kadang-
kadang sith kak (sholat
tahajud), iya ngga tiap hari.

“Kadang-kadang sih kak
(sholat tahajud), iya ngga
tiap hari.”

Apakah kamu juga
menjalankan  puasa
sunah? Siapa yang

Dulu sama Abi Ali sering,
sekarang engga. Aku pengen
sama Abi Ali lagi, pindah ke

[KY.RM.1.6]
“Dulu sama Abi Ali sering,
sekarang engga.”
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membimbingmu
dalam
pelaksanaannya?

Bogor, Sabtu  kemarin
(pindahnya). Habis itu Abi
Haris, hari Sabtu juga. Nah
ini kan di anak baru kak
(menunjuk temannya),
datengnya sama Abi Haris.
Habis isya’ (sahurnya), kita
habis isya langsung disuruh
“sahur-sahur gitu, makan”
sama abi. Itu dia (menunjuk
adiknya yang pernah mokel)
sama yang ini (menunjuk
anak di dalam foto), dia ini
ngeselin, kalau dia sakit itu
nangis terus kak, mana
besoknya sekolah apa-apa
manggil aku. Nanti giliran
aku yang sakit, dia mana ada
mikirin. Iya bareng-bareng
(buka puasa), tapi yang ini
sama ini (menunjuk anak
yang di dalam foto) nah itu
jarang puasa, jadi mereka di
sini diem gada ngapa-
ngapain.

“Habis isya’ (sahurnya),
kita habis isya langsung
disuruh “sahur-sahur gitu,
makan” sama abi.”

“Iya bareng-bareng (buka
puasa)”

kamu
saat

Apa yang
rasakan
mengikuti
pembiasaan
harian?

doa

Ngga wajib kak, dikit
(hafalin doa sedikit-sedikit).
Engga kak, putri mah mana
mau suruh hafalin gitu-gitu,
doa makan taunya dia. Iya
kak baca (baca doa sebelum
makan), sendiri-sendiri
bacanya. Engga  (tidak
ditanyai hafal doa apa saja).
Jadi lebih hafal banyak doa-
doa gitu, kayak misal mau
masuk kamar mandi baca
doa terus masuk kaki kiri
gitu.

[KY.RM.1.7]

“Jadi lebih hafal banyak
doa-doa gitu, kayak misal
mau masuk kamar mandi
baca doa terus masuk kaki
kiri gitu.”

kamu
saat
dzikir

Apa yang
rasakan
mengikuti
bersama?

Dia kan waktu pertama kali
ke sini (adiknya) disuruh
sama abi ali, disuruh doa
maju ke depan sendiri, terus
liat kecoa doang langsung
nangis. Ini kak (menunjuk
adiknya yang saat doa
ngomong sendiri). Kadang
sama abinya dibiarin, tapi

[KY.RM.1.8]

“Tapi kalau sama uminya,
kan kita uang jajannya 5
ribu yang doanya dari awal
sampai akhir, biasanya
sama uminya diberi lebih.
Berarti besok yang doanya
dari tadi serius umi
tambahin bekalnya jadi 7
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nanti sama uminya disuruh
ulang doanya. Tapi kalau
sama uminya, kan kita uang
jajannya 5 ribu yang doanya
dari awal sampai akhir,
biasanya sama uminya diberi
lebih. Berarti besok yang
doanya dari tadi serius umi
tambahin bekalnya jadi 7
ribu gitu. Iya jadi tambah
semangat aku kak, siapa
yang ngga mau uang
jajannya ditambahin yakan
kak. Doanya ngga sampai
isya’ biasanya.

Ngeliat anak kecil kalau dia
lagi bantuin brarti masak aku
kalah sama anak kecil sih.
Abi umi aa, nasehati kayak
biasanya orang nasehati.
Tapi kalau sama uminya, kan
kita uang jajannya 5 ribu
yang doanya dari awal
sampai akhir, biasanya sama
uminya diberi lebih. Berarti
besok yang doanya dari tadi
umi tambahin bekalnya jadi
7 ribu gitu. Iya jadi tambah
semangat aku kak, siapa
yang ngga mau uang
jajannya ditambahin yak an
kak. Doanya ngga sampai
isya’ biasanya.

ribu gitu. Iya jadi tambah
semangat aku kak, siapa
yang ngga mau uang
jajannya ditambahin yakan
kak.”

“Abi umi aa, nasehati
kayak biasanya orang
nasehati. Tapi kalau sama
uminya, kan kita uang
jajannya 5 ribu yang
doanya dari awal sampai
akhir, biasanya sama
uminya  diberi  lebih.
Berarti besok yang doanya
dari tadi umi tambahin
bekalnya jadi 7 ribu gitu.
Iya jadi tambah semangat
aku kak, siapa yang ngga
mau uang jajannya
ditambahin yak an kak.
Doanya ngga sampai isya’
biasanya.”

10

Bagaimana kegiatan
tarbiyah
dilaksanakan?

Kadang kadang. Kalau
biasanya hari jumat kan
doain semua tamu. Terus
kalau misalnya kita, itu kan
nge doainnya dividio, kalau
vidionya gagal satu Kkali
langsung diceritain tentang
jaman-jaman dulu. Jumat
magrib, iya (habis sholat
jamaah)  sampai  isya’.
(Setelah diceritakan kisah-
kisah zaman dahulu) dikasi
pertanyaan, yang bisa jawab
boleh istirahat yang ngga
bisa jawab dikasih

[KY.RM.1.9]

“Jumat magrib, iya (habis
sholat jamaah) sampai
Kalau nabi
Muhammad diceritainnya
gua hiro’.”
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pertanyaan sampai bisa. Tapi
kadang itu dia. Tentang
gunung-gunung yang zaman
dulu itu loh, kayak zaman
nabi Muhammad. Kalau nabi
Muhammad  diceritainnya
gua hiro’.

11

Bagaimana
pelaksanakan piket
harian di sini?

Iya ada (ada jadwalnya), tiap
hari. Iya tiap sore sama pagi.

[KY.RM.1.10]
“Iya ada (ada jadwalnya),
tiap hari. Iya tiap sore sama

pagi.”

12

Nilai-nilai apa yang
kamu dapatkan dari
kegiatan tahfidz,
shalat  berjamaah,
puasa sunah, dan
tarbiyah?

Iya kak, sekali doang. Kayak
ke orang tua  harus
menghormati harus baik ke
orang. Kak aku pernahkan,
pas aku beli es krim, terus
aku ke temenku pas aku
makan kok ada rambut sih.
Kata temenku, nanti kalau
dimakan kamu bakal dapat
rezeki. Akukan ngga percaya
ya kak, terus waktu jalan
kaki ini mau pulang, kalau
mau pulang kan harus jalan
kaki, waktu diperjalanan ada
kak yang ngasih kak 10 ribu
5 ribu 20 ribu, eh beneran nih
rezekinya? Udah habis itu
aku simpen aja, kadang aku
tabung juga. Iya tak kasih
tahu ke temenku tadi, trus
kata dia, nah kan benerkan
aku tuh orangnya ngga
pernah boong, kepedean kak
dia anaknya.

Biasanya tanya ke umi (jika
ada hal-hal tidak diketahui
tentang hukum-hukum
islam),  biasanya  kalau
uminya ngga tau tanyanya
juga ke abinya.

[KY.RM.2.1]

“Kayak ke orang tua harus
menghormati harus baik ke
orang.”

[KY.RM.2.2]

“Biasanya tanya ke umi
(jika ada hal-hal tidak
diketahui tentang hukum-
hukum islam), biasanya
kalau uminya ngga tau
tanyanya juga ke abinya.”

13

Apakah kegiatan
tersebut membuatmu
lebih disiplin dan
istigamah?

Kadang-kadang iya kak.
Kalau ada temenku di
sekolah yang ngga disiplin
gitu aku bilang
kebendaharaku, soalnya dia
alim banget kak, kayak
misalnya dia “eh kamu tau

[KY.RM.2.2.1.2]
“Kadang-kadang iya kak.”
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ngga dia itu suka ngomongin
orang” di jawab ‘“udahlah
biarin aja, kalau kita
ngomongin dia, kita makin
banyak dosa trerus diam akin
banyak pahalanya”.

14

Bagaimana
hubunganmu dengan
teman-teman selama
kegiatan keagamaan
berlangsung?
Apakah kamu
merasa lebih dekat
dan saling
mendukung?

Pernah kak (mengantuk saat
doa bersama), pernah kak dia
doa sambil gini (menunjuk
adiknya dan mencontohkan
gerakan ketika mengantuk)
aku masukin garam, kata dia,
emm manis. Iniloh kak yang
atas kopyah merah
(menunjuk anak di dalam
foto) nah sering udah
langganan sama putri, dia
kebanyakan main. Kalau
ngga biar ngga ngantuk
pakai sunlight, ngga perih
kan merem. Jadi bangun-
bangun cuma gini doang
(dicontohkan).

Ada (ada yang mengantuk
saat kegiatan), biarin aja
soalnya nanti dimarahin
abinya. Kalau aku ketiduran
waktu kegiatan gitu aku
dibangunin, habis itu aku
bangunin yang lain.

(Kalau waktu jamaah ada
yang tiba-tiba ngomong
sendiri ngga?) Ada, itu putri.
Eh iya kak dia kadang-
kadang, kan abi punya anak
masih bayi terus dia nonton,
nah kadang itu ada lagu-lagu
gitu, nah si putri ini nyanyi-
nyanyi. Terus selesai sholat
aku bilang ke abi, masak sih
si putri sholat sambil nyanyi-
nyanyi, uhh tau nih si putri.
Eh dia langsung disuruh
sholat lagi sama abi.

[KY.RM.2.2.2]
“Pernah kak (mengantuk
saat doa bersama),...... Eh
dia langsung disuruh sholat
lagi sama abi.”

15

Menurut kamu,
perilaku  baik apa
yang paling kamu
rasakan yang tumbuh

Engga. Pernah kak, waktu
tidur mau magrib. Kan itu
kemarin habis main bola
sama aa nya terus capek mau

[KY.RM.3]

“Pernah kak, waktu tidur
mau magrib....tau kak aku
bentar lagi nyampe ke
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dalam dirimu setelah
mengikuti  kegiatan
keagamaan di sini?

sholat ashar masih capek, eh
ketiduran kak tiba-tiba aku
lagi mimpi mijitin umi di
kamar sana. Terus aku buat
sandwich, kataku masak sih
aku buat sandwich nya di
Kasur. Ku ambil deh piring
di belakang, tau kak aku
bentar lagi nyampe ke kamar
langsung dibangunin sama
Allah. Aku langsung ke
jendela, aku buka
jendelanya, masih sore, terus
aku duduk wudhu terus
sholat, padahal tadi
sandwich nya enak. Iya kak
(pernah diberi tahu Abi kalau
semua yang mengatur Allah)
biasanya ya cerita-ceritanya
habis ashar kalau ngga
magrib ke isya gitu kak.
(Merasa ngga kalau doa
bersama itu kita mendoakan
saudara kita yang lain) iya
kak, disuruh gitu dulu sama
Abi Ali.

kamar langsung
dibangunin sama Allah.
Aku langsung ke jendela,
aku  buka jendelanya,
masih sore, terus aku
duduk wudhu terus sholat.”
“(Merasa ngga kalau doa
bersama itu kita
mendoakan saudara kita
yang lain) iya kak, disuruh
gitu dulu sama Abi Ali.”

16

Apa perubahan yang
kamu rasakan dalam
cara berpikir setelah
mengikuti  kegiatan
keagamaan di sini?

Tambah tau banyak hal, terus
dulukan aku ngga pernah
pakai kerudung, terus habis

dari sini  harus  pakai
kerudung akhirnya
kebiasaan kemana-mana

pakai kerudung. Terus lebih
bisa ngaji yang bener, kalau
ke orang yang lebih tua
ngomongnya harus sopan
ngga boleh keras-keras, iya
taunya di  sini  kak.
Sebenernya yang dia certain
sama aja kayak yang di
sekolah, kalau dia yang
cerita malah kurang kak,
kalau di sekolah paling
lengkap kak, kalau ada
hadis-hadisnya harus
dihafalin.

pernah ngasih tau teman
yang ngga tau, tapi ngga

[KY.RM.3]

“Tambah tau banyak hal,
terus dulukan aku ngga
pernah pakai kerudung,
terus habis dari sini harus
pakai kerudung akhirnya
kebiasaan  kemana-mana
pakai kerudung. Terus
lebih bisa ngaji yang bener,
kalau ke orang yang lebih
tua ngomongnya harus
sopan ngga boleh keras-
keras, iya taunya di sini
kak.”
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merasa lebih pintar dari
teman. Teman-teman yang di
sekolah ngga asik semua
kak, aku ngga bisa Bahasa
Jawa dikatain sok ngga bisa
Bahasa Jawa, kan aku emang
bukan dari Jawa kak. Di sini
kan  bahasanya  Bahasa
Indonesia semua, ngga ada
tuh yang Bahasa Inggris
sama Sunda gitu. Paling
sunda kadang-kadang nanti
hilang lagi. Ya kan aku
punya teman, Malang kan
Bahasa Jawa, terus aku liat
semuanya pakai Bahasa
Jawa, terus aku ngomong
“eh kalau lagi ngomong
kalau ada aku, bisa ngga sih
ngga usah pakai Bahasa
Jawa, biar aku juga paham”,
udah kan tapi tiba-tiba
nyambung lagi ke Bahasa
Jawa. Udahlah mending
lama-lama keluar aja dari
grup, ngga ngerti soalnya
kak. Ada juga temanku yang
ngga bisa Bahasa Jawa, dia
orang Bali. Dia ngomong
Bahasa Indonesia ya aku

jawab pake Bahasa
Indonesia.

17 | Apakah ada | Iya, kalau ketemu orang | [KY.RM.3.1]
perubahan dalam | banyak harus jaga sikap. Iya, kalau ketemu orang
sikapmu sehari-hari banyak harus jaga sikap.
setelah rutin
mengikuti  kegiatan
keagamaan? Jika
ada, berubah dalam
hal apa?

18 | Bagaimana kegiatan | Kalau ada temannya yang | [KY.RM.3.1]

keagamaan di sini
memengaruhi  cara
kamu  berperilaku,
baik saat di panti
maupun  di  luar
panti?

minta bantuan. Kadang-
kadang, paling minta bantuin
piket kak. (Kalau ada

pelajaran yang tahu terus ada
teman tanya kamu kasih
tahu?) Kadang-kadang aku
kasih tahu, kalau udah tak

“Kalau ada temannya yang
minta bantuan. Kadang-
kadang, paling minta
bantuin piket kak. (Kalau
ada pelajaran yang tahu
terus ada teman tanya kamu
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kasih tahu ya gitu akhirnya
nyontek kak.

Jalan-jalan ke kolam renang,
ke jatim park 1 2 3. Ke
rumah teman pernah, paling
cuman buat kerja kelompok
aja kak, paling cuman
wawancara kak aku cuman
yang bagian nyatet-nyatet
terus temenku yang nanya-
nanya. Wawancara ke orang
yang punya bakat sama
orang yang punya profesi,
yang punya usaha. Engga
(tidak berani bertanya) malu
kak, ngga PD. Aku jarang
ngomong sama bu guru
kalau di kelas, iya salim
(kalau ada guru lewat).
Paling aku kalau diajak
keluar ini kak dulu Abi
pernah bilang kalau sama
orang yang lebih tua harus
sopan.

Paling kalau ada acara ada
yang doa itu suaranya harus
dikerasin, khusyu’ jangan
sambil ngomong.

kasih  tahu?) Kadang-
kadang aku kasih tahu”
“Paling aku kalau diajak
keluar ini kak dulu Abi
pernah bilang kalau sama
orang yang lebih tua harus
sopan har.

Paling kalau ada acara ada
yang doa itu suaranya
harus dikerasin, khusyu’
jangan sambil ngomong.”

19 | Secara keseluruhan, | Ngaji sih kak, ya jadi bisa | [KY.RM.3.1]
apa pengalaman | ngaji, dulu ngga bisa. “Ngaji sih kak, ya jadi bisa
paling berkesan yang ngaji, dulu ngga bisa.”
kamu rasakan dari
kegiatan keagamaan
yang  membuatmu
merasa menjadi
pribadi yang lebih
baik?
20 | Menurut kamu, | Beres-beres, dulu kan kamar | [KY.RM.3.1]
kegiatan keagamaan | aku berantakan dulukan aku | “Beres-beres, dulu kan
yang dilakukan | tidur bertiga sama yang ini | kamar aku berantakan”
sehari-hari ini, | kak. Itu kan aku sekamar
seberapa besar | sama dia, kalau aku udah
membantu kamu | beresin, sama dia
menjadi pribadi yang | dibernatakin ~ lagi,  aku
lebih baik dan dekat | jadinya males. Kalu aku
dengan Allah? ngasih tahu dia yang marah-

marah.
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No. Pertanyaan Jawaban Kondensasi

1 | Kegiatan keagamaan | Bangun tidur, sholat subuh, | [FQ.RM.1]

apa saja yang tadarus, habis itu mandi, | “Sholat subuh, tadarus”
biasanya kamu ikuti | main sampai dhuhur, sholat | “Sholat ashar, terus sholat
di panti? dhuhur, sholat ashar, terus | magrib,  kadang-kadang

sholat magrib, kadang-
kadang main-main, kadang-
kadang ngaji sama abinya,
terus sholat isya’, habis solat
isya’ main terus jam 9 tidur.
Engga ada (sholat tahajud),
iya ada (yaasiinan) tiap
Kamis malam Jum’at habis
sholat maghrib. Iya kalau
sama Abi Ali ada puasa
Senin Kamis, malam-malam
sahurnya habis sholat isya’.
Kadang-kadang ada yang
puasa kadang-kadang ada
yang engga puasa.

main-main, kadang-kadang
ngaji sama abinya, terus
sholat isya’,”

“Iya ada (yaasiinan) tiap
Kamis malam Jum’at habis
sholat maghrib. Iya kalau
sama Abi Ali ada puasa
Senin Kamis, malam-
malam sahurnya habis

%9

sholat isya’.

Bagaimana kamu Tadarusnya biasanya habis
mengikuti kegiatan | sholat subuh, sendiri-sendiri
tadarus setiap ngajinya baca Al-Qur’an. Itu
harinya? yang iqro’ yang maju
sendiri-sendiri ke abi, yang
Al-Qur’an baca sendiri-
sendiri. Iya aku udah Al-
Qur’an, bebas mau berapa
halaman, aku 2 lembar
biasanya. Kalau udah selesai
piket dulu baru mandi buat
sekolah. Ngajinya ngaji
baca.

[FQ.RM.1.1]
“Tadarusnya biasanya
habis sholat subuh,.....
Ngajinya ngaji baca.”

Bagaimana kamu Habis maghrib
mengikuti kegiatan | (menghafalnya), habis isya’
(setorannya).

[FQ.RM.1.2]
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tahfidz Al-Qur’an
setiap harinya?

Nggak ada, iya kalau sama
Abi Ali dulu disuruh hafalan.
Setorannya sehafalnya aja,
terserah kadang ada yang
habis magrib kalau ngga
isya’ gitu. Juz 30, iya.

“Habis
(menghafalnya),
isya’ (setorannya).”
“Nggak ada, iya kalau
sama Abi Ali dulu disuruh
hafalan. Setorannya
sehafalnya aja, terserah
kadang ada yang habis
magrib kalau ngga isya’
gitu.”

maghrib
habis

Apakah kamu
terbiasa membaca
surah-surah pilihan?
Kapan biasanya

Paling yasiinan sih kak,
Kamis malam Jum’at. Iya
sama Al-Kahfi.

[FQ.RM 1.3]

“Paling yasiinan sih kak,
Kamis malam Jum’at. Iya
sama Al-Kahfi.”

dilakukan?
Bagaimana Iya bareng-bareng | [FQ.RM.1.4]
pelaksanaan shalat semuanya, dhuhurnya di | “Iya bareng-bareng

fardu berjamaah di
panti?

sekolah. Boleh ngga jamaah,
tapi harus sholat bener-
bener.

semuanya, dhuhurnya di
sekolah.  Boleh  ngga
jamaah, tapi harus sholat
bener-bener.”

Apakah kamu juga
melakukan shalat
sunnah bersama?

Iya ada kak, sholat dhuha.
Habis sholat subuh, tadarus,
sholat dhuha, piket. Lemes
sth  kak, belum sarapan
soalnya. Kalau waktu sama
Abi Ali ngga sholat dhuha,
kadang-kadang (sholat
tahajud)

[FQ.RM.1.5]
“Iya ada
dhuha.”
“Kalau waktu sama Abi Ali
ngga sholat dhuha, kadang-
kadang (sholat tahajud)”

kak, sholat

Apakah kamu juga
menjalankan puasa
sunah? Siapa yang

Kadang-kadang ada yang
puasa kadang-kadang ada
yang engga puasa. Engga

[FQ.RM.1.6]
“Engga..... kadang-kadang
juga teman-teman”

membimbingmu (tidak pernah melewatkan
dalam puasa sunah), biasanya yang
pelaksanaannya? mengingatkan abinya
uminya kadang-kadang juga
teman-teman.
Apa yang kamu Engga wajib kak. Ngga ada | [FQ.RM.1.7]
rasakan saat bukunya. Iya biasanya | “kadang ingat kadang
mengikuti disuruh baca doa kalau mau | engga gitu kak. Biasa aja,
pembiasaan doa makan sama sesudah makan, | gampang, kayak  doa

harian?

kadang ingat kadang engga

sebelum makan, doa mau

gitu  kak. Biasa aja, | tidur gitu.”
gampang, kayak doa
sebelum makan, doa mau
tidur gitu.
Apa yang kamu Abinya (yang memimpin). | [FQ.RM.1.8]
rasakan saat Ada (ada yang mengantuk), | “Biasa aja kak”
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mengikuti dzikir
bersama?

ingetin aja. Yang tidur
biasanya dibangunin. Biasa
aja kak. Di sekolah biasanya
juga ada doa bersama.
(Dikasih uang saku lebih)
dulu pernah sama Abi Ali
kalau doa nya khusyu’, iya
jadi lebih serius.

Diingetin, dikasih tahu gitu.
Pernah, diingetin ngga boleh
ngomong sendiri kalau pas
doa. Terus ngga boleh
bohong, harus sopan sama
orang tua.

“(Dikasih uang saku lebih)
dulu pernah sama Abi Ali
kalau doa nya khusyu’, iya
jadi lebih serius.”
“Diingetin, dikasih tahu
gitu. Pernah, diingetin ngga
boleh ngomong sendiri
kalau pas doa.”

10 | Bagaimana kegiatan | Iya kadang-kadang, habis | [FQ.RM.1.9]
tarbiyah magrib kalau ngga pas sore- | “lya kadang-kadang, habis
dilaksanakan? sore habis ashar gitu. | magrib kalau ngga pas

Diceritain nabi-nabi kayak | sore-sore habis ashar gitu.

gitu, terus dikasih tebakan, | Diceritain nabi-nabi kayak

yang bisa jawab boleh main. | gitu, terus dikasih tebakan,
yang bisa jawab boleh
main.”

11 | Bagaimana Tiap hari, pagi sama sore. [FQ.RM.1.10]
pelaksanakan piket “Tiap hari, pagi sama
harian di sini? sore.”

12 | Nilai-nilai apa yang | Kadang-kadang lupa (tidak | [FQ.RM.2.1]
kamu dapatkan dari | jamaah), ketiduran. Tadi | “Soalnya abinya ngga ada,
kegiatan tahfidz, dhuhur aku tidur, soalnya | terus aku sholat sendiri.”
shalat berjamaah, abinya ngga ada, terus aku | [FQ.RM.2.2]
puasa sunah, dan sholat sendiri. Engga, belum | “Shidiq amanah fatonah
tarbiyah? cerita. ~ Shidig  amanah | tabligh. Yang bisa buat

fatonah tabligh. Yang bisa | ditiru, tidak balas dendam,
buat ditiru, tidak balas | sopan ke yang lebih tua.
dendam, sopan ke yang lebih | Ngga boleh berbohong,
tua. Ngga boleh berbohong, | harus berbagi.”

harus berbagi.

13 | Apakah kegiatan Kalau di sekolah ada belnya | [FQ.RM.2.2.1.2]
tersebut membuatmu | sth kak, jadi kalau mau | “Dir1 sendiri (ingat kalau
lebih disiplin dan sholat duhur itu ada belnya, | masuk waktu sholat)”
istigamah? jadi langsung ke masjid. Diri

sendiri (ingat kalau masuk
waktu sholat)

14 | Bagaimana Tetep harus ikut, diingetin. | [FQ.RM.2.2.2]
hubunganmu dengan | Di siram, disuruh bangun | “Disuruh bangun (kalau
teman-teman selama | (kalau ada yang ngantuk). ada yang ngantuk).”
kegiatan keagamaan | Pernah (mengingtakan | “Pernah  (mengingtakan

berlangsung?

teman kalau lupa jamaah)

teman kalau lupa jamaah)”
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Apakah kamu
merasa lebih dekat
dan saling
mendukung?
15 | Menurut kamu, Dulu  telat-telat  sholat | [FQ.RM.3]
perilaku baik apa sekarang ngga. Baca Al- | “Dulu telat-telat sholat
yang paling kamu Qur’an jadi sering sering. | sekarang ngga.
rasakan yang Merasa sholat itu panggilan, | [FQ.RM.2.2.1.2]
tumbuh dalam iya. Kalau baca quran per | Baca Al-Qur’an jadi sering
dirimu setelah huruf dapat pahala, iya. | sering. Merasa sholat itu
mengikuti kegiatan | (Merasa lebih sayang ke | panggilan, iya. Kalau baca
keagamaan di sini? | Allah) iya. quran per huruf dapat
pahala, iya.”
“(Merasa lebih sayang ke
Allah) iya.”
16 | Apa perubahan yang | Ngga pernah (tidak boleh | [FQ.RM.3)
kamu rasakan dalam | nakal di sekolah). Pernah | “Ngga pernah (nakal di
cara berpikir setelah | (diberi tahu dapat balasan | sekolah). Pernah (diberi
mengikuti kegiatan | yang lebih jahat lagi saat | tahu dapat balasan yang
keagamaan di sini? | kegiatan tarbiyah) lebih  jahat lagi saat
kegiatan tarbiyah)”
17 | Apakah ada (Di sekolah lebih disiplin) | [FQ.RM.3]
perubahan dalam Iya, ngga pernah telat. “(D1 sekolah lebih disiplin)
sikapmu sehari-hari | Harus sabar, iya gitu kalau | Iya, ngga pernah telat.”
setelah rutin selesai yaudah selesai. “Harus sabar”
mengikuti kegiatan
keagamaan? Jika
ada, berubah dalam
hal apa?
18 | Bagaimana kegiatan | Kalau ada gurunya ngobrol. | [FQ.RM.3]

keagamaan di sini
memengaruhi cara
kamu berperilaku,
baik saat di panti
maupun di luar
panti?

Ngepilog  pintu  kamar
mandi. Kan ada dapur, di situ
barang-barang punya
petugas terus dia masuk
diambil terus di cat, aku
ngga ikut. Terus sama kan
temenku lagi di kamar
mandi, terus kan arul ke luar
habis dari kamar mandi di
semprot matanya. Kan ada
ibunya di kantin langsung
ngadu ke ibunya, terus kena
marah sama kepala sekolah.
Sekarang udah sembuh. Dua
matanya yang di semprot.
Ngga pernah kak aku
kepikiran kayak gitu, buat
apa juga. Iya dikasih tahu

“Ngga pernah kak aku
kepikiran kayak gitu, buat
apa juga. Iya dikasih tahu
sama abinya, waktu kayak
habis magrib gitu cerita-
cerita, terus abinya
bilangin kalau gak boleh
kayak gitu.”
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sama abinya, waktu kayak
habis magrib gitu cerita-
cerita, terus abinya bilangin
kalau gak boleh kayak gitu.
Kadang-kadang kalau ada
guru jelasin kadang-kadang
dengerin kadang ngga, sama
kak.

19 | Secara keseluruhan, | Iya (jadi tau yg baik sama | [FQ.RM.3]
apa pengalaman buruk). Iya pernah, Iya (jadi tau yg baik sama
paling berkesan yang | Tadarus. Jadi buat aku lebih | buruk). Iya pernah,
kamu rasakan dari bisa ngaji. Tadarus. Jadi buat aku
kegiatan keagamaan lebih bisa ngaji.
yang membuatmu
merasa menjadi
pribadi yang lebih
baik?

20 | Menurut kamu, Iya, soalnyakan ada | [FQ.RM.3.1]
kegiatan keagamaan | jadwalnya. Kalau udah | “Iya, soalnyakan ada
yang dilakukan adzan harus udah siap-siap | jadwalnya. Kalau udah
sehari-hari ini, gitu, ngaji juga harus. | adzan harus udah siap-siap
seberapa besar Biasanya dibangunin abinya, | gitu, ngaji juga harus.
membantu kamu iya awal-awal dulu pas baru | Biasanya dibangunin

menjadi pribadi yang
lebih baik dan dekat
dengan Allah?

masuk sini. Lama-lama
bangun sendiri, iya kebiasa.

abinya, iya awal-awal dulu
pas baru masuk sini. Lama-
lama bangun sendiri, iya
kebiasa.”
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Pukul : 17.00 -17.20 WIB
No. Pertanyaan Jawaban Kondensasi
1 | Kegiatan keagamaan | Mandi, oh iya sholat, tidur, | [PT.RM.1]
apa saja yang engga  (tadarus)  habis | “oh 1iya sholat, tidur,
biasanya kamu ikuti | magrib. Mandi, piket habis | engga (tadarus) habis
di panti? itu  sekolah, pulangnya | magrib. Mandi, piket

kadang jam 12 atau ngga jam
11 kalau nggga jam 10.
Tidur, sholat ashar, sholat
magrib. Maghribnya di sini,
sama Mbak Pita jamaah,
yang ngimamin Mbak Pita.
Iya disini kalau sama Abi
Ali. Iya doa bersama, hari
Kamis biasanya sama Abi
Ali ada, sekarang ngga ada.
Pernah diajak jalan-jalan,
hawai, itu apa namanya iya
Jatim Park, iya ke Dieng.
Engga  (tahajud) ngga
pernah, dhuha paling iya
kalu sekarang dhuha, di sini
bareng-bareng.

habis itu sekolah,”
“sholat  ashar, sholat
magrib. Maghribnya di
sini, sama Mbak Pita
jamaah, yang ngimamin
Mbak Pita. Iya disini
kalau sama Abi Ali. Iya
doa bersama, hari Kamis
biasanya sama Abi Ali
ada, sekarang ngga ada.”
“Engga (tahajud) ngga
pernah, dhuha paling iya
kalu sekarang dhuha, di
sini bareng-bareng.”

mengikuti kegiatan | An-Nas gitu, sampe Al-
tahfidz Al-Qur’an Humazah, itu Mbak Pita
setiap harinya? (bantu menyimak). Ke Abi
(setoran), habis magrib.

Ngga ngapa-ngapain, kayak
biasanya aja (kegiatan bulan
Ramadhan) ya kalau sama
Abi Ali dulu disuruh hafalan.

2 | Bagaimana kamu (tadarus) habis magrib, iqro’ | [PT.RM.1.1]
mengikuti kegiatan | 3 aku. Ke abi, iya maju satu- | “(tadarus) habis magrib,
tadarus setiap satu. iqro’ 3 aku. Ke abi, iya
harinya? maju satu-satu.”

3 | Bagaimana kamu Hafalan surat pendek kayak | [PT.RM.1.2]

“Hafalan surat pendek
kayak  An-Nas  gitu,
sampe Al-Humazah, tu
Mbak Pita (bantu
menyimak). Ke Abi
(setoran), habis magrib.”
“Ngga  ngapa-ngapain,
kayak  biasanya aja
(kegiatan bulan
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Puasa, laper tp makanan | Ramadhan)ya kalau sama
bukanya enak-enak. Abi Ali dulu disuruh
hafalan.”

4 | Apakah kamu Hari Kamis aja, baca Yasin, | [PT.RM.1.3]
terbiasa membaca kalau Jum’at Al-Kahfi. Iya | “Hari Kamis aja, baca
surah-surah pilihan? | bareng-bareng. Yasin, kalau Jum’at Al-
Kapan biasanya Kahfi. Iya  bareng-
dilakukan? bareng.”

5 | Bagaimana Sholat bareng, ada yang | [PT.RM.1.4]
pelaksanaan shalat ngimamin, iya abi. Aku di | “Sholat bareng, ada yang
fardu berjamaah di belakang sendiri. Kadang | ngimamin, iya abi. Aku di
panti? rame dikit tapi habis itu | belakang sendiri.”

sholat.

6 | Apakah kamu juga Engga (sholat tahajud), | [PT.RM.1.5]
melakukan shalat dhuha palingan. Di sini, | “Engga (sholat tahajud),
sunnah bersama? kalau pas hari Minggu, iya | dhuha palingan. Di sini,

jamaah sama abi. kalau pas hari Minggu,
iya jamaah sama abi.”

7 | Apakah kamu juga Engga pernah. Iya Mbak Pita | [PT.RM.1.6]
menjalankan puasa itu puasa kalau hari Senin | “Engga pernah.”
sunah? Siapa yang sama Kamis.
membimbingmu
dalam
pelaksanaannya?

8 | Apa yang kamu Kadang susah kadang juga | [PT.RM.1.7]
rasakan saat ada yang mudah. Kalau lupa | “Kadang susah kadang
mengikuti diingetin. juga ada yang mudah.”
pembiasaan doa
harian?

9 | Apa yang kamu Iya kalau hari Kamis ada | [PT.RM.1.8]
rasakan saat yasinan, ikut baca. Kadang | “Iya kalau hari Kamis ada
mengikuti dzikir ngantuk, pernah tiba-tiba | yasinan, ikut  baca.
bersama? dikagetin pas aku tidur, | Kadang ngantuk,”

kayak gini | “Diingetin, dikasih
(mempraktikkan). hadiah sama abinya kalau
Diingetin, dikasih hadiah | doanya bener-bener.”
sama abinya kalau doanya

bener-bener.

10 | Bagaimana kegiatan | Itu sama dia (pengurus), iya | [PT.RM.1.9]
tarbiyah biasanya cerita-cerita. Terus | “Itu sama dia (pengurus),
dilaksanakan? ditebaki, yang bisa angkat | iya biasanya cerita-cerita.

tangan terus boleh selesai | Terus ditebaki, yang bisa
duluan. angkat tangan terus boleh
selesai duluan.”

11 | Bagaimana Tiap hari, gantian sama yang | [PT.RM.1.10]
pelaksanakan piket | lain. Pagi sama sore, iya | “Tiap hari, gantian sama

harian di sini?

habis sholar ashar.

yang lain. Pagi sama sore,
iya habis sholar ashar.”
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12 | Nilai-nilai apa yang | Ngga nakal, nurut sama | [PT.RM.2.3]
kamu dapatkan dari | orang tua, harus sopan ke | “Ngga nakal, nurut sama
kegiatan tahfidz, orang tua. orang tua, harus sopan ke
shalat berjamaah, orang tua.”
puasa sunah, dan
tarbiyah?

13 | Apakah kegiatan Kadang-kadang. Pernah lupa | [PT.RM.2.2.1.2]
tersebut membuatmu | (sholat berjamaah), | “Kadang-kadang. Pernah
lebih disiplin dan ketiduran. Dibangunin sama | lupa (sholat berjamaah),
istigamah? Mbak Pita, ya sholat. ketiduran.

[PT.RM.2.2.2]
Dibangunin sama Mbak
Pita, ya sholat.”

14 | Bagaimana Kadang main juga, suka | [PT.RM.2.2.2]
hubunganmu dengan | becanda-becanda gitu. | “Ada (yang mengantuk),
teman-teman selama | Kadang main petak umpet | aku  pernah, engga
kegiatan keagamaan | kadang abc lima dasar, beda- | (diingatkan),  didiemin
berlangsung? beda. Ada (yang | aja.”

Apakah kamu mengantuk), aku pernah,
merasa lebih dekat engga (diingatkan), didiemin
dan saling aja.

mendukung?

15 | Menurut kamu, Nurut, nurut ke abi umi juga. | [PT.RM.3]
perilaku baik apa “Nurut, nurut ke abi umi
yang paling kamu juga.”
rasakan yang
tumbuh dalam
dirimu setelah
mengikuti kegiatan
keagamaan di sini?

16 | Apa perubahan yang | Mikir dulu, nanti kalau aku | [PT.RM.3]
kamu rasakan dalam | ngomong gini dosa ngga ya. | “Mikir dulu, nanti kalau
cara berpikir setelah | pernah kak waktu sore-sore | aku ngomong gini dosa
mengikuti kegiatan | gitu diceritain siksa neraka, | ngga ya.”
keagamaan di sini? | aku jadi takut.

17 | Apakah ada Iya disuruh sopan kalau ada | [PT.RM.3.1]
perubahan dalam tamu, salim. “Iya disuruh sopan kalau
sikapmu sehari-hari ada tamu, salim.”
setelah rutin
mengikuti kegiatan
keagamaan? Jika
ada, berubah dalam
hal apa?

18 | Bagaimana kegiatan | Senang (diajak liburan), | [PT.RM.3.1]

keagamaan di sini
memengaruhi cara
kamu berperilaku,
baik saat di panti

biasa aja (kalau bertemu
orang di luar).

“biasa aja (kalau bertemu
orang di luar).”
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maupun di luar
panti?

19 | Secara keseluruhan, | Ini kak waktu sore-sore, iya | [PT.RM.3.1]
apa pengalaman yang  cerita-cerita  itu. | “Ini kak waktu sore-sore,
paling berkesan yang | Kadang diceritain  yang | iya yang cerita-cerita itu.”
kamu rasakan dari serem-serem gitu juga, suka. | “Pernah diceritain Nabi
kegiatan keagamaan | Pernah  diceritain =~ Nabi | Muhammad yang ini
yang membuatmu Muhammad yang ini katanya | katanya bisa belah bulan
merasa menjadi bisa belah bulan itu kak, | itu kak, terus Nabi Isa
pribadi yang lebih terus Nabi Isa juga. Harus | juga. Harus sopan sama
baik? sopan sama orang tua. orang tua.”

20 | Menurut kamu, Jadi sering sholat. [PT.RM.3.1]

kegiatan keagamaan
yang dilakukan
sehari-hari ini,
seberapa besar
membantu kamu
menjadi pribadi yang
lebih baik dan dekat
dengan Allah?

“Jadi sering sholat.”
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